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sEKryuR .srR=Ft

Buku il:i adalah _.ii 
.I it,-{_iIf dar,. terat<hi r dari

terjernai:ani'sadurait yang teieh di lai<ui<an atas buku
"f ntraduction tc Fiii iosaphy of Educai_ioti,", karangan $tel la

Van Fetterr Hender-soii.

Ji.Iid-i tei'-df;-j darj terjeniairan/saduran- rima Erab
pertafiia bui<u liarai"igan Fferidersori i tu, ciari perbanyakannya
uttfuk Perirustakaari IKIF padar:g te jal.l di biayai cleh proyek
Pelringi<aiar.i Fen,geinbangan pergij,-uait Tinggi (p+f ) IKip padang
pacja t,ahur: igE4,r i gg5.

Hetiadaart dana daiam tahun-tahun b+rikutnya nrenyebatrl(an
ii I id-iI (irtei-,.iuat tei-jemahan,/sacJur.ari bab S_iC) dan Ji I id_III
(tei";eniahaii,/sadurari bab i.t_iC) ticjai< senrpai diselesaii<an dan
'J i pe r.banyal,i .

Eer-k;lt tei-seri i airi,a dana sekeclar_ar,ya sekarang, serta
dct-ctlgai'l dai'; bariii;ar: l{ei:aI a pusat pei:e I i ti an rKrp Fadatrg,
Dr ' za'i*i l, t'4.A. , ii i i.,J-rr te r'ah dapat d-iperbariyak. Begitu
puia ha'rnva cieirgari j i l id rrr iili . Tei-;e*ahan Ji .I id_rr dan
Ji I id-iii d.rp+r-i:ariyak iJalani ;urrilair iidak Lregiiu besar i.rntuk
Perpustai";aan rKiF Fedar.-g da* perpustakaa* Fip rKrp padang.
Atas tanggapari Dr-. Zaini.l , 14,A. yang aniat pcsf tif itu, saya
nrengucapkai: banyai,i tei_iri.ra kasih. ,

Ll_
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Eesai" i:al-apari saya, bahwa bai;aii ier_jematiant,satjur.ari jni,
seiain trer.laku sebaga'i buku teks atau sebagjari baiian pokok
riiata i<ul iah Fi lsafai peridid-ii<a* tingkat s- j di Frp, iuga
berguria s+tlaga.i beiia.i penduki.ri:g atau perigayaan bagi rnata
kul iah DAK-i0'i (Daser.-Oasar Kepend jdii<ari).

Adapun i*ntui< ter-je*iairari/sadurai.r JiIjd_IiI in.i , ker,rbali
iagi s&ya telati rierrdapat bantr.;arr cjari cjua oiang dosen muda,
yaitu Dra. zulri r'i:a dar: Drs. zeihendr.- j zeri. Besar harapan
saya' batiira pari'isipasi trter-el<a dalani terjemaiian/saduran ini
ak;an tel-us meirir:gi<atkan riinat inereria tei-riadap f j rsafat
pendidik;an. Begiiu i;uia, mudah-mudahan rJosen-dosen iain yang
seinpat riiembaca ter-;emaiian 'in'r akarr nierriiapaikan, bariwa Erahan
yallg tercarrtuiti di rial ariitiya ada rnembai'itu rneniperl uas iljai{asan
kepen-J'icI i i<ar: i,'t+r ei<a.

Fadang, Api.-iT lggC

H+ r,

E*r,E r\i.r r vt . ijt . Si.iiari Zant'i Arbi, H,A.
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SIFAT DARI PENGETAHUAN DAN KEBET.'I.A,RAI{

Arti dart lstl}ah rrepistemologltr; hubungan dengan treta-

flstka dan psikologt --- Sr:mb€r-sumber darl pengetahu-

af, rnanus!.a: (1) Pengalanan-kedriaan; emplrlsure; (a) N8-

Iar: rasionalisme; (3) unlflkasl-uniflkasl Arlstoteles;
(lr) Stntesis darl Kant -* fis5stuthan dari pengetahr.nn

uartusta; hubungan darl pengetahuan dengan realltas:
(t) nealisne nalf atau natura.l; (2) ldealtgne (a) kega-

h{,han dap.l pengetahuaa untgt ldea}ls epistenologts yang
i'$

Juga seerang ldealls metafiginr (b) slteptislsme untuk

ldea]la eplstemo),ogls yang bukaa seorang ldealls neta-

flslli (3) Reall.sroe; realtsne skolasttk, neo-rdallsne

daa rea)lsue kritls -rpr Slfa!,.dasar darl kebenaran:

(l) konsepsJ, kebenaran darl realls dan ldeaIls; (Z) Koar

sepsl kebenaraR darl Bragrnatls (a) pentlngnya pragmatl.r-

ne dal,an pendidlkan, (5) artt aslinyai penggpnaat s€6o-

ra aka[-sehat, (c) sebagal suatu filsafat; kontrlbubl-

klntrlhrs| dart Pelrte dan iames, (d) Pragmatisme darl

ilgh" lewgy, (e) ttegagalaa untuk membedakan antara penge?

faly.p dan kebenaran, (f ) bahaya-bahaya dal.am pragnatle;

ne (C) ntla* dari pragmattEue -.- Nllat dar pentlngnya

usalurnengari kebenaral'

I
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1. Arti dari ist ilah "ep istemologi[. hubungan de ngan

metafisika dan ps ikologi
Setel-ah Kant ?fZ4_1804) dalam karyanya yang

monumental rrcritique of pure Reason* memeriksa sum-

ber-sumber dari pengetahuan manusia, ia menulis ten-
tang teritorial yang dicakupi:

Kawasan ini adalah sebuah pulau, dillngkupioleh alam sendiri daram batas-bitas yang ta[ aipatdlrobah. Pulau itu adarah pulau xeueiarln --- namayaqg mempesonakan --- dikelilingi oLeh suatu samude-ra yang luas dan penuh badai; rinrah asli d,ari irusi;di mana banyak tuirpukanr kabut ain oanv.io grrnrng esyang cepat melumer memberikan-penampai<an yang menye_satkan tentanq pantai-pantai r'euirr i.,rrr, memfieraaya-kan pelaut yang- berpetlalang 
""r.r""aan'seratu de -nBaS harapan kosong baru, serta melibatkan d.ia dalamusaha-usaha yang. tidar pernah d.apat-ii l:-nggir].J;-- -

namun tak mampu la jalankan sampii penyeleEli"nnya.
Besarrrya pulau kebenaran ini, bagai.mana caranya

manusia sampai.kepadanya, batas_batas antara pulau
itu dan samudera i1usi, bahkan eksistensi aktualnya,
telah lama merupakan subjek perenungan dan inkuiri-
inkuiri manusia. ssbagal yang dikatakan or-eh Apisto-
teles, adalah sifat-dasar manusi-a untuk hendak menge-

tahui, dan mengetahui kebenaran, mengetahui ha1-ha1
sebagaimana adanya. sifat-dasar dari rear-itas pada-

akhirnya luput dari pad.anya. Apakah yang dapat ia ke-
tahui? Bagaimanakah ia clapat mengetahui? Apakah sum-

ber-sumber, luasnya dan keterbatasan-keterbatasan pe-
ngetahuan manusia.
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cabang dari filsafat yang berurusan dengan masa-

lah-masalah pengetahuan dikenal- sebagai irepistemologirr.

,rawaban-jawaban terhadap masalah-masalahnya, mengkon-

disikan dan juga dikcndisikan oleh teori-teori metafi-
sika. Jawaban-jawaban ini mendasari psikologl. Jawaban-
jawaban itu mendasari dan riembantu penyidikan ilmiah.
Eddington menyatakan bahwa nepistemologi itu sebenar_
nya adalah suatu usaha-mencari pengetahuan untuk mema-

hami sifat-dasar d-ari peng,etahuan yang kita carir.

2, Sumber-sum ber dari Pensetahuan manusia

salah satu dari masalah-n'rasarah penting epistem.r-
logi adalah menyidiki sumber-sumber dari pengetahuan

kita. Bagairnanakah caranya kita belajar apa yang kita
pikir klta ketahui?

(r) Pe an-kedriaan irisme
Nyatalah, bahwa dria-d.ria kita dan hubungannya

dengan menclapatkan pengetahuan tentang dunia dalam ma-

na kita hidup. Ssorahg anak diperlengkapi dengan ref_
leks-refl-eks tertentu, I<emungkinan-kemungkinan untuk
ekspressi emosionar, dan potensialitas-potensialitas
untuk berinteraksi ciengan lingkungannya, tetapi ia ti-
dak tahu apa-apa' K6ndisi-konclisi, har-har- dan orang-
orang muLai membuat kesan-kesan padanya melalui pengli-
hatan, pendengaranr penciuman, sentuhan dan d.ria-d.ria
lainnya. ra bereaksi terhadap kesan-kesan ini. Klta ka-
takan bahwa ia belajar.

,\

i
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Jlka seseorang begltu rnalang, sehingga dilahirkan
tanpa organ-organ ked.riaan, maka disangsikan apakah dia
dapat belajar sesuatu, karena ir-mu pengetahuan murai
dengan pengalaman-kedriaan. Kisah dari }ieren Kerr_er
n'rengilustrasikan perlunya pengalaman demikian, agar pe-
ngertian dan lnteligensi d,apat berkembang.

Epistenrologi rianapun jugar yang menekankan peranan
pengalaman-kedriaan d.alam memperoleh pengetahuan, dise_
but Itempirisme'. Ada banyak ragam ar_iran pikiran (school
of thought ) ini; pendukung-pend.ukungnya merentang d,ari
mereka yang bersitegas bahwa pengalaman adar_ah satu-sa-
tunrra sumber dari pengetahuAn, sampai kepada mereka
yang hanya mengatakan, bahwa tidak ada pengetahuan yang
mungkin tanpa pengalaman.

Empiris-empiris yang paling keras dari dunia kuno
adal-ah kelompok guru-filosof yang dikenal sebagai sofis-
sofis (sophists). r'{ereka adar-ah orang-orang yang berpi-
kir, bahwa usaha-usaha d,ari kosmologi-s-kosmologis yang
mula-mula untuk rnenembus ke jantung rearitas, adalah
bodoh. l'lengapa kita tidak praktis saja? Kajllah manusia
dan kehidupannya, lalu ajarkan pria-pria muda lainnya
bagaimana caranya maju di dunia ini, bagaimana caranya
membuat teman-teman, serta mempengaruhi ororlg_opang.
untuk pengajaran ini, kaum sofis menerima uang, sesuatu
yang tidak pernah sebelumnya d.ilakukan oreh fi]osof-fi_
losof, serta suatu praktek yang menimbulkan kerutan dahi.
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Kaum Sofis terkesan dengan ajaran-ajaran Heracli-
tus tentang perobahan yang terus menerus serta dengan
pandangan-pandangan dari Demokritus mengenai sifat-da-
sar materiil dari manusia. Mereka percaya, bahwa manu-
sia tidak tahu a-pa-apa kecuali sensasi-sensasinya (t<e-
san kedrlaan) sendiri, serta bahwa apa yang ia rasakan,
sipati dan ararni adalah satu-satunya jalan kepada penge-
tatruan. Karena apa yang ia rasakan, sipati d.an alami
terus-menerus berobah, maka tidak ada kebenaran di luar
lrpengertian, rrnotionrf i-ndividual.,Manusia adarah ukur_
an dari segala hal', kata protogoras dari Abdera (r+s,-
l+1 O Seb.l{ . ) , sala}i seorang Sof is yang terkenal.
(2) Nalar: rasionalisme

Dialog-dialog pr-ato mencatat usaha yang dilakukan
.t

oleh sokrates untuk melawan apa yang tanpaknya bagi dla
pengaruh yang malang dan ajarao_ajaran yang palsu dari
kaum sofis. sokrates tampaknya terutama prihatin dengan
aspek-aspek moral dari ajaran-ajaran mereka. sementara
adal-ah sulit untuk rnemisahkan minat-minat sokrates dari
pada minat-minat plato, tampaknya plato juga berurusan
dengan epistemologi. fa tegas-tegas bukan seorang empi-
ris, mel-ainkan seorang rasionalis, karena ia menekankan
peranan dari nar-ar dalam memperoleh pengetahuan.

Dalam bab terdahuru ditunjukkan, bahwa permenides
mengajarkan bahwa kita tidak dapat mengandalkan penga-
laman-kedriaan untuk memperoleh pengetahuan tentang

,l
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realitas, tetapi harus bernarar. pr-ato setuju dengan
Parmenides dar-am hal in1. Masyarakat rahasia yang dike_
nal sebagai kaum pythagoras juga, betapapun sedikitnya
kita mengetahui mengenai mereka, tampaknya terah meng-
ajarkan, bahwa hanya n'reralui pemikiran, dan terutama
pemikiran rratematis, kita dapat memperoleh pengetahuan.

Kaum rasionalis mengernukakan, bahwa d"ria-d.ria kita
hanya memberikan bahan mentah darl mana pengetahuan itu
datang. Kata mereka, pengetahuan tidak dapat ditemukan
dal-am penyipatan-d.ria dari hal-hal yang khusus, tetapi
dalam konsep-konsep, dalarn prinsip_prinsip, yang tidak
dapat diberikan or-eh dria-dria kita kepada kitai jiwa
itu sendiri aktif, suatu pengorgani-sasi dan pensistema-
tis dari pengalaman kedriaan kitai Bagi rasionalis, ma-
tematika memberikan pola yang betul untuk pemikiran.
Llngkaran-lingkaran, segi-tiga segi-tiga dan bid.ang
lingkungan bidang-lingkungan yang idear-, serta bentuk-
bentuk lain dengan apa pemikiran itu berurusan, hanya-
lah ada dal-am jiwa. Arrarah mer-arui penggunaan matemati-
ka, dan khususnya metocle geometrir ya.g merupakan meto-
de logika deduktif, bahwa manusia telah membuat banyak
dari kemajuan-kemajuan inter-ektualnya. rlmu atau sains
(science) tioat< pernah akan d.apat berkembang tanpa peng-
gunaan matemati-ka.

sebagai tambahan pada menekankan aktivitas jiwa
itu sendiri, kaum rasionar-is menunjukkan kepada fakta,
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bahwa drla kita sering kal_i menipu kita. Sering kali
ada ketidak-sesuaj_an dalam laporan_lapo
kita. rrusi-i1usl, halusinasi-harusinas

ran dria-dria
i, fantasi-fan_
langsung dari

pengalaman-kedriaan kita. plato percaya, bahwa dunia
yang disipati oleh dria-dria kita bukanlah dunia yang
sesungguhnya, melainkan hanya suatu bayangan dari du_nia nyata dari pemikiran. fa menulis:

Lihatlah_! Orang_orang yang hidup dalam suatu gua
i!l:x3i"I;'31; *r"Fgt:ri_,,,iJi'vung terbura fe
mereka uei,aoa-s";;;T;k #:i_!!;jf;:f,"fi# *:X;_:l ::lt"kaki-kakinva aun i"tJ"-i"i,""nyr-Jii:I"fai, sehingga me_rel{a tak dapat, b-ergerat-ian 

^rra?y? dapat rnelihat ke de_pan mereka, d_ihala[gi-or"i, rantli_rafiiai itu untuk me_mutarkan keoalany"-"Di"iiu", dan oi- u"i.r.ang mereka ada?pi vans be;kob;;' 'pld"'":?t,, 
Ju"ii.l-d'an d.i antara apirtu dan tawanac.'tarIn.n iau suitu rn6tinggian, dan akantampak oleh anga, Jik;"u;d; ;;li;"t;"ir"t, dinciing ren_9qt' sepanjans io"ti[!ti.["itr_, 

_ ""p""ii-iun,r*r. layai yangorpunyai or-eh pemai[rpemain wayahg oi aepan mereka, diatas rrana r"""fu'-r"ripS"Iirratkair u8n"tr-boneka mereka.
Gua ini' kata pr-ato, ad.alah dunia pengalaman-ke-

driaan; api itu aclalah matahari; apa yang kita lihatdi sini hanyalah bayangan d.ari realitas. untuk menemu-
kan dunia realitas, manusj-a harus dilepaskan dari ran_taj--rantainya, berpaling dan berpergian ke atas. Makaia akan menemukan pengetahuan dan rear-itas dar_am d.uniaide-ide d'an idear--ideal, dalam dunia pemikiran. Adalahpekerjaan dari pendidikan untuk membebaskan manusia da_ri perhambaan kehidupan d.ria serta membantu d.ia dalam

usaha mencari pengetahuan inj..
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Alegori (kiasan) yang terkenar mengenai gua ini
tidak hanya ,rewariir-i kepercayaan d.ari Kaum Ereatik d.an
kaum Pythagoras dari dunia kuno. I)escartes, spinoza dan
Leibnitz ad'arah rasionar-is-rasionaris mod.ern yang se-
pakat dengan plato, bahwa pengetahuan dicapai melalui
nalar, serta bahwa pemikiran matematlka adar-ah pola
yang tepat untuk pencapaiannya. Spinoza menulis etika_
nya dalam bentuk geometri, dengan deflnisi-definisi,
postulat-postulat dan aksiorna_aksioma. Descartes dan
Leibnitz r,iingat orang karena sumbangan-sumbangan mate-
matika mereka rraupun pemikiran firsafat mereka.

(3) unlfika S i-uniflk asi Aristoteles
Aristoteles men6uambil suatu posisi tengah antara

empirisme ekstrirn dari kaum Sofis dan rasionalisme eks_
trim dari plato. pengetahuan, menurut dia, memerlukan
kedua-d"uanya, pengalaman-kedriaan da.n nar-ar; jumlah d.a-
ri data kedriaan hanyalah membentuk suatu potensialitas
yang diaktualisasikan oleh nalar; d.engan demikian, kon_
sep-konsep, prinsip-prinsip dan pengetahuan direal_lsa_
sikan.

I4alang sekali, kebanyakan pemikir abad-abad perte-
ngahan r-ebih mengikuti plato d.ari pada Aristoteles.
illet'eka berpikir, bahwa mereka dapat secara eksklusif
mengandalkan nalar untuk menemukan fakta-fakta mengenai
dunia. Barulah setelah manusia belajar, bahwa observasi
maupun nar-ar diperlukan, serta, bahwa pengalaman ked.ria-
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an maupun pemlkiran diperr-ukan untuk menemukan *ebenar_
otr, malianya kernajuan_kemajuan ilniiah mul_ai. TSomas
Acquinas, mengikuti Aristoter-es, adalah seorang dari
abad pertengahan yang bersitegas, bahwa semlla pengeta-
huan datang d'ari perenungan (reflection) terhadap pe-
ngalaman kedriaan.

Karena tuntutan-tuntutan yang tak dapat dipertahan-
kan oleh banyak pemikir dari Abad-abad pertengahan ser_
ta kemandekan ilmu yang dihasilkan, maka dal_am abad ke
17 datanglah suatu reaksi yang keras terhadap rasronar_-
i-sme serta suatu kebangkitan kembari dari empirisme.
Jehn Lscke (le3z-lroo, peririkir rnggris, mempercontoh-
kan posisi ini ketika ia menulis r ,rtarilah kita meng_
antgap jiwa 1tu serupa dengan kertas yang putih, kosong
dari segala tul_isan, tanpa sesuatu id.e apapun juga; ba_
gairnana caranya sehingga jiwa itu rnenjadi berisi? Dari
rnanakah datangnya perbekalan yang begltu banyak yang
telah diri,kiskan or-eh kh*yalan rnanusia yang sibuk dan
tak terbatas pada jiwa yang serupa kertas putih itu?
Dari lilana jiwa itu mempunyai semua rnateri dari nalar
dan pengetahuan? Terhadap ini saya menjawab dengan satu
kata' dari peqgqla,ggl dalam pengalanianlah semua penge-
tahuan kita didasarl<an dan dari pengalamanrah jiwa itu
n:emperoleh dirlnyan.

Locke mengajarkan, trNihiL in intellectu quod. non
prius in sensu, i' .an tidak mau menerima tambahan dari
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Leibnitz, rrsive intel_lectus ipser. Hume (l|ll_1276),
orang l-ain dari aliran ini, aiengajarkan, bahwa apa yang

klta sebut jir,'ra tidakr-ah lain dari jumlah tota] dari
sensasi-sensasi kita.

(1+) Sintesis d.ari Kant

Terserah pada Kant untuk mengarnbil ked.ua aliran
dari masa-ilampau ini dan rnengintegrasikannya ke ciaLam

suatu epistemologi yang telah rebih berepngaruh d.ari
pada epistemologi yang manapun juga, d.an yang diakui
ol-eh iLmuwan-ilmuiwan rnodern telah rrmengantisipasirt saml

pai taraf yang menakjubkan ide-ide kepada rrona kita se-
karang sedang dipaksa oleh perkembangan-perkembangan

modern dari ftsikai Adalah tugas Kant yang dikenakan-
nya }<epada dirinya sendir.i dal-am bukunya ,crltique of
Pure Reasonrt untuk menyid.iki tidak hanya sumber-sumber

darl pengetahuan, tetapl juga apakah manusia dibenar-
kan untuk berpikir, bahwa mempunyai pengetahuan memang

mungkin.

sejauh nengenai sumber-sumber pengetahuan, ia men-

dapatkannya dalani kedua-duanya, pengalaman kedriaan dan

dal-am aktivitas d.ari jiwa. ra d.engan tegas mengataicarr

bahwa semua pengetahuan kita murai dengan pengalaman.

"Tetapir " ia lanjutkan, walaupun semua pengetahuan kita
muLai dengan pengalaman, namun ini tidakl-ah berarti,
bahwa semua pengetahuan itu muncur- dari pengalamo.[r.

I

l

l
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Ittel-alui dria-dria kita,,'objek_objek diberikan

kepada kitaie; far-u dengan pemikiran, atau pemahaman,
seperti Kant menyebutily&r terjadilah organisasi dari
materi sensoris ini. 'pemikiran-pemikiran tanpa isi
adal-ah kosong, persep_persep tanpa konsep_konsep ad.a_
l-ah buta" Narar adaiah kekuasaan mentar yang terting_
8i, serta rnerupakan kemaripuan manusia untuk rnenangkap
dan memaLrami yang idea1, apa yang seharusnya. fdeal_
ideal tidaklah datang dari pengalaman_pengalamanr se_
perti juga ide dari suatu bidang_lingkungan (sphere)
yang sempurna. rdeaf-icleal dan ide-ide itu datang dari
kehidupan mentar- manusia. ,senua pengetahuan kita mu-
lai dengan dria-dria, berlangsung dari sana kepada pe-
mahaman, dan berakhlr dengan nalar, di r_uar mana tidak
clapat ditemukan daya (rai<utty) yang r-ebih tinggi dar-am
dirl kita, untuk mengelaborasi materi dari intuisi (pe-
ngalaman-kedriaan) dan mernbawanya ke bawah kesatuan pe_
mikiran yang paling tinggi".

Dalam melakukan sintesis dari materi-materl sen-
soris, manusia berpikir menurut waktu, ruangan, serta
sebab dan akibat. fa mau tak mau melakukan ini. Hume
tel-ah menunjukkan, bahwa ticiak satupun juga dari prln-
sip-prinsip ini dapat did"eduksi dari pengalaman-ked.ria_
an' Izr'ant berargumentasi, baSwa jika har--hal itu tidak
dapat dideduksi dari pengalaman-kedriaa'r maka ha]-har_
itu haruslah a priori terhadap pengalaman kedriaan.
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Di sini ia berbicara tentang prioritas 1ogis, tid.ak
temporal (menurut waktu); organ-organ kedriaan dan ji-
wa nanusia tampaknya sifat-d.asarnya sedemikian rupa,

sehingga memaksakan bentuk-bgntuk pada semua pengalam-

an kedriaan kita.
Karena sintesis empirisme clan rasionalisme d.ari

Kant, tidak ada orang yang mengetahui filsafat d.apat

merupakan seorang ultra-empirisme atau seorang ultra-
rasionalis. Beberapa penuris ada memberikan tekanan

pada pentingnya yang satu atau yang 1ain. Tidak
semua pemikir setuju dengan Kant. Banyak pengkaji fir-
safat tioak memahami dia. Tetapi mayoritas yang besar

akan setuju, bahwa sumber dari pengetahuan adalah da-
lan pengalaman-kedriaan maupun pemikiran. Bagalmana te-
patnfa seseorang pengkaji akan menerangkan peranan da-
ri masing-masingnya itu, tergantung pada teorl yang dl-
anutnya mengenai sifat-dasar dari manusia dan khususnya

sifat-dasar dari jiwanya.

3. Kesahihan pengetahuan manusia;i hubu ngan dari 'eta-

huan dengan realitas

Masalah penting kedua d.ari epistemologi ad.alah ini:
Apakah hubungan antara pengetahuan d.engan realltas?
Apakah pengetahuan kita sahih? Apakah secara aktual kl-
ta mengetahul obyek itu secara rangsungr ataukah kita
hanya tahu ide-ide kita send.irl? Mengenai masaLah ini
bahkan ada lebih sedikit kesepakatan dart pada mengenal



t3
masalah sumber dari pengetahuan, karena persoalan ini
menyangkut tidak hanya sifat-d.asar darl manusia teta-
pi juga slfat-dasar dari semua rea11tas. Di sini ad.a

sesuatu yang tidak diketahui, yang lebih luas dari pa-

da yang terlibat dalam masalah yang pertama.

Jika sebuah kelompok dari mahasiswa tahun pertama

yang ditanyai, apakah karnpung itu benar-benar sepertl
yang mereka sipati, maka paling sedikit mereka akan

menganggap penanya mereka sebagal orang yang aneh. Ma_

yoritas dari orang-orang menganggap lumrah saja, bahwa

dunia itu adalah sebagalmana mereka melihat, mendengarr

menciuu, mencicipi dan merasakannya (dengan sentuhan),

tetapi, berikanlah masing-masing anggota kelompok ini
suatu koleksi dari banyak potongan-potongan benang ra-
jutan yang berwarna-warni, dan tanyakanlah masing-ma-

sing mereka untuk mengambil suatu warna yang cocok de-
ngan warna daun-daunan dari pohon-langit (tree of hea-

ven), darl cemara putih, dari pohon elm, atau suatu

warna yang cocok dengan warna geranium merah, dari pe-

tunia yang ungu--- semuanya di depan mereka d.i kampus

---dan lihatlah keragaman dari warna yang diambiJ.

siapa yang betul? siapa yang tahu? Bahkan jika kebanyak-

an dari kelompok sepakat mengenai suatu warna bagi ma-

sing-mssing, hal itu tidaklah membuktikan, bahwa masing-

maslng pohon dan masing-masing bunga d.alam realltasnya
adalah dari warna itu. Ahli-ah1i fisika mengatakan, bah-
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wa sensasi kita mengenai warna adalah hasil dari suatu

impuls saraf yarlg dimulai meLal-ui suatu interaksi anta-
ra batang-batang dan kerucut-kerucut (rods and. comes)

daLam retina mata kita dan sinar cahaya yang panjang-

nya berbeda-beda yang dipantulkan d.ari suatu obyek.

Dengan kata-kata lain, warna barangkali tidak ilada di
sanarr tetapi dal-am jiwa (mind) kita.

Mahasiswa-mahasiswa mendengar bunyi-bunyl yang a-
gaknya muncul dari kampus. Apakah bunyi-bunyi rrad.a d.i

sanarr? Ada sesuatu di sana, sesuatu yang memulai getar-
getaran di udara yang sampai kepada perlengkapan senso-

ris dari telinga. Tetapi ada getaran-getaran yang begi-
tu cepatoyor sehingga telinga manusia tidak berespons

terhadapnya. ivlanusia tidak ttmendengarnyail. Tetapi getan-

an-getaran itu sama saja merupakan bagian dari realitas
seperti getaran-getaran yang ada ttdldengarnyan.

Andaikata manusia diperlengkapi dengan suatu organ

keindraan yang memungkinkan dia memungut (pick up) ge-

lonbang-gelombang radio. Realitas bagi dia akan l-ain

sekali. Andaikata ia seribu kaLi 1ebih kuat d.ari pad.a

dia adanya sekarang; akankah kayu dari suatu pohon ke-

ras baginya? Andaikata ia ukuran suatu amoeba. Apakah

papan meja yang ada di ruang belajar siswa itu tampak-

nya halus licin baginya?

Apakah sekuntum mawar [benar-benarn bunga yang in-
dah, harum, merah, seperti beluderu dan lembut yang ki-
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ta sipati (perceive), ataukah bunga itu sesungguhnya

suatu gumpalan (agglomeration) dari molekul_-mo]eku1,

yang secara fundarnental sifat-dasarnya l-istrik, menye-

babkan getaran-getaran tertentur yang menimbulkan efek-
efek pada kita? Ataukah bunga itu sesuatu yang l-ain?
(t ) Realisme naif atau a l-amiah

.A'sumsi, bahwa realitas adalah sebagaimana manusia

menyipatinya, dikenal sebagai real-isme alamiah atau rea-
lisme naif. sesegera waktu seseorang yang berpikir il€E-
dalam sadar akan fakta, bahwa hal-har itu (trrings) ti-
daklah sebagairnana hal-hal itu rrtampaknya, bagi kita,
asumsi demikian tidak akan lagi memuaskan dia. Ivraka,

tak terelakkan Iagi, ia bertanya: ,Da1am arti apakah

dunia dalam mana kita hidup ini nyata, (peal" )? Apakah

hubungan antara pengetahuan yang }iita asumsikan dengan

apa yang kita sebut rrreali-tasrr?

rni ada]ah salah dari masalah-masalah yang paling
sulit dan fundariiental dal_am firsafat. Masalah itu tidak
mungkin didiskusikan secara memad.ai dalam beberapa ha-
l-aman yang dapat kita gunakan di sini. Keciua titik pan-
dangan yang utama mengenai masalah 1ni telah dinamakan
tridea]i-smerr dan rrrealisme,. Ad.a berbagai variasi dari
masing-masing aliran pikiran itu; tidak semua ide alias
di masa lampau sepakat, begitu puJ-a mereka tidak sepa-
kat dewasa in1; kaum realis juga berbed.a d.alam beberapa
haI. Tetapl semua idealis berpegang pada suatu prinsip
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fondamental, suatu prinsip yang ditentang oleh semua

real-is. Dan semua real-is sepakat mengenai satu doktrin
yang essensial, betapapun mereka mungkin tldak sepakat

mengenai hal-haI yang 1ain.

(2) Idealisme

Jika seseorang mernetik sekuntuni bunga mawar, meli-
hat padaoyo, menyentuhnya, meneririanya d.an kemudian

mencoba memerikan bunga yang indah itu kepada orang 1a-

irt, rnaka ia berpikir bahwa ia memerikan sesuatu di luar
dirinya. Tetapi penampakannya (appearance) adalah suatu

penampakan bagi dia; baunya, suatu bau yang ia alami;
rasa kesutraan adalah cara bunga itu memberikan kesan

pada dria sentuhan q!g, ra mend.apatkan bahwa d.ia meme-

rikan ide-idenya sendiri. rdealis-id.ea1is metafisis s€-
muanya sepakat, bahwa apa yang kita ketahui adalah ide-
ide kita sendiri, kehid.upan mental sajalah yang dapat

diketahui. ssgala yang dapat kita ketahui mengenai bu-
nga mawar itu adalah ide kita mengenai bunga mawar itu..

(a) Kesahihan pengelebqan bagi iCealis ep istemolo-
gi yang juga idealis metafisis
Jika idealis epistemologi juga seorang idea-

Iis metafisis, maka ia percaya, bahwa manusia da-
pat memperoleh pengetahuan tentang realitas. Jika
realitas menurut sifat-dasarnya adalah spiritual
dan jiwa (mind) manusia adal-ah bahagian dari sub-
stansi spiritual ini, serta jika segala yang kita

'._a/ :,..,..:.

d',,
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sebut material tergantung pada yang splritual a_
tau mental, maka tidak mungkin ada sesuatu selain
dari pada atau independen dari sesuatu jiwa yang
mengetahui. Esse est percipi, ujar Berkeleyr s&_

lah seorang dari ldealis yang terkenal_. Karena u_
niversum itu sendiri adal-ah mental, maka mungkin
bagi manusia untuk melar-ui jiwanya mengetahui uni-
versum itu sebagaimana adanya. Ivranusia mungkln ti-
dak mampu mengetahui keser-uruhan rear-itas, karena-
jiwanya tidak dapat memahami jiwa d.ari hrhan, te-
tapl ia dapat memperoleh pengetahuan; ia mengeta_
hui haI-hal sebagaimana haL_haI itu ad.anya.

*(u) zo
bukan idealls-metalisie 

"*ZJika iclearis episremologis bukan seorang ia"-?g-*
alis metafisi_s, maka mengenai kemungkinan pengeta_ anr*.-,

huan ia mendarat d.ar-am skeptisisme. Jika d.unia sa- **'4kitar kita slfat-d.asarnya adarah materiar- dan jika 3
segala yang kita ketahui adalah ide_ide kita sen_
diri ---yang sifat-d.asarnya immaterial___ maka
persoalannya menjadi persoalan tentang bagaimana
caranya manusia dapat mengetahui sesuatu mengenai
universum. sssunggLlhhYo r barangkall ia sendirl, S€-
bagai suatu substansi immaterial, tidak ada. Seba_
gaimana yang dltanyakan oleh Hume: Bukankah teori,
bahwa ,kita tidak mempunyai ide mengenai substansi

\tu'l
UtfN
4 I
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eksternal yang berbeda dari ide mengenai kual_itas-
kualitas khususrt, menjadikan kita bertanya apakah

suatu teori yang serupa tidak berlaku pula bagi
ji'a manusia? "Apabila saya memalingkan refl-eksi
saya pada diri sayart, kata hume, 'rSaya tidak per_

nah dapat menyipati aku ini (tnis sol_f ) tanpa sa_

tu atau lebih persepsi, begitu puia saya tidak
pernah dapat menyipati sesuatu kecuaLi persepsi_
persepsirr ... ilO1eh karena itu, adalah komposisi
dari ini, yang rnembentuk aku (tfre self ) itu',.
(3) Realisme: skolastikr neo-realisme dan realisme

kritis
Realisme memprotes pandangan_pandangan ini,

Para realis tidak dapat tund.uk pada subyektivitas
demikian mengenai universum. semua realis akan se-
pakat, bahwa obyek-obyek dari pengetahuan dalam

universum sehitar kita ad.alah independen d,ari pro-
ses pengetahuan manapun juga clan bahwa zat itu ada,
terpisah dari suatu jiwa yang menyipati. Mengenai

apakah kita dapat mengetahui universum itu sebagai-
mana adanya, kaum realis tidak sepakat. Tetapi me_

reka semuanya sepakat, bahwa universum itu ada rrdi-

sanatr, dan akan ada d.i sana, apakah disipati atau
tidak. 'Ada', (to be) tidakLah harus ,disipatf, (to
be perceived).

Di Amerika Serikat dewasa ini, ad.a tiga kelom_

t
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pok reaLis yang utama. Kaum reaLis skol_astik berpen-

dapat, bahwa rrnal_ar itu marnpu mencapai dengan kepas-

tian yang selengkapnya, kebenaran-iiebenaran yang pa-

ling agung (sublime) dar-i ketertiban a1am, tetapi
dengan sulit dan hanya apabila dilatih dengan semes-

tinya. ... Ada juga keLrenaran-kebenaran dari keter-
tlban supranaturaL yang tidak pernah akan diketahul
oleh jiwa, tanpa dibantu. untuk ini d,iperlukan wahyu

(revelation) " .

Kaum neo-realis juga berpendapat, bahwa penge_

tahuan manusia sesuai (ooryesponds) dengan realltas;
ia mengetahui ha]-hal sebagaimana hal--haL itu adanya.

rnil-ah titik pandangan dari mana Frederick Breed., pe-
ngarang rrEducation and the New Realismrr, menulis.
Kelompok ketiga menarnakan clirinya realis-realis kri-
tis; mereka datang l_ebih dekat pada epistemologi
Kant, dibandingiran dengan kedua kelompok realis l_a-

innya.

Dalam bukunya ttCritique of pure Reasonrr, Kant

membuat posisinya je1as. ra mengatakan, bahwa adanya

realitas yang independen clari pemikiran tak dapat di-
sangsikan. l,iisalnya, ia menul_is, ,Cleh karena itu,
semua persepsi dari luar memberikan bukti yang segera

mengenai sesuatu yang rilr dalam ruangan, atau adalah
yang riil itu sendiri. Dalam arti ini real-isme empi-
ris tak perlu dipertanyakan 1agi, artinya, ada s€sua-

I
I

i
L

I

I

I
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tu yang rlir di daram ruang yang sesuai (corresponds)
dengan intuisi-intuisi l_uiaran (outer) kita,,.

Tetapr apa obyek_obyek itu dalam essensinya,
manusia tldak dapat rnengetahuinya. 

'r'ran-organ 
kedria-

an dan jiwa-jiwa kita, karena adalah apa ad.anya,
menglnterpretasikan ciunia pengalaman-kedri-aan menu_
rut bentuk-bentuk tertentu yang implisit dar_am slfat_
dasar kita sendirir yang skematanya sama sekaLi ti-
dak kita sadari. Kata Kant: r'skematisme pemahaman ki-
ta ini, dar-am aplikasinya pada penampakan-penampakan-
nya dan bentuknya semata-mata, adalah suatu seni yang
tersembunyi di kedalaman-keclalaman d.ari ruh manusia,
yang c.f'-cora aktivitasnya yang sesungguhnya hampir
tidak berkemungkinan bagi kita untuk menemukannya,
serta menjadikannya terbuka bagi pandangan kitar,.

sir wiffiam cecil Dampier, menulis tentang epis-
temologl aliran Kant, mengatakan: ,rKaum empiris abad.
ke-19 sering kar-i gagal untuk melihat kekuatan atau
sangkut-paut (bearings) dari pandangan itu, bahwa pe-
ngalaman tidak membawa kita secara langsung kepada
haL-ha. sebagairnana har-hal itu ad.anya, tetapi hanya-
lah merupakan suatu proses dengan mana penampakan d.a-
ri hal-hal nruncul dalam jiwa kita, dan bahwa or_eh ka-
rena itu gambar dari alam yang'kita konstruksikan un_
tuk sebaglan ditentukan secara d pr iori ol-eh struktur
dari jiwa-jiwa kita, sebagaimana iuga fakta bahwa ba-

Uff ff,{ 'rt'\t(AAlt lt''r }"t11 '\rG

A(l'.r.,.:.i u*GA D:t; ''' '1. 
"..,
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gaimanapun juga kita mempunyai pengalaman-pengalamanll

Argumen dari Kant tidakl_ah mudah untuk diikuti
dan tidak]ah aneh, bahwa dia telah, dan masih disa-
lahmengertikan orang. Banyak pembicara menyangka,

bahwa ia rnengajarkan idealisme, tetapi mengenai tu-
duhan ini dia menulis:

IdeaLisme terdiri dari pernyataan, bahwa tidak
ada yang l-ain sel-ain makhluk-rnanrtuX png Uerpikir.
sernua ha1 yang lainr yang kita pikirkan disipati da-
l-am intuisi, dan tidak l-ain dari pada represbntasi-
representasi dalam makhluk-makhl-uk berpikir terhad.ap
mana tidak ada-obyek-yang eksternal uagi mereka yan-g
berkesesuaian da]am fakt5. pada hal- saya berkata,
bahwa hal-hal- sebagai. obyek-obyek dari dria-driai
yang berada (existing) di luar kita adalah telah'di-
berj-kan., tetapi kita tidak tahu apa-apa mengenai apa
obyek-obyek itu dal-am dirinya senOiri, meng6tatrui '
hanya penampakannya, yaitu, represent6si-representa-si yang disebabkan ol-eh obyek-bbyek tersebut padaklta dengan mempengaruhi dria-d.ria kitar.

Dengan kata-kata l-ain, tak disangsikan 1agi,
bahwa ada suatu dunia riil yang independen dari pe-

ngetahuan manusia. Obyek-obyek dalam dunia itu ba-

rangkali rranusia. tidak pernah akan d,apat ketahui da-

2L

lam arti terakhirnya; essensi, ding-an-sich-n ya (tne

thing in itsel-f ) luput dari d.ia. Tetapi pengetahuan

il-miah mungkin bagi manusia, karena manusia bersifat
lebih banyak sama dari pada berbeda. Kendatipun ada

perbedaan-perbedaan individual, orang-orang semuanya

menginterpretasikan dunia menurut aturan-aturan in-
teLektual yang sama. flrakin banyak para ilmuwan mene-

mukan tentang dunia dalam mana kita hidup, makin pas-
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ti tampaknya bagi banyak orang yang mengetahui fi1-
safat, bahwa Kant betul dal_am posisi fondamentalnya.

Tentu saja, ada banyak mengenai reaLitas yang

dapat kita ketahui. Jiwa manusia cukup kompeten un-

tuk segala maksud praktis. Kita dapat ketahui, bah-

wa ada minyak di beberapa bagian dari ILlinois. Ki-
ta dapat nrengetahui, bahwa manusia mampu terbang.

Kita dapat mengetahui, bahwa atom dapat dibel_ah un-

tuk dilepaskan energinya. Kita dapat mengetahui cu-

kup banyak mengenai sifat-dasar dan nasib manusia

untuk mendasarkan komponen-komponen dari suatu kehi-
dupan yang baik untuk dia guna dihidupinya. Tetapi
apa minyak itu, apa atom-atom itu, apa vitamin-vlta-
min itu, dalam mana dari dirinya, tidak ada satu o-
rangpun juga yang mengetahuinya. Apa manusia itu sen-

diri kita tidak ketahui" rtu bukanlah alasan mengapa

kita tidak harus melanjutkan usaha mencari kebenarorlr

ssbagaimana Kant menyatakannya 3 'rlviemang kita tidak
dapat di luar segala pengalaman yang nrungkin memben-

tuk suatu pendapat yang definitif irrengenai apg hal-
hal itu mun5kin dal-am dirinya sendiri. I\amun kita ti-
dak bebas untuk seluruhnya menjauhkan diri kita men-

cari tahu mengenainya; karena pengalaman tidak pernah

sepenuhnyr *",r,ruskan nalar, tetapi dalam menjawab per-
tanyaan-pertanyaan, rnengacu makin jauh jua kebelakang,

dan membiarkan kita tinggal tid.ak puas berkenaan de-
I
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ngan pemecahannya yang selengkapnyail.

Herbert J. Paton, seorang sarjana d.an filsafat
dewasa ini yang niengkaji Kant, mengatakan yang beri-
kut:

Pengetahuan berkembang demikian cepatnyar se-hingga dunia fisik sebagaimana ia menaniirakkln'diri-
nya kepada ilmu (sains) kemarin dahuLu iaataf, lainsekali dari dunia fisik sebagainrana tampaknya bagiilmu dewasa ini, siapakah yaag tahu, bai5aimLna d[niafisik itu akan tampaknya beso[? Hanya seaitit pemikir
yang menyatakan, bahwa sains modern memberikan- kita
pengetahuan yang adekuat tentang dunia sebagaimanadunia itu sebenarny?; dan bahkan konsep-konlep fond.a-
mental- dari fisika ditundukkan pada icritit< dair revi-si. rlmuwan-ilmuwan sendiri menbmukan pa.radoks-para-
doks dan ketidak-konsistenan dilemparkin kepad.a mere-ka ---sebagaimana kasusnya dalam teori kuantum danteori Relativitas. Bahkan dinyatakan orang, bahwa
waktu hanyalah cara manusia metilrat kepadl'ha]-ha1
dan- tidak dapat ditemukan di dalam dunia fisiki ser-ta bahwa kita hanya sadar akan pengukuran-pengukurankita sendiri, tetapi tidak ada ide-tentang-apI itu
yang \ita sedang uliur. pernyataan-pernyataan- sepertiitu, dlbuat independen sama sekall- oari pengaruir Kant,
sangat merupakan penghidupan kembal-i dari d6ktrin me-'nurut ajaran Kant, serta memberikan suatu tambahan
menariknya argumentasi dari buku Kant r?Critiquerr. Sa-ya percaya, bahwa sikap dari Kant jauh 1ebih dekat
dengan sikap mod.ern daii pad,a sikap-sikap orang-orangyang langsung sesud.ah dia; dan saya perciya, blhwasuatu pengetahuan yang sesungguhnyar- bukan secaradangkal saja, dapat membantu-iirslrit modern dari ke-
salahan-kesalahan yang tidak per]u, serta mempertahan-
Itannya agar tetap dalam jalan- kemajuanr'.

Sir Arthur Eddington mengatakan, bahwa iJmuwan

modern akan niemilih Kant sebagai pemimpin antar.a fi-
losof-filosof, karena Kant mengantisipasi sampai ta-
raf yang mempesonakan apa yang d.ipaksa kepada ilmu
untuk dipercayai.



;\

l

24
4, Sifat dasar dari kebenaran

Pembaca seyogianya kinl dal-am posisi untuk fe-
bih baik memahami kutipan dari liant dengan mana bab
ini oimul-ai. Kant tidak pernah menyangsikan, bahwa
ada suatu rinegara kebenaranff serta bahwa mungkin
bagi manusia untuk memahami banyak d.ari kebenaran
itu. Dia nrungkin tidak mengetahui semua kebenaran,
tetapi dalam batas-batas suatu samud,era yang r-uas
dan penuh badai ia dapat mengetahui. Kant tidak per-
nah akan menyetujui doktrin modern yang diiienar se-
bagai pragmatisme, yang berpegang sebagai doktrin
fondamentalnya pada suatu teori tertentu mengenai
sifat-dasar dari kebenaran.

(1 ) Konsepsi mengenai kebena ran dari reaLis dan
idealis

Filosof-fir-osof, apaliah mereka idealis-idearis
atau realis-realis, tel_ah mengajarkan, bahwa tempat
(locus) dari kebenaran ad.alah dalam realitas. Jika
suatu ide sesuai (corresponds) dengan realitas, $o_
ka ide itu benar. Jika id.e itu tidak sesuai dengan
hal-hal sebagaima.a hal-iiar itu adanya, maka ide itu
tidak benar. rd.ear-is-idear-is dan rearis-rearis sama-
sama akan mengatakan, bahwa jika sesuatu har itu be-
nar, maka hal itu akan rrbekerja, (work: menclatangkan
hasil) dalam pengalaman. rni adalah suatu cara untuk
menemukan apakah ha1 itu benar ___ dipakai dal_am
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praktek dan lihatr-ah apakah hal itu akan ,,beker;1srr.

(z) Konsepsi oragmatisme rnengenai kebenaran

Para pragmatis membalikkan ini dan mengarakan,
bahwa jrka suatu hal rfbekerja'r d.ar-am pengalaman, ma-

ka itu menjadikannya benar --- ,bekerjanya,, itu yang
nrenjadikannya benar. Kebenaran dari suatu proposisi
diukur dengan efisiensinya, dengan apakah proposisi
itu rrbeker;1att, d.engan apa yang dapat dirakaukan or-eh
proposisi itu untuk membimbing tind.akan manusia ke
arah mencapai maksud-maksud manusia. Kebenaran itu
buatan manusia, kata para pragmatis. Tidak ada kebe-
naran yang mut]ak, kebenaran itu berobah-obah dan se-
mata-mata merupakan suatu persoalan konsekuensi-kon-
sekuensi; yang itu adalah benarr yang rbekerjar da-
lam suatu perangkat kead.aan tertentu. Keadaan-keadaan
berobah, niaka kebenaran berobahl apa yang benar hari
ini rnungkin tidak benar besok.

Pragrratisme begitu penting dalam dunia pendidlk-
an modern, sehingga pragmatisme itu memerlukan peme_

riksaan yang seksama d.an pemahaman ol_eh setiap guru.
Pragnratisme adalah filsafat yang menclasari pendidik-
an Progressif dewasa ini, walaupun beberapa orang.
yang Progressif rnenunjukkan tanda-tand,a meninggalkan.
beberapa dari ajaran-ajarannya. sebagai suatu fir-sa-
fat, pragrnatisme t:-dak seluruhnya di-mengerti oreh ba_
nyak guru yang mencoba mengikuti aplikasi-aplikasi
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pendidikannya.

I(ata irpragrnatismei' datang dari kata yunani Egg_
ma' yang berarti lrsuatu hal yang telah clilakukan,
bisnis, tindakan yang efektif,. ,A.ristoteles mengguna-
kan istilah itu dalam mernbedakan kehid.upan yang prak-
tis, empiris dari kehidupan pi}<iran" polybiusr se_
orang ahli sejarah dari yunanir yang meninggal kira-
kira tahun 123 seberum masehl, menggunakan istilah
itu untuk menjelaskan, bahwa pengkajian historisnya
adalah bagi n',aksud menyidiki fakta-fakta masa lampau,
guna mengambir- dari fakta-fakta itu pelajaran-pela-
jaran praktis untuk membimbing keturunan daram aksi-
nya- Kata itu akhirnya berarti frkeprakti-sanrr, Apa sa-
ja dengan konotasi itu mempunyai daya tarik bagi o-
rang-orang Amerika yang praktis dan dengan kekecual-i-
an dari kebanyakan d.osen filsafat di universitas dan
bebe'rapa antara mairasi-swa-rnahasiswa mereka, pragmatis-
me telah dan ba'angl<a1i masih merupakan fllsafat yang
paling populer di Amerika Serikat (Catatan: ditulis
tahun 1957). pragmatisme tidak pernah tinggi gensinya
di Eropa, kendatipun 'rHumanisil€,,, karangan Hans Vai_
hinger, mempunyai perkenLbangan_perkembangan menurut
garis yang sama. Teori pengetahuan dari F.riedrich
Nietzsche tidak dapat dibedakan d.ari pragmatisme, d,an

fil-safatnya ad.alah has11 yang tak tercegahkan dan r-o-
gis dari teorl kebenaran ini.
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Ada suatu arti tertentu dar-am mana semua orang
kadang-kadang adalah pragmatis, dan memang pantasrah
demikian- Jika seseorang yang minum kopi di waktu
senja sel-al-u tetap bangun kapan saja ia memperturut-
kan hatiCIy&r iika ia pasti bahwa minum kopi adar-ah

satu-satunya variaber- d.an har itu terjadi berulang
kali, maka ia akan bodoh untuk minum kopi kecuali ji--
ka ia hendak tetap bangun. Tetapi fakta, bahwa ia te-
tap bangun sesudah minum kopi, tid.aklah menjadikan
proposisi Itkopi n'renyebabkan kita tetap bangunrr meru-
pakan proposisi yang benar. Hal yang menjaciikan pro_
posisi itu benar ad.arah efek aktual dari kafeln pada

sistem syaraf, yang berakibatkan tetap bangunnya si
peminunr kopl. Kebenarannya terLetak dalam kesepakatan
dari suatu proposisi dengan realitas. l4anusia ttdak
membuat kebenaran itu. Kebenaran itu dapat ditemukan
dalam unsur-unsur pokok dari sistem slraraf dan dari
kafein, serta daram efek yang terakhir pada yang per-
tama.

Sebagai suatu fil_safat, pragmatisme, sebagaima_
na semua fiisafat, mempunyai akar_akar yang kuno. Ka_

um sofis mengajarkan, bahwa "manusia adalah ukuran
segala hal' dan bahwa manusia sendiri yang membuat

semua kebenaran yang ad.a. pragmatisme modern tldak
akan mengatakan, seperti yang dirakukan sofis-sofis
kuno, bahwa kebenaran adalah apa saja yang nbekerjarr
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untuk individu-individu manapun juga. HaI bersangkut-
an harus itbekerjarf untuk banyak orang sepanjang pe_

riode waktu yang lama. sebagai suatu filsafat mod.ern,

pragmatisme mulai di Amerika sgrikat dengan charles
Pelrce (lBlg-t914). Wiltiam James (l&+Z_1910) lebih
lanjut mengenabangkan lde-ide dari peirce, menerapkan-

nya dengan cara yang tidak seluruhnya disetu;ui ol_eh

leluhur ide-ide tersebut. John Dewey (1859_ ) te_
1ah meneruskan tradisi itu, tetapi ia l-ebih menyukai,

bahwa fiLsafatnya disebut instrumentalisme atau eks-
perimental_isme .

charles Peirce meniatkan pragriiatisme hanya seba-
gai suatu teori dari analisis logis. Dalam suatu ma-

kalah yang berjudul rtHow To Make our rdeas clearr,
ia menulis: rfPertimbangkanlah efek-efek apa yang mung-

kin mempunyai akibat-akibat praktisr yang kita bayang-

kan dipunyai ol-eh objek kita. r,iaka konsepsi-konsepsi
kita mengenai efek-efek ini adalah keseluruhan dari
konsepsi klta tentang obyek itu*. Ia mel_anjutkan:
I'Maril-ah kita iLustrasikan aturan 1ni dengan beberapa

contohi dan, untuk rremurai d.engan contoh pa]lng seder-
hana yang mungkin, marilah kita bertanya apa yang ki_
ta maksudkan dengan menyebut sesuatu itu keras. Jelas-
1ah, bahwa sesuatu itu tidak al<an tergores ol_eh banyak

substansi yang lai-n. seluruh konsepsi dari kuaLitas
inl, sebagaimana konsepsi dari setiap kualitas yang
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lain, terletak daram efek-efeknya yang dibayangkan
(conceived). sama sekar-i tidak ad.a perbedaan antara
sesuatu yang keras dan sesuatu yang lunak, sela.ma

keduanya tidak dikenakan testr.
Dikatakan orang, bahwa peirce sampai kepad.a teo-

ri-teorlnya setel-ah memper-ajari bultu ,critique of pu-

re Reasonft, karangan Kant. Banyak orang beragumentasi,
bahwa akar-akar dari pragmatisme terdapat dalam epis-
temologi Kant. Kant ada beberapa kari menggunakan is-
til-ah 3'pragmatisil. Misalnya, dalam bukunya, rrThe Me_

ta physics of l4oralsrr, ketika mendiskusikan berbagai
macam funperatif, ia menyebut sesuatu imperatif hipo-
tetis adalah pragmatis "yang mengacu kepad.a pilihan
cara-cara/atat-alat untuk mencapai suatu tujuan yang
definitifrtr Aptinya, iika seseorang ingin berbahagia
ia harus melakukan begitu dan begitu. perintah mela-
kukan rtbegitu dan begiturr, Jika ofang menginginkan
kebahagian, adalah suatu imperatif yang pragmatis
dan hipotetis. Dar-am suatu catatan kaki Kant menyata-
kan: ilTampaknya bagi saya, bahwa signifikasi yang
pantas dari kata pragmatis mungkin paling akurat di-
definisikan dengan cara ini. suatu sejarah disusun
(composed) secara pragmatis, iika sejarah itu meng-
ajarkan kebijaksanaan (prudence) yaitu mengajarkan
(instructs) dunia bagaimana caranya d.unia itu dapat
dengan lebih baik menyediakan bagi kepentingan-ke-
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pentlngannya, atau paling sedikit sebaik orang-orang
dari masa tercahulur?. Hal- ini mengingatkan kita kepa-
da penggunaan Polybius akan kata ilpragmatisr itu.

Dalam tulisan i(ant, *pragrnatisf' selalu mengacu

kepada suatu metod.e menentukan coro_sspa/alat_aIat,
tidak pernah bagi penentuan tujuan-tujuan. Jika kaum

pragmatis menggunakan istirah itu hanya dalam arti ini,
maka tidak mungkin ada kritik --- dan tentu saja, ti-
dak ada filsafat pragmatis, tetapi kaum pragmatis ti-
dak membuat pembedaan antara cara-cara/alat-alat dan
tujuan-tujuan.

sebagai tambahan pada metode Iogis, iifilliam Ja-
mes membuat pragmatisme suatu teori kebenaran; meru-
muskan pengajaran apa yang merupakan posisi fond.amen-

ta1 dan karakteristik yang membedakannya. ra menyata-
kan:

Kebenaraf .b$i kami (t<aum pragmatis) hanyalahsuatu nama korektif, untuk proses-proses veririi<aii,seperti juga kesehatan, kei<ayaanr'kekuitan dsb. ,{A;_lah nama-nama untuk proses-piosei lain yang berkaitdengan kehldupan, se-rta jrgi oil,,e:arTaiisairaxan kare-na berguna untuk menge;ainia. Keb6naran itu aiuu;t; -seperti juga kesehatan, kei<ayaan dan kekuatan-aiu,.,it,dalam jalannya pengalaman.
, Yang -benar adalah nama. dari apapun jugar yangternyata dirinya adalah baik *"n""ilt-xup"""uyaan,serta juga baik, untuh ar-asan-alasan v.ils aalii -&ixe-
nakanr yang definitf.

Beberapa orang ter-ah beragumentasi untuk teori
kebenaran ini, dengan menyatakan l,{engapa tidak meng_

akui, bahwa manusia membuat kebenaran? Jika kita ti-
dak dapat mengetahui rear-itas, mengapa kita meretakkan
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l0kasi dari kebenaran di sana? Mengatakan, bahwa kita
tidak dapat menSetahui rear-itas adar-ah mengatakan,
bahwa klta tidak pernah akan mengetahui kebenaran,
hal, mana berarti, bahwa kita tidak d,apat mempunyai
pengetahuan.

l'rengapa tidak mengakui, karena manusia hanya me-
ngetahui gejaia-geja1a, bahwa kebenaran adar_ah buatan-
manusia, bahwa tidak ad.a pembedaan yang sahih antara
kebenaran dan pengetahuan serta bahwa pengetahuan ha-
nyalah itu yang rrbekerjarr untuk manusia?

John Dervey dewasa ini adarah eksponen paling ter-
kemu-ka mengenai teori kebenaran pragmatis. Dia lebih
suka disebut seorang instrumentaris, menurut teori ji_
wanyar YanB dipandangnya sebagai suatu instrumen bio-
10gis untuk membantu manusia daram penyesuaiannya ter-
hadap lingkungannyar &tau disebut seorang eksperi-men-
tal-is, karena pengabdiannya kepada metode ilmiah. pa_
ra realis, terutarnanya, menolak karena Dewey itu men_
cap.0k nama 'eksperimentalisme, untuk filsafatoyar ka_
rena, kata mereka, metode ilmiah bukanlah milik priba_
di dari mereka yang pragrnatis cralam teori kebenaran-
nya, Sesungguhoyor banyak realis percaya, bahwa prag_
matisme menghancurkan ir-mu (sains) dalam ha1, bahwa
pragmatisme mengingkari kemungkinan memperoleh penge-
tahuan mengenai dunia yang objektif. pragmatis berpen-
dapat, bahwa Kebenaran tidakr.ah di dunia untuk diternu_
kan orang; manusia membuat kebenaran meralui metode
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ilmiah. John .Dewey menulis:

ItDalam persoalan-persoalan fisik, orang_orang te_lah dengan l-ambat r-aun*menjadi terniaia darfm i"*ilu-kepercayaan spesifik, terhid"p,r,"nginolntifikasikanyang benar dengan yang diveryifikaiit<an, Tetapi merer<a
T?Fih.ragu-ragu untuk mengakui imprikisi d,ari' ia"nii-f ikasi ini .seita untuk menlperolerr'aeiinisi kebenaran
9uti padanya. Karena, seme-ntara 

"""r"i norninar disepa-k?tl sebagai.sesuatu-yang lumrah, nir,wa d;;i;i.i-i"Iini-si harus l-ebih muncul oaii kasus-kair"-yung konkritdan spesifik dari-pada clikarang dar-am "a;;; t;;A-ti*pudan. dipaksakan padi yang khusuE-ki.;il"; namun ada sua-
IY_5::t*91:?r yane aneh-untuk bertinctak atas pir"o---
\maxIm,; menentukan kebenaran. un;uk menggeneril_isasikanpengaliuan, b?lrg ran8 benar berarti yan[-'aiv""iii[u"i-kan, serta tidak berirti lain, *Lnu*i,utXrn pada orang_orang tanggung jawab untuk mengerahi<in aJgm;:d;d;-ft_l1tik dan morall serta me.undufk;; ;;;"angka-prasangkamereka rang paling dihargainya r<epa'oi-t"" d.ari konse-kuensi-konsekuensi " .

Menurut firsafat-firsafat yang lain ciari pada
pragmatisme, Dewey seharusnya mengatakan, bahwa dalam
persoalan-persoalan fisik, orang-orang telah dengan
lambat laun menjadi terbiasa d.ar-am kepercayaan-keper-
cayaan yang spesifik, terhadap mengindentiflkasikan
pengetahuan dengan yang diverifikasikan. Bahkan pernya-
taan itu harus dikualifikasikan. Akan tetapi, kaum

pragmatis tidak membedakan antara kebenaran dan penge-
tahuan. rdealis-irr.ear-is dan rear-is-rearis mengatakan,
bahwa kebenaran adar-ah dalam cara har-hal adanyar .po-
kah kita mengetahuinya atau tidak; pengetahuan adarah
kebenaran yang d.ipahamir ops yang kita pelajari menge_

nai kebenaran. Frase rrpengetahuan yang benarir adalah
suatu tautol0gi. Jika itu pengetahuan, maka itu harus
benar. Frase *pengetahuan yang palsr:, a.arah suatu kon-
tradiksl. pengetahuan, kebenaran yang d.ipahami (appre_
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hended truth), tidak ciapat palsu. Untuk pastinyar o_
rang-orang telah seringkali berpikir, bahwa mereka
mempunyai pengetahuan untuk kemudian mendapatkan, bah_
wa mereka tidak rnemiliki pengetahuan (itu). Tetapi apa
yang dimiliki oreh orang itu bukanrah pengetahuan yang
parsu, itu memang bukan pengetahuan. Di rnana orang me-
miLiki pengetahuan, ia terah menemukan kebenaran, arti_
oYar sebanyak itu dari rear.itas. ssbagaimana dituris
oLeh Bertrand Russer: ,saya menyimpur-kan, bahwa rkebe-
naranf adalah konsep yang fond.amental, serta bahwa
rpengetahuant harusrah didefinisikan menurut rkebenar-

oot, bukan sebaliknya. rni mencakup konsekuensi-, bah-
wa suatu proposisi mungkin benar, kendatipun klta ti-
dak melihat jalan memperoleh bukti untuk (mendukung)

atau melawannya. Dia (rewey) menimbang suatu keperca_
yaan menurut efek-efeknya, sedangkan saya menimbang
kepercayaan itu menurut sebab-sebabnyair.

walaupun tidak mungkin ada pengetahuan tanpa kebe-
naran, namun sebagaimana yang ditunjukkan oleh Russel,
mungkin ada kebenaran tarrpa pengetariuan. yang manakah
antara pernyataan-pernyataan inl adar-a,h benar: pernah
hidup seorang wanlta yang dinamakan lier-ena dari rroya;
tidak pernah hidup seorang wanita yang d.inamakan Her_e-
na dari Troya. Siapakah yang tahu? Tetapi Helena itu
atau pernah ada, atau tidak pernah ada. Ketidak-mampu-
an nlanusia untuk mengatakannya dengan pasti tidaklah
merobah faktanya. pada suatu waktu, mungkin muncul sua-
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tu catatan dengan mana kita menemuhan apakah kehiCupan

Helena itu adalah fakta atau fiksi. Tetapi pengetahuan

kita atau kekurangan pengetahuan kita tidaklah mempe-

ngaruhi kebenaran.

Dewasa ini kita mel,ihat pada suatu perjalanan me-

lalui bagian-bagian dari selatan Ilinois, suatu bentang-

darat yang berbeda sekal-i dari pada bentang-darat lima

belas tahun yang l-a1u. Orang telah menemukan minyak.

i,iinyak itu ada di sana lima belas tahun yang IaIu, dua

puluh tahun yang laIu, barangkali beribu-ribu tahun

yang LaLu. i,ianusia tidak mengetahuinya. Pernyataan; Ada

minyak di bagian-bagian dari wilayah yang kita sebut

sel-atan fIIlnois, akan merupakan suatu pernyataan yang

benar seratus tahun yang Lalu atari seribu tahun yang

Ia1u. i'lanya saja, ha1 1tu pada waktu itu tidak dapat

diverlfikasi, manusia tldak mengetahuinya. Tetapl ke-

benaran itu ada di sana, untuk ditemukan pada suatu

hari.

Leonardo da Vinci lebih dari [00 ta]iun yang l-al-u

meramalkan, bahwa manusia akan terbang. Untuk pada wak-

tu itu atau pada waktu manapun juga menyatakan irmanusia

pada suatu waktu akan mampu terbangrt, akan merupakan

suatu pernyataan yang benar. Ivianusia tidak mempunyai

pengetahuan yang mernungkinkan baginya untuk terbang

sampai waktu yang cukup belarangan ini, tetapi pernya-

taan demikian akan selalu benar apakah manusia mengeta

huinya atau tidak.
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Tetapi, tanya pembaca, apaliah hal ini rnengimpli_

kasikan konsep lanra dari suatu universum yang tertutup,
dengan species atau bentuk-bentuk yang, tetap lengkap
secara abadi, c1a1am mana tidak acta yang baru akan men_
jadi/muncul? apakah ha1 itu tid.ak mengkontracliksi kon_
sep yang iebih baru tentang evorusi yang muncur (emer_
gent evolution), dari ketidak-dapat-diramarkan? sama
sekali tidak. Tentu saja ini adalah suatu dunia Jrang
berobah- Tetapi potensial-i-tas untuk perobahan-perobah-
an itu selalu ada di sini, I<alau tidak, perobahan_per_
obahan itu tidak terjad.i. Bahwa perobahan-perobahan
itu tidak dapat diramalkan oleh siapapun juga, tid.ak-
l-ah merobah hal i-tu. Ada suatu kontinuitas I dalam uni-
versum ar-amiah sesuatu tidak datang dari yang tiada
(nothing). Kita tidak tahu apa realitas itu, tetapi
andaikan, bahwa ini adalah suatu universum yang tak
terbatas (inrinite) dalam waktu dan ruangan; andaikan
ada suatu tenaga kreatif yang bekerja padanya sepan_
jang waktu, serta bahwa har-har baru terus menerus mun-
cuI-menjadi; bahkan d.emikian ada hal-hal yang tidak
berobah. Burni ir:i berotasi pada surrbunya, ada tarikan
gravitasi yang terus menerus, organisrne-organisme me-
merl-ukan makanan, clan sifat-dasar fondamentar- manusia
tetap sama.

Jika seorang pria rnengatakan ilHari panasr atau
rrllatahari bersinar'r atau ,Fiari hujanr,, ia tidak membe-
rikan ekspresi kepad,a seiuruh pemikirannya. i,ia d.i me-
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ngerti menurut inferensi pada pihak orang terhadap

siapa dia berbicara. Apa yang ia nraksudkan adalah:
rrPada saat ini cuaca disini panasrr, rriulatahari bersi-
nar di sini dan sekarangrr, ttPada vraktu dan tempat khu-

sus ini sedang hujanrr. Jika hal- i+,u benar, maka sel_a-

l-u benar, bahwa pada tempat dan saat itu cuaca panas,

atau bahwa matahari pada waktu dan tempat tertentu itu
sedang bersinar, atau bahwa pada waktu dan tempat itu
sedang hujan. Jika Lincoln dil-ahirkan pada tanggal 12

Pebruari 1809, maka akan selal-u benar, bahwa Lincol,n

dil-ahirkan pada tanggal 12 Pebruari 1809. Demikianlah

dengan semua fakta. Suatu fakta adalah suatu datum pe-

ngetahuan individual. Tentu saja, selalu dan pada wak-

tu mana saja ada perobahan-perobahan yang terjadi. Te-

tapi pernyataan atau tirnbangan rnengenai yang manapun

juga antara perobahan-Derobahan itu, jika benar pada

waktu itu, akan sela1u benar dalam arti bahwa hal ter-
tentu itu terjadi pada waktu dan tempat tertentu itu.
Kebenaran beritenaan dengan fakta-fakta tidaklah ber-

obah.

Apakah tanrpaknya sedikit lancang (presumtuous)

maupun agak menggelikan untuk mengatakan bersama kaum

pragmatis, bahwa manusia rrmembuat kebenaranrr selagi

ia bertindak? Apakah ia rrmembuat kebenaranrr ketika ia
menanami suatu kebun, mengajar, melakukan perjalanan,

rnenulis sebuah buku, nakan suatu santapan, pergi ber-
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perang atau mexnbanEiun rurnah tangga? Kita dapat membu_

at pernyataan-pernyataan dan tinabangan-timbangan me_
ngenai aktivitasnya- yang benar atau salah (ratse),
Tetapi mengatakane bahwa ia membuat kebenaran, tampak-
nya mengindikasikan pemikiran yang kacau bafau. Jika
inanusia ser-afu bertindak untuk menLenuhi kehend.ak_ke_
hendaknya ---jika pernyataan itu benar, clan tampaknya
demikian--- rnaka apa yang dilakukan manusia itu datang
dari sifat-dasarnya; ia bertindak sesuai dengan sifat_
dasarnya. ra bertindak d.alam suatu lingkungan dalam
mana ada yang permanen-permanen, terhadap mana ia ha-
rus menyesuaikan diri dan berobah, beberapa antaranya
yang dapat ia arahkan tetapi senarrtiasa di dalarn sua_
tu rangka, serta untuk tujuan-lujuan yang tidak dia
ciptakan cian ticjak d.apat berobah.

Dalam rnendiskusikan konsep Dewey mengenai kebe-
naran, Bertrand Russel menuris dalam bukunya baru_ba_
ru ini, ilA History of rrtrestern philosophy,,.

Dalam semua ini gaya merasakan suatu bahaya vang!:.:"", bairava mengenai- ipa vgng rnungkin 
-Ji"Ii,It*kIffi:

rangan hormat secara kosmis" ("8"*i"-iilii.iy):-i";;;;-merrgenai_ r?kebenaran" sebagai'";;;;i"-;;;g tergantungpada fakta-faIlr, 
{"1g. seBagian besar beraca di 1uarkontrol- rnanusia,' a[a:-rn satrn 

"ui,r-d;"i-cara_cara da_lam mana filsafit Ji*p.i""Lku"u.g terah menanamkanunsur rendah l?Ir,y?np q9rtu. aplniii*pemeriksaan ter_hadap kebaneeaan ti:raE [isinekirkan, siratu langkah le_bih lan.iut rE:-atr oiimt-i.r-f,e, arar, sejenis kegilaan ter_tentu --- Kemabuki;;[;; ii.r.,.,"=r.n _yang te]ah menyerbufilsafat d'engan p'icrrie-s""iu terriaaap fiup, orang-orangmodern, apakah fir-osof-filosof, atau iia.t, adalah ber-
T:?"rg:Iun$a?. Saya terirr-aip""",r""i, -il}.r* kemabukanrnt, yang boa?p3gyn,.Jrgu. dir<ontriUusiXan secara takdiniatkan, meningtatr.ail barraya dari bencana sosialYang besar sekal_ir.
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Ketika Dewey menyatakan dalam kutipan yang dica-
tat terlebih dahulu: rrBahwa yang benar berarti yang
diverifikasi, serta tidak berarti sesuatu yang lain,
menempatkan pada manusia tanggung ja'rvab untuk menye-
rahkan dogma-dogma politik dan morar serta nienunduk_

kan prasangka-prasangka yang paling d.ihargainya kepa_
da test ciari konsekuensi_konsekuensirr, ia menyatakan
sesuatu yang mungkin berbahaya.

Kita mungkin sepakat, bahwa semua yang dipercay.ai
oleh manusia, apakah prasangka-prasangka yang dihargai
atau bukan, haruslah d.itundukkan pada tinjauan kritis
menurut nalar manusia. Tetapi ad.ar-ah hal yang lain sa-
ma sekali untuk menyatakan, bahwa kita janganlah per-
caya apapun juga, kecuali yang telah ditundukkan pad.a

test dari konseliuensi-konsekuensinya. Di bawah dampak

pragmatisme, banyak orang terah menyerahkan tidak ha_
nya dogma-dogrna poritik dan mora1, mel_ainkan semua

prinsip politik dan moral, tidak hanya prasangka-pra-
sangka, tetapi jtiga kepercayaan dalam apapun juga yang
tidak diverifiiiasikan rnenurut konsekuensi-konsekuensi_
nya. Pendapat telah turnbuh, bahwa tidak ad.a yang abso-
1ut, tidak ada generalisasi pada mana kita dapat per-
caya sebaga i kebenaran-ke benaran. Itti sungguh malang
sekali bagi masyarakat kita, karena ada generarisasi-
generalisasi yang benar, seperti juga ada pernyataan-
pernyataan fakta yang benar.
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Banyak generallsasi- yang diterima ticlairlah benar,
',valaupun dlterlna sebagai benar, Tldaklah benar, bah-
lra seniua l0gar: terbenam dalarn air, walaupun ini seca_
ra umum diterima seber-um Davy rnenei"iukan natrium d.an

kal-iurn. Tldakrair benar, barrr^ra buiml ad.arah p*sat darl
unlversurn sebelun hari-hari darl copernicus, Keprer,
Bruno dan Ga.iil-eo. Kendatipun kepercayaan Aristarohus
dari sanosr yan6 hidup dararn abad ke-j sebelum Kristus,
dan beberapa llnu.wan lalnnya, praktis semua orang dari
zartan Arlstoteles inenglra, bahwa bumi adalah pusat un1_

versum karena Aristoteles mengatakan demi-kian.

Tetapi hat itu ticlak men jadlkannya begitur.

Tetapi jika suatu generalisasi menyatakan yang

sesual dengan real-itas, niaka har itu benar. jilar-aupun

manusia tidak dapat men6etahui semua ciari real-1tas a-
tau tidak mengetahulnya d.alarn artl yanB terakhlr (ur-
timate), tidakl-ah-berartl, bahvra ia tidak dapat me-

ngetahul *err6enai bagaimana har-haf itu adanya.

Banyak hal yang diternukarr oleh orang tel_ah ctive-
rifi-kasikan. Ada kebenaran-kebenaran yans lain terha-
dap nana nalarnya setuju, yang ticlale clapat. dlverifi-
kasikan dengan eksperlmen. Hanyatah melalui na1ar,
bahwa nilai tak-terhingga darl lndiviclu itu dapat di-
buktikan. Tetapl, bahwa ia mempunyai nal-ar yang tak_
terbatas, itu adar-ah benar, serta bahvra ia seralu ha-
rus diperlakukan sebagai suatu tujuan cian tidak pernah
hanya sebagar suatu arat, adalah suatu absolut; artinya,
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itu adalah suatu prinslp yang sela1u benar.

Bahvia -suatu rnasyarakat yang riemokratis, suatu na-
syarakat clal-am nana semua orang dlperlakukan sebagai
tujuan-tujuan, adalah bentuk terbaik ciarl masyarakat
untuk manusia, adalah benar dan sel-al-u akan benar.
Kebenaran ini tidak dibuktikan den6an cara eksperlmen-
tal aktuar manapun juga, iilelainkan clengan penggunaan

nalar. IJal itu daoat juga dibuktlkan dalam pengalaman

dan diveriflkasikan rnerarui ilempraktekkan demokrasl.
Tentu saja, apa-apa yang kita percayai dan prin_

sip-prlnsip kita, perlu dinerlksa dengan teliti, dlpe-
rlksa menurut pengetahuan baru, dlpraktekkan secara
terus rnenerus, serta ditin jau menurut nal-ar manusia.
veriflkasi rneralui eksperirnentasi hanyalah satu cara
Inerlentukan, apakah kita mempunyai kebenaran atau ti-
Calc.

Realis-realis dan idearis.-idear-ls akan mengata-

kan, bahwa suatu pernyataan aclarah benar, jika 'oernya-

taan itu sesuai (corresponds) dengan real-itas. Mereka

nengakuj-, bahvra suatu cara ilenernukan apahah suatu. pro-
posisl itu benar atau tidak, adalah iaenyerahkannya pa-

da snatu test ililiah. rl-muwan-il-muwan selal-u melakukan-
nya. Tetapi hanya sedlkit antara ilereka yant akan ne-
nyatakan, bahwa dengan itu mereka membuat kebenaran;

sebaliknya, mereka akan mengatakan, hah'rra mereka mene-

mukan kebr:116psn itu. rdealis-idearis juga mernberlkan

tekanan pada koherensi sebagai test bagl kebenaran sua-
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tu pernyataan atau timbangan. pernyataan ata.u tlmbangan
itu harus rnengekspresikan suatu ide yang meru,oakan suatu
bagian yanE perlrr- dari suatu keseluruhan yang }<oheren dan

sls temati.s ,

Kritlk-krltik terhadap pragmatisme ini tidakl-ah ber-
arti, bahwa pragmatisme tidal< mempunya.l nilai. ummat ma-

nusia bersikeras untuk berl-aku sampai ke ekstrim-ekstrim.
suatu rasionalisine yang tidak peruah mengecu kepada pe-

ngalaman kedriaan tidak akan sampal pada kebenaran. Ada

kebutuhan akan kedua-duanya, prlnslp-prinslp pertama dan

untuk melihat pada konsekuensi-konsekuensi dalam memutus-

kan tentang dan menlnibang tingkah laku manusla.
Dalarl bab-bab terdahulu, sumber-surnber dari prinsip-

prinslp itu, yang ki-ta ketahul adalah benar, telah diin-
di-kasikan. Jel-as]ah, bahwa kita sekarang tidak mengetahui
sernua kebenaran. Klta harus siap dan mau menerima kebenar-
&h, sebagaiiirana kebenaran itu ditemukan, untuk menbuang

suatu prinsip sebagai salah ( false) jika dibuktikan deml-
klan, walaupun selama inl ctianggap benar. Tetapi untuk
percaya, bahvra tidak ada kebenaran dalarn artl prinsip-
prlnsip a.papun juga yang a.dalah selarLr benarr uotuk per-
caya bahrva l<ebenaran berobah atau bahvya manusia niembuat-

nYar tampaknya sarah, serta suatu rinta.ngan besar bagi
kemajuan manusia.

I(ant rrenunjukkan bidang yang pantas dan cocok untuk
beroperasinya pragmatisme: untuk penentuan cara- cara/a-
lat-alat. Pragrnatisme tidak pernah cocok r:ntuk menentu-
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kan tujuan-tujuan. Tujuan-tujuan darl kehidupan, nllai-
nilal dan mahsuicl-uiaksud kita, tumbuh dari slfat-ciasar
manusi.a. ra nenentu-ka-n apa kriteria ini melalui penggu-

naan nal-ar yang beroperasi dalan dan atas penga.laman.

ra harus da.n ada menyusun cara- cara dan afat-alat untuk
mencapai tujuan-tujuan ini, tujuan_tujuannya yang pan_

tas, konponen-I-'oniponen darl kehiclu,pan yang baili, serta
jenls organisasi sosiar yans harus kita punyai, Lalu
dia menlnjau kepada kcnsel<uens1-kor.rsekuensi untuk mel-i-
hat, apakah tingkah lakunya mernba.wa dia l-ebih dekat ke_
pada tu_juannya.

Bagalmana lagi kita dapat meniinbang rkonsekuensl_

konsekuensi*? ivlengatakan, bahwa kebenaran dari suatu
prlnslp tingkah laku tergantung pada konsel<uensl-konse-
kuensl, pada operasi-operasi, pada bagaimana sesuatu
itutrbekerjatt, ticlaklah menolong, kecuali iealau kita
mempunyal suatu standard dengan mana kita menimbang ke_
berhasllan dari konsekuensi-konsekuensi. untuk men6kajl
apakah suatu garis tingkah laku ahan *beker.ja* untuk ke-
se jahteraan i'nanus:La adal-ah sla-sla, kecuall jika kita he-
tahui apa yang dltuntut oreh kesejahteraan manusia, Ma-

nusla memerrukan suatu standarcr, suatu L;onsep yang jeras
nengenal tu juan terakhlrnya (urltiinate goal ) , untuk mem-

bimbing clia rl.alam rnemu-tuskan apakah konsekuensi_konse_
kuensi- da.i ti.gkah rakunya baik atau buruk. pragnatis_
me berpendapatr bahvra, tidak acr.a tuju.an-turjuan terakhir,
tldak a.cia absorut-absorut, tidak ada kebenaran-kebenaran
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yang tldal< beroba.h-obah. fni tam'pa.knya merupaka.n suatu

kesal-ahan, itetapi setef ah manusia menemukan tu juan-tu-
juannya, r:ialia teori pragmatisme menpunyai ni1a.i sebagai

su-atu pecloman untuk inenerru.k-an cai:a- cara/alat-al_at. Lal_u

manusia harus mel-ihat pada konsetrruensi*konsekuensi un-

tuk inel1hat, apakah tingkah lakunya ireira jukan tu juannya.

Inl terutana t-.cr'l-u a.-oab1l-a Denfie+.ahLran u.ntuk metode yang

terhaik guna i:iencapai- tu juan- tu juan iiilak terseciia. Me-

ngenai ini Kant nenga.Lakan:

Doktor harus melakukan sesuatu untuk seorang pasi-erl yang berada da-l-arrr bahaya, tetapi ticiak tahu sirit-aa-
qar 9q."i penyakltnya. ra mengobservasl sinptom-simptondan jika i-a tidak menemukan Irternatif yang munEikin la-
, ]r menimbang- penyaklt 1tu sebagai suatu keisus darl pt-thlsls, Tuh, bahkan dalarn perkliaannya sendiri keperia-yaannya ltur hanyalah tttergantung', (con.bingent), pengamatyalg l-aln bara,.ngkali mungkin sampai parla [esirirf,uirn"yrngl-ebih baik. Kepercayaan iltergantiing"' deieikiin,'Vung [u_gai-manapun jurga nemberikan dlsar uitut penggunain ixtualdari cara*cara untuk tindakan-tindakan terf6ntu, 

"ui, 
be-rikan nama keper.cayaan pra6matis. .

sepanjang seluruh sejarah, manusla mencarl kebenar-
an; ia telah mencoba belajar bagalmana haf-haI adanya da-
lam universum ini. Dal-am memperoleh pengetahuan , ia ti.-
dak saja nengurangi dahaganya untuk mengetahui, tetapi
1a tera.h inenggunakan pen8etahuan yang dlperoleh sebagai

suatu inst,rumen bagi kesejahteraannya. pen8etahuan ada

l-ah kekuasaan dan kebenaran ada mernbebaslian manusia; ti-
dak serengkapnya bebas karena 1a bet um slengetahui semua

[iebenaran ---dar barangkali tidak pernah mengetahul se-
iiruanya--- dan pasti berum l-agi menggunakan segala kebe-

naran yang diketahulnya.
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0rang manapun juga yaii6 sekall irielihat ,l,rajah ce-

rah clarl kebenara.n", akan kurang dari manusia, jlka ia
ticlak berpegang teguh pada kebenaran yang surdah terbuk-
ti, serta ne'i akurkan segala yang aca clarani kekuasaannya

untuk l-ebih lait jut men ja jagi re,oulau kebenaranri. Ia ha_

nya a.kan puas dengan kebenaran can tlclak kurang ciari
itu, l-ebih menyukai penderitaan mendal_ain clari kesangsi-
an dari pada menerima suatu teori pengetahuran yang ti-
dak adekuat.

Orang-orang peirriklran (men of thou.ght) selaIu pen..

ting dalar,i meilbimbing tingkah raku raanur.si-a, pujangga

Heine menulis: irjviark this you prou.d men of actlon. you

are nothing but unconscious hoci carrlers for the men of
thought, vrho often in humbre silence have prescrlbed for
yoLt your ever)r act, even to the uttermost detall_ir.

Jika ini benar, maka orang-orang nemikiran mernpu-

nyal tanggung jai,uab yang besar se}<ali urntuk membimbing

tingl<ah l-aku. rnalruisla agar men jacll sepantasnya (aright),
IviereLra hart.s clengan rajin nencari clan berpegang tegu-h

pada kebenaran.
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Orang-orang telah lama memperdebatkan pertanyaan

tentang su.mber dari pengetahuarr. Beberapa orang, mere-

ka yang disebut 'remplris-empiris", meneka.nkan peranan

dari pengalaman-kedriaan dalam nemperoleh pengetahuan l

oran6-orang Iain, dikenal sebagal tfraslonalLs-rasional-

isrf rnengatakan, bahwa nalar manusla1ah sumber dari pe-

ngetahuan. Dari usaha-usaha inensisteeiskan kedua posi-

si ini, usaha dari Aristoteles dan usaha dari Kantlah

yang paling terkenal. Aristoteles mengatakan, bahwa

dria-drla memberlkan kita hanya pengetahuan potensial;
nal-arl-ah yang mengaktualisasikannya. Kant roengatakan,

bahwa sefliua pengetahuan mulal dengan pengalaman-kedria-

dDr tetapi jirva- jiwa kita memahsakan (in.pose) bentLlk-

b-entqh pada pengalaman-kedrlaan 1tu. Bagi Kant, bentuk-

bentuk adalah cara-cara untuk mengetahul (urays of know-

ing).
Orang-orang juga tlclak sepakat mengenai hubungan

realitas dengan pengetahuani rdeaiis epistemologis ber-
sitegas, bahwa segal-a yang dapat kita ketahui hanyalah

ide-ide klta. Jika idealls epistemologis itu adarah ju-
ga seorang idealls metafisis, dengan derni-kian percaya

bahvra real-itas itu. sendiri slfatnya mental, maka ia
akan percaya bahwa pengetahuan dapat sahih; jika idea-
l-is epistemologis bukan seorang idealis metafisls, ia
akarr skeptis mengenai memperoleh pengetahuan apa pun

45
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juga mengenal realitas. Realls-rearls, rea11s skoras-
tlk, neo-realis atau realis krrtis, semuanya sepakat,
bahwa dalam beberapa hal pengetahuan i-tu actalah menge-
nal dunia yailg nyaba, suatu dunla yang lndependen dari
suatu jirva yang menyipatl i Real-ls sko]astik d.an neo_
realis percaya, bahvra pengetahuan tentang rearitas itu
munghinl realis-realis liritis sedikit-banyaknya meng-
ikuti Kantr yang percaya, bahwa pengetahuan adal_ah sua_
tu produk bersama (joint product) dari suatu dunia €ks-
ternar serta darl organ-organ kedrlaan dan jiwa manu-

sla. Pengetahuan 1ni datang dari pengalarnanl pengalam-
an menrberikan isi dan jiwa memberlkan bentuk darl pe_

ngetahuan.

Hal ini menimburkan pertanyaan mengenal sifat_da_
sar darl kebenaran. Jlka kita tidak clapat mengetahul
reali-tas, bagalmanakah caranya hebenaran dapat dibayang_
kan sebagai berkorespondensi dengan rearitas atau bah-
kan sebagal suatu bahagian yang perlu dari suatu kese-
luruhan yang koheren dan sisteilatik? pragmatls-pragma-
tis mengldentifikasikan kebenaran dengan apa yang (be-
kerjarr (memberikan has1l) dalam pengalaman manusia,
Mereka tldak rnembuat pembedaan antara hebenaran dan pe_
ngetahuan, mel-ainkan mengatakan, bahv.ra kebenaran aria-
lah buratan-manusla, bahwa kebenaran 1tu berobah, bahwa
kebenaran hanyalah berartl yang diveriflkasikan.
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Fil-sa.fat- filsa.fat l-ain mengldentlfikasikan penge-

ta.huan, atau kebe.aran y.rng crlpahaml, dengan yang dive-
rifikaslkan, serta bersitegas, bahwa kebenaran mempu-

nyal lokusnya claiam caranya hal-hal adarya, apakah k1-
ta tahu mengenai-nya atau tldakl mungkln ada kebenaran
yang bel-um dan barangkali tldak pernah d.apat diverifi_
kasikan. Kebenaran itu dltemukan (is discovered), tidalc
dibuat. Adalah pengetahuan kita yang berobah. sementara
baranghari kita tid.ak pernah akan meng.eta.hui semua he-
benaran, ki ta dapat menemukan banyak riebenaran itu me-

lal-ui pengalarnan-kedrlaan mau.pun mel-alul rlalar.
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-ilI L SA 1lA T*FI L SAi.-A T PEII DI DIKAI'I DAll

TIIJUAI{- TTIJUA}.T PENDI D]KAI{

Pertanyaan-pertanyaan yang harus ciija.viab oleh firsafat
pendldikan: apar mengapa dan bagaiinana darl pendidikan

sumber dari obyektif-obyekti-f pendidil',an --- I,lukum

terakhir dari sekolah --- Filsafat-filsafat yang berbe-
da-beda serta hubungannya dengan fllsafat pendidikan:
(1) Materialisme dan pendidikan; (z) rdealisme dan pen-

didikani 3) Rea]isme dan pendidikan (a) realisme scho-

la.stik; (b) neo-reaI1sme, (c) reallsme kritis; (4) Eks-

perimental-isme dan pendid.ikan --- Kesepakatan antara
filsafat- fj-lsa.fat pendi-di1..an: (r) Keburtuhan akan pengka-

jian masala.h-masal-ah pendidlkan, mulai dengan bidang-
bidang kesepakatan; (2) pekerjaan Carl Educatlonal poli_

cles commision --- Progresivlsme. tradisionarlsme rlan

essenslalisrne: ( 1) Fi]safat atau fil-sa fat- f1]safat, atas
trman'i maslng-masing clidasarkan; (a) usulan-usul-an yang

utama dari masing-masing mengenai pencir-dikan; (3) llerni-

1ih antara f1]safat-firsafat pencliclikan yang bersaing
Tujuan-tu:juan pendldlkan dalam demokra.si : (l) pe-

kerjaan dari rumahi (Z) pe}<erjaan dari sekcl_ah : (a)

menarramkan respek bagi kepribadia.n inanusia, (b) memban-

tu murid-murid rnenguasai alat-alat belajar dan vrarisan

sosiirl, (c) membantu murid-murid belajar disiplin-diri
dan }<epri-hatinan bagi kesejahtera.an umum, (d) mengem-

\g I tlt tnrr rAnAftiQ
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bangkan keinandlrlan dar-an berpikir, ctalam hubungan cre-

ngan otoritas dari kebenaran, (e) mengembangkan pema-
haraan akan dan pengabdian pacia rrbarang_bara.ng,, sosial_,

1, Pe t n an u d. ab h
safat pencidthag

setian filsafat pendlclikan yang memadal harus men-
javrab tiga pertanyaan: Apakah pendlclikan 1tu? Apakah

J"-''IB harus dicapainya? Bagairnanakah tujuan*tujuan ini
dapat dlrealisasikan? Dengan kata-kata raln, filsafat
pendldikan berurusan dengan op&r mengapa dan bagalmana
nendidikan- slfat-dasar darl proses eduka.tif ter_ah di_
diskuslkan dala.m bab-bab dua cian t:_ga . a

Flembawa perirbaca kepada merumuskan suatu jarvaban 
ooo*

terhadap pert;inyaan yang kedua r ap& yang harus cllcapai q.A
oreh pendidikan, telah merupa.kan maksucr 1i:rplisit daram 

*-o*

bab-bab yang nienyela.

2,

Tujuan-tujuan dan maksud-maksud pendidlkan, seper-
ti juga tujuan-tujuan rlan maksud-rna.ksud cr.iri kehldupan
sendiri, turnbur.h dari kebutuhan-kebutuhan manusla dan
tidak dapat drpahami di ]uar suatu pemahamah mengerrsl

sifat-dasar mirnusia, rnengenai makna dari kehlciupan, da-
ri tujuan utama darl manusia, serta jenis kehidupan
yang baik untuk dihidupi ol-eh manusla cli clunla in1.
Apapun juga takdir yang terakhlr darl manusia, tampak-

'%%.
.!: *-
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nya nyata, bahwa tugasnya di du.nia ini adal"..h membangun

suatu organisasi- so.sial darl-arn mana semua orang dapat

merea]lsasikan potenslalitas-ootensialltasnya yang ter-
baik. Iianyulah dalarl dan melarui suratu usaha bersama

deniil<ian, orang-orang dapat merupakan benar-benar manu-

sia, sehingga mei:eka dapat mengeinbarngkan ,oribadi kema-

nuslaan,

Jika hal inl benar, mal<a harus_]-ah je]-as, bahr,va mak-

sud dari pendrdikan acial-ah memajukan Liesejahteraan ber-
sama kita mel-al-ui memb.:ntu anak-a.nak lakl-l-aki tian anal<-

anak perempuan tumbuh dalam kapasitas untuk partisipasl
inteligen c.an berjiiva sosi-a.1 dalam kehldupan kelompok,

untul< mel-akukan segala yang ada dalam keraampuan mereha

dalam mernbantu rnasing-masing ana.k berkemba.ng menjadi

orang y;{ng paling baik 1a rnampu menjadi, mampu untuk

menghidupi kehidupan sampal sepenuhnya serta rnenjalankan

bagiannya dalam urenj:iclikan har- itu mun5kin bagi semua

orang yang 1;-.1n --- inl adalah tugas dari semuenya yang

nemand.u perkembangan dari para rema.ja. Tidak ada peker-
jaan dl dunia yang l_ebih penting.

Karena pendidikan adalah l-eblh inkluslf dari penye-

ltolahan, maha tugas ini secara pr.a.Lt1s adala.h tugars da-

ri semua orang dewasa. Terut;rma, pendiclikan aclal-ah sua-

tu fungsi dari i1eg.:ra, dengan mem.:ksudlian d.engan isti-
lah itu, seluruh rakyat yang diorgani.sasikan untuik mak-

sud-maksud poiltik, para orang tua harus mengaiiibil tan6-
gun8 iavrab yang pertama; gereja harus memainkan baglan-



5L

nyai perpLlstakaan-perpustal<aan, radio, per.s dan badan-

badan yang lain meiiipunye.i ba6ian, Akun tetrrpi, sekolah,

yang diorganisasikan Can didirilian ol_eh rakyat untuk mak-

sud sengaja rneiirirjul<an kesejahteraarn uritum riielalui bimbing-

an perkembirngan anak-anal<, mempunya.i tanggLrngjgviab-tang-

gungjawab yang sangat berat.

3, I1ll,kurq vang !_erahhir dari $ekoleh

Adafah essensial, bahwa setiap gurLr mengetahul me-

ngapa kita mempunyai sekol-ah-sekolah serta apa yang ha-

rus Cituju oleh sekolah untuk dlc.rpai, I<arena maksud rlr-
tuh mana sekol-ah-sekol-ah didirikan dan tujuan-tujuan da-

11 proses pendldikan harus rnenentukan kebijakan dan prak-

tek di dalar,r sekolah. Hanyalah menurut apa yang harus di-
capai oI-eh pendldihan --- dengan l<ata-kata ]ain, dengan

noengacu kepa.da tujlran pada akhirnya ciarl oenclidilcan

bahwa guru depat memutuskan mengenai tujr-ran-tujuan yang

langsung dan spesifi-k, sertir mengenai. jalan yang harus

diikuti dalani kehidupan seharl-hari dari sekofah. Prin-
sip ini dapat disebut hurkum filosofis atau pada akhirrrya

dari sekolah,

Setiap hari sekolah harus nemecahkan banyak masalah,

T.'iga anerk laki-laki secara terplsah dain bersama-sama me-

ninju Benl, dl vraktu istirahat. Apa y;rng harus dilaku-
kan? Keresahan Maria menunjuhkan l<epada kemungkinan bah-

wa sekal-l lagi ia ke sekolah tanpa sarapan pagi. Johan

tidah mengerjakan satupun juga d_ari soai-soal_ berhitung
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pada vraktu ia seharusnya nel.ri-iukannya. Anak-anak tampak-

nya bosan dengan u.nit yailg sekarang dala.rn sejarah, Guru-

guru telah dimint;a untuk mendi-skusika.n clan memutuskan

persoalan rneniadaka.n sekolah pacia hari ulang Tahun pre-

slden Lincoln, Apakah ada sesuatu nrinslp untuk meman_

d-u seorang gurLr. dar,,m membuat keputusan-keputusan seper-
ti t-+-u?

Guru-grlru niscaya perlu mengetahul sebanyak mung-

kin rnengenai anak-anak raki-laki dan perempuan _--- mi-
nat-minat mereka, perturnbuhan dan oerkembirngan mereka,

keJ-uarga-keluarga mereka dan rlngkungan-ringkungan se-

kitar mereka. Akan tetapi, tidaklah cukup untuk rnenge-

tahui dan m.enyu_kai anak-anak.

Guru-gu_ru. perllr mengetahui b.inyal< mengenal dunia

dal-aiii mana kita hirlup, telah mengaslmilasikan sebanyak

mungkin d.:rl warisan soslal, serta haus akan l_ebih ba-

nyak pengetahuan.. Akan tetapi, pengetahuan dari rrsurbject

mattertt tldah cukup, seperti juga tldak, bahrva pengeta-

huan rnengenal anak-anak adalah semrla informasi profesio-
nal- yang diperlukan ol_eh 6eorang gLlru.

Guru-guru perru tahu bagaimana caranya anak-anak

bela jar; metocie*metode yang terbaik untui< d'ipakai guna

mernbantu mereka dan memandu belajarnya, Guru-guru per-
]u tahu bagaimana caranya memlrlh rrsubject matter, dan

bahan ilustratif yang cocok, bagaimana caranya ffi,3rrggrfna-

kan tindakan-tindakan remedial_.
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Akan tetapi, i-ni semuanya adalall alat-al-at, teknik-

teknik, cara..cara. Jal-an-jalan d.engan mana al-at, teknik

dan cara itu. digunakan, tujuan-tujuan ke arah mana pro-

ses edutkatif ire.rits diarahkan, dap.,rt ditemukan dalam mak-

suci-r:flaksud dan tu juan-tu juran pendi dikan, Ilahsud pada-

akhirnya d;lri sekol-ah memberikan pril-rsip )'ang memir.ndu

untuk memutuskan apa yang h*rtrs di]akukan dalam suatu

sltuasi tersebut,

Karena alasan inl, filsafat pendiclikan seorang 8u-

ru adaJah sangat penting. Sadar ataLr. tioak sadarr aPa

y.1t1g ol-eh seorang gLlru dianggap penting dala.m kehidupant

d.an k.;rena j-tu iuga di sekolah, akan mempengaruhi kepu-

tusan-keputusan yirng dibuat seti3p tnenit dari hari, Ju-

ga adala.h benar, bah'lva pendiClkan belutm la,gi melakukan

bagi mas5r6rl.akat kita, apa yang dapat dan h;.rU.s dilaku-

karnnya. Satu sebab d.rri iui, ada]ah kelturangatr yang ma-

lang seka]i antara gurLl-guru akal suattt filsafat pendi-

dlkan yenB didasar.kan kepad.a sLl.r.tu. pernahaman sifa.t-da-

sar manusia dan kebut,uhan-kebutuhan manu'sia.

4, Filsa fat- Filsafat YanA Berbeda-beda Hubuneannva de-

ngan Eilsei fa t Pendidika.n

Filsafa.t-fil-safat pendidikan yang berbeda tumbuh

diiri filsa fat* fil-sa fat yang berl;;.inan. I4aterialisme t

realisme, idealisme, pragmatisme ---semua aliran fil--

safat memputnyai usulan-usLll-an yang berbeda-beda untuk

pendidikan. Banya.k dari usulan ini dapat didamnikan.
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Beberapa aderl:.h begitu secara diaitietrik berlalanan yarg

satu dengan yrng lain. Sehingga tak dapat dleel_araskan.

Usula.n-usul-a.n itu semuanya h;:rus dika ji dengan penuh

berplkir oleh setiap gulru r,ienurut fil-safat clari mana

usulan-Llsulan itu dltang, Hanyr',Iah ana:bila pengajian

demj-kian dilakukan secara inteligen, maka grlru-Suru akan

berada dal-am posisi untuk membuat keputu.san-kepr-ltusan

mengenai neherjaan mereka send'iri serta. untuk nienllai

usulan-usul-an bagi pendidikan yang diajukan oleh orang-

orang l-ain.

( ] ), M-a-te_rial-isme -d_an Pe_ndldik_a_n

I{aterial-1sne tidak pernah, unturk sesuatu ja.ngka

vraktu y.l.ng panjangr FeRting seb.:.grri suatu sumber dari
teori pendlci.ikan. Sebagaimana yang telah ditunjukkan se-

belumnya, psikologi yirng dikenal_ seba.gai ttbehaviori-smetr

berakar ciafarn inateriallsme monistis. Psikologi ini po-

puler untuk sue.tu waktu, Beberapei d;ri perbendaharaan

kata-katanya rca.sih dana.t ditemuL]<a.n dalan Clskusi-disku-

si pendiC.ikan. Psi}<clogi itu menyumbangkan bebera.pa ide

yang berharga kepada pendidikarn, Bah,,'ra psikologi harus

seobyektif rnungl,,in llrniah sebag::rimana yang dapat dila-
kukan, adalah suatu konsep yeng berh;irga; suatu psikolo-
gi instrospeksi )i.rng murni menemukan kesu.Iitan untuk

mernenuhi standard demiklan. Irle dar.i bela jar sebagal
Itcondi-tiolingit adalah suatu gagasan ya.ng berguna, sela-
ma tidak seluruh proses belajar dltafsirkan menurut 1tu.
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Akan tetapi, sebagal suatu fj-lsafirt e.tau psihologi, ma-

terial-isme ternyata tidak mernadai. Tampaknya tidak mung-

kin tintuk menjel-askan, bagaimana zat dal-a.m gerak dapat

memunculiren ideal-ideal niorale nl.l-ai-nilai splritual,
aktlvltas k-re;itif dan na.l_e^r itu sendiri, Barangkali

konsep-konsep yring l-eblh baru inengenai z-at, yang tam-

paknya menungkinkan untuk rnerrjembatani k_esenjangan yang

kuno antara materia_Llsme rian idealisme, akan memuncul-

kan sua.tu penjel-asan yang lebih mema.dai mengenai sifat-
dasar manusia,

(2) Idealisme da Pendldikan

,Sebaliknya, ideal-lsme telah san6at berpengaruh.

Id.e-ide dan ideal-ideal darl beberapa pemimpin dafam

du.nia pendld.lkan telah masuk secara mendalam pemlkiran

dari banyak guru yang tidak pernah mengkaji sendiri
fi-]-safat, akan tetapl, y.tng telah dlpengaruhl oleh ajar-
an-a jaran dan contoh dari pemimpin-periiimpi n yang ada

mengka ji f1l-sa fat.
rdealisme Hegelian adalah khusurs penting di Amerika se-

rikat selama bagian yang kemuciian d rri abad kesembilan

belas. ii'i. T. Harrls (1835-1908) , superintend.ent dari se-

koiah-sekol-ah di ST Louls dari 186? sanpai IBBO dan

Irnational commissioner or' educationrr dari lBBg sampai

1906, adalah seorang Hegelian yang menerapkan filsafat
lni pacia pengkajian darl masa.1-ah pendi_dikan, John

Deley iaul-ai karir fil-osofisnya sebagai seorang Hegelian.
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salah satu dari har-haI yang paling karerkteristik menge-

nai filsafat. Devrey sekarang adarlah ui.sahanya untuk men-

capai kesatuan da::i apa yang tainpaknya merupakan kontra-
diksi-kontradik.sl, e;uatu ind:-kasl dari pengaruh Hegelian
pada pemikira.nnya,

Adalah iiarl Rosenkranz (rgo5-ra?il, seorang Hegeli=-

Bor yang menuLis buku teks pertama rnengenai firsafat
pendidlkan. BuI<u ini yeng dlsunting oleh lil/.T. I{arris,
secara luas digurrakan di Amerika serikat .selama tahun-
tahun f89Oan dan awal IgOOan.

Di Amerika serikat, almarhum Herman Harrerl Horne,
darl New York unlverslty, tetah merupakan jurur-bicara
yang terkemuka bagi ldearis filosofls dal-am pendidlkan.
Dia telah menulls banyak buku dan artikel dari titik
pandangan ini, serta merupakan editor c,iari *An rdealist
Philosophy of Educationrr dal.rm surrtu simposium mengenai

filsafat-filsafat pendldikan. Karena ba.lknya dan cocok-

nya buku ini bagi rnah;-rslswa-mahl.rsisla, buku :_tu diguna_

kan sebegal sumber b;gi kebanyakan kutipan dalam bab

ini. Dalam artiliel yang clitulj-snya, Horne mengatakan:

Dilihat da.ri fllsafat total dari ideal_isme. kami-
penyimpulkan, bahwa objektlf' dari hidup dan ueii;"r--rao-rah mengembangkan manusia alam ke dala[i manusia ideal,sekolah sebenarnya harus berpusat pada honsepsi-konsepsi idea,l tertentu mengenai ip, seiarusnya manusiadan masyarahalr -dirlhat darl jenls'dunla dalam mana iu
sesungguhnya hidup.

obyektif dari semua metoda dari:rir mengajar a.darahkultivasi dari ireprlbadian dari murid,
_ seorang -ahl1 teori ethis .... di ba.ah inspirasl

liegelian rnendap;rtkan kebailran )e,rg tertinggi daiam friea-
lisasi-dlritt, suiatu konsep yeng. m5nuntut 5[atu ipriluasi
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soslal meunun apllkasi personal, serta. mencakup peme_nuhan y;i]g *arrsimum=iu*"i"xupasitas-kap;sitas manusladalam semua a.rah yang diingi-nl . 
u

rdeal-isme memherikan tekanan kepada segi- spiritu-
al- C-.ri rnanusia, T(arena, bagl :i-de.:il-is, *ilai_nilai spi-
ritual adaf"ih aspek )rr,ing trra1-ing penting oari manusia
dan cl;ir1 liehl-durpan, Fi-].safat pendidi_kan y.ing tumbuh da-
rl ldealisrire metafisis akan meniberlkan tekanan kepada
pertumbuhan spiritual. Ho*ne be'anggapa,r bahwa pendi-
dikan adarah perturnbuhan, akan tetapir p€r-tumbuhan me-
nuju suatu tujuan, Mengenal tujuan itu klta bor_eh pasti:
Tujue^n itu adar-ah kepribadian manusia yang ideal. seo-
rang guru yang merupakan seorang idealis fislk, akan
percaya, bahwa usaha-userha mencarl 

'ear-itas 
yaing tera-

khir akan paling baik dlm;ijukan oleh lnferensi dari si_
fat-dasar dari manusia, bahura jiwa terbatas darl manu-
sia d;itang dari .Tiwa y.ing Tak_terbi-,.tas (Infinite Mind),
bah'a kedua-duanya, inci.ividu can dunia, arralah ekspresi_
ekspresi- ciari interigensl, ba.hwa dLrnia rna.terial ha*rs
dljelaskan dengan yang mentar-, serta b.'rhwa substansi
yan8 menetap da.ri dunla aclalah dari .sifat*diisa.r dari
jivra. Gllru i^i akan sangat pasti mengena.i tujuan dari
pendidikan, serta akan menerima tujuan ini sebagal me-
nentukan hul^:um pad.r akhirnya darrl sekolah.

G)
Rea.lisme dar-am slmposium inl diwakili oreh tiga

penuli s ; dua ai'r taranya , AdIer dan Inlc . Gucken , menulis
dari yang praktls merupakan titik panrlangan yang 6ama.
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Penulis yang ketiga, Breed, menutis dari titik pandang_
an yang agak berbeda. Mortiner J. Adler menyumbang rtfn

Defense of the phllosophy of Education*, dan armarhurn
lvill-iam lr'tc Gucken rlari -st. Louis unlversity menurie
ttThe Philosophy of Ca,thol_ic Ect.ucationrr. Kedua orang itu
adalah Arlstotellan; interpretasl darl Adler adarah s€-
kuler dan natur:alistik serta berakar clalam epistemologl,
sementara interpretasi l4c Gucken acialah Thomistlk serta
berakar dalam ,etafislka nau,oun dalam epistemologi; in_
terpreta.sinya adaLah ret lgius maupun sekuler serta ber_
urusan dengan yang supernatural maupun natural.

Adler adalah terutama seorang ahrl logika, Dia ber-
niat sekali untuk riiernbuktikan, bahwa rrtujuan-tujuan pa-
da akliirnya d;.rvf penciidikan adalah sama bagi semua orang
pada semua ',vaktu dan dlmana saJa. Tujuan_tujuan itu ada_
lah prinslp-prinsip ya,.g absoJut d.an universalr. ra me-

ngatakan, ba.irvi rrtujuan-tu.juan d.ari pendidikan seIalu di-
ten tukan dengan tepat oreh sifat-dasar ni.nusi,,r bahwa
rrorang yang'nef.iyilni kesejahteraan umurn, pada-akhlrnya
bekerja bagi kesejahteraannya sendiri,rr serta bahwa ,,pen-

dldikan adal.';h suatu prose. dengan m€r.na kemampuan-kemam-
puan manusia yang peka teihadap habltuasi., disempurnakan
dengan kebiasaan-kebiasaan yanB bL.tE meralui cara-cara
yanB diperoreh secara artistlk, serta cligunakan oleh o_
rang mallapun juga untuk membantu orang lain atau dlrinya
send.irl mencapai tujuan yang diba.yangkan (yaitu, kebla-
saan-kebiasaan yang baik).
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Adler percaya sekali, bahwa manusia mungkln menge_

terhui kebenaranl menurut dla, ada kebenaran-kebenaran
yang terbukti cia.l-am dlrinya-sendlri (serf-evident
truths) dari maria kita harus berlangs[r]gr dengan berna-
Iar, untuk membi:ingun suatu suprastruktur dari kebenaran.
trsaya katakan : gt-ap ada kebe,aran-kebenaran yang ter-
bukti daram-dirinya-senciirl pada fondasi darl demonstra_

si, atg,u tidak ada sesuatu seperti pengetahuan filoso-
fis tt .

Menurut Ad1er, hanya ada satu fllsafat pendldlkan.
ra yakin mengenai ha1 inr. karena ia pasti mengenai

prinsip-prinstp yang dinyatakan di eini. Di.a tidak me_

ngatakan, bahwa dia atau siapapun juga yang laln menge-

tahui apa fitsafat pendidikan lni dengan segala perca_
bangannya, akan tetapl, 1a yakin bahwar trhtuk menemukan-

IIler kita harus berlangsung dari prinsip-prinsip yang
dlsebu.t di atas.

Adler dan chancellor Hutchins dari the unlversity
of chicago mernpunyal banyak untuk dikatekannya dal_am ta-
hun-tahun bela.kangan inl mengenai pendidj-kan, serta 1a-
tar belakang firosofis yang perlu untuk menentukan kebi-
jakan-kebijakan dan isi pendldikan itri. Klta kemudian
akan merlgacu kepada usulan_usulan mereka.

Kuncl kepada filsafat penclidikan Katholik, kata
Mc.Gucken, adalah yang super-naturaI. rrTanpa Tuhan,
orang Katholik bensitegas, bahwa tidak ada maksud pa-
da-akhlrnya dalan kehidup,hr tidak ada maksud pada
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akhirnya dalam pendidlkan. Karena Tuhan menbuat manusia,
menurut kata-kata dari katekhlsasi, uuntuk mengetahul,
mencintai dan mer-ayani Dla dalan kehiclupan 1ni dan ber-
bahagla dengan Dla untuk selama-ramya dar-am kehidupan
yang berikutf r.

Mengutip dari Enc:rclicat on ChLUit+arL Edu.cation
dari Paus Pius xr, Mc-Gucken mengata.kan, bahwa rrpendi-

dlkan ter'dirl dari secara esensial mempersiapkan manu-

sla untuk apa yang harus dilakukannya di slni di bawah,
guna mencapal tujuan yang luhur untuk mana la dlcipta-
kantt. Bagi seorang Kathorik, *hal yrlng rnempunyai sifat
oentlng pada-akhirnya tidaklah dlsi-ni, mele:inkan sesu_
dah inl (kehid.upan di .alam ua.ka)u Akan tetapi, Katho_
lisme mendesakkan sua.tu organlsasi sosia] di dunla ini
.viing rnenSalcui martabat essensial_ darl manusia, hak-hak
alarnla.h dan. tak c:rpat diarnbil orang Iain, serta dalam
mana lcleal-idear darl kead.ilan sosial dapat makin direa-
lisaslkan juga,

Fl]safat realistik yar]g kedua, yaitu fl]safat neo-
realisme, dlwakill oleh Frederick Breedr yang menyum

bangkan 'tEducatlon and the Reallstic outlookr. Buku

Breed ..Edusation and the I'Tevl Rearlsm adarah sua.tu krltik
yirng inteli-gen dan kuat terhadap pragmatlsme dan pendi-
dikan progressif, Dia telah menulis bi:.nf,ak artlkel darj-
titik pandangan realistik daram mana ia menekankan, bah-
wa filsafe'rt manapun juga di Amerlka serlkat harus sela_
ras dengan prlnsip-prinsip d.emokratis, Dia inenunjukkan

I
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daram simposirim 1ni, ba.hwa prlnslo pertama dari demok-

rasi adalah resnek untuk individualitas, bahvra pendi-
dikan seba6"ii per"tumbuhan harus dimengerti sebagai me-

nerima arahnya da,ri- tuntutan-tuntutan sosial maupun

tuntut,an-tun'cutan i-ndlvidual, serta b:iliwa istilah,de-
mokrasitt per'1-u didefinisikan kembali fienurllt kesejahte-
raan dan kontrol soslal. *Demokrasirr, katanya, rrtelah

dianggap l-umrah saja oreh pendud"uk kita sa.mpai-sampai

pengetahuan mengenai fondasinya tidak ada*. Dan, sekali
lagl ia meranjutkani rtsekiranya dapat sajalah parq re-
maja mellhat, bahwa konsepsi-konsepsi kebebasan yang

te-1-ah menimbulkan tragedt Lindbergh ( rrd.emok:'asirr dari
mana rnereka l-arl) adalah pelanggeran-pelanggaran dan bu_

kannya aplika.si-aplike.si dari prinsip-prlnsip demokrasi,

rn.r.i(;,., mereka dapat bersatu daram suatu perang-suci bagi
klariflkasi d;,ri prinsip-prinsip demokrasi dan aplikasi-
aiplikasinya y:,.n g, tepatrr.

Karena Rreed percaya .sekali dalam uangkapan, rrpe_

ganglah erat-erat apa y;ing baik'r, ia ingin agar sekolah
mentra.nsmisj-k:in warisan sosial sedenikian rupa, sehing-

8a mempengaruhi parra remarja den6an fakta, bahwa rfkebe-

nara-n ... mengl<onsituslkan suatu unsur yang penting da-
rl tradisi sosial y;ing umunu. Dia berulang-ulang mene_

kankan perlunya ilei'nbantu para remaja menyesuaikan diri
dengan fakta yang tak dapat dlerakkan, dengan sifat-da-
Ear independen d.arl realltas ya.ng berada dl belakang
pengalam6yp-penga]riman k1ta.
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Suatu kelompok ketiga dari realis_realis, para r€8_

1.1s krltls, tldal< div,'aki1i dalam slmposium Xbi]-os-gph:leg
of Educalion. ,sejai-lh para realis kritis itu adal-ah i(an-
tian, buku teks ini dapat dikata,ka.n tel.ah ditulis clari
titik pandangan ilereka. Kant adalah pensintesa yang be-

sar, Mungki-n, bahwa maslng-masing dari al_1ran-aliran be_

sar dari fllsa fat mempunyai sesuatu dari kebenaran dan

keberhargaan di dalamnya. Karau tidak demlkian, aliran
itu tidak dapat dianut dan diargumentaslkan Eecara meya_

kinkan ol-eh interek-interek besar yang menganjurkannya.

saLah satu dari kekuatan firsafat Kant adalah, bahwa ia
melihat kemungkinan penyatuan antara empirisme dan rasl-
onalisne, antara skeptisisme dan kepastian, antara €,,-
daemonlsme dan purltanisne. rni bukan suatu eklektisis-
me yang dangkal, rnelalnkan suatu slntesls yang sungguh_

sungguh, daran mana kesala.han-kesalahan d.ari masing-ma_

slng posisi dihinda::l dan dibentuk suatu firsafat yang

konsisten. tvaktu tampr-rknya hanya mengkonfirmasikan dan

menguatka,n posisi yang fondamentar dari fllsafat ini.
Titik parrdar;rgan ya.ng diekspresikan dalam buku ini

mernpunyai banyak persamaan clengan sernua firsafat pend.l-
dikan yanB telah dikutip. semua fll-seifat pendidikan inl
sepa'kat, bahla proses edukatlf berpusat daram tugas me-

ngembangkan ke-priaen (manhood) dan ke-wanltaan (woman_

hood) yang superior; bahwa tugas kita di dunia ini ada-
Lah inemajukan keadllan dan kesejahteraan bersama, serta
b.rhura klta harus melihat kepad.a rnaksud pada-akhlrnya
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dari pendldikan untuk pengarahan dala.r memec,rhkan masa-

lah-maserlah pendi-dlkan. Breecl ticlair secara khusus men-

diskus:-kan sesuatu r,aksud pada-akh:Lrnya, akan tetapi
tekanannya pader pere.nan d.ari prinsip-prinsip demokratls
mengandung ir:iplihasi itu.

(4) Eksperimental-isine dan pendi_d_ilqan

Tinggal suetu flfsafat pendidikan yang lain untuk
didiskusikan rrPhrl_osophy of Ed.ucati.on from the Expe-
rimentarist outlook*r yang ditul-ls oleh irlilliam Heirrd
I(ilpatrlck, eksponen yang terkemuka dari fil_eafat Dewey
di Amerika Serlkat. Inilah fllsafat yang rnendasarl ge_

rakan 'irrogressif di negara 1ni, setiap nendidik yang
berharga untuk rnerupakan seorang guru a.darah scorang
nrogressif ; rnerekai y.lng rnembangun teori pendidika.nnya
atas praguiatisi.e iilenyebut dlrl mereka para progressif.
Guru-guru yang tlda.k meneriina filsafa.t dari pragmatis_
me tidak senarg dengan pencaorokarn isti-la.h rrprogressifrr

ol-eh rnereka y;ing ;.cl.a r,enerima f1l_sa fa t, itn, sar4a. sa ja
seperti kauir: realis dan ideal-is tida.k senang akan tuduh-
an yan8 diirnplikaslkan clan diekspreslkan, bahvra hanyalah
eksperimentallsne yang meru.pt:.kan filsafat dari demokrasl
serta dari penggunaan yang tepat derri sains dan metode
il-miah. Breed mengatakan, bahwa profesi men6ajar terah
diselamatkan darl }<hayaran, bahwa instrumentarisme Dewey
adal,h fllsafat pendidikan satu-satunya, atau filsafat
pendldlkan progressif satu-satunya, atau bahkan filsa-
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fat penclidj-kan d"g@.liS satu-satunya.

Banyak y..rng baik sekar-i daram teori progressif; ba-
nyak d-ari pa.dariya telah ada daiarn pengajaran pendidikan
sejak hr..ri-hari d:r:'1 pr-ato. Ake.,n tetapi, acl,a praktek-
praktek l--iin yeilg telah begitu menggugal: ke!_ompok-kerom-

pok ya,g menganut flrsafat-flLsa.fat r:in yang telah r:re-

reka org:inisaslkan secare agak longg;rr rt;,l,in suatu kesa_
tuanr ya.hg nienyebutkan diri mereka k:,rum Essens1al1s.
satu pokok perbedaan antara ker-o,rpok-kelompoh itu, ten-
tu saja, adarah teori pen8etahuan ir..,ng criernut or_eh kaum

pre.6ii:atis, kepercayaan mereka, bahwa kebenaran berobah_
obah dan buatan mirnusia serta irrrpr-ikasi-implikasinya
yang dihasilkan untuk mora]ltas dan untuk pendidikan.
Kilpatrick mengatakan: rrr(ita t.idak mengenal prinsip-prin-
sip yang absolut, artinya, tidak ada. prlnsip-prlnsip
ye'ng sek;lrang berada dengan pantas cii atas kritik-krltik
atat-t yD'ng tidak dapat dlbayiangkan uniuk clinodifika.sikan,
barangkall dal:rm *iat, barangkari dalam aprlkasl, selagi
nuncul }<ondisi-kondisl barur?,

Dia bersJ-tegas, bahlva tidak a.rla prin.-;1p-prlnsip
yElng tldak nernbolehkan kekecual-ian-l<ekecuaiian, Dengan

pengert1an 1ttr, menurut dia, yring berlkut ini adalah
prlnsip-prinsip moral- ye:ng nuncul d*ri pengal_aman manu-
sia r M:.sing-mcrsin6 orang se1*ru harus diperl;ikukan se-
bagri suatu tqjq<n cian tidak pernah h;:rtya sebagai alat.
Dalam segi ethis ini senua orang adarah sama. sebali_k-
rIY&r masing-masing ora.ng mernpunyei kervajlban moral un-
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tuk bertlnriak sedei,lkian rupa, sehingga, secara negatif,
tldatk neruglkan kehldupan baik da:,i oriing-creng laln dan
seclra posltif,
orangrt,

tnemurpuk kehidupan yilng baik untuk semua

Aclaf;rh suiit untuk mer:nahaml, bag.rimana prinslp yang
sama dapat menbol-ehkan kekecuar-1an-kekecuar_ian namun fi&_
sih selaru ditindaki berdasarkannya : bagalmana klta da-
pat memperlakukan seseorang se,.r1u- sebagai suatu tujuan,
kecuall bila prinsip inl adalah suatu prinsip yang benar,
suatu .a!_gpe. Dan apabila diperkenankan kekecuallan_ke_
kecualian, siapakah yang harus memutuskannya? rndividu-
individu? pendapat mayoritas? Kehldupan yang baik bagi
manusia, tujuatrnya pada akhirnya, moral.itas itu sendlri,
dernokrasi- sebagai suatu masyarakat dalarir mana nasing_ma_
slng orailg dlperrakukan sebagai suatu tujuan, ariarah tak_
mungkin, hecnall jika prlnslp ini dla.nggap tak-bo1eh-di_
langgarr -quatu kebenaran yanB ticiak memborehrian kekecus_
Ilan-trrekecuarlan- Dewey sen,llri tetah seli:.-r-u nenganut
itu, *arena oleh sebab tld.ah ada konsep-konsep yang mem-
punyal kesahi-han unlversar, maka tidak :rda tujuan-tujuan
pada-alrhl.rnya. cian uiiium untuk pendidikan. Ia menuli.s:
. Pendidikan sepertl 1tu, tidak nnempunyai tujuan-tu-Juan ; "pendldikan,i aclar.ali ;,1ri;-i;""';;ii;; abstra*. HanyaoranB-ora.ng yans rrenpunyai iujuri:;rj;;;.*;;;: ffijd;:f,uJuan dari orang-oring"berugim tar<-leriiingga, berbedadenga'n anak-cnak"y;;g'-8.iio,i-nrn, berobah selagi anak-anak dan Buru-BLrrLr mereka tumbufi,-i;j;;;i_tuSurn yang di_ny''takan, seoer:ti, vrrns'-uL", rriti i;[;[;", akan menda-tangkan leblh u-nyak ri8rueion o"ri-pa,Jr-k"buikrn, kecua_1i l<-rl-au tujuan-ti,j-"rn"iif 

.ng1gFv" hanya dipandang se-oagar- saran-saran tentang ba-tgaimani curi,ry, untuk mel1_hat ke depan kepaca xons8xu"[si-rior,"J[,,*nui, untuk *"ns-
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observasikan konclisi-l<ondlsl, serta untuk rnemllih alat-a;Iat clal*m mer:bebaskan dan rnengarahka.n energi-"n".sianak-anak sebagaina.n{n, y,ng tetih secara tepli oixuiuxrngrSl seorang- penulis berar[angan 1ni, rrMenbiwa anak ]-aki-lakl ini ire,rbaca nover-noveI-clari siott d;.ri pia" r*isarr_kisah ciari sleuth; mengajcrrkan anak gaclis menjahlt, n"-nladaka.n kebiasaan r:renteior anak-anaf, tain a..ri r.ei,rfuu-
{i.ul sl John; 

. 
rei:rperslapkan kelas ini untuk 

"ungkrSi-rou-dokteran inl adalah cupl-ikan-cupllkan dari lutian
.tgjoul*tujuan y;n,L{ secara aktua.l kita punya.i aifraoifankita dalcrir pelterjaan yang konl<rit clari peno.iaitr^, '--'

Derigan meilgr-,gat ku;Iifik;-.si-kua]i?ik.,si- ini, aaa
!iSa i<arekterl"Ilk y?ne terdapat p;rda. senua tujuai p"n_d:idikan {ang ba.ik yaitu, (l) tujuin_tujuan itu"didal"r_
Eun. kepada aktivitas-aktivitas dan kebltuhan-keuutunand;rri murid; \z) tTioul-tujuan itu mengerahkan rreria-sa-aa darl niurld-nu{i.o; dan (i) tu juan-t[3'uan itu sp6iiri_xdan langsung, tidak umum dan pada-akhiinya.

Devuey mengu.tip, dengan nenyetujui, seorang penulis
yang nienberlkan contoh-contoh dari beberapa dari rrberju-

ta- juta tujuan-tujuan,r ya.ng dipunyai oreh guru-guru di
hadapan mereka. Tepatlah, Bagainana kita dapat memutus{,
kan tujuan-tujuran ynng [iElna yang harus dinajukan? ],re- E 

!

a
nga'pa membawa seorang anak.raki-1aki untuk mernbaca scotE

tr,c.ri pada sLeuth? Mengengapa mentad.akan menteror anak- -o-

a.nak yang laln cktrl keprlbadian si John? Kita berada 0.-3
:,lem dilemrna y.rng sama seperti yang dltunjul<kan dalam babf,
Eterdahr-t--l-u. Para. pragmatis mengatakan, rrlihatlah pada

konsekutensi-konsekuensiny&rr. I(onsehuensi-konsekuensi ba_

gi siapa? I{enurut apa? Dengan cara yang sama, apakah kri-
terium dengan mana kita harus rnemutuskan mengenai tujuan-
tujuan yang spesifik dan segera? pastilah, kita harus
rnempunyai tujuan-tujuan yang spesifik dan segera, Tuju-
an-tujuan ini adalah rangkah-1an6k:rh rlcn6an Lr{rna kita
bepergian ke

f5
L
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arah tujr:"an pacla-akhlrnya. Akan tetapl, kita juga memer-

lukan suatu tujuan yilng umum dan pada-akhirnya, guna mem-

pttnyai suatu kri-terlum untuk memutursk:,n mengenai pada

yang mana darl sejuta tujuan ra.ngsnng dan spesifik kita
harus berkonsentrasi.

Yang paling dekat pada suatu tujuan ui:rum dan pada-

akhlrnyar yang diperkenainkan oreh eksperimentalisme ada-

1ah tu juan perLurnbuhan. rrpend.iciirranr?, kata Dewey, rrada-

lah selurruhnya satu clengan pertumbLrhan, sebagalmana ju-
ga pertumbuhan ada.]ah seluruhnya satu d.engan kehidupan*,
Konsep ini mengenar- pendidlkan sebagar pertumbuhan tanpa
tujuan di luar nertumbuhan reblh ]-ernjut, telah dikritik
dengan keras. Pert,unnbuhan dapat ke ara.h yang salah mau-

pun ke arah yang Lretul, Arahnya harus dltentukan, bukan

hanl,a sebagai suatu arah yang d,inaini.s yang diindikasikan,
I'{engenai i-,i, i3oyd Bode, iuga secara firosof 1s sG( -

orang eksperimenta_]-is, menulis i

cacat utama dal-am pencliclik.en Ameriha ,serikat dewa-sa ini adal_ah. kekurangan suatu prosran, atau rasa akanarah. Pencl.iclikan itu tidak mempunyii misei yang m"miaoiatau ajaran sosial,
Kita tidak melnkukan .usaha yang serlus untuk rnembe-ri-han_para rer:na ja suatu a jaran untu[ hidup dengannya.
Pendidikan progressif mempunyal suatir kes6mpaianyans unik untu]< rnenjadi suatu eksponen yilng diahui sec&-ra terang*terangan dari filsa_fat irioup aenrSt rr,tis, yrng

merupakan harapan yan_g tinggal yang ti;rakhir, tahrira" orangyeng biasa akhirnya akan simpai-pada dirinya'. -

Hanya ada sedikit pemikir yang lebih ba.nyak menulrs
tentaug demokrasi dari pada Der"rey. A.kan tetapi, menglkutt
filsafat dari ek.sperimentarisme h;,rnpi-r-hanplr tidak me-

mungklnkan untuk mencapai demokrasi, untuk menyangkal
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perlunya suatu tujuan pada-akhlrnya, suatu idear dari
suatu masy.rakat clal-am mana setiap orang diperlakukan
sebagai suatu tujuan, untuk bersltegas, bahwa respek ba-
gi kepribadian manu.sia tidak suatu abso-'r-ut, yaitu suatu
prinsip yang selalu benar, untuk meny.ngkar }<einungkinan

suatu pengetahuan y:r.ng obyektif mengena.i kebenaran, un_

tuk menundukkan nalar pada maksud, ide-ide pada tind.ak-
an-tindakan, kewajiban pada perhaitlan, serta mengidenti-
fikasikan yang baik dengan ,,apa yang berhasil*, tampak-

nya aka.n menjadikannya tak-nrungkin untuk inencapal demok-

rasi yang sesungguhnya.

Untung, bahwa mayorlta.s dari guru-guru rnenggunakan

eksperimentarisme sebagaimana eksperimentali.sme itu seha_

rLlsnya digunakan: sebagal suatu bantuan kepada a].:t-arat
yang akan menolong merealisasikan tujuan_tujuanr yang

disangkerl seba8al tujuan-tujuan pada-ahhlrnya oleh fil_
safat eksperimenti:.Iisme, tetapi ke arah formul-asi dan

realisasi mana slfat-dasar manusia itu sendirl memaksa-

kan kita.
Tampa'knya ka::,.kteristik ketiga Dewey mengenai- tuju-

an-tujuan pendidikan yarrg baik harus berbu-nyl: rrT[juan-

tujuan pendiciikan itu a.crarah segera dan_ .'iqea uixu.m dan

pada-akhirnya (ultimate) rr. Karakteristlk_karakteristik
yang lain )iang dinyatakannya tamparknya juga meinerlukan

revisi. Yang pertama. menyatakan, bahwa tujuan-tujuan
pendidikan dil"andaskan pada aktivitas-aktivitas dan ke-
butuhan-kebutuhan dari rrurid-murld. Jika ini dimengerti
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sebagai berarti aktivitas-aktivitas ci_an kebu.tuhan-kebu-
tuhan anak-anak dengan mengacu l<epada raenjadi orang_
oran8 yang berjiwa -qosial, manpu dan mau memrljukan kese-
jahteraan umum, maka pernyataan itu mungkln dapat dlte-
rima. Akan tetapi, tanpa sua.tu maksud yang umum rtan pa-
da-akhirnya da1_aia niklran oleh mereka ),,lng memutuskan

tentang kebutuhan-kebutuhan aktual darl murid-mu.rid, ap-
likasi d;rri prinslp demikian akan beraki_batkan individu_
alisme ekstrim yang tetah menj,di kutulian dari progres-.
sivisme, karena guru-guru sangat berkemungkinan untuk
menafsirkan kehendak-kehendak sebag;ii kebutuhan-kebutuh-
Br. Karakteristik kedua darri- tujuan-tujuan pendldikan,
menurut, Devley, adalah : rrmereka harus mengerahkan ker-
ja sama dari muri-d-niur-1clr. pada akhirnya, mereka harus,
Jika anak-anak diketola secara bijahsana, pada ivaktunya
mereka akan kerja sama. Akan tetapi, "sifat_dasar manusj-a

sebagaimana adanya, se1a1-u akan ada perlawanan pada pi_
hak anak-anak terhacrap ar-at-ar-at atau cara apapun juga
yang digunarkan untuk merangsang pertuniiruhan ya.ng mereka
lakukan, agar mereka rnenjacri jenis manusia yang mereka
harus men jadi. pemaksaan sering }<ari perlu dar-an membe-

sarkan anak-anak.

Ada suatu indikasi, bahwa kritik yang criarahkan ker
padar filsafat pendidikan yang diciasarkan pada pragmatis-
me i-tu mempunyai sesuatu efek. Beberapa antara kaum pro-
greseif itu sendiri terah secara pastl menerima konsep
dari demokrasi itu sebagai tujuan yang terakhlr,
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pengetahuan dan kebenaran.

5 .Ke tan- A kat m t
Semu.a filsafat ini s€p.rkat, bahrara respek bagl ke-

pribadian manusia eidalah inti ciari filsafat pendldlkan

mereka. Mereka seiflLra be:r:minat untuk mei-aban65un suatu ma-

syarakat yang rr.en6akui martabat dari umert manusia, ser-
ta mengusahakan perkembangan yang terbaik da.ri manusla,

Apabil;r kita mulai dengan pokok-pokok kesepakatan 1ni,
rnaka bukankah benar, seperti yang tel-ah dikltakan ol-eh

Kilpatrick, bahwa jika semua guru ffmengkajl masaLah-ma-

saiah bersama raereka secara jujur d.an hati-hati, makin

besar kemurngi<i.Datr, bahwa mereka akan mencapai hasll--ha-
si1 yang samatt.

The Educationar poricies commission of the iriatio-
nal- Eclucation Association terah mendorong dan membantu

pengkajian riarl nasalah-rnasalah bersama inl nel_al_ui sua-
tu serl publikasi nenllenai pencl.lclikan ca.lelm kerangka de-

mokrasi. T)al-am sa.l.:ih satu dari buku-buku Komlsi 1nl,
The Pu rooses of lld uciitlon in A nerican Dem ocracy. ada

suatu anal-1sis yarns terinci mengenai apa artinya mendi--

ctik anak re.ki-laki dan anak-anak perempuan untuk suatu
tnasyarakat demokratls. Empat aspek dari pendicllkan telah
diidentifikasiirair dan dideskripsikan sebagai berikut :

,^.._.-.^t:-!.ek-a.spek ini berpusat sekj_tar or;rng itu sendiri,,nuEungannya dengan orang-orang lain di rumah dan masya-rakat, pengiptaan dan penggunaan dari kekayaan materl_-a} serta aktiv'itas-aktivltas soslo-civic. Eidang yang
pertama menuntut suatu deskrlpsi dari g.ran€ yanE ierEr-



?z

9ii.; yatg kedua, akan suatu deskripsi darl anseqta ke-
] +ar ea da-I1--l(el-pltru k rna s yE raka t ya n g te r d -.,- d i k ; E ri I 16-tiga mengenai yahg teiaiOi[;
yan6 keempat mengenri . Ke-
qmp?.t.kelompoh besar dtrri ob dengan
demiklan ditentukan adal_ah:

I
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I

I

;

I
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i

I

I

:

I

Il-. ObyeI<ti f-obyekti f
?-. Obyektif-obyektif
3 . Obyel<ti f-obyel:ti f
l!.. Obyekti f-obyekti f

Earaan.

Reallsasi-Diri
I{ubungan i,ianusla
Efisiensi- Ekonomis
Tan ggung jav,ra b I(evrrargane-

Oari
d.ari
dari
darl

l4aeing-masing bidang ini dibagl-bagi ke cialam dela-
pan sampai tiga belas obyehtif yang lebih speslflk, de-

ngan masing-masing da.ri ini didiskusikan dalam hubungan

dengan pekerjaan sekrari-hari dari guru.

Publikasi-publikasi 1ain da.ri komisi ini, seperti
The Unio eirFunction of Erl u ation in American Democracy

Educ_att.on an-{ _E_c-o_nornia_I/-e1-1_b_er.J}g _in_Jl,rie_nlclul _Dete_o_cracy.,

I,ea_fn_lng ttr.g _\i{a-r,s _Of lenrOqracy, dan The Educat ion of
Free Men lA-A@, semuanya adarah praktis
dan berguna. ifitik nandarrgannya ada.rah lebih essensialis
dari pada progressif ekstrim, akan tetaoi para penulis-

nya telah ,secare bijahsana berkonsentrasl pada titik-ti-
tik kesepakatan d:Lri pada perbeda.an-perbedaan. Buku yang

kemudiaan .E_d-uAJ._tiAn_ {o.tl_Al1_ bara.ngkali_

lebih kontroverslal- sifatnya. Banyak dari usulan-usulan

d.:ri pengarang-pengarang buku ini hagi sekol-ah-sekolah

menengah adalah usulan-usulan yang dianjurkan oleh kaum

progressl f.

6 . Pf -o3r e ssi vt srge-. Tra di si onal- i sme . {glr Es.is eJ} siali sqe

Telah ditunjukkan, bahwa dukungan filosofls utama
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bagi gerakan yar]g dikenal sebagai pendidlkan progressif

datang dari Lionsepsi RoLr.seau mengenai slfat-dasar anak

dan darl empirisme pragmatis cla.rl Del''rey. The progressive

Educatlon Associatlon dlorganisaslkan pada tahun r91B

da.n untuk selama d.ua puluh tahun r.rt.ru l-ebih merupakan

suatu kekur.atan y.'ing hesar dafam pend.idil<an Amerika se-
rikat. Disangsikan apakah banyak gu.ru benar-benar mema-

haml fondasi-fond.rsi firosofisnya, pa.stl, hanya sedikit
guru yang telah mengkaji filsafat Dewey terhadap sesua-
tt-t latar belaka.ng dari filsa.fat y.rng leiin, Banyak prak-
tek y.ing salah-dianjurkan dan ekstrim teta.h diperjuang-
kan atas narna pendidikan progressif, praktek-praktek
yang telah dikutuk den8an keras oreh Devrey sendlri.

Sampal taraf tertentu, gerakan itu populer karena

merupE,kan suatu pemberontakan terhadap formal_lsme yang

membosankan dari sekolah tradisional, suaitu formalisme
yel,ng tidak disetr,rjui oleh pemimpin penc.r.idlkan manapun

juga. selanjutnya, organisasi 1tu mempunyal suatu nama

ycln8 menarik b;rgi guru-guru. Kita semua rnengingini ke-
majuan, dan harapan akan kemajuan meningkat tinggi se-
gera sesudah pera.ng dunia pertama. Beberapa guru telah
bergabung karena penclicrlkan progressif adalah pelopor
pada waktu itu; adalah manusiawi untuk ikut dalam pawa1.

Pecahnya perang dunia kedua menanclakan ajat bagi
organlsasi 1tur. Betur atau sarah, pendlciikan progresslf
telah dlpersalahkan berkenaan dengan ker-emahan-kelemah-
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an tertentu daLam sieLem pendidlkan Amerika Serikat
yang menjadi nyata dalam pengalaman perangnya. Keang6o-

taan dal-am organisasi itu berkurang. Dini pada tahun

1944, organisasi itu memberikan suara untuk merobah na-
manya menjadi The Anerican Educatioa tr'ellowship, untuk

meliputi orang-orang awam maupup gu.ru-guru dalam keang-

gotaanya, serta untuk Eemperluas perh"itiannya nelampaui

sekolah sa ja ke cialam masyarakat.

Ini tldak berarti, bahwa gerakan itu sudah matir

Akan tetapi, gerakan itu tidak sepopuler sebelumnya.

Ada sedikit banyaknya bahaya, bahwa reaksi terhadap

pengajarannya akan membawa praktek pendidikau ierLal_u
jauh dari ajaran-ajaran Progressif. Fr, Alden Shaw, ke-

pala sekolah dari Detroit Country Day Schoo1 dan sal-ah

seoran6 pendukung essen&ialiorrel tel-ah menulis sebuah

artikel de.l-am r,ian'a i-a mendesak guru-guru agar rrjangan

membuang sang bayi bersama air mandinyatt.

i(aum Progressif tidak selal-u sepakat antara mere-

ka sendlri mengenai prosedur-prosedur sekolah, akan te-
tapir yang berikut ini tampaknya adalah a. jaran-a jaran

yang essensia.l3

l-. Kebebasan, inisia.tif dan kemarrdlrian dalam ber-
fikir murid,

2, Suatu kurikulum I'aktivit?sttr didasarkan atas
pengalaman-pengalaman anak-anak, tidak atas ma-
ta/bahan pelajaran yang diorganisasikan untuk
dibelajari. Guru dan murid-murid merencanakan
kurikulum bersama atas dasar masalah-masalah
yang timbul dalam pengalaman mereka. Mata,/bahan
pelajaran harus digunakan untuk memahami penga-
laman dan dengan itu memungkinkan individu un-
tuk mengarahkan dan mengarahkannya kemball de-
ngan Lebih balk.

I
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1. l4inat-minat lndlvldual digunakan sebargal dasardi,ri motlvasi; sekolah-seilolah harus 6""pu"rtpada anak; belajar harus mempunyal maksud: 
-r"_

mecahkan masaleh-masalah yang tirnpaknya pentingbagi murid.
l+- Tidak.ada tujuan qmum atau pada-akhirnya untukpendidikan; pendidikan adalih pertumbuhan untukrnenghasilkan pertumbuhan leblh' lan jut.
Dapat d1l1hat dengan mudah, bagi,ir-mana usuran-usul--

an demikian untuk sekorah telah tumbuh dari emplrisma

dan pragmatlsme. serama tahun-tahun 1920an, teori pro-
gressif sangat individualistik, akan tetapi, har ini
sampai taraf tertentu dikoreksi daLam dasawarsa berikut-
DYa. Kaum progressif men<iukung demokrasi, karena demok-

rasi. itu membenikan lndlvidu taraf kebebasan yang paling
tinggi. Akan tetapi, irrterpretasi mereka tentang demok-

rasi seringkali indiviciualistik serta dengan jauh rebih
banyak tekanan pada hak-hak dari pada kewajiban-kewajib-
3II ,

Kritik-kritik terhaclap pendidikan progresslf yang

paling sering terdengar, dan kritlk-kritik yang barang-
kali menyebatbkan hi'l:rngnla prestise pendldikan progres_

sif itu, ada dua : (I) murid-murld tidak membelajari w&_

rlsan sosial dengan seksama; mereka ticlak tahu apa yang

harus diketeLhui or-eh seseorang yang terdidik i (il mere-
ka terlalu mementlngkan dlrl sendlri dan berpusat pada-

diri-sendiril mereka tidak mempunyai disiplin-diri atau
bersedia untuk berkorban bagi kebaikan umum.

Apakah krltik-kritik inl harus diletakkan di depan

pintu pendldikan progressif saJa dapat dipertanyakan.
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Kritik-krltik itu tak dlsangsikan lagi adalah hasil_ha_
sil yiing mungkirr acra dari teori progresslf, yang telah
ditunJukkan oleh ba.nyak orang serama bertahun-tahun.
Yang utama antar, pengeritlk-pengeritik ini adarah ar_-

marhum 'lUilliam Chandler Bagley. Dia berkali..kali menga_

takan, bahwa derl pengaraman ras (manusia) terah muncul
pelaJaran-perajaran yang begitu pentlng bagi kesejahte-
raan soslal dan bagi kemajuan soslal, sehlngga sangat-
l-ah bodoh untuk mernbiairkan anak memutuskan berdasarkan
mi-nat-minatnya, apakah ia akan membefajarinya atau ti-
dak. Dia juga mengatiikan, bahwa tidak ada keketatan da-
1am pendidlkan progresslfl anak-anak tidak belajar untuk
menanggulan8l hal-hal dart kehidupan yang tldak menye_

nangkan atau sulit,
Bagley menyebu-t di-rinya seorang Essensia--.r_is, para

essensialis tidak mempunyai or8anisasi yang luas dan me-
reka jugar tidak merupakan suatu gerakan. suatu helompok
pemlmpin-pemfunpin pendidlkan, antara mereka Bagley,
I'{ichaer Demiask}revlch dan F. Adter sharw, ber-[ekad da]am
bulan Februari L935 unturk memprotes terhadap rskeptlsis_
me dan sinisme yang tersebar ruas dari kaum progressif
terhadap nilai-nirai yang terdapat daram warlsan kurtu-
rar, yang telah dlkembangkan secara sungguh-sungguh dan
penuh sakit selama beribu-ribu tahun, serta yang dida-
lamnya terdapat lde-ide dan 1dea1-ideaI yang berakar,
yang tel-ah bertahan terhadap ujian dari masan.
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Banyak orang yang tldak berada dalam kelomnok yang
orlslnal ini, rnenganggap diri mer.eka rissensialls_Essen-
sla--1-1s. I'laina 1tu urenglndi-kasikan kepercayaan mereka:
bahwa essensiar--essensiar tertentu rli;rri pengalaman dari
ras tidak dapat diabalkan d;,irrrn pencidir-,an, essensi_al-
essenslar itu a.clal-..h nilai.nilai dengan mana klta harus
dipandu, Filsafat d;rrl essensiarisme adal-ah firsafat
real-isme atau fllsafat idea1isme, walaupun rearis-rea-
lis skolastik dan banyak idealis adalah rradisionarls-
Tradl-slonalis dan hukannya Essenslalis-Essenslaris,

satu faktor yi^ng menentukan antara essenslalisme
dan tradis'i onalisrne tampaknya adalah kepercayaan menge-
nai sumber d;',ri pengetahuan. para neo-rearis dan real1s_
kritis adal-ah bukan empiris ekstri-m, sepertl kaum prag-
matis, dan bukan purla rasionailis_rasionalis, seperti
kaum 1deal1s d.an kaum realis skorastik. para neo-real1s
menglkuti Arlstoteles serta para rearls kritls mengikutl
Kant dal-am suatu slntesls d:,ri- empirisme rlan raslonalis-
me. Kaum Aristoterilan Thomistik leb:,-h berhemungkinaan

cenderung terh.rdap raslo,allsme dib;indingkan dengan Aris_
totelian modern /.':irrg tidak menerlma lnterprestasi rho-
mistik,

walaupun para realis dan ldear ls berbeda dalam fir-
safat-filsafat mereka, mereka akan sepakat (1) bahwa si_
fat-da.sar manlisla adar-ah serlemikian rupa, sehingga 1a
harus meng8unakan kebebaean, serta bahwa ia memerlukan
disiplin orang derrasa seberum ia dapat berdlsiprln-diri
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dan (2) bah'a manursia mernnunyai be;nyak kebenaran menge_
nai dlrinya sencli-ri dan dunia dalam mr.na ia hidup, yang
harus dlbel-ajarl or-eh para remaja untuk perkemba.ngan me-
reka yang terbaik dan urturk kesej.,hterr-ran sosia]. oreh
karena itu, mereka. fi:ing rnerupakan Esse.sialis-Essensia_
lis nenganjurlian :

l-. Disiplin cl3ri orant_orang yang cleu.asa, seIa1udiarahkan kepada mEngemU;In[Xril pu"o. remaja yangdapat mengguirakan ke6eba"ifi^'"""I"" bijaksana.z. suatu *uri[urum yrng uerencanu-.iun terorganlsa_si, P"11":-k::,tul penglluman ;ir.firitasn dl kelas_ketas renclah oaii ;;k;I;i; or"J";- u"r";r.r, in_formal secara berangsur_angsur mengurah kepadasu.atu kurikulum dal_am mana rencana apapu[ jugayr.ng dilakukan or-eh murirl-muria-iru"us dalam sua_tu kerangr<a kerja durl mrtallufran pengajaranyang dlseleksl oi.etr orang_orang oewasa.3, Kepentin.gan-t up*niingan,ian ke6utuhan-kebutuh_an 
"o"].:1^3A.af3ir y?rg, utama; u"[o:*f, berpusatpada-masyar,kat; hinat-minat individual borehdlgunakan, akan ' teiapi, h;il"1uil*o-lingat , bahwaminat-minat demitcian serlngkali- bersifat memen-tlngkan. cliri-senOi:ri. dan perlu pengarahqlr kem_i*ti fi#i.mensikuli ""ufio- 

a;,'j;E;- ;;;[,";"o*-
4' I4emajuki:n kesejahteraan umlrm dlpandang eebagaltujuan y,ns umum aan iu3;;;-p;;I]ronr-"nyru ke_sej;hteraan urnum aipir.ii[rii il"i-.rt demokrasiyang sesunggrrhnya.

Para' ilssensiar is bersimpati dengan ba*yak d-r1 te-
ka'nan-tekanan rian praktek-praktek progresslf. I,fereka
mengirendaki suatu penclekatan fungslonal terhadap masa_
lah-masarah. berajar dan berflklr, bahwa adalah arif un_
tuk meng,gun;ikan pengalaman perorangan dari si-belajar
sebagai tenrpat-ber:torak dalam member, jari pel;: jaran_pe-
lajaran darl pengalaman ras (umat manusla). para Essen_
sialis tiderk menyetujui metoda_metocia meUlo.rlte.E seperti
beo serta tidak lngln kernbal_i kepada sekol-ah tradisional
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yang menggunakan metode-metode itu. prinsip-prinsip
pendidlkan yang sehat, menurut mereka, sudah tua dan
guru--gu.ru yang baik tel-ah mempraktekkannya sel-ama ber_
generasi_-generasi-.

Para rear-1s skolastik clan banyaik iclearis cenderung
kepada tradlsionarisme. Di ber.rk:ing teori pendicrikan
1ni acla filsafat mengenai yang tak be::obah dan yarrg a-
badi serta- seringkali suatu kepercayaan akan suatu or-
de supernaturar- maupun akan suatu durrla .,lamiah (natu-
ral) ' Dunia itu clkontror oreh narar universal; manusia
harus mengeinbangkan nalarnya clan hidup sesuai dengan

apa..iepa yang diciiktekan oreh nalarnya itu, Tradlslonar_
is berke;nungklnan untuk be,fi-kir tenta.ng pendldikan se-
bagai suiitu proses latihan intelektual yang baku mela-
lu-i penggunac-,rl rogis d:irl slmbor-si*rbol. r*1, beglturah
pikir mereka, ai<;;.n mengernbangkan kekuatan-kekuatan men-
talnya serta men:-ngkatkan kemampuannya untuk, mengguna-
kan na^larnya, suinber darl pengetahuan, claram persoalan-
persoalan prarirtis. Jacli kaum Tradlsionalls rlengapjurkan:

l-. Disiplir ya.ng ]teras dan otoritatif; orang-orang
{i.'og beba',s _}.ianya da.pat men jadi bebis *"irrui-'-
91:lp1i", fislir dan'mentall vi"S menundukkansr-181t-dasa.r ma,Lnusia .y?rg reuili rendah piar-"i--fat-dasarnya yr,hg feLitr"tirsEi,lrn i:nengei.nb"rng_kan naflrnya.-

2. suatu kurikulum Jrang berencana dan terorganisa-sir- dengan tekanin [ada- "ii*u-irmu ]_iberalir(]iberaf arts), penggunaan yang logis d.ari slm_bol-simlcol adalah ngntirrg. i'Afn[i.,riIri,, fr""u.frf,(bersifat) rnentar.'Bahka.fr 'rnrii-rnak 
kec1I ja-nganlah mendarpat ide, barrwa u"rrjr" :-iu-aoirarrseluruhr-rya peimainan. Ha ralan -rranyrr. 
aiperi[r.an.
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3, Jika pengaj".rattnya balk, slswa-slsura. akan ter_tarik pad.a bunyak dari p"f",ur5runnya, terutamasesudali merel<a bela. jar.i;egeilf,lruun yang datangdari menggunakan/meiatih ialar. Akan tEtrpir'para r.ema ja harus belajar untuk iaengerah],.an' usa-h:nyal.lliakah mereka kfrusus *."r", tertarika bau tidak. Kafau tlciak, -riur.iiuian-keliuata, 
men_tal mereka tidak berkem6a;S; 

". -

4. l'li'iltsud darl pendicrik;rn aoaiitr menjiadlkan orang-orang inteligen dan balr,c serta oengan--J""ir.i"nmenyia,Iian- bagi takdirnya. y.ng anaEi. Ak;;;;_tapir u-trtuk merakukan ii;r"mrfrusiu rnemerr_ukansua.tu. masyaL:akat di slni &rtr*--*r.ru idear__idear-darl lte;idilan sosiar. maliin oi.re"rii.;i[;;r-;;-hinggi,. 1,e harus memprlhatiri-ai;rnya untuk me_ma jukan dunle ini niu,oun Airinyi sendirl.
Mahaslswa ya,g baru murai cll bidang f1r-safat pen-

didikan, akan h*rus menetapkan bagi dirinya sendirir..,
yang mi-lna antara kel0mpok-kel0mpok ini mempunyai pro-
gram y:]ng paling baik untuk ieendidlk pa,ra rema ja dalg
dan untuk suatu masyarakat demokratis. Herman ttu"*"rrE $
Horne, dalam rnendlslausikan rnasal-ah filsafat pendicllk ub,=^

-LEdr-rri B,ru1 rir€n)rglrankan, bahv.ra gLlru yang niuda mencoba e, a,Ho-
untuk mencapai idenya yang pa11ng fondanrental dan kemu5-
clian membangun filsafatnya 1d.e 1tn, deng;an ilenjaga ur^ry_,
apa yang dib:ingun itu aiialah konsi-.sten. penglea jlan Aari_ 3
buku teks lrri cian ba.caan-bacaan clairi acuan-acuan yang
di-sarankan paci:r. riraktu ini sLrdah hnrus rremberika.n s1_pe_
mula cukup banfu;,., sehingga ia dapat memahami apa yang
merupakan ide fond.anientarr- doiai filsa fat- filsafat yang
berbeda-beda dan, ci.engan bantuan 1tu, mulai memutuskan
filsafatnya sencliri.

O-

,

'l
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Jika pendid.ikan adarah su-atu proses pertumbuhan

da'n perkemba'nganr yanB menjadi sebagi;rl hasil_ dari lnter-
aksi anLara seo.ang indlvid.u dengan i'in6kunga.nnya, baik
fisik rnaupun sosial, stri:tu proses ]r.hg mula.i pada wak_
tu lahir dan ber'1r-.:rgsung selarna kehldupan itu sendi-11,
pada waktu mana. potensialitas-potensiar-itas yang terba-
ik untuk ke-priaa-an rian ke-irianita-an irarus dii-,embang-
kan, maka ta:lpaknya je1as, beihwa untr-ik merear_lsasikan
obyehtlf da.rl pendidikan memajukan kesejahteraan
d;'ri seiuruh umat manusla --- a,ak-anak h:irus hidup da-
l-a'm suatu mas;rarakart yang akan mendor.ong pertumbuhan
yang semestinya.

Pertamei-pertama, ant;.k-anak memerrukan suatu kehi_
dupan keluarga y;rng sehat dan berbahagla di mana mereka
diperlakukan ctengan ketegasan penuh kasih sayang, tidak
ada sesu-tu yairg ciapat menggantikan suc-rt., rumah tangga
Jraitg baik. Kesehrtan yang baik, fisik niaupun rnentar, ti-
dair mementingkan d.i11-sendlri, respek unLuk hak-hak dan
titik-titik pandangan orarlg lain, kontr.ot-diri, kemam-
puan untuk meri,.huhan h€^l-hal yang sukar serta untuk

a.

nerigorhankan keinginan*kelnginan ci.iri sendiri untuk ke_
inginan-keinginan orang-orang lain, suatu kesediaan un-
tuk berternggurlg javrab, dlkembanglia.n dengan paling balk
clan berhasll dafam kehiciupan keruarga. Agar sekolah ber-
hasil dal-ar:n bagiannya d*ri- usaha pendidikan maka seko_
l-ah itu harus dapat membangun di atas randasan yang di-

7. u P di
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mula'i clal-rm reelua',rga, crl rumah, serta terurs membangun

deng,an bantuan ker-urarga. usaha pendi-cii-Iiun itu adarah
suatu ucaha bersama, dar:.iin mane rumah can sekolah ha-
rus beI<e;.jil s.tillai.

Kr:cint:ra.,. i-rkan tanah air sert.r. ke<:intaan :ikan sua-
tu car.t hidurp yanE speslfik mulai dengan keclntaan akan
rumahT'keluarga serta jenls kehlclupan ya,g berla,gsung
di su.rtu rumatt y.,iS sungguh*sungguh berkeluarga. Seba_
gal yang tel*h di.tentukan or-eh x-1rpa.trick, jir.ra kita
nenghendakl anali-anah belajar untuk hidup secara demok_

ra,tis, I<ita hirrus berusaha aEar *imah-rumah (keluarga-
keluarga rn.rupun sekor-ah-sekorah klta adalah laboratori_
um*Iaboratorium untuk jenis kehidupan itu . 

'

-sekolah-sekolah juga harrus dlo::ganisasi-l<an sedemi-
kian rupa, sehingga mem.l jukan keiridur;oan demokreitls. Apa
yang diliputi- oich inl harus dirnenger.tl secara je1as.
Terlalu bi'iny5.i1 gLr.ru telah bertlndalt seolah-olah clemok_

r.rsi berr;rti an,,irki, diin telah ber.tanggung jarvab untuk
kelas-ke1.rs di ilF-rrra terdap:-.,t b-rnyak keributan. Guru-gu-
ru harus 1ngat, ba-',.rrlra sementara kebebasan aciara.h suatu
h;rk asasi dari manusia-, penggunaannya secara tepat ha_

rLrs dibel-ajari, serta bahlva kebebasan clari lndivldu ma_

na.pun juga se}rfu terb;:tas ol-eh kebebasa.n d"rri orang-
orang Iain.

Agar sekof:rh itu berhasil rlaram tuga.snya mendiclik
bagi- suatu,rasyaratr.,at )rang sungguh*sungguh demokratis,
kebijahan-kebijarkan dan praktek berikut tampaknya ter-
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masuk yang paling penting :

1. prinsip ::espek i_rntuk kelrribaclian irr_,nusia harus
diberlaLrukan. Hendaknya d11ngat, bahiva i_nl berartl mem-
nei:Ia.kukan ,asiag*masing anak sebag:ii su;rtu_ tu juan , me_
ma.'fukan neri,;embangannya yaltg terbalh. IJ;:l_ itu tidak ber_
arti, membiarlian ia men,llkuti -semua keirrgin;rnnya yang
tiba-tiba clan nerob-han-perob"ihan pi-kirannya. Har itu
berarti, meniperlakukan dia sedemlkia.n rupa, sehlngga
ya'ng terbaik oar-am slfat-dasarnya clap;:t ber.kemba.ng.

Yang terbaik d.r-arm slfat-crasar manusla adarah yang me_

ma ju.kan kesej.rhterar,an ciari semua orang,
ilanggurng javrab yang utania untuk men jaraln suatu sua_

saita respek tlabal-balik tert etak paria gurLl. putera da-
ri orang yang ml-qirin harus dlperl.-..kukan clengan sama. ba-
nyak pertimber;Igan seper.ti anak d,rrl ol:ang kaya. Anak da_
ri presj-den dewan sekol-ah tldal< bofeh menerlma perlaku_
ari lstiriiewa. Anak-ranak dari r.ls-ras yang berbeda-beda
tidak boleh mernpunyal dlskriminasi; sebaliknya, guru ha-
lrus bekerja ineinb,:ngun respeh dan nengertlarn tinibal ba_
lik.

Tldak ada .r.nak yang bor-eh diperi,.ikukan clengan sar-
kasme atau dip;:ndang rendah. setiap anali harus dibantu
untuk mef;rkukan har-ha1 pada mana 1a dapat berhasll;
dengan cara. ini suatu rasa mampu atau ber*ompetensl di-
b"-'ngun, darri mana arran datang kepercayaan pada di-rl sen-
diri dan respek pada_d1r1_sencliri. Akan tetapi, ia ja_
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nganlah mendanat icie, bahvra sukses dal;rm semua hal mu_
dah dicapai. Anak-anak perlu bela jar, biriura hanya usaha
yang menda.tangkan keberhasilan.

Analt-anak itr-r sendiri harus ciibantu untuk mengem-
bangkan respek untuk orang-orang lain. firi adal_ali sua_
tu proses ya*g ]ana dan fam.,-it, Ke.dang_kadang pengaruh
darl rumah adar-ah cr-emlkian rupa, sehingga guru bekerja
dengan rlntangan yang besar sekall. Akan tetapl, guru
itu ha'us merakukan segala yang ada dafam kekuasaannya
untuk melauran sifat i:rementlngkan-cilri-sendlri, keangkuh_
an dan kekejaman pada pihak beberapa anak, yang dituju_
kan kepada anak-anak 1;lln.

contoh guru sendlri sangat 'penting. .Ada sesuatu
daI-m sif;rt-da.sar irirnsEri, yang menikmati penggunaan ke_
huasaan' Guru-guru perlu belajar untuk menggunakan ke-
]suasa'an s€ccr.r. bi jaksana dan tlciak nieiryala,h-gunakanDf'.
l'ialangnya, adal-ait ben;Lr, b*hwa gLirLl-Euru sendlri- kadang-
kadang menenti.gr,;irn-ciri-sendirl, angkuh dan bahkan ke_
iam. Tidak mungkln mengajarkan orang_orang Iai-n apa
yang tldak kita praktekkan derra.m kehlciupan klta sendi_
f'l. sebag;iimana Eiirerson ,lengatakannya : rrJangan katakan
ha]-ha'l te'tentu. Apa Anda itu ter-us niimpak, dan berge-
muruh sedemiklan .upa, sehlngga saya tak dapat mende-
ngar apr yang nenurut Anda adalah sebaliknysr.

Z. Anak-anak harus menguasal alat_*Jrt be1;tjar
dan sebanyak rnung*in darl warisan sosi-al, sebanyak ma-

a?t ten,, ^

,,u^]ii1.;. lu: ]l' 
n u.i)^ vG
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sing-masingnya rneinnunyai waktu dan kema.mpuan untuknya,
Mereka seyogianya rneni-nggalkan sekolah dengan menyada-
ri, bahvua pendirlikan adarah suc--r.tu proses yang berlang-
sung terus sertar tahu bagaimana cian cl mana bel-ajar le_
bih b;rnya.k. Akan tetapl, pacla waktu meninggal_kan seko_
1ah, mereha harus :qal]gs_t_elUi sesuaru. Kebuta-hurufan
na.te-matik rrang clitucluhka.n kepacla populasi angJ<atan
bersenjata Amerlk'a (iirgat vraktu ini ditulls), tampak_
nya tak dapat dimaafkan. Beberaj:a orang guru ter_ah me-
nafsirkan penclidlkan progresslf sebagai- berrirti, bahvra
anak-ana.k hanya harus belajar apa yang mereka mlnati,
serta b:,hwa meng,eta.hul fakta-fakta yeng spe-sifik tidak
penting, ba.hwa drir tidak berguna dan paksaan adarah
tak bermorar. De*rey dan i(ilpatrick ser-;rr-u, adar-ah reblh
bijahsana d-;rrl pada b;inyak penglkut-pengikut nereka,

Adalah urusair guru untuk memb:rngkitkan rr:1nat anak_
anak, iika' rnungl,rin, pada apa yang perlu mereka ketahui,
Forma'lisiae ra,ra ya.g kering-seperti-debu, menghafal-apa-
y.;, rg-. ter: tuiis- clar_am- sebuah- buku- teks, ha ta_ ctenl_ka ta ,
adal-ah berte,t,ingan denSan semua teori pe,dldikan ser-
ta dipraktekkan h:inla oreh guru-gLlru y,?ng tahu sedikit
saja dan tidalt t;.hur aBa_apa mengenai bagaimana anak_
anak belajar' sejak parlng sediklt hari-harl dari come-
nius, 6urrl-gLlru yii.ng sesungguhnya telah mengetahui 1e-
bih baik darl pacia 1tu.

Akan teta;oi, tidaklah mungkin untuk memi.rangkltkan

minat semua anak seluruh waktu pada segala hal yang per-
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l-u mereka' ketahui. Makin baik 6urunya, makin dekat 1a
pada mel-a.kukan h.,,1. ini, ir,kajt tetapi bahkan guru yang
paling baikl:un merasa perlu untuk menggunakan motlvasl
ekstrinslk dan kadang-kaciang pahs.ian. Baik di vraktu me-
reka bel-jar menggunakan af it-ara.t pendi-dikan maupun

setefah niereka riiahir daram menggunahannya, para. orang
mud'a harus berajar apa yang oreh spesieilis-speslarlis
dalain masing-masing lana.ngan dlanggap paling fondanen-
tal untuk diketahui tentang (l) linekungan alamiah ki_
ta, (2) manu.si-a itu sendlri, (i) sejarah manusla dan
kehidupan kelompok, d.an (4) produk_prod.uk darl kul_tur_
nya: bahasa dan susastra, senl praktls dan seni halus,
peiaikiran religius d:in filosofis.

Selagl mereka i:rengkajl, mereka belajari sejarah
d;iri perju:rngan nalk rflanusia, latar belrk;ng dari mana

ide dernokrer,si i:runcui, kisah dari impian Amerlka dan da-
ri demokrasi A.merlka Serlkat (penulis adal-;:.h orang Ame_

rika seril<at). jviereha mengkajl perkembangan da.i sains
dan bel-aj;,r tent,ing munculnya industri yang menyertai
sains tera.pan. Sela.gi usia mereka nieningkelt, nereka
mengtr<aji ma.sarirh*ma.sal-ah dari hari ini dan belajar, be_
tapa jauhnya kita dari mereallsaslka.n idear-idear dari
suatu masya'r:kat daram iilana masi-ng-maslng orang dapat
hidup sebag:-ri nlana rni..nusia harus hidup.

Akan tetapl, mereka juga bel_eijar inengenai kemaju_
an y.ing telah dibuat, serta diharapkan, bahwa mereka
aican ruengkaji- program-program sosial yang rainr kekua-
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tan-kekuatannya dan kegagalan_kegagalannya,

sains dapat dan terah membaiitu calam menemukan ta-
raf kematang;rn oada. mana anak-anak -siap untuk belajar
y,ng speslfik, armn tetapi ap.rpun jurga Jrerng mereka be-
lajari, irarusrah iirereka berajari secara seksama.

3' Anak-anak harus berajar kontro}-dlrirdisiplln-
diri, pengarahan-dlri secara lnteligen, deml kepenting-
an semuanya. Har- i-ni tidak pernah dibelajarl tanpa di_
siplin dari l-uar, akari tetapi itu haruslah suatu dlsip_
lin yang ditujukan untuk menjacilkan dirinya tidak per_
lu.

Anak-anak ya,g keclr- bela j-rr untuk bergi-Ii-ran, un-
tuk be.*aln secare. adir, untuk berbaga.l mainan-mainan-
rya. AnaI<-anak di kelas_kelas renda.han (sekolah dasar)
dapat mulal dapalt mendiskusikan da.n meniut,skan perta-
nyaan-pertanyaan yang mencahup kesejahteraan I<el0mpok
mereka, )rapan saja rnasa.lah itu adafah suatu masalah
yang dap;lt mereka mengertl serta untuk mana mereka mem_

punyai cul<up tirnbangan I misalnya, masarah cri mana sepa-
tu roda bofeh di.pakai da.n di mana pem;rkaiannya adalah
berbahaya atau masaf.rh rilain bola saljur. Akan tetapi,
diskusi itu selaru haz'us dipimpin oreh guru serta kepu-
t*san-keputusan harus dibuat d.eini kepentingan semuanya.
Dan karena ltu dengan bantuan guru, Guru dianggap mem_

punyal lebih banyak kearlfan cla::i pada murld-murid mere_
ka. Guru-8uru tldak pernah boleh melepaskan kedudukan
kepemimplnan mereka. Akan tetapi, mereka dapat dan harus
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sama darl murld-murid mereka. Kita se_

niengikutl aturan-aturan yang turut kita

se}<o};rh-sekorerh ha::us lebih banyak menggunakan

kerja sailia d.ari pada yang dirakuka.nnya. persalngan

mempunyai tempatnya. persaingan 1tu nerupakan suatu
motif ya::.9 kuat ci.rfam sifat-dasar rnanusia dan, sebagai
itu, orang-ora.ng muda harus belajar menggurrakannya de-
ngan cara yang betul, Ferrnainan yang adj.l dan kespor_
tlfan harus dlkembangkan. Akan tetapi, sekolah-sekolah
bara.ngkall terah terr-aiu banyak menggunakan persalngan
serta tidak niernberikan tekanan pacla kerja sama, sebagai-
mana yang seha.rusnya mereka fakukan.

Belajar memlkul tanggung jar,vab adara.h sarah satu
dari pera.jaran-pelaj.rran yang sangat diperlukan oleh
anak. lranggungji'rwab itu adalah, pertama, suatu tanggung-
jar,vab untu-k tligkah raku, yang baik, untuk mengkajl pe-
lajaran-pera.j.rrannyar trhtul< berajar, untu.k menjaga di-
rlnya sebagai seorang anggota darl kel-ompok. I(emudian

datang asu-rirsi clari tanggungjawab dalam usa.ha-usaha ke-
lompok. untuk biinyak ciari ini-, a]<tivitas-aktivlta.s di
luar kelas si;ir1g&t berharga. Akan tetapi, adalah suatu
kesartahan untuk per.caya, bahwa aktivitas-aktivltas ini
l-ebih ner:tlng clalan mengajarkan orang-orang muda memi-

kul tanggungjarvab dari pada aktivitas-aktivitas dal_am

ke]as. Panitia-panltla sisla. d.ewan-dewan sekorah sis_
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1./a, I<lab-klab sisrva, pertemuan-pertei;uan slstrra, semua-

nya meiipunyai keberhargaannya; akan tetapi, tanggungja_

urab pertama siswa l<epaca cilrinya sendiri cian kepada ma-

syarr',kat yang nsrrbayar pendioikannya adali:kr u.ntuk meng-

asimilasikan sebanyak mungkin dari v,,a.risan sosial_, de-

ngan cara sedenikian rupa, sehingga mengembiingkan d.aya-

daya dan kernampuan-hemaim,puannya ya.ng terbaik. setiap
kel;s memberikan kesempatan u-ntuk i:eker.jaan kooperatif
ilr.iupun pekerjaan yang diindivldu.alisasikan. Berangsur-

angsLlr suatu pengabdian ba6i keb.:rikan urnum harus cilkem-

bangk;Ln.

4, Orang-orang yanB mudie perlu seniandirj_ mungkin

dal.:,m pemikiran mereka, belajar bag.,ii,rana ca.ranya untuk

salipal pa.da kebenaran, untuk men,qguna.kan netocle i-Imlah,
untuk i'renunda nelrberikian tinibangan samperl semua fahta
suidah rnasurk, ileniki r.kan ]ral_-hal untuk dlrin;ra sendirl,
Da-]-am -qu-..tLr. sekot;ih di nana kepribcrcrian dihormatl, ada

kebebasan untuk uencll.skuslkan lsyu*isyu yang }<ontrover-

sia}, ada praktek dai..n pengei,ib;,ntan oplni yang dapat

oiandal-kan, sertii aca respek opini-opini yang lain <iari
pada olrini-opini- iiita sendirl. rni tidah berarti, bah-

1i/a setian oran€-r neiripunyai hak untu.k merrrbentuk opini
fang i Er suk-i men6enai ha]--ha1 yang fakta- fektanya di-
ketahtti dan kebenarannya sudah dud.uk. Or*ng-oran6 muda

perlu bela;rir suatu respek terhadap kebenaran dan suatu

keinginan r.rntuk men6etahuinya. oplni-opini mereka tidak
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erde^ hubungi;n; dengan kebenaran. Akar clart 36 adalah 6;
rtlmus kiiiiia untuli. e.sain-hiclro-klorida adalah FICL; kel_orin-

poh pertar,ra yEr,r',g d-j-sebu-t r?pilgri-ns,e r:,lencarat di du.nia

.i3aru (,lmerikei .(er"ihat) dalaiil bu1a.n I)cse,:iber )_6zo; peme-

rlnt.'rh darurat rndonesia l-;ei:t--npat di ,sLii:r.,itera Baratl
d:sarr fisi-k unturlc sernu.r kehlcl.upan .:.c,araih su.atu substan-
si yang kita sebut protonlastla.

Ba-,hkan, dl i:nane }-,ebenaran belr-rn cl-rduclukk":nr anak-
anah h;:.rtrs be]a jar, bahi,ra mereka janga.nliih iner.i..'er:turk

suatu opir,i sa.,npai merek* tera.h rnengkaji pertanyaannya

dan memberaje,ri segala yang rnereka dapa.t ilen6enalnya,

Prasangka d;in 1';etida.kt.,huan tldak pernah berha::ga un-
tuk dlrespek. Akan teta,ol, apabila ner.eka telah ncng_

k;rji dan kei-nudiaan s;urpal kepada k-onkrusi-konkrusi yang

berbeda*beda riien-gena.i persoalan-rrersoaran yerng kontro-
verslal, riai<a cpinl-opi-ni mereka har.ns clirespek.

K:rta 'rrespekri cii slni rnsnpunyaii sr.,.atu konotasi yang

l-ebih bai-h dari i-stil.,h irtoleransitr. I(e^,c.-,ng-kaciang di-
katilLia.n, lc;ln,/;r iJurc, tu masyareki^t or.ang-oj:alnE bebas ada-

rah. tol-eran. Adali;il sL,.c^ttr persoalian yang d.anat clipercle-
batkan r EC jauh mana sual,u masyarariat d.r,pat mentolerlr
ap':i y.:rng dapa.t merongrong kesejrhter,aa.n publik. Kada"ng-

l<adang or.\ng mengatakan, bahwa orang-orang haru-s bebas

untuk mengekspr:esikan ide.-rde apa srj"r ,1rang merelia per-
cayai, akern teta.pi, bahwa tlndakan-tind.akan nyata yang

riielawan kebaikan umum ticlak boleh dibiarkan. Akan teta-
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Pi, a'dll 'rh icle--i de y-',118 mend.orong tinclakan-tincial<an,
serti.i nrenlapa si, pemitrtir harus 1muru (kebal) sementara
pel3:ku-nya tiriak adal:^rr sukar untr:tr< riiir;rt;rkan. Kita per_
l-ui ingat, bahwl hak.-har< mernb.r,,ra lie,r.,a. jiban-kevrir jlban
)rainel mr:nyertar-nya, sert.i bahrva hak, untuk ruengekspresl_
kan nlklra'n hor'us di-,3unar.ian. untuk kebaikan pub}1k.
Di man.i perbeda;.n-perbeciaan onini tidak merg,ncam ke_
baikan pLrblih, kita. harus merespek /'nc-ghorrnatl perbeda_
an-perbedaan 1ni. I'fenbesar.kan .anal<_anak sup4Sra sarna pr1_
hatinnya ciengan ker,va jiban_kervajlbi*nnya seperti dengan
h;ik-haknya se::ta untuk niengajar rnereka i:nen6hor*ati hak-
heili ora,g lain adar;Lh sui..tu keuajiban yaing penting cr.arl
pendidik._rn.

Anak-.anak dapat be1i.i jar un'Luk nenghorma.ti, teruta-
iila, opini d-ri ahli, clari- sia.T:apu, jLrgi:. yang benar-be-
nar te1i.,h mengl<a ji suatu l:asal ah. ..jikei ciereokrasi ahan
inenggunai<an ahli*a.h-r-i, .ini,il{-anak }i;lrLrs ciibesarkan untuk
liennntut, b=rhwa kenemi,pinan dicia.sa:rrran pad.a pengetahu-
an dan pada pengk;ijirin. Suatu resnek kep;ida baka.t, ke_
pada lierral,rpua. c-t.,rf;,m hal apanun jug;;r, perlu dlpupuk di
sekol'rh. seorang anak ruerasaka.n, secaro. iirtuitlf, sua.-
tu respek pada, orang*orang yarrg riteurr.tjudlean h:;1_1o1 yang
ia oercayal acialah berharga I 1a pe:-.1_u clla jinrkan untuk
i:tenghargai keberhargaan yang sclsLlnggLlhnya, diiaanapun ju-
Ba keberhargaan (ha1-haI y;Lng berharga) itu dilp,emukan,
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Dalan haz'i-h:rri pronaganda 1ni, sekola.,h-sekolah ha-

rLts i0embailtu anatr<-aiic.k untuk belajar bagaimana caranya

mendeteksi dan nienganalisis keberjrargaarl ),ang sesungguh_

nya itu. Oran11-orang r,ruda ne,nerlukai-i l:nntuan dalam mem-

baca surr;t kab;..r dan dafain menclengar-kan rad.io atau ire-

lihat rv dengan iriteligen serta dalaia nengenalr epe bi-
la suiitu pengejian Jri,ng berat sebela.]r sedang diberlkan;
kal-ru tidak :iiereka tidak akan nampu untLik memperoleh in-
formasi atas clasar mana nereka dapa.t nieilil<irkan suatu
masalah secarla seksama dan si.-rmpai pada kesimpul_an-kesim-

nuLan yang sahih.

su:.tu peJ-"il.1ra[ li,in yang harus dibr;rntu o]-eh seko-
1ah ag5.r anak i:-Leiibeii,ljarinya ada-l-ah, bahwa dalerm suatu
clei:ircl:'rasi suratu ninoritas sel:rru harus d.icenga.rkan, ti-
tik pa.ndangannya. dii:eri]<sa serta klaim-kl_aimnya diseli-
cl iki .

Hak-ha.knya ser-r,.ru harus dillndurngi, Akan tetapi,
setelah senua ini dilarlcukarn da-,n iiiayoritas telah mcrflutus-

kan suauu liebejikan mengenai suatur persoalan yang }<on-

troversial, rnake. minorltas harus rlengiitutinya. dan ber-
tinda.k sesuai dengan }<eputr-isan itu, fnil-ah metocie d.ari
demoirasi dan sel-;ifu hirlss dlikuti, kecuali jika perso-
alan )r:ii1t, terl-ibat adal-ah suatu persoalan ethis. Da]am

bidang itu ada siratu otoritas yang Iebih tinggi dari-.-pa-

da keputusan mayoritas, 
,

5. Orang-orang muda memerlukan sua.tu tujuan yang

1
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besar dan y.ing mei:rurialia;r untuk r(r.ne. nereka bekerja.
Ada];h u,.rusan selsol-ah untr-rk membantu airak 1ak1*faki dan

an.rk perempuan untuk mellhat pericapirian denokrasi yang

sesLr.ngguhnya r:tenLlrut ini, Jika rrrereka. il:rp:_it mentahami,

bahwa suta.ttr in;slrars.kat yan€j demikj-an rrleiilpu.tr]rai akar-a-
ka.rnya clal-:.v,: liebuituhan-kebutuhan c,;..ri sifat-dasa.r nanu-

sial ji}<a nereka yak1n, bahwa ln.Lnllsic. a.clatah lebih dari
-seel<or her,*ran d.:.n }iaren.-. itLr sel-:1u harus d,iper'lakukan

sebz',gai suatu. tLr jua.n ; j j.ka rrereka :rrelihat, bahr,,,e. suatu

nas)rar;rkat dalarn ,rnna rna.ilu-si-a dap;.t hirtup sebagai nianu-

sia hanya dapat clib"rngun iiiela-'t-ul usaha til:-i:al-balik,
ra;rka bar:ingkali }<errul juarr sosia.l darpat c.icepatki.,n dan

tiranu,-sia akan n.incaDri:Lnya tanpa begitu banya.k pende::ita-

&I1.

Pendid.ikan ui'rtuiI< demok::asl ber:ir..ci pendiciika.n un-

tuk kerria juan scsia.l-. Jika semua orang d.a,pat mempunyai

badan y.,ing sehirt, suratu vritak ),'.rng b;_iik, serta sebanyak

1n bei-igensi- d.,.lt ir:r.. jlnirsi kreatif be::el.,rlba.ng, sebagai-

mana y.in g d inuir girinkan o} eh ke Le r,.r:,, tas.r.n-}rc te rba tasan

fisiknya, iiraka tujuan-tujuan dlri pendiclikan akan terea-

-l-isasikan. i4eirr,, julian liese jailteraran Llrrrum ber..,,rti merna ju-
lcan kesejalrteraan d;rri qla$ing:-meqlqq drin se-tjqf,l, indivi-
du; ini berarti, bahv,ia mtasjllg-y,iaslng individu haru.s Ci-
bantu untLrk irrenjadi manLrsia yang terbaik i_a dapat men-

jadi; ia har'us seinteligen dan sebaik yang dapat kita
b;rntu ia nenj;idi. l.rengenai ini semua allran fil-safat



1

i

L

i

94

pend.i-dikan atran sep-rkat. Ifengenal b_?,A.itEAnE qa..L:,_ny_a hal_

ini harus dicapal mungkin ada b;nyalr- perbectaan pendapat.

Perbedaan pendap;t itu tidak begitur penting. Apabii-a ki-
ta der-rat sep,,,ka.t mengena.l turjr_rar:_tujuan l<ita dan kemudi_

eln loerusr,i:a inen,cari i::r gr-rimana. cari-'rnya nGllcrl c:rinyu mel_a-

Iui pen6keijiaii y,'.hg inte-!.igen, maira l-,ita, trr-lda l,raktunya,

erk;rn sanipai Iebih ciekait pacla realisi:sinya.



IKHTISAR

*Suatu fi-l-s:,f..rt pend"idikan hdrus iilenjalvab pertanya-

an*pertanyaen nelgenai apar ireit6;p, dan bagii ma.nanlra

1:endidikan. Untuk rrengetahui iltengapanya pencli-dikan, ki-
ta perlu inengka ji sifat-dasar m:rnusia dan kebutuhan-ke-

butuhannya, Dilihl:t dari segi in'L,erde,cendensi individu
drn masyara.k;it, tampi.,knya rn;ksud darj- pendidikan adal_ah

nntuk irieraajukan kese j;'hteraan Llrlulir kita melalui memban-

tu ;,nak-ana,k 1i..itj--_-1_:iki dan anali-an:rk pe;reinpuan berkem-

bang menjadi anggota-anggota suatu rnasyarakat demokra-

tis yi:ng intel:Lgen dan ber jiwa sosial_. Untuk raelakukan

lni adal-ah tan;rgurng jawab khusns dan bersana dari kelu-
arga da.rr sekolah.

Adalah denga.n mengacu kepada mengapanya darj_ pen-

cr-idj-kan, bahr,va gLrru c.ilnat memecaahkeln masal.-,h".masal-ah

sehari-he.rinya, harena maksud pada akhirnya dari seko-

lahlah ylng harus nenentukan kebijakan-kebijakari dan

praletel<-prai,rtek dari sekolah. Kar.en"t ini, aclal-ah pen-

tin6 sekrilr u.ntulc mengka ji filsafat-fil_safat yang ber-
beda-beda serta inenil-;ri- dengan sek.sama aprr yang diusul-
knn ol-eh masing-masing filsafat seb.rgerl tujuan da.ri pen-

did.ikan da.n sebagai program untuk rnencapai tujuan itu,
I,laterialislie tidak pernah la.ma nentlngnya sebagal

st-iirtu sumber darl teori pendidikan. sebaliknya, ldealis-
ffi€r tel:'ih sangat berpengarnh. Fara ideal-is memberikan

95
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tekanan p,:rd:r )ral1g eprritui,if dan iiren..;ambi1 seb;gai tuju_
:innya, nerkenib,;r.r.,g,ii1 dari kepribaciirn itri.r,u.sla y.rng idear_.
Aca tiga. arlran yang berbeda cla.ri rei;lis,e dafaiir firsa-
f*t pcndi clikan. Re;.r isine scholirstik nreiiius:.,tke.n filsafat_
nya nada yanri stfDfs'.-1liitr.rra-'l- serta ileiiiJlndari,g rak-sud dari
pendir)"ikan adal:lh niei_rylapl<an ma,usia untuk i,pa yang ira_
rLis cl11.:,i<ukannyii di dunia ini gurli mencapa.i irr:bahaglaan
y.r]g al:rrcll dalail kehi-dupan y:ing berlliut. ileo-rea.lisrce
iiieii-,berikiin tel.,anan pada,i/:rng tak_clapat_di-robair, y:ng
perlu bi-,91 penyesuala.n rni.nusia terha.da.p cr_rnia natura]
de'];in ma--,r'r ia hidurr: serta tanggrrngjawab-tir,ggungjalvab
sosial- )r;rng turairuh ci*ri sifat-cl:.sirr dan ke lru-tuhan_kebu_
tuhan ilanusia. ,ie;l-isme kritis Llclak h.lirya nenberlkan
tek;rnan pa.da penyesueian-penye_suai an, te bapi juga per_
balkan dari ciunla ini; respek p:ida liepr-lbadian mriiursia
ad:rla'ii thesls 'qen trar- dalili;r f lrsa fa t DeFi.r ic,Lih;, nnya ;

pengl<arjia.n dari sifat-dasar d.an kebLrtr-ihan-hebutuhtrn i:ia-
nusi:-l .'d.iI,rir r,:ie-torlenya untr-ui nlerrentu](an lrrovi_si-provisi
yt''1il9 ciperlulirn nni;u.k iridup r:ecr.ra. pe.uh d.n J_eng}<ap

serbe de,gr:rn cie.li'ian mene;iiiukan i.,pa y:rng harus crica.pai
ol-eh i:endldikan. Ilksper.i;lrentat isi,ie ticieii< i,iempunyai tur_
j''tan )','ng fi'tin c1:-.ri pi,rda tuju:rn mendorong pertumbu.han.
il'ujuan-tujur..,n6ysi a.dalah .spesifil< dan tumbuh clarl kebu-
tuhan-kebutuha.n rlan mlnat-miniit d:iri nurid.-murid.

Sei,tu: filsafat sepeikat, bahur,e kepri.badlan nlanu..;ia
ine,plrnyni ni1..-,i, serta bahwa masyarakeLt haru.slah sedemi-
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kian ru'pa sehlngga ieanu.sla dapat hicrup dengan berilarta-
bat, menjal;.n}<un caya-daya cian keia"n;r1pua,-kenampuannya.

Akan tetapi, dj_ lr-rar pernyataan )rang ur,ruit ini terdapat
perbedaan-perbede.,an ying besa.r iicngenal obyektif-obyek_
ti f pendidikan da.n pen cal:r.-i annya .

Nana-na-iia ir,-,:rf, rropuler untuk ali::an fllsafat pen_
didikan yrngj be'beda-beda itu aclalah progressivisme,

essensia.l-isme dan Tractislon;.1_isine. para progressif ada_
lakr pr:agmatis d;rn emplris serta nengursu_l-kan suatu pro_
graur b;igi- seirorah-sekolah yilng sejirlan dengan epi.stemo_
i-ogi-epistemolo6i itu. para Essensialis r,e1_iputl rreo-
real-is, rea11s kritis dan beberapa lderr_1s. pa.ra idea-
lio a'dalah rasionar-is-rasionarlis, sementara neo-rearis
dan realis kritis br-rkan emplris ekstrim dan juga bukan
rasional-is ekstrim meLlinkan mengkombinesikan kedua-dua_
nya dengan cara Arlstotelian atau Kantlan, Karena para
idealis ada.lah rasionalis, mereka cian para realis scho-
lastik, yang cenderung kepada rasi-onalisine, berkemung-
kinair sekali .adarah Tradislonarls-traclislonar_is dan de-
ngan d.eriilkiirn i:re,nberikan tekanan pada pengernlcangan na-
lar nelalui penggunaan yang rogis dari sii:rbol-sirnbol.

Karena seLiua filsafat penctirlikan seciiki-t-banyaknya
menerirna tu-juan mendidlk untuk suatu ma.syarakat demok-
r;:tls, tamoaknya kita semua harus be}<erja sama untuk
(1) menanamkan pada orang-orang muda sua.tu respek bagl
kepribadian manusia; (z) membantu murld-nurid kita ur-



9B

tr.rk, perta.ma, nencapai penguasaan dari al-at-alat bela-

ji,rr d-an, kedua, mencapai penguasaan sebanyak warisan

sosial yang sesnai dengan waktu rlan kernampuan masing-

me;singi G) n:elibantu rnurid-mur1d dalam belajar seni

ya.ng sul_it il.ari d.isiplin-diri akan keprlhatinan bagi

kesejahteraan ullum; (4) mengembangkan pada maslng-ma-

sing orang kenanpuan untuk berpikir bagi dirinya sendj--

fi, ak&fl tetapi selalu daLam kerangka kebenaran yang

sudah Cudukl dan (r) nenbantu orenS-orang muda memahami

deuokrasi selta mengambil usaha memajukan suatu masya-

rakat y..rng lebih baik sebagal tujuan dalam hidup mereka.
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BAB XIII

PF]RJ{]I}4BA1\iGAN DARI INTELIGENSI

Sifat dasar d_:rj_ inteligensi: (I) Definisi_definisinya;
(2) Komponen-komponennya; (3) Dasar fisiknya --- sumber

dari inteJ-igensi: (r) I(ontribusi dari heriditasl e)
Kontrlbusl dari lingkungan; (il Kontrlbusl dari r.Q;
hu-bungan antara ala.m dan asuhan --- pengenalan intel-i-
gensi: (1) Penggunaan test-test lntellgensi; (il Taraf-
taraf paCa inana lnteligensi beroperasi (a) memperoleh

falcta-fakta, (b) nengorganisaslkan fakta-fakta, (c)
nengapi-ikasilaan fakta-fakta pada masalah-masarah kehi-
dupan; (3) kekurangan apresiasi guru-guru akan kema.ndi_

riein pemikiran --- perkembangan d.-.rl inteiigensi;
(1) Tainggungjawab d.rri keluarga (rumah- home), dari se-
kolah; (2) masalah filo-sofis pokok ytlng terlibat (a)
empl*stae; intel ig611si be'kenibang selagl orrrng_orang
mencoba ileinecairkan iiiasarah-masarlah yang muncul dalan
pengalaman i-ndivid ua-]-nya, ( b) rasionalisile; inteligensi
berkei,r.banS se]a51 .r.rng-orang melatih nalar mereka me-

lalui raengikuti pener-Lara.n dari penarar--penalar besar,
(c) empirisme dan re.-eionalisrne sebagai ciua aspek dari
suatu keseln.lhan; slntesis dari kedua forroula in1;
(-7) Hubungan aintara a.ktivltas d.engan perkembangan inte-
llgensi (a) aktlizltas fisik; aktivitas mental, (b) se-
jarah darl gerakan aktivitas; (4) Hubungan a.ntara kea-

99
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rlfan dari rnasa lanpau dengan penecahan masalah-masa-

l-ah r:odern.

Pada. hari reglsti';rsl di sebuah riteachers collegerr
(cbl1ege pendiclikan guru), clua orang gadis yang menarik

dlwai',,,ancara1 oloh direktur program pendidikan sekolah

dasar (untuk pendiclikan guru sekolah clasar). Terhadap

pertanyaan d.irektur yang ramah itu, yang seorang menja-

wab:

. Ohr_s3y? dritang ktrrena kawan pu,teri saya datang
da.n sekolah ini adaLah yang terdekat dari rirmah. salaingin pula.ng setiap akhir pekan. orang sera-]-u mengala-
kan. kepada saya, bahwa saya pandai beigaul dengan anak-anak, il9i sqya pikir biarlah Eaya rnengajar unluk bebe-
Iap? waktu. Tidak, saya tidak mernpunyai sa.udara Iak1_lakl dan saudara perempuan. saya ti.r.a,k pernah mencoba
mengajarr di risunday school* (sekolah haii minggu di ge-reja). Akan tetapi, kadang-ka.clang saya tin6gai"Oengai
:rnah-anak tetangga. Anak gadis kecil- itu neEitu maiis;
sayi. sr.tka menylslr rambut keritingoya. Akan-tetapi,ana'k'laki-lakinya sukar dikendari[an; dia tidak Leeitu
mern'perdulikan,.T1$ak, saya tidak begitu menyukal p6x"*-jaan sekolah; inilah'sebibnya s.rya fixir sa]a akan su-
ka- rnengajar anak-anak kecill pekerjian mereka leb1h mu-dah. saya tidak. begltu banyik-membica.. Akan tetapir s&-ya menyukai anaik-anak, terutama apabila mereka. t<6cir
cian rnani_s. say-a kira, saya ingln menga.rirbil progra.n ta-
rnan kanak-ka.nak,

Pa.Ca glllrannya gadis yang seorang Iagi menjawab

terhadap pertanyaan yang sama:

Dari dulu saya r-ngin mengajar. Salah seorang guru
??ya, rbu- W.-, memberitahukan saya mengenai sekolih-lnj-.dr-a aaat bail{.. ,Saya- memillh pendid.ikan seko}ah dasar,
kareni', saya suka bekerja den[an anak-anak usia itu. ,3u-ya mempunyal dua orang_ adik laki-larki dan seorang adikperempuan, 9"! Faya telah mer,:bantu ibur saya dengJn me-reha.-_saya tel-ah mengajar sunday school s"elama [i_g, ir-
hu-n, Ya, saya terutama rnenyukai anak laki-faki dai anakperenpuan usla Jelapan sarnpai dengan sebel-as atau clua

ry
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bela.s tahun --- terutana anak raki-Iaki. Dengan me-reka kita aapgt bqrb!+et sesuatu. Saya iuluf, frenrbantu
Fu9?u - 

gr,..ing aaix. TifTrTati saya 
-cliin" 

beberapa anak raki-laki_ d-ili-n8kungan 
. tetangga kami nenbuat karial- t"ruirs

Frp:f*te:.b;ing musii.,i panai in1. 0h, Xar ner;Iia berlak[baii:. Jil*.a .,terek:i sibuk melal<uki..n'sesira.tu yang ingln
;',tereka I:,l;ul<an, iiereka tidak bertengi<ar. yi, faya-me-nyuhai ireker-jaan sekorah. saya juga-slrka merirbaci. sava
!arL1 saja selesai membaca riTLe tefrling", karan6an-lvlarjorie Re.v'r1.ing, rbu \,y'. nengatakan t<6pioa "ryi, bah-
vJa d13 pikir Fay? akarL nenyukii buku it;. Dia Leigata.-
kan-, bahwa buliu itu mung-r,rin rnenbantu saya mernaharnf anak-anak hki-laki derigan labih baili. ya, saya ingin mendaf-tar dalan suatu-]rurikulum yang ekan frerapersiaikan sayauntuk.mengajar dal-am kelas-kelas rrintermediaterr (kelis
3 - 4).

Kita tidak perlu inenjadi suatu direl<tur pendidikan

sekolah dasar untu.li memutuskan, bahwa gadis yang kedua

lebih inteligen dari pada yang pertana dalam u-saha-usa-

hanya rilenecahkan mas.alah-rnasalah, y.rng tanipaknya ternya-
ta telah mereka hadapi roasing-na.slng: Apakah ya.ng akan

sa.ya, seorang 1u1-usari ,S},!TA, 1:,ikukan ber.ihut? Apakah sa_

ya aka.n ke coll-ege? I,iengapa? Untuk apa?

l-. fa b*' r da. tel-i ft

Dr:rfam har apakah g;adis yair.rj* ker-r.ua lebih intel.lgen
darl pad.a yajls pertei'na? Apakah iang i,lenyelr*bkan perbe-

daan-perbedaa.n dernikian? Apa sebenarnya interlgensi itu?
Ini adafah suatu perti,Lny.aan clengan r/rana nsikolog telah
berurusan sel_;rma l_ebih darl ?5 tahun. f nteligensl ad.a_

1ah na.ma yang diberikan kepada kemampuan untuk melihat
rnasal-iih-masalah dan memecahkannya secara berhasj-l. rn-
teligensi itu ad.ral-iih suatu istil-ah ytrng lebih inkl_usif
di-,ri pada intel-eh a.tau nalar, lngatan niscaya mernegang
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peranan; begitu pulr inajinasi. rntel-iSensi kadang-ka-
dang didefinisilian sebagai keilampuan untuk belajar atau
mengadaptaslkan perilaku terhadap keadaan-kea.ciaan yang
berbeda-beda. Beberapa psikolog *en6identifikasikan in-
tellgensi clengan kenlilmpuan merihert hubungan-hubunganl

nereka menunjukkan, bahwa orang yang inteligen melihat
persanaan-per:sarna.an di mana orang yang kurang inteli-
gen tldak r,refihat persanaan serta rnel_ihat perbedaan-
perbedaan di nana orang yang kura,g inteligen hanya me-

lihat persa.maan yang dangkal, I(emanpira.n inl oleh para
Gestaltis disebu.t rrtillkanrr (insight). oreh beberapa

oran6, kecepatan pemiklr*-rn dianggap faktor yerng pa1lng
penting dalam lnteligensi. suatu ingatan yang baik o1*
orle.ng*orar)g }"in dipikirkan merupakan faktor yang n"-? g
ling sip:niflkan. orang-orang rai_n telah r-nemberlkan ,"-?A
kanan pada ker:rariipuan meLakukan peiirikiran abstrak, g- e

George D. Stodda.rd, seorang psikolog ternama dan t-q 
O-

daJ

irreslden dctri Liniversity of rllinois, mendefinisikan E, *
dlnteJ-i2gensl seb;:gai rrkemampuan mei-nahani aktivitas-akti- z

vltas yi.ing dikarakterisasikan ol-eh (1) kesulitan, (2)
kompleksitas, (1) heabstrakan, (4) eironomi, (il sifat
adar:tatif terliadap suatu tujuan, (6) nirai sosial,
(7) munculnya hal-hal yang orisinal, serta untuk mem-

perta.hankan aktivitas-aktivltas dernikian dalam kondisi-_
kondisi y.lng menuntut suatu konsentrasi dari energi dan

perlawanan terhadap kekuatan-kekuatan emosionalrr,
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Ebbinghaus tampaknya merupakan yang pertama dari
psikolog-psikolog modern yang rnencoba r'enetapkan sifat-
sifat dasar esensiar darl apa yirng clisebut inteligensi
ini. fa mengajuka, pertanyaan: Dari apakah aktivltas
i-nte-l-ektual- yring l-et:ih tinggr dari jiwa itu terdirl:
penampilan da.ri nalar atau. pemah:.inan (timb;ngan) dalam

artlan y:\ng lebih tinggi? Bagaimainakah interigensi itu
harus dil<arakte:'lsasikan secara lebi-h khusu,s? ra melan-
jutl:an:

Apakah seorang dokter.yalg efisien? seseorang yangmengetahul banyak? betul, ia harus menget:ahui urniul.nl\inun apaibila ia tidak mempunyal lebih-b;:nyak o"ri ;;-da pengetahuan itu-, ia baringkali sama nlrlt<nya 
"up"iliseora]19 penulis sebuah burku. teks, tetapi buki.n seorangdolcter yang efisien. untuk 1tur. perru ieb.lgtrl tu"uairun,

kemampuan alian penggunaan yang' kirusus clari"pens"tr,h;rnini; ia harus, .dengan.menggungt<an pengetarruin It;;"-;;*-pu, {?1i* !<ehadiran simpton-simpton tSrtentu, iui'S a;_1am dirinya dap"rt diberikan ta.fiiran y;ng uei,ula"Iueaa,serta dideskrlpsrkan oreh pasien dengan cara yang sa-
!83t dldistorsi, untuk menirob.rng secilru betuli "ini ada-lah penyakit fli -d"t inir, te-ha[ -oerkembangannya. pa.da
y3fi.y 1!o' . 

obat-ob:t vijng' direkimendasikan u.ntirr. .ienyem-ounannya, tetai:i juga dengan acualr. kenada in<lividuali-trF d-,r1 persien, i:oiisi sdsialnya, xu[urununnya, dan
sebrrg..ri11ys.r gula. m_erapreskripsikin' pungoLatan yuis uxunterbukti ak;rn betul- at,lu .tepat.

Pemil-ihan pengeti:rhuan ada.la.h sui:itu faktor yeirg pen-

tlng dariim beronera.sinya inteligensl; kita tidak dapat
memecahka.n m...Sal ah-masafah tanpa lnformasi. Seseorang

yeng sangat inteligen biasanya mempunyai suatu ln-eatan
yang baikr ya.h€! mengandung cukup banyak lnformasi. Ji_
ka ia tel-ah meflnu.nyai kesempatan akan penyekolahan, ia
bi'rsanya tel-a.h mengasimirasi lebih banyak dari- wari_san

kultural d:ri pada se,seorang yang kurang interigen,
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Akan tetapi, persoalan-persoala.n motivasl begitu sering
masulk ke dalar:r si-turp.si bersangkutan dan beberapa anta.r.a

anek-anal. yang sarrg.rt inteligen begitu. bosan dengan apa
yang iaereka lleroleh di" sekorah, sehlngga sa).rng seiral_i
mereka tidak sel:rru rnengaslrnir-asika, sebrnyak kemiimpu-

an nereka, Akan tetapi quatu lngatan yang baik adalah
suat* faktor dalain 1n'beligensi, dan anak-anak yang rne-

nunjukkan suatu tara.f tlnggi kem;..mpuan untuk menanggu-

langi nias;,li-rh-inasar-ah secara berh:Lsir-, merakukan ha1

itu untuk sebr,glan *karena surr.tu kekayaan dan keragaman

organi-sasi menta.l y.rng poi<okrr yang justru itu kita mak-

sudkan dengan ingatan yang ba.ik.

Tilikan , kemrmpua.n untuk melihat hubungan_hubungan,

masuii ke'dalam a'rca yang kita sebut intel_igensi. Dokter
meri]:a^t atrrr mendengar simpton-sirnpton. Ta harus mene-

nukan sebi.:bnya, nieliha.b k.?.ita.ii_kaita.n, persamaan_Dersa_

maan dengan liasus-r<asus l:.:1n, pe::becltian_perbedaan darl
situasi-si-tuasi .sebelumnya. IIntuk keirtbali kepi.-.da kedua

cal-on untul; diterime. pada rrteacher.s co-l-1ege* itr.r: Gadis
y'ing pcrterina tidak interlgen, sej,:uh yang dapat kita
timhang dur.i javraban- jauabann;,a, karena ia berfikir dia
rnelihat sue',tu. hubun6an antara mengajar ci sekolah dan

kesener,6annya maln-main dengan seorang anah gactis yang

canti-k dan patuhp seoli,h-ol-ah arrak itu suatr_r boneka.
Hubungan satu-satunya yang dirihatnya antara mengajar
dan ketidak-senangannya akan pekerjaan sekolah dan ke-
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tida.li-niiiflpue.fl meng.errdaiikan seorang an_:k la]<i-taki yang

nalial- ;-rcial-ah, i..:hla 1: arrtr.n lebih berhesil clen6an anak-
anak ).^r1g lebih kecll- i,iairena rrpekerjaanir mereka rebih
mu.dah. ,lahkun d.ra inungirin Lidak akan iire;:iipunyai ide de-
ntikian bi]-: ia urel.:,rltLrke,n suiatu observa.si seh.r.rl di se-
buaii t:1it]i:\It k.inr-,k-k,tnai<.

Im;. ii-rra sl_ adc:-l-:th suatu falll;or cl;iLrm inteligensi.
Kema i:rpuan- kemarmpuan men du ga kon sekuerr si- kon s ekuensi
y;rn8 mungieln dirrl sesnatu perilahu y;1ng dipertimbangkary

untuk mengkonstrrrksi hrpotesis-hipotesls, serta untuk
rnemul-ar menginisiasi dan menclptakan aclar.ih faktor-fak-
tor yang pentlng clar,:,m apa yang kita sebut intellgensi;

K-epasitas- q4-.!q,! g@ adar;rh suatu
fase yang essensiaf dari lnterigensi. pengalama.n keciri-
aa.n ma,nusia ad.alerir dengarn yang khusus*i<husus, dengan

buitir-butir individua.l, Dengan sesuatrr cara, dengan me-

lihat hubun6ain-hubu"ngi,ln anta.ra ]/nng khusurs-khusus 1nl,
r-a manrpu rnengo:rrE.rni-sasikan cl:n mengklasi-fik,:rsikan yang

khusLrs*khusus itu ke clafe.m ke1-ompok-!<elompok, Dengan

demlkian rnunculah ironsep-konsep .--- ic.e.-icie dari kelas-
kelas ha]-hai.

I(ema uan b ala adal-ah su.atu faktor intrinslk
da.lam inteligensi. f nl adalah kekuatan mental_ ),ang ter_
tinggl yrng dipu.nyai ol_eh manusia. Kemri;:npuan bernalar.
ini inemungl.'inkannya untrrk menarlk kesimpulan da.ri pro-
posisi-proposlsi yang ia ket:;hui a.tau asu.msikan adalah
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benarr proposlsi-pronosisi yang harus mengikutlnya,
yan8 adalah berbeda darl pada apa y3ng sudah diketahui.

Faktor*fa}<tcr ini, ingatan, tilikan, i rna jinasi, ka-
pasitas untuk leilikiran 1-,onseptual_ dan kemampuan berna-
lar buric.rnlah di.,ya-daya yang terplsah, ,reli,iinkan hanya-

rah fase- fase yi,ng be rbeda dari caranya jivra (mind) ma-

nusia bekerja. Apa jiwa rniinusia ibu, tidak ada orang
y.rng tahu. Jiwa itu mernpunyai d,-rsar flsik dalam otak
dan sistim syaraf. lllscaya inteligensi manusia tampak-

nya dengan sesuatu cara berkaltan clengan organisasi dan

struli<tur dari konteks derri sel:rput otak.
Apahair perbedaan antara inteligensl manusia dan in-

teligen.si- hewan hanyatah suatu perbedaan taraf saja,
yang seluruhnya dap;:t dijelaskan karena perbedaan-per-

bedaan dal:.n struktur tubuh, adalah suatu persoalan yang

da.pat d.i-percLeb;itkr.h. Mayoritas dari para psiko-1-og modern

tampaknyrr cenrje::nng untu.k percaya, bahvra suoerioritas
rnannsla hanya te::g;,ntung pacla sistem syaraf yang super-
1or dan beberapa perbedaan an.,itomis serta. bahwa perbeda_

an-perbedaan daram inteligensi berc,asarkan per"'becaan-

perbecli,ian jasmiinlah jenl_s- jenis tertentu. Tentu sa ja,
kesepakatan mereka tidak menrbuktikan, bahl,ua kepercayaan

deitiiL;i.:n ade,.f;h benar-. Bahrva kesa.daran manusla akan akul
nerkembangan bahasan.yal seninya, irrnunya cian lndustrlnyal
rasai rnoralnya; agamanya; adalah hanya hasil dari suatu
otak yang superior, suatu ibu jari yarng dapat diletakkan
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secara bertentangan, suatu jenis pangkal tenggorokan

terten tu , d. an seba g:.,1nya, adalah sua tu asumsl y.tltg su-

lit diterlma o-'l-eh b;.inyak orang yeng berfiklr panja.ng.

2 . Surn pe f_..d-af_1__I n_ _el-lAeujs_i

Snmber di-.ri inteligensl manur.sia. juga merupakan

suir.tu persoa.l-an kontroversialr kenclatipun tamnaknya

hal- 1tu kurang sukar di,pecahkan da.ri pada persoaian

sifat-dasar yang eksak darl lnteJ-igensi. Apakah kemam-

pui',n manu-sia untnl< memecahkan masi:.1-",h-ma.salahnya seca-

ra berhasil- tergantung pada faktor-fa.ktor heriditer a-

tau p;lda fal<tor- faktor lingkungan atau pada masing-ma-

sing sanpa.i suatu taraf, adal-ah suatu pertanyaan yang

meninrbu'l-kan perdebatan yang senglt. Ada psikorog-psiko-
1og yiln6 ternama, Terman, Goodenough clan Leter S. Hol-

lingworth, misal-nya t ya.ng menek;;nkan peranan heriditas.
Psikolog-pslkolog Iain, .Stoddard dan,Vel_l_nran terutama-

rtyor menekanka.n pengi,iruh-pengaruh lingkungan.

Telrh diasr-imsikan oteh keba.nyakan psikolog, tidak
hanya bahwa rasio antara usia kronologis <la.n usia men-

tal., yang disebut lrI.Q. (intelligensi quotient)ri, ada-

lah indj-kasi )ring paling ,iiandatka.n mengenai intellgen-
sl seorang inclividu, tetapl juga, bahtra rasio ini ada-

lah suatu rasio )uing konstan. perselisihan dewasa ini
tampaknya berkecarnuk mengenai persoalan kekonstanan ini.
Apa.kah f .Q. 1tu selaru pral<tis sama ataul-,ah r.q itu ben-

obah seca.ra radikal- dengan perobahan yang fondamental
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dari ]1ngl"u-ngan dan. reaksi-reaksi orang bersangliutan

terhadannya? Apakaih perkembangan inteligensl hanya pem-

bent;rngan-Ii,oatan (unfolding) dari sue,tu keiniampuan yang

tetap dan telah ditetapkan pa.da r,vaktu l-ahlr? Hartmann

rnengutip Karl Pea..rson, ahli biometri rnggeris yang di-
hormati, sebagiri rnengatakan rrbahvra inteligensi sebagaj-

berbeda dari pengetahuan ada.lah sLr.cltu karakter yang me-

rupakan bawaan ( congenltal ) serta, bahv,re j-nteligensl

itu bukr,n1ah suLatu kuafitas yr.ng dgpg_t_]ef$gb yang da_

pat dlbentLrk dengan seslratu cara oreh dokter, guru, o-
rang tua atau agen manusia a.barr alan mirnapun jugarr.

stoddard memrnta perhatian pada fairta, bahwa Blnet,
bepak ri.:',ri l.es lnterigensi yang terkenal, ti.dak menga-

nut ,oandange.n demiLiian, stoddard menulis, dengan memu-

lai dengan surrtu kutlpan dr_rri Binet:
ttBeberapa filosof baru*baru ini tampi:knya inemberi-

I<an dukung.ln norn_l_ mereha kepada nutusan y.,,rg tercela,
bah,,v.r. inte,r-igensi d.ari seseoiang indiviou- adllah suatukuantrta.s y.ng. tetap, sni,rtu kuantitas y.ilg tidak dapatdiperbesar. Kita harus memprotes dan bLrtindak terhi-
dap pesimisme inj-. Kita akin berusaha untuk menLlnjukkan,
bahwa_putusan itu tidak mempunyal dasar same sek.,iirr.Binet kemud.ian rnenyebut berbagai obse.vasi dan p"-
ngalaman ca-l-"irn merlgajar an:ih-an.lh y.rng surb-normal, m6ngiikhtisa::kan putusan akhirnya pada tah[n kernatiannv, -se-
bag'',i :

?eJivra seore.nE' anal< adalah seperti sr-ratut lapiingan
utn.tuik mana seor"anE_ pc;ta.ni y.ing ahii telah men6adviExu,
-sualg perobahan daile.ia metode mengkultlvasikaniya a"nganhasil, baliura dari pada ta.dinya mempunyai suatu"tanah"gu-run.pasi-r, kita sel<aran5 mempunyai-suatu panen. Dalamartian kl'ri.lsLrs. inilah, artian- s:itu-satunya yang signifi-kan-, bah.rrra kita iriengatakan, bahv,ra interigensi-dari anak-anak da.pi"t rj.iti-ngkatkan. Kita meilingl<atkan apa yeng
mengkonstitusikan inteligensi da.ri ieorang anak- sef,olah;yaltur.ka'.,a.sitas untuk bel-a5ar, u.ntuk menjadi lebi-h ba-1k, nia ju dengan (mendapat) penga jaranri.

I
I

l

l
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The Thirty-ninth Yearboo of the ltlationa Society
for the Stu.dy of Educatl on r yang diterbltkan pa.da ta.hun

1940, diarbd-ikan kepada suatu deskrlpsi da.ri sturii-stu-
di dan eksperirnen-eksperirnen yang orlslnaf r y.rng berke-
naan dengan efek da:.1 lingkungan-lrngkung.rn yang ber-
obah-obah pada r.Q, serta kepsca suirtu diskusi d;.ri ma-

sal-iih y:1n8 terslrat, Dewrsa ini prlra enviromentalls tam_

pak lebih unggu.l dalam perselislhan ini. Artlnya, bukti
empiris tamp;-'.irnya menglndiirasikan, bahr,ra inteligensi
pada ivaktu luhir hanyarah suatu potensialitas, tergan-
tung pada interaksi dengan ringkunga.n. untuk perkembang-

annya. Tidak acla orL-rng ysng mengklaim, bahwa potensial
ini sama bagi semua orang atau bahwa tidak ada perbeda-

an-perbedaanr yang sebab-sebabnya terletak dalam faktor-
faktor herlditer. Akan tetapi, para environmentalis me-

negaskan, bah\,,'a manusia tergantung untuk sifat-d.asar
dan taraf perhembangannya pada suatu lingkungan dengan

mana ia bersatu secara tak dapat dilepaskan, rfMenyang-

kar ini adalah menegaskan, bahwa organisme dan sifat-si-
fatnya independen darl <iunia dalam mana mereka dltemukan

serta, bahwa heil itu membawa. kepada suatu kehidupannya

sendiri yang seluruhnya drtentukan sendiri ... rr.

Tampa.knya ada bukti eksperlmental yang makin banyak

jumlahnya untuk menunjukkan, bahwa dengan suatu perobah-

an lingkungan yang redikal, ke arah perbalkan ataupun

kemunduran, maka ada perobahan yang sejalan untuk yelng
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lebih balk atar-r yang rebih buruk clalam rQ. Hal ini 1e-
bih-1ebih lagi benar dalarn mesa kanak-kanak yang dlni_.

3.

Tak disangsikan ragi, sebaglan dirrl kesur-itan di
sini terl-etak na.da slfat-dasar darl test-test intellgen_
si --- alat-alat clengan mana kita mencoba mengukur in-
tellgensi dan mendapatkan usia mentar-. Tldaklah mungkin
untuk mengukur kapasitas bawaan itu sendlri, satu-satu-
nya cara kita dapat mendekatl pengukuran darl inteligen_
si adalah dengan mengukur apa yang dapat dilakukan oleh
inteligensi, Dan apa yang dapat rilrakukan oleh inteli-
gensi, u*tuk sebaglan tergantung pada llngkungan dalam
mana dan dengan mana yang mempunyai lntellgensi poten-
sial telah berinteraksi sejak fahir.

Test-test i-ntellgensi terdlrl dari butlr-butir me_

ngenai persoalan-persoalan ya.ng dianggap umum bagi pe_

ngalaman semua anak, di manapun mereka hidup, Sangat su_
lit, jikapun tid.a.k mustahi]r Btrtuk meneniukan butir-bu-
tlr yang ur,um bagi senua anak, bahl;an begi mereka yang

hidup di suatu neg,ra. Kurtur-kul-tur di dalam su_atu ne-
Eara berbeda-beda. Anak-anak di daerah perkotaan dan a-
nak-anak di daerah pedaraman, anak-anak dari dataran
tinggi atau rendah dan anak-anak dari daerah pegunungan,
anak-anak dari tingkat-tingkat sosloekononis yang ting_
gl dan anak-anak dari deterah kumuh, anak-anak dari ras
yang satu dan dari ras yang la1n, mendapat kontak dengan
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kondisi-kondisi y;ing berbeda-beda, mengetahul hal-haI
yang berlaini-rn, serta mernpunyai kesempatan-kesempatan

yrrng berbeda, Tidak sa.ja ap-a yang dapat nereka lakukan

dan gpg yens mereka ketahui berbeda-beda dan tldak
ada test lnteligensi yang dapat merigul<ur interigensi
rnenurut yang Ia'in darri pada hasir pencap,rian (achieve-

ment) --- tetapi kemampuan mereka untuk berajar dan me-

mecahkan masarah-masalah, ketajaman akal- mereka, akan

berbeda, pertama, karena mereka mulai dengan potensia-

litas-potensialitas yang berbeda-beda dan juga, karena

lingkungan-linghungan mereka telah menguntungkan atau

tidak menguntungkan untuk mengerubcingkan kekuatan poten-

sial dengan mana mereka mu1ai.

Kembar-kembar identik, yang dianggap mempunyal po-

tensi.al-potenslal yang identik, dalam llngkungan-1ing-
kungan yang sangat berbeda-beda, menunjukkan kemampuan

yang sangat berbeda-beda untuk menecahkan masal-ah-masa-

Iah. Anak-anak ;,ang lingkungannya ber.obah secara radi-
kal u-ntuk yang lebih baik atau untuk yanB lebih buruk

bi-asanya menunjul<kan perob;.han-perobihir.n ye.ng sejalan
dal-am inteligensi.

Para psikolog sering-kari mengasu.msikan bahwa ma-

kin sulit masalah-masa.l_ah yang dlpecahkan secara berha-

silr makin besar jumrah dan keragaman masalah-masalah

yang dipecahka.n secara betul, dan makin besar kecepatan

dengan mana masalah-masalah dipecahkan, ma.kin tinggi tn-
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teligensinya; akan tetapi adalah sua.tu kesalahan untuk
mensgunakan kecepatan reaksi saja sebagai satu-satunya
kriterium. Sayong, haI ini tel-ah clilakukan oleh terla-
1u banyak guru. lft"lrid yang bereaksi secara cepat, yang

berbicara d-engan lancar, yang berespon secara akurat
datr cepat di sekolah, seringkali lebih disenangi/diun-
tungkan dibandingkan den8an murid )::;ng lebih berfikir
dan lturang artikulat. Test-t,est inteligensi itu sendi_
ri seringkali menganclung butir-butir yang menguntungkan

pemikir yang dangkal dibarrdingkan dengan orang yang in-
tel-igen, Test-test juga sering mendorong seorang untuk
melompat kepada konkrusi-konkl_usl dan bukamya untuk ileil-
pertlmbn'ngkan da.n menganalisis, melihat hubungan-hubung_

oDr mensistesis, serta menahan perhatian seseorang pada

suatu masalah yang sulit untuk suatu jangka wa.ktu yang

lama.

Tldak saja terfaru banyak }<epentingan yang d.iberi-
kan kepada kecepatan sebagai suatu ul<uran yang diduga
darl riiteligensi, dengan pengabaian faktor-faktor yang

]ebih penting, akan tetapi test-test hasil bela jar/pen-
capaian pada rrmumnya terlal-u jarang nenuntut penggunaan

kemaiapuan-kemarnnuan intelektual yang lebih tlnggi. Ak-
ti vitas intelelrtual dapat dipikirkan beroperasi pada

tiga taraf yang berlalnan. yang pertama dan yang paling
rendah dari test ini ialah taraf r-nqilrpe.r-gleh informasi
atau fakta-far<ta, untuk rnerakukan ini secara berhasll
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di-perlukan persepsl kectruaan cian lngatan. Bentuk ahtl_
vita.s lntelektu:rf khusu-s inrrah y.irg cliu_iru:r dengan test_
test betul-salaii, dan ke bil.nyakan dari test-test jawab-
an singl'rat f:rng disebut r?obyeictlfrr, untuli ilana sel-ama

beberapa pulurh tahun terekhlr ada kesukaan yang istime_
wE, Ban;r;1a gLrrLr iri'nya i,enggunakan test-test demikian
untuk mengukur h;isi-'r--hasil- belajar dari murid-murid me-.

reka, B.hriua keiiannuan menyampaikan fakta-fakta itu di-
hargai dan terlaru serlng dikacaukan dengan kemainpuan

intel-ekb,ual, ctiinriiliasikan oleh popula,rltas dari dan

kekaguman akan berbagai macam *progr"am-program kuis,i.
fnformasi ini trenting; seseorang tidak dapat ber-

plkir secera berhasll t"rnpa mengetahui f;,,Iita-fakta,
Aka'n tetapi, 'pengetahuan dari data yang terisolasi ha-
nyalah derajad yang paling rendah pacia mana inteligensi
beroperasi..Tarafyan8berikutada]-arhtaraf@esf

A+iLa-!a-jrr=t ke da.lam susitu. keseluruha.n yang berkaltan,
calam mana hubuni,a, tampak secara nya.ta, lrar- ini menun-
tut penggunaan tilikan, d-an dlpert.ukan apablra individu
harus berplkir untuk dirinya sendi.rl dan burkannya hldup
menerima diktum d.arl pengarang, gurLl atau sesuatu oto_
ritas yang 1aln.

Akan tetapl, taraf tertinggi pad.a mana. inteligen_
si beroperasi adal-ah taraf aplikgsi: penggunaan penBe_

tahuan dalam situasi-situasi hidup yang interektuar.
rnteligensi adal-ah kemarnpuan untuk memecahkan masa.lah-
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masalah kehidupa.n secara berhasil. Dapatkah dokter meng-

gtrnakan apa )rang tel-ah dih: falkannya dan cliorganlsasl-
kannya untuk menyembuhkan pasien-pasiennya.? Dapatkah

guru menggnnaken apa yang tel,:ah rjibelajarinya untuk mem-

birnbing pendiclikan muricl-murirlnya secara berhasil? Ha1

ini tidak saja me,aerlukan ingatan dan tilikan, tetapl
juga menuntut imajinasi da.n kemampuan bernalar.

Terlalu bainyak gurLl yang tidak menghargai atau ber-
usaha mengembangkan keiuampuan-kemrmpuan intel-elitual yang

l-ebih tinggi 1ni. Kepatuhan, kecepatan dan kem:impuan un-
ttik menghafal telah diberil<an ganjaran, d.an kemandirian
pemikiran serlng kali tidak disenangi. Hal ini mungkln

menjelaskc,n fakta, bahwa rranyak orang besar merupakan

siswa yang lemah di sekolah, dan banyak murid yang mem_

punyai rapor yang baik di ke]as tidak pernah terdengar
mengenalnya di luar sekor-ah. u,iversity of lionigsberg
rnengatakan y,ing berlkut tentang fmmanuel Kant sebagai
maha.sisv,ra di sana: rrDepartemen-depaertennenrs bahasa dan

matematika niel-aporka.n, bahwa Kant yang mucia hasilnya
baik, akan tetapi departemen fitsafat melaporkan bahwa

tidah mungkln ne;nasuklian suatu fllsafat ke daram kepala-
nyar'. Kantr yans muda itu barangkali berpikir untuk di_
ri-nya sendiri. Ada suatu pepatah Lama y,ng me,gatakan:
trKita tidak dapat mengatakan dari penampal.;an seekor ge-
rundang berapa jauh xatalorya akan ciapat merompatrr. Murid-
murld kita yang hanya rrcerdas, sering-kali tidak begitu
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lnteligen seperti beberapa murld yalrrg tanpahnya kurang
cerdas, akan tetapi yang meuipunyai lebih banyak keman-
dirlan ycrng aktual- dan ke*anpuan u.ntrrk berurusan dengan

masalah-masalah )r_ing su1it,
Kant ye.ng niuda bukan sertu_satunya or.rnp; besar po_

tensia] yang tidak dla,presiasikan di sekorah. Thomas

Aquinas dlnainakan oleh kalan-karuan sesekolahnya rrJawi

ya.ng dungutt. Ta kebetulan mempunyai seorang guru yang

men8apresiasi muridnya dan yclng merama.fi<an masa depan-

nya yang tersohor rtllos vocanus lstum boven rnutum, sed

ipse :idhuc telem dabit in doctrina mugitum quocl in to_
to nundo sonobitrr.

Banyak orang besar tidak begitu beruntung serama

hari-hari sekol"-rhnya untuk mendapat gu.ru-guru yang da-
pa.t begitu menbeclakan. Ada ratusan anak taki-lakl dan

anak perempLran y,ng dianggap bodoh di sekor-ah, yang ke-
mudian tel-a.h r,rerrjndi penimpin-peinimpi_n cle-'r-arn dunla 1n-
telektual-.

Bapak dari i,lnnaeus diberlteihukan or-eh direktur
dari sekof;,h y"'ng cilikuti oreh anaknya, bahvra anaknya

itu tidak cocolc unturr sua.tu profesi yang terpelajar dan

lebih baik menjardi tukan8 membuat terompa kayu, charres
Darwln di sekolah dianggap seorang anak ya.ng sangat bia-
sar di bar,vah standard yang umum dalam i-nte1ek. Harriet
Ivlartineau dia,ggap menipunyai jiwa ra.mban yang tidak mem-

perhatlkan dan tidak dapat dibentuk. slr rsaac Newton,
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pada usia l-2 tahun beracla pada tingtrt.rt renda.h di seko-
l-ah dan dlambll- ke luar sekolah pada usia 15 tahun.
I(entudian, hasi.lnya dal-am u;ian uni,versitas mengenai- Eu-
crldes bnruli sehar-i i<arena ia ticlah mau dibatasl pada

inetode-metode mendemonsr,rasikan ]r;ng *telah disetujui,,.
Robert Fr-rrton dianggap seorang yirng dungu. Hei-nrlch
Heine penampila.nnya di sekor-ah sangat burrrl<, liarena ia
tidah sabar dengi--.n pekerjaan keias yang bersifat imita-
tif . George Eliot sukar sekar-i belajtir membaca.. Guru

darl Ol-iver Gordsmith menganggap dia salah seorarrg da-
ri anark la.ki-raki yang pirling l-amban ]r"iirg pernah ia co-
ba ajar"

Pendaftaran ini dapat dlranjutkan untuk banyak ha-
Iama.. Yang sebenarnya iar.ah, barrwa 6Llru-guru terraru
sering gagar nengenar/merihat inter igensi y,ng sesung-
guhnya. Memperkirakan dengan tepat dan mernbantu dalam

'oengerobangan kemai:apuan ,ootensiar dari setlap anak ada-
lah sua'bu nasar-ah yang peIik. para nslkolog baru saja
mul-ai- rnemaha.ml beberapa faktor yangr pe11u, dLn *a.sih
banyak yan6 haru.s dipela jari.

4 . Perhembanean dari Intelleensi
Menlngkatkan taraf inteligensl yarrg umum dar-am po-

pulasi akan merupakan suatu farstor yang pe'ting daram

ixempromosikan kema.juan manusia, Ada dua cara den8an ma-

na hal ini dapat di]akukan: satu mel-alui '?eugeniesrr,
dengan menjamln suatu anugera.h inte_]_ektual potensial
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bawaan yang r-ebih baik; yang satu ragi merar-ui pendi-
dlkan, denga.n mengemba*gkan lntetigensi potenslar yang
sudah ada dir:n1r-iki or-eh ras, Guru-gLiru harus beker ja
dengan orang-orang yang surdah ada, secara tldak rang-
sun8, Suru-8urL1 dapat mengkonstribusikan kepada eugenics
dengan menanamrran pad.a anak-anak suatu horma b terhadap
trkeducluk;in orrang tuair (parenthood) serta suatu oengaku_
an dari tanggungjaurab masing_masing orang, bahwa anak_
an:-iknya l-arhj_r dengan baik, Sebagai warganegara, guru_
guru ha'rus mengkaji persoalan euSenics, Akan tetapi,
konstribusi lan5su-ng yang dapat d:-berlkan oleh guru-gu-
ru kepad;i persoalirn memperbai-ki lnterlgensi dari popu-
lasi adail ;hr mel.ir.k.rkan segala ya.g ada dalam kekuasaan_
nya untu-k mengeilbangkan kekuatarr-kekuatan cian kemampuan-
kemainpuan ctarl a.nak-anak yang sudar: dirniriki oreh anak-
anak ciafam potenslalitas.

(1)

sua'tu ke-surltan yang nyata bagi sekolah terietak
ctalani fakt'ar YanB tel-ah cukup didukung oleh studl-stu-
di eksperi-inentar-, bahwa tahun-tahun y3.ng a'al dari ma-
s€i kanali-hanak tamp.il(nya e.dalah t;rhun-tahun terpenting
bagi perl<eir,bangan dari 1nte116ens1. perob;,ihan-perobahan

dal-e'rn rQ ptrli-ng nyata rlengan nerobahan-perobahan radl-
kal dalam llngirungan serama tahun-tahun pra-sekorah.
FIal- ini mengindikasikan suaLu kebutuhan akan rrnursery
schoolstt Akan tetapi, leblh_lebih lagi, perlunya pendi_
dikan orsng-tua, Orang-tua dewasa 1ni, dan -sela,u, ada_
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lah faktr:r yang paring penting dalam pendiclikan seorang

e.nak.

Bukti emliris tampaknya mengindikasikan, bahlva su-

atu kelr-rarga/rur,tah t.angga^ yang murguntungkan bagi pe_

ngembangan yan6 terbai )i dalam seorilng anak buka.nl-ah ke-

luarga/rumah bang-ga yang haya, melainkan yirng meinpunyai

keterjarninan ekononi; suatu keluar6a/rurnah ta.ngga di ma-

na paling sedlkit ada satu or;ing dev,,iasa dan, lebih balk,
seorang 1bu d:in seorang bapak, yang menaruh perhatian
yang hangat terha.dap ani:knya, meirberikan rasa seyang

dan suatu perasaen aman serta memperlakukan dia sebagai

seorang pribadi.

Jika perkenrbangan darl anak-anak yang kecir akan

berlangsnng sebagaline;na seharusnya, mereka perlu menda-

patkan kesempatan-kesernpatan untuk mengeksplorasi ling-
Ieungan mereka dan suatu kesempatan untul< belajar makin

banyak jua mengena.r-nya. Hasrat ingrn tahu rnereka harus

didorong dan diarahl<an dengan tepat. pertanyaan-perta.-

nyaan r:tereka }'ang si:h harurs dijarvab. l.,lernang benar, anak-

anak menga.jukan pertanyaan-pertanyaan agar diperhatikan,
serta untuk tetap meinperoleh perhatian or?nti dewasa,

maupun nntuk menemukan sesuatu y:rnE benar-benar ingin
mereka ketahLri. Tidaklah sul_it untuk mernbedakan antara
pertanyaan-pertanyaan yang diclorong oleh keciua motif.
Pertanyaan jenis y.:.ng pertama dapat dengan ramah d.ikem-

balikan kepada seorang anak: nBaga,imana jika }rqrtu. men_

cerlterkarinya kepada sayarr. pertanyaan jenis kedua harus
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dijawab dengan s;rbar dan interlgen. Anak-anak yang ke-
cil- dapat mcirgajLrki,rn pertanyi.li,n-oertanyaan yang rirenguji
kemampuiin clari orang dewasa y..',r[i terbaik informaslnya,
untuk r,renjawabrya.. Apabila ora.nB )rang telah dewasa ti_
da}< r,iengetahui jainrahannya, ia janganlah nie,coba rrmem-

bun6kam* merek:i etau remenggertaker. Jlka ada suetu jarvab
3n, jarvaban yang tepat adalah, riMarilah kita cari jawab_

annyarr, dengan rlemanfaatkan sebuah enslklopedla ata.u ka-
mus. Jika tidaic mungr'kin ada ja.via.ban, maka hendaknya di-
berikan suatu pen jelasan y.1ng ju jur paCa taraf anak.

Anak-anak neir:punyai jiwa,/piklran ya.ng jauh lebih
ba.1k dan lebih lvaspada dari pacia y;rng crlberlkan kredlt
pada merei<a oreh banyak orang tua, Adar.;h suatu kesarah-
an untuk bicara terhadap mereka denga.n cara rrmerendah-

kanrs mereka, terus menerus rrmembungkamkanrr mereka, atau
untuk memper)-akukan rnereka dengan suatu cara tidak meng-
hormati yeng tak kita mirirpikan akan kita laku.kan terha_
dap seorang dev,,-asa. rni tidak berarti, bahwa anerk_anak

tidak perlu beraje.r ne'tlmbangan, sopan-santun atau per-
buatan yarrg tepat. rnl sesungguhnya berarti, bahwa mere-
ka harus dlperl:I-'ukan cengan pertlnbangan yang sa.ma,

y.ng klta harapican r:nengajar mereka akan mereka gunakan.
Mengajar an;:ri-anak pen8andalan pada diri-sendiri

berarti mendorcng perkembarngan dari inteligensi. Mereka
memerl-ukan praktek daram memecahkan masa.]ah-masalah me-
reka sendiri, agar mereka akan tumbuh dal_am kemampuan

men ja'l a.nkan kemampuan ini. Mereka harus didorong mema-
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nipulaslkan dan rlemanfaatkan a.lat-alat serta belejar
menggunal<annya, akan tetapi selar-u harus dia.nibir tin-
dakan pengalianan untuk nenjerga, agar ilereka tidak men-
coba apa yang jeJ-i,s.. jelas adalah di l'uar ke,.l;inpuan me-
reka atau apa yang berbahaya bagi merel<a, penga.ndal_an

pada diri-senriiri tur,rbuh dengan kepercayaan akan diri-
sendirl, dan ha-"r- ini ciatang d.engan trreberhaslr-an, seba-
liknya, anak-anak janganlah terr-alu dilindungi terhadap
konsekuensi-konsekuensi ciari perilaku mereka, Dari kon_
sekuensi-konsekuensl itu mereka belajar paling baik.
Jadl rnereka janganlah diblarkan untuk rnemikul tanggung
jarvab atas perbuartan, y€ing konsekuensi-konsekuensinya
terlal-u berbairaya atau terr-;iJu surit. Mernbantu anak_a_
nalt memlkirkan konsckuensl-konsekuensi yanE nunBkin da-
ri snatu garis al<si tertentu, untuk rnenghubung-hubung-
kan, untuk memb.rnding-raembandingkan, untuk memlkul
tanggung- jarvab, serta menerima konsekuensi-konsek*ensi_
IlYar berarti menibaiitu mereka nengembi.ngkan kemarnpuan

mereka memecahkan n.fsi.l_,jh_masalah,

orang tua ju6a ha.rus menperkenal-kan anak_anak de_
ngan bahasa., sLrsastera, seni dan clr:rma. rrMother Goose*,
klaslk-klaslk anak-anak, puisi, g,mbar-gambar, sandivra-
ra-sandiwara, iika dlseleksi sec.rra tepatr, rnenarik ba-
gi semua anak serta mempunyai ter:rpat yang penting d.a}am
perkenibangan mereka.

untuk mengikhti-sarkannya, anak-anak kedir di rumah
memerlukan suatu llngkungan yang berangsur-angsur ber-
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tambah luas untuk berinteraksi cren.p-annyar rnereka memer-

]ukan pr;:ktek- prah tek daI.,im mei;receihlian meisal:rh-masal-ah

mereka sendiri Lrntuk mana. mereka telah meinpu-nyai kerna-

tangan ycrng diper.lukannya; inereka harrrs menge;mb,,irgkan

penganclalt-:n pada.i diri-sendiri. Bela jar iire,,ikur- tanggung
jarvab, riten jadi ken;il- dengan seni, sus:istra, dramar pa_

cla taraf anreslasi mereka; nereka harus dlperlakukan
sebagal orang-orang yang 1nteli6en; inereks harus *"nou-
pat rangtsangan rnent:,ll- serta penga] a lf n-pengalanen yang
menantang minat dan kemampuan_kernampuan mereka.

Resep J.ra.6 sama dapat di-tulis untuk perkemberng&l

inteli-gensi di ser:,oIah, pokoknya adarah, bahwa kecuall
kal-ar-r proses itu telah dinur-ai dl rurmah, kerusakan yang

hampir tidak dan;t cliperbaiki tel-ah difrkr-rkan terhaclap
a.nak, Yang p:+ling pentlng adal-ah lir,a tihun yrng perta_
IBB. trllurrsery Schoolsrr dan Taman Kan:rk-Kanak dengan gu-
ru-guru y.inr; rnen:ahaml oertumburhan :iirrak har.us did.1pi631
r1i setia.p kota kecil da.n kota besar, pendicjlka.n crang
tua, bahkan rebih pei:ru regi. .Ti-ki.. perkemba-..ngan lnteri-
gensi )/ang tepat telah mula-i d1.rumah, maka sekolah, de-
nga'n beherja sama iengan keluarga, dapat mefrr, jutkan
prosesl)ya,

i<-erneirnpuan menecahktrn ma.-saf.;ih-mas.:ilah kehldLrpan se-
cara berhasll tidak saja r,remerlu.kan suatn ki,,pasltas un-
tuk tilikan dar untuk bernar-ar, tetapi juga pengetahuan.
Hanyal;rh selagi i<ita memperoleh penget.huan, mengorgani-
sasikannya, clan mengaprlkasikannya, beihwa intei-igensl-

il

Ul't r;:; .. : r i,.r { {
r4(!.,; i rACli:::P Pd;).tivo



;
I

poter.sial kita berkenbeng. I

122

Adalah sal-ah satu. fungsi dari sel.;ol_ah untuk meln-

bantu anah-tilr,k mennero_l_eh perrgetahLr.an cienp;an cara de-

mikia.n rupa, sehingga rnengeilb::ngh..,n }iem;ii,npu,:rn rnereka

Itn tu.k rnen gaplika s-i -r<rinnyr:l .

(z) s;rlah L- T I !v.

ilhil-tr.l:'l Ax I A!,1 li,i,) j;i, jr,,ti.l

{!tFh,tii qiiiii;: li.h'Li
TI|AH lirt'rr,i' I r 3r:1 ,i 1;

i{iull6 lpllr irii :,j! r+; i:B!'.r.Ilti.:.:

Sebelum. gu.rr]..grrr.u dinat pi^sti, bahura mereka tahu

bags,iilana caran)/i ilenibintu anak-an:k memperoleh penge-

tahuan )rang diperlukan urntuk kelii-clu,p.-rn y:ri1g lengkap dan

berhr..,sii, T:ersoala.n" enisteilologis d.c.sa.r mengenai sum-

ber dari pengetahlran harus dijawab. Ka.rena pemimpin-pe-

mimpin c1:1:,im bicl:ng pendidikan berbeda mengenai persoal-

L-iIl ini, liita meneinukan perbedaan-perbedaan pendapat me-

ngen-li hurriiinlr-rn dan metoder Perbedaan-perbedaan ini te-
lah dj-bicaraki:n pi-iCa bab terdahulu, para ernpiris-empi-

ris dan rasion.'.}is tidak sepakat rnengenal bagaimana ca-

ranya mengernba.ngkan inteligefl-Si, Ketidak-sepakatan ini
,len jelaskan banyak d.ari percel<cokan y:rng tajarii dalam

dunia penditlik:rn ixaunun kurangnya keser-aras&n dalarn

prakteh. Dill,-,rn abad yang l-arapau perserisihan itu berpu-

sat sel<itar o'oosisi Cari idealis r,/.,I. Ir.erris, sitmpai

kepada empi-risme darl pengikut-pengikut fil-osof fngge-

ris Herbert Spencer (lB2O-1903). Dal_erra generasi ini,
1<ontrover'.si- itu berkecamuk antara John Dewey dan kaum

progreslf pada suatu pihak, dan chancel]-or iiutchins dan

kaum neo-tradlsional-is, pada. pr_hak yr.ng l_ain,

a

!
I
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Persoalalrnya clapat diny:rtarkan sebt-..gal berikurt:

Apak:-ih intefi,.ieiisl pa.l.ing bilik dihembr:nqkan ilela.]ui me-

r:enuhi- d-an ii'retiteci-\hl(an mas3.l_:rhny:. senclir.i, iflenperoleh

da.ri pengJil-aman ras apa yang di-perrukan urntuk pemecahan

ini, aLau nefa.lui latihan intelekturat yi,r.ng ketat dengan

IreilLtgunalian slrnbol-simbol_, memakri birku-buku yanE ditu-
lis oleh peiliklr'-peniikir besar dan rnengikiiti penikir:rn

mereka, sehin8ga cei-igan demikian iiiengenbrngkan kernampu-

an kita sendiri untuk bi:rpikir? Barangkal-i suatu peme-

rj-ksaa.n lebih f,'.rrr;ut dari usnlan-r-rsurfan l)ewey dan darl
Hutchins da:rat mengklarifikasikan isyunya.

(a) Einpir:i-sii:e.

Pokok begi sel-urnh filsi:.f;.t pendj_cli}<an De::rey ada-

lah konsepnya lieugen.ai_ pengalaman. ,rpada pihak yang ak-

tif , pengalaman berartl Ben__qqlg ... naida plha.k yi.ng pa-

si f , cengalanan j-tu i;rcl:ilah ltLen jir liini!t. Ketilca raenga.l-ami

sesuatu, liita bertindak a.tasnya, liitl mel-:1-iLik.,n sestiatu

deng;annya.; lalu kita menderj-ta rtau i,rengalami konseliuen-

si*konsekuensinlra.. ... Pengalailan actelah terutarna suatu

pet:soalan ..htif-n:rsif ; pen6.lalaman 1tu tidrrh terutama

kognitif . Akan tetani urkuran derrl niiai sn;rtu pengaram-

an teriet:ik dalan persepsi mengenai hubungan-hubLrngan

ataLt }rontinuities-kontinuj-tas kepada inane. pengal:rman itu
mer-,rbawa I<ita.

Agar s;uatur pengal-arn..,n meiepunyai nilai pe:nciiclikan,

pengal-aman 1tn harus mernrjukan pertumbuhan, tidak meng-

hentik:rn atau mendistorsl pertumburhan itu. segara-gala-
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nya liata Dev'rey, terg.:Lntung pada hualitas llengal-c=Lm:rn.

Kriieria dengan ma.na kita dapat meninbang keberhargaan

diri pada pengaJ,eLrELn untr-rk pendrcr.ikan arCalah kategori-

kategori kontln,.rrtt:,s clan rnterahsi. Jiha su.aitu pengalam-

&n ne.ltbaura ltena.da pen6;:rlarman-.pengalLiairn lain, dan pe-

ng;latni.in itur kepada nengalanan l-ain l-:igi, dan seterus-

nya dan seterusnya, dengan cara sedemikian ru'oa iisehlng-

ga iae,'nbanglkitkan hasrat ingln teihu, menguatkan inisla-
tif , se:rla mene6a.kkan keinginan-ke ing,inan clan ma}<sud-

liaksttd \'(,ng cukup iru:,,t untuk membar,,ra seorang rneleivati

tennat*ternpat )/.inE iilatj- dl masa dep:anit, maka pengalatiian

itu menounyai n.iI.ii bergi pendiciika.ir. Suatlr. pengalaman

harus juga i:lemberil<an kesempatan untuk beroperasinya

kedua fase d.a::i pengala.man, y;.,n9 di- I uirr d:in cli dalain,

yi,flS pasif dan _yrng aktif . Tidak a.da y;rng boleh diberi-
kan tel'.,:rnarn clengan merugikan yan6 lain; begitu pula ke-

c.lura orinsip, kcntinui'tas claln interaksi, tidak terpisah

y:in$ s;,tri denSan yana l_ain.

Di dala.ri pen5tal:,main, of;1ng-orang secara terus me-

nerus inenenui il:-rsalih-mtrsalah. Jiki-. seseorang rncnerukan

sestr;.tLt lrli,rsoli'ih yi.ng peil]ecahannya tamp.-,I,,nya pe:rting ba-

ginya, l,iLlta rrriaktu itu dan hanya lval<tu- itu ia berplkir.
Karen.r a.lasan ini, Deivey ak,,:n mengeiubingkan inteligensi-

melalui Lrp:yri ,rgar kurrlkulum itu tLri:rbuh dari nasa.lah-ma-

sa.Iah yang clijumpai oleh "rnak-anak da--l-ai:i nengalaman-pe*

ngalaman ilereka. serta yang memenuhi kritcria kontinui--

tas datt interaksi. PeiniL:iran dan tindarkan adalah bagi-
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an-bagian c'iari pr:'oses J/ang sama, L;ata Der,'tey. Penj-kiran

r,rembll;rbing tincji-ltrein, dan tindakan men6uii pemlkiran.

rTPemihir"an ... adalah usaha yang j.n-bensional unt'.tk me-

nentulta.n iialtan-kaitan yang spesifik aintaz'a sesur.atu yang

L-1ta fai<ukan Can L'cnsekuensi y.rng itili;ir;ilka.nnya, sehitrg-

ga keduta-dilan;ya menjadi kontinyu,

Iina.lisls Dewey y.ing terkena-l- ilenger:ai bagailiiana

irita berpikir liengandung fangkah-langkah beriliut:

I , IiebingunSatr r kekacauan, kesa.ngsian ( sur: tu kebu-

tuhan yang dirasakan),

2. f,luatu antis:r-pasi kon jektural (bersifat terkaan),

su: tu pemerlhsaan dari unsu.r-un-sLlr yarrg diberi-

kan (analieis dari masalah dan terkaan.rnengenai

hipotesis-.hipotesis yang mLingkin) .

5. i'tengere',hkan -eemLla data l/ang altatr menentur-ki.t dan

men j eJ;' slcan masa.lahn;.a .

l!-, ,Seleks1 da.n el-abori,isi da.ri hipotesis 'bentatif .

,. liencoba, mengu-ji, verifikasi.

Ini, sepc::ti sering ditun juklian oranB ada-l-ah suatut

anarl-isls darl rnetoie ll-iniali. Apaliait kita ,Ug-m.-4118 berpi-

ki.r dengan caira ini a.t.au apakah ini ca-r'raiiya dengan mana

kita h-ar-us berpikir, ]tarangka,]-i hil.n)ra :cla sedjkit orang

j/,.iti8 ,:kan tidak sepal<at dari Dewey nengenai val-idltas

dari ana]i-s1s lni.

(b) Rasional-isme

Salah sa.bu d.',ri pengeritik ye,ng paling keras dari-
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pend,:i-Ciitan nrodern dalam bebera.ca tairu,.n ya.ng terairhir
1ni ar-i-'.1-a.h chance-!-l-or lliitchins clirri ir'L,l:e iinlversi_tJ, of
ch-i-cagoti. i.'enl3a.ruh Der,rey telah d-rrasakan lebih bornyal<

pacla pendiciikan sekol-aii dasar c',ar.i pada i1a-ra.in pendidik-
an sekol-a.h Llene::r,'3a.h. Ad.alah [r1]ruk ti.r.r,,f-tar';.rf perldidik-
.-rn yi-,i1s lcbih tinggl bahla Ilutchlns te-'t-.rh mernbL,.r,rt usul-
an-usu--l-an y.rng i;pesif ik, ak:rn tetaoi turclurir,rnnya terha-
dap ssfi.':iL'-h sistern -oendiclkan \mei'ik;i ,serj.kat ad-alah

ke-r-'as sekarli. ra mel:iiirta perh.;tii^n arian fakta, baiilrla

manusi-a adalah sur-a.'b,u irelvan yang ra.sionarl, serta bahwa

tuiuirn-tLijuan darl pencidikan acia]-ah tujua.n-tujuan yang

s.irma dengan tu. juan-tujuan oari kehi-clur :u. pencapaian

k-eririfan clan kebr j-kan, Oleh ka.ren;i i_tu o ,-i-: sekolah-se-

kolah h.a-'l- ini kita harus mernperha.tlkan l:;.rgarr mengem-

b'ngkan ireinariipuan manusia untuk bernalar, fjtuidi mrnapun

jt-tga yi).ng ti-d.a]< nembawa manu.sia rebih. cLr:kat keparla }-rea-

rifan dau kebai-ka.n ticlair ada tenlr;.,tn;ra ,.1,a1-,:rm ieliril;uIum,

Lul-usan-l'ulursan universltas kita, kata. ilutchirrs, ilempu-

n/€ri jauh lebih banlr.ik informasi dan jau:h lebih seclikit
peinahaman ci.r,ri pad: -]_nlusan-lu1usan collcge cla.}a;n perio_

d e k-]-oniaI .

liutchrns rrrcneniukan sei:ilb d,'lrl koncli-qi ini cl-ala.rn

(1) pengab;:ian filsi-,fat cii universi-tas-r-rni.,;ersitas,
(2) d-i-tinggaili.rnnya }<uriku.Ium kj-asik y;rng diwajibl<an

clengan nenggantik.,:nnya dengan sl.stem e1ol.r:ti1, dan (3)

kepentingan yarlg diber:r-kan kepada pendlrlihan vokasionar,
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ra akan 'i-,1a.caiiian vok;is.i onal-isi.tre dan enpirlsine cla.ri pen-

cticllli'i1 iin,i,gi tanpa, lrLralifikasl, ;ra;ig ia persali:.hkcrn

i'Lntt-rli Iiekac"ru-:.n da.-r-;im penclidika.i: clev,iasa i ni.
Derrrey ileneliarnkan peranan d;rri'i:e::ga.l-:.nan keclriaan,

1:rengan jurkan beJ-;,, jar clengan berl:Lrat ser.ta perliernbangan

inteligerisi- 
',:e r. -'l-ui lrenienuirl cir:n neme c;.hiran masslah*ma-

sal-ah yang penting bagi- mLrri-rl-rnurid. iiutchins r.nen[ianjur-

i<an iLi,siplin.-rnentail, de nEan menek;nka.n, balrirra or:flng-o-

ranE riud.t:i ha.rus iiiengainbil stucli-sturdi cl.;ll;:m fficlhc. opera_

si d.r.ri niri:-:r itu nyaLa, serta. iriru-q r:lengikutl Qemikir-
an-pemilii_rin ciarl peilikir-peinikir )r;.I18 besar dengan meng_

haji pengeterhuin-lenBetahuan klas;lk. liutchlns telah me-

nl,ar;inkan l<urrilcu-l-uia-knrikuiu.m yerng sangat berbeda darl
kurikLtlt.lrn d.ev'rasa ini ba6i sekoiah ilenengah mau.pun untuk
uni'lersitas. ra ilerigatakan, bahriua. seliol-ah.-se1<ol-ah tidak
l;inia l.igi .rkan ct:ltuntut uiri.nk mcn_he r"ika.n penc'lrCikan ba_

gi seinllc rein:-"ja siinpai usi-a ?_o tirhuln. Dua.*per.tj_ga darl
pcpurasi rena ja ini ciapat niengambil rn:inf;rat dc-,ri mengka-

ii butkut.-brrltr,r; st; irc.rt:iga bara,-,gkali jr-rLr,s ine ilpunlra j_ tlpe
pctrga.lariln y:it1i! _l-rij-n. Ultuk Jr.i.rig clLra lte::tiga itu ia akan

rrrei-r'a.jj blran kurirr-rlu.nr yc\ng; berl:usat pa.da pengk:rjian buku-
buku y:,ng clj-tr-rlis oieh intelck-inLeleh raksrrsa d.;rri du*

nj-a-. nukur..burliu jni tid.ak hirnys h..lrus rneiipr-rti dramar se-
jarah, pu1si, su.sastera d.an fllsafatr-te.bapi juga mate_

m;rtii<a, strlns, no-l-itik clan ekonoml. ,Sernua bulku_bu]<u yarrg

terbesar ciptalan manusia sudah harus diba.ca pada waktu
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seseorang selesai sekolah menengah 1ni. lf-grcnl$ dari
i4uclides, L

11 culti- dari Gal-en, Di-yi_tle_

_C_emedv_ dari Dante, lkgqq*QfflaAuA di.ri Bacon, Qp_t_itk_s_

dari l,iewton, A ]1n u U n Hr.t n a d

d.ari l-Iume , ll@Sre-rllg_qg clarl Kan t ,
dari Acam ,smith dan Da_s _Ka,o_i_ta} cr.:.rl Karr i{arx adarah
beberap;i saran pada dar.tarnya,

Hutchlns mengatakan, bahv,,a pengkajian rrraslk 1tu
akan melakukan dua har: sisr,va,-sisvra. arr.,.n belajar apa

yang tel-ah terjadi di masa lanpau da, apa ,ya.ng telah
dipiitirka, oreh oreng-or:ing yang paring besar, cran me-

reka juga akan ber-a.jar berpikir uintuk ,liri mereka sen_

diri; karena i-a i;h.,n meng.r.tu.r ager nengl<a jian ini sela-
Iu diIa,ri.Lr.tr(an dengan acLlan kepacta masa.Iah-masal-ah deura_

sa ini. ra percaya, bahwa masar-;ih-mrrsarah 1ni hanya da-
pat clipecahkan menurut prinslp-prinsip dan keari fan

)rang sudah d-ini1lik;1 o-r-eh ras manrrsia serta irlu--'r-,-ilul meng-

gunak:rn piirir-n-pj-lxlran yir.ng terah dicisiprinhan untuk
l-rei: fihir .

,i., * r. *.- +L)c L,r-r--.r.ir.runJra nrovisi yi.ng aka.n d.i_br-tatnya unt,uk per_
beda.an*perbeda.an i-nc'livldua] dl sekol;rh*sekolah menengah

inl acial'.h panjirngnya riv.rktu yang akair crir-,erlukan or-eh

slswa-siswa untuk menlrelesaikan kurikulum itu, Slfat_
sifat mi:.nu-siar, k:. ta.nya, di mana-mana ba,ysk persamaan-

T,ydt olr:h karen:^ 1tu pendld.ikan umumnya .^kan banyak per_
samaannya, Bagi beberapa,to"rrg mungkin diler-"r-ukan rebih

;.

beinya.k vraktu, bagi yang lain-lain murigkin diperlurkan
:
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v/aktu yan,3 lebrh singliat. pacr.a warletlr per-:yeresaian huri-
hulLttn ini, i;r ir.i":;n mei;i]:er:ikan surartu gel:r:: Bachelor. l4a-

yoritas cl;rri in:.hicj-swa ;ritan meiie ruskan he sekolah-selio-

lah teisnik ataur ilernasuki industri. hk:,r.n tetetp_i_, r:ereka

sLtdah akan !Le_Ee:r;-4]rUi sesu;iur., ci:;n jiwei- jilva mereka a-
l<an lerlatih untuk berpilt-ir. rntelrgensl r:otensia.l me-

reka. aiian sr,rdah berl<eirb:ng. Beberapa orang y.rng sediki!
)r..ir.Lg rneinptinyai hei:i.iniDrr-:-,n*iremampuan intelel,rtuaf dan mi--

nat-tlinaL y;.,ng sLr.r3ericr, harus nernasukl universitas un-

tuk ,studl lanjutirn, di mana mereka rnun6kin ber]<ualifika-
si untuh s'.ratu gel-i-rr i'4;lster aLa.Ll bi,rr.,,,ngk;.ii gelar Dok-

to::. Ilutcliins 'percaya, bahwa clar..an keac,aan-l<eadaan 1ni,
tekairan pada elt-i-etik rl;rn hehidupan sosia.lr yrng rnengin-

feksi coilege* co11_ege cl.a-,rl unlversit,:s*,rrni,rersitas seca-

ra treruBik;;nny:'r, iih,rn berknrang. rjsulan*-usLr-l-a.n darl
Hutcirj-ns i:idali selonr.rlinya berl.ir-,rr p;da u.niverslty of
chica.go . .,i kan te tapi u st: tr-an-usulen ri bLr cli-eirsprimentasi-

kan di ,St. Jolints Ccll_ege di hnnapolisl },lar;;fE1pd, di ma_

ner clul, cr'.'ng nuclr., stringfe--l_lo'ur 1rarr dan Scott Bucha.nan,

y:,.i:ig te.rkesan cen;ran irrltlk-kritik HLitchins, telah mela-

ku)<an ,:Lri:,tu eLis,r,,.l'imen yaj.rE menar.ik d::-'l-..rn kuriku-lum dan

pengla ja,ran co1ler6e.

(c) ]r-rnor-risile dan rasionarr-sme s;sl.'rgai riua aspek

ctari s:-;atu keselu.ruhan

Sebagaima.n;i biasanya berlilru di inan.-i orang-Ora,g
yang inteligen menganut pendapat-penctapat 1,ang; berlainan,
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bail"anS}tali acli: SesuatU nilal cl,rl:im rr.,i-ei ng-lrasing posl-

si. J..,-l-a',rl tengah Lr.istoteles, a.t:r_t, l-ebih b;.rk 1agl,

suatu sintesi-s irrenLr.;:u'b l(ant, tr'.rnp:,knya cilperlukan. Hal

ini, terLtu salja, tidal< bennaksucllcan sui:itu ekl-ekiisisme

)renB da.i:rgli.-rl-. Sebeluni inj- l,elah ditun jukl-,e.n, bahvra. em-

pirisiae dan rasion,-i--Lj-sne tamo;iknyar ;n.rsing-inasing meru-

palian suatu. jar;uaban persiel ter]r;.,clap mas:,1-a.h memperoleh

'0eitgeiahuirn clai: bar.hrila mrnusia meaerl_Lrkern pengala.man ke-

clriaan ln.iLr"plrn nalar. Oleh kirenl 1tu, -eangatleh berke-

i,iungki-n:iit, bahvla. usirlan-usnlan penC,idika.nr yang masing-

masing ber:sal- dar.i suatu pr.ndangan parsial diri aasa-

l-ai: penget:ihuaii, r. dalah d.a1:,rn dirj_nya t,ak*J-engkapr yang

sa.tu taiin; y.rF-g sa.tu lagi.
Seniuia pengetahuan berahal_ dahn pengeti_-,hua.n, arti-

nya d.a.Ir,in nengenaliln priba.Ji de,rgan realitas. fengalam*

arr HDng'r,.in t.in5an pertania, atau ilel-a-]_ui pengalalrnan O-

i'r.ng l-:iin itaL,. t:ngan kedua. Seseorang mempunye.i penga-

-l-.,1r,'lr'in tc,hf.r1il t'lertaila, anabiia }<ontaLinya clei-rgnn reali-
trs ;clalarh i;iel-;liri drra-dr.isinya sendj-ri. peng.alall?nnya

acla-'l-ah t.ani,atn lteclura s ilsabil;r pengatl eman itu adiilah ne-

ngalar:r;rn yang dj_L^;omunika-qikan. Komun_iliasl ini biasanya

mel-alui si rnbol--sirnbol, I)aLam bab ls teJ_;:,h ditun jurkkan,

bahr"nra kemr.r-irpuan inen,ggunili<an slmbot-sinbol- ini adalah

c:Lri vlng meilbcdalta.n dari manusia. Ka::ena ia. merrpunyai

hernampuan ini, ia. rrrmpu bernalar, men[]gunal<an imajina-
sinya serta mernbuert pembedaan-pembectaa.n rnoral rrntuk

men jacli manusia dan bu}<annya heran. pengguna.an siinbol-
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slmbol mem.ungliinkan manusia untuk menarlk lieuntungan

dari pengalaman tang;rn kedua. Adal.ih k-:rrena manusia,

tidak seperti hen'an, dapi:t menarik keuntungan dari pe-

ngalaman l,ringan keclua, maka ia dapat inenarik keuntung-

an cl..,ri peliga-l-aman-TlengaLaman da.ri 6enerasi-genereisi
terclahulu dan memban6un di atas hasll--hasil pencap.rian

rne::el<a. .suatu generasi tertentu tlda.Ir. perj-u mengurangi

melal-ui pengalallan tangan pertama apa yailg telah dlpe-

-r-a jari Eenerasi-generasi ye(ng mendahuluinya, Memang

untung sekal-i, ba.hwa orang-oran6 clap"..t belajar melalui
pengalailan t;',ngin kedua, akan tetapi sangatlah malan6,

bahrva mereLia tidak seralu menarik keuntungan bahkan da-

ri nenAalainan-pengalaman inereka sendlri, berum ragi di-.

kartahan rnengenai belajar clari orang-orang 1aln.
Tak d.isa.ngslkan lagl adalah benar, bahwa pengalam-

an tangar: pertaniar l-ebih berkemungkinan untuk memberikan

I.;esan yang dalarn pa.da seorang individu dari pada suatu

peng;il-i;,,men lie.ng cllkomunikasikan. Pengalaman tangan per-

tama itu bias;nya diingat leblh baik. Sebaliknya untr:k

belajar segala sesuatu melalui pengalaman tangan perta-
ma a}<an srilg&t lambat, membosankan dan seringkali ber-

ba.haya. Pengaleirniin tangan kecua d.ap;-,t hidup clan nenge-

sankan. Kerrarnpuan untuk mengkomun.ikaslkan pengaraman

dengan snatu. cara yang menjadikannya aka.n dlingat, ada-

lah bagian rlari senl mengajar, I(emarnpuan inil-ah yang

menjadikan seseorang aktor yang besar; ia dapat menJa-

clj-kan pang8ung itu tampaknya kehidupan itu sendirl, clan
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sandiwaranya su.itu- kisah yang menj:rdi kenyataan. Kenam-

pucrrl clrairatik saniEr saja perlunya pada seorang guru. Gu-

rr1-Burlr ya]rr., terbesar mungkin akan dape..t menjacli aktor-
airtcr dan :-.I,r-irj-s-aktris ye;ng uIung, I<arena mereka mem-

punya.i 'l,ieiri.,mpt:1..-,lri i-rlt.uh menga_jarkan Oenga,laman-pengalam-

an dal'i r.isny.r sedemlkianrupa, -sehlngga orang.-orang yang

muda tic'lai< per:nair i;lr,an melupakannya. Jika seorang anak

beg;itu beruntuilg, sehingga menpunyai seorang orang tua

atau seorang glll-1-1 :vring tahu bagaimana caranya mengajar

den.girn efektif , ia akan belajar ban;rak dari pelajaran-
pelajaran kehidupan seci;rr& tangcln kedua.

i(eadaan-keadaan dalam mana gurLl-guru harus menggu-

n.;ilian pen5ralaman-pengalaman tangan pertama untuk maksud-

m:hsud mengajar dan keadaan-keaciaan dalan mana pengalam-

an-pengal.rmi,',n tang:n kedua cocok, akan herbeda menurut

guru, su.byek, usia murid-murid, kronologis dan mental,

serta nengalam-iit-pengalaman murj-d-murlcl sebelumnya. Ka-

Lr.n pr:ogressif mengan jurkan banyak pengalaman tangan

pertama. UsuLen ini rnula-mula suatu rea.ksi melawan sua-

tu simbol.isme dan verballsme yi;.ng tak beliraknar yan6

terlerlu banyak terd:pat di sekolah-sekolah yang terla-
l-u mcrnberikan tekanan pada penghafalan. Fakta, bahwa

murid-murj-d rlapat mengulangi }<ata-kata bukanlah suatu

indikasi, bahwa mereka tel-ah memperoleh suatu informa-

si pemahaman atau tilikanr Xang akan membantu mereka

meirlecahkan masalah-masalah hidup. Akan tetapi, sama sa-

ja merupakan suartu kesalahan yang besar untuk secara
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berlebih-lebihan memberlkan tekanan pada penggunaan pe-

ngalarnan tangan pertama dalain mengajar. i'{anu,sia itu tanp

paknya bersiteg:rs untuk pergi ke yang ekstrim*ekstrim.

PaCri uiriL{mnya nenga}:...man tan6an r:rtania cliperlu}ran

(1) apabila an:.i}(-?.nak mt.'.sih muda dan tictak kenal- akan

lingkungannya; (?-) ;ipabiIa. y,'rng dibe1,r. jarri adarl-ah suatu

ketrampllan; oralng tiduk dapat bela jar beren:rng dengan

mentbaca tent;ng:nya dalam sebuah buku, walirupun hal itu
d.ape,t menolong; (3) apabila meniulai suatu topile yang

s?m! sekali baru untuk tidak ada latar belal<ang yang

inemadai, y"rng telah d.iletakkan melalul pengalaman ta-
ngan pertama; (1,) kapan saja kita lngln mengajarkan,

balrwa sebab-scbab tertentu mau-tak-mau menghasilkan

efek-efek tertentu; pengajaran salns memerfukan l;ibo-

ratoriurn untuk meng:r.jar metode ilmiah dan buketnnya un-

tuk mengaja.rkan fakta-fakta darl sains; (5) di nana

anak-i:naknya bodoh; ma}<in cerdas anak, mlri<in marilpu 1a

bel-ajar melalui pengalaman orang-orang ]ain.

Aktivitas dan PerkembanAan Inteligensi
Butrran saja kau-m nrogressif inen6anjurk;en banyak pe-

ngalaman tangari pertama, tetapi rnereha juga mengklaim,

bahvra inte-1-igensi berkembang pal-lng baik dalam 'rsekolah
aktivitas'r dari pendidikan modern. Banyak guru menaf-

siv'iran gerakan aktivitas seb.rgai terutama bere,rti per-

.jalanan-perj.:1anan ke ,peternakan sapl atau kantor pos

ataur pemakuan peti-peti jeruk di kebun. Mer-eka percaya,
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ba'hr,va gerakan ini mu-r-ai cli Ame'ika ,serikrrt dan bahura
John l)ewey adalrh nelopornya -__ sesu,.rtu. yjng ia sendl_
ri trdak perneh l<l_ailm.

r"iemang, seiiolah e-,ktivitas adali:]r musuh Jrang tak
dapat dld:'narir-an pati-i verbalisrne semata-matei. Ak.r.h te-
tapl ahtivita.s berartl rebih banyak d;rl pacra aktivitas
flsi-t<. Dan pri:grnetisme bukan asal ,,irulanya cran tidak per_
nah me::upakan f1-r-s:rfat utamanya. G-erakan aktivltas yang
modern mulal di Eropa I comenlus .an Rousseau adalah ba_
pak-bapaknya, a jaran yang utama.nyer adar-ah kepercay aan,
ba.hv,ra anak-anak berks-m-o-ang neling balk meralui aktivi_
tasnya sendirl. r'{:.ryoritas riari penganjur-penganjurnya
berpendaFat, btihwa arktivitas ade.I:ih mental ma.Llpun flsik
serta bah'ra, sementara inisiatif, ek.spresi diri dan ak_
tivitas d'i-ri :ictalah bagian yang perru ciari program se-
kolah balk rnanapun iuga, acia iuga keccrluan aka.n suatu
4urlkulum yair-g w.jib, crsiprin dan hafafan.

Di Athens. Can Sparta purba, tekanan yang utama da_
Iam pendld.ikan adalah pada aktivitas muriii, suatu tekan_
an yan'g untuk sebagian besar hila.ng di masa*masa abad-
abad pertengahan. Dr.rlam fiiasa_rnasa modern, John Amos
comenius (1592-16'70), seorang orang Bohemia clan seorang
anggota dari_ rrthe Moravian Brethernrrr diberikan penghar_
Saan karena di;inggap tel-ah menanamkan benih darl gerakan
aktivltas. Ta menganjurkan pengajaran bagi mata, untuk
lidah dan untuk tangan, serta mengusulkan a.ktivltas mu-
riC sebaga.i su;1tu prlnsip dari penga j;iran. Dlal*h yang
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mengatalian, bah,;i:-, kita harus me;:lbav,ra niurlcl-xrurld kita
ke dal;rm dunia atau membaw;i dunia ltur ke clalarn kbras.

Akan Lets,ri, Ronsseaulair (t?tZ-t??U jising merupa_

hair ba,pak dari ger-ahan morjern untuk ai<tivitas murid.
ra ]nenga j;rrlian, b':.hrva aii<tivi-ta.s-aktivite.s yang muncul

dari sltuasi-sltui si kehiduoan )iang alitual]ah yang harus
menbentul< hurikulum dari sekolah. ri, menulis rnengenai

peridicllkan diri lkrll-e :

Dal-am proporsi seor.ing ylng peka menjacli aktlf. iamemperoLeh suatu ke.-,rifan y.aig [16resionai aengin-k6ru*_
Fu3l:k?m.rmpuannya; dan hanyalah-d.en6an kemampuan yanglebih dari pada yan6 diperl_ukan unt[k konservasi__Airi]
bahrra al<an berkei,bang paaanya dayi 

"fur.ur*ti-f t;ng-;;:cok untuk inenggunalian kemampuan yang-lebih i.u,u"unTut<-
kegunaan-kegun;ran l?ng lain. Jika h5mudian, Andi u[unmengkultivasi inteligensl dari murid Andar'kutiivisirarr
kem'-impuan yang akan harus d.:-kuasai-n.ya. gerikan u"Junnyulatiha.n_ yang kontinyu; ja.dlka:n dla t urt dan 

""irrt sffi,menjadikan di.a a.rif dan cr.apat berpikirl biarhan clil be_kerja dan bergerak, berlari dan berteriak dan secarakontinyu bera.da daiiila keadaan bergerak; biarkan ia me-rupakan seseora.ng yan_g kuat dan s5g"ra'ia menjadi ueii-tu k;r.lfoo& keliL,..lti,:,- nalarnya .

Banyak dari ka.rya John Bernhr..rd Basedow (l?Ztr_l?g})
dan k:,Lurn phil-:.ntropist crl Jerrnan adalah hasir-per.lcern-

bangaln pengaru.h dari Rousseau. }lousseau lneln Enlle be_

lajar mela-l-ui illtivitas-.ahtivitasnya sendirl. Basedow

mengikuti prinsip ini dengan ke tat, iriurld-*muridnya per-
si darmarrrisata ke stucllo-studlo, ke lceburn-kebun perta-
nian, ke pertar,ibarigan-pertambangari, ke pasar-pasar dan

ke kamp-kamp militer. ra mengtij*rkan bahasa-bahasa de-

ngan metode percakapan dan meialui permalnan-permainan.

Ilenry Barnard meruberikan suatu deskripsi ya.ng amat me-

narik mengenai metode yang digunakan cli sekorah d.ari
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Basedow, r?the philantropinunlr, ldama ini cii berikan ke-
pada se-<o1ah 1tu guna rrenEekspreslkan 1de, bahvra seko-
Iah 1tu rauncur ciari clan :,.kan harus meliyanl inaksud-rnak-

sitd kemanusiaan clarl sua.tu rasa kasirr-cinta kepa.da

unat ranusia. Be'asosiasi dengan Basedow ada brnyak
karangan ori:ing y,:.,ng tersohor dalam sejarah pendi_clikan,

yang ketika sekolah 1tu tidak dil;rnjutkan J_agl pada ta-
hun 1793, berpencar ke berbagai baglan de,ri Jerman, d1-
iuana nereka rnenpraktekl<an ide-icle yang telah nrereka De_

1.: jarl

Paul Monroer s€jarawan itu, berkata :

rde fundannental darl pembaharuan itu adalah ,,pen-
diclkan sesuai clengan alam^yang telah ci_tufslrkan Eu"-artlr. bahwa anak-anak,. tidak sEUagai o"rng Aeivasi; Uufr_l,r/a bairasa harus diajaikan dengan rietoae-mEtoae p"i."r."p_an, tidak hernya rnelarui studilstudi taia-bati""ui-i"r.*ulatlhari-la'bihan fisik dan permainan-permainan harus men_dapatk?T 

_ 
ternpat dalam pendl-dikan anafi-uu""ungkutan; uarr-lva pendidik;.n yarlg dlni harus dihaitt<an oengf; ,,!eirxun

l:1...1':)]irt, _kar.en;r anak-anak secara ala,iah nrenyukainya ;oanwa_ masing-mi:sing haru-c diaj;rkan suatu kerajinan un-tuk al-asan-al:rsan iln* sebagiin penclidikan, sebisiin so-p_ial1 bahvra bahasa daerah c]5n uufrnnva-barr:^sa-bahasaklasik. Iang harus i:iierupalian rirata_pe1i3.aran utama clar.i
p?lgidikan; , 

ba:.hi,va penga j*ran haruL diF,aitkan dengan ,"r_rltas*realitas dan bukannya dengan hata-katp^. -

Di sini, sesungguhnya, klta mempunyai yang pertama
dirri sekol.rit-sekolah progressif, Akan tet:,rpi, beropera-
si at;.s dasar teori-teorl dari Rousseau, sekolah-sekolah
itu sa.ma saja iaembuat kesa.l-ahan seperti y.in6 terl-aru se-
ring dibuat oleh sekolah-sekolah modern: pengabaian dan

peremehan dari herja keras dan day.i pemberian tekanan
pada asimi-l-asi clari warisa.n soslal: rrsekolah-sekolah itu
bersi-keras, bahwa semrla belajaran harus cllbuat tidak ha_
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nya irenyenangkan, tetapi juga. mudah. ileltrjararr itu ti-
dak bol-eh me--l-iputi r:encleritaan, ticah nienuntut usaha.

semua bela jaran harruslah rrsportii (ci..:r1:m iirti: clilahukan

untuk hesenangan) atau per:mar-n?.n. Dengan si-ngkat, irere-
ka r,renganjurhan :,par yang dewasa ini disebut *oaectagogl

l-unakr'.

sekolah aktivitas y.-ing moclern rebih banyak berhu-

tang p,-rda Pesta.l_ozai (L?46 - lBZ?) rla-rri..pacia pada pen-

cliclik lain rnanapun juga. rrrde sen'bral ciari paeda6ogi

Pestalozzi adalah konsepnya, bahvra slfat-da-sar manusia

iler,rpunya.i dna aspek, yang individual dan yang sosia1il,
suatu ide yang tel-ah dieraborasi oleh Dewey can vang ba-

rangka.l1 merupakan tekanan pendi-r:ilkirrlrlla yang,oaling

penting' Pestalozzt men6lnterprestaslkan aktivltas, ti-
d.ah h;-inya ber;rrti aktivitas jasirraniah, tapi jug.i akti-
vitas mental-. ra juga meininta. perhatian keparia fakta,
bahwa n1lar rnelaknkan sesu.;tLi dengan tangan secara eks-

perimental eiria'];;h, baihwa kita dapa:.t glq]--f_tlal- apakah ha1

itu betul atau s.ilah, suatu teori yerng oleh Dewey cllel-a-

borasi daf.:,m a j;,rannya, bahwa ekspei:inrentasi ilenerapkan

pengujian praginatlk terhadap ide-ide,
Froebel (VAZ - LB1Z), b;rpak dari taman Kanak-Kanak

harus disebut antar.a pengembarlg-pengenibang yang penting

dari gerakan ini, Dari titik pandangarnys rtaktivltas-di-

ri a.tau berbuat, rnenrbawa kepada merasa $ern mengetahui

dan karena. itu merupakan faktoi' dinarnls clalam pendldikanr!
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Tidak inungkin }<1ta r:enyebut naila dr.rri sernua orang

y;rng tel-rh irienberikan sumbangan }<epada gerakan ini da-

]am clunia penclidikan y.lng nod.ern. ,sa.]-ah satu dar.i to-
koh-tokoh J/..nL pentlng arialah uJ.A. Lary (tB5Z-t926),
y;rn6 Tatschul_enya (sekolah aktivitas) di Jerman mempLl_

nyai se;b,:'lg:,,i tujuannya r$pengembailgan diri: pertumbuhan

.tef i l-t-ti aktivitas*di-ri, ilelalui ekscresi,rr, str.r tt.i tempat

di niana trpeKe::ji;an kreatif serta r-r}<tlvitas konstruktif
da1.ri ekspresif men,,;ikuti skema aktivitas abservasional
yang bersifat impressionalrr.

Orang Austria, Eduard Burger (LB?? - t93B) dari ma_

sa rLllna sebelurl HitIer, termasuk promotor yang utama

clarl necia.6ogi :;htivltas, pekerjaannya cl.alam menclirlkan

sekol-;rh-sei<olah aktivit,rs dalam su.{tu sistem se}<ol-ah

metropolj-tan dan bukunya Die ar_beit_ss_q,h_utle_ (sekol-ah Be-

kerja) tiaai< begitu dikenar cli Amerika seperti cti Eropa.

Burger rneinah.ami gerakan aktivltas itu sebag:iimana ber-
art.i ba',gl in;islng-rn;sing anak, bahwa (1) mel_alui aktivi_
tas-d-iri ia ah,in r.ren jacli inclependren, (Z) dalam artl yang

sesllngglthnya, semua pendi-dikan adalah rnencij-clik-diri sen-

drrl, dan (3) dal-i.ia sui,: tu sekolah aktivitas, aktivitas
mental- saina penti-ng;nya dengan aktivil-as fisik.

John Dellrey (1859- ) dlpanciang sebagai promotor

utai.ra d:lri- sekole;.h-sekcrah aktivltas cli Amerika serikat,
wi:.laupun terdapat hanya sedikit kesepakatan antara para

pendirlih rnengenal apa yang merupakan suatu pend.idlkan

tipe sktivitas. Fendirli-kan aktivitas 1tu biasanya di-
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angga.p sinorlim c.i-eirgan pendirllkan llrogressif clan pendl_
dilian prosre-ssif sinonim clengan pencii_r.lik.-,n y.rng rlldasar-
ka.n atas filsafat dir'1 Dewey. Adal;:h iienari-k untuk rflen-

catat cial;m huburngan ini, berh'ra tlc:lari :ida pencli-ri- a.tau

penyurnbang pi,=.da gerr,kan rilttivites itu Jr;rng merupakan

seorang lrfElgmiiti-s. Rebera.pa dari psn8r.n jur:pengan jur
bartt*b*ru ini inenFenai tekanan ini dal-erra penclidikan,
adalah peng;ikut-pengikut deri r/olu.irtari_sme clarl r+ichte
(L762 - 1814), :1,;e,n betapi yang l:iin*l_.einnya telah men_

dasarkan prlnsip*prinsip pendj-d.-1tr<irn mereka pada ber.ba_

Bai posisi fi-l-osofis. Biasanya mereka aclal_ah naturalis-
tile dan hurnanlstilt, daram artl, bahwa mereka melihat
kepada. sifo-,t-riasa.r manusia guna mencla;p.:.tkan panduan un-
tuk tLr juan-tujur"an dan prosed.ur-prosedur da:ri pendidik-
&r'). Kac'leiirg-k;idiing pernahanan mer.eka tentang sifat-clasar
nannsia acla1,rh sennit dan tak-lengliarp, alean tetapi mak-

suc ilereka- acialah, menurut pernaha.man mer-eka, menemukan

metode..metode )/<i.ng criadaptaslkan 1:alirrg: baik untuk rnen-

jamin perkenb;i'n5an optimurn clar.i }ieprib.rdian rnanusia.

senrua nenganjur pentlng ini mengerrai aktivitas seb;gai
suatu cara rnernperoleh pengetahuan akan tidiik sepakat
dengan Lionsep-si- Derrrey tentang sifat*dasar crari- pengeta-
huan dan hebenara.n.

Titlk-titik perbeclaa.n yeng utama a,ta::a pengirrut
Dervey clan penganjur-penganjur lain ctari sekolah aktivi-
tas adalah: (1) murid*murid Dervey aka.n menlnggalkan ku_

r1trruluil-kurlkuluni yang diir,r-a jibkan, i'nerabiarkan kurikulum

I
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tunbuh dari aktivitas-aktivitas :1i1ak dalani nieflecahkan
ru-r'sa]ah-iirasafah mereka ; (z) mereka rneinlni_mumlcan bimbing_
an clan pengarahe,n dari guru sailpai sejauh, brhwa ba.yak
antara' merekar bicara tentang mu:licr*murlcl merelia secara
spontan '?tnei,:i-liit aktivi.tas mereka send,irirr, (3) mereka
akan rnenundukha. dislplin pada i:iinat, dengan bersitegas,
bairwa disiplin ci-i.r:i r-irar ticiak perlu jika. pekerjaan se-
kolah itu- secara intr'1nsik menarik, yang dapat terjadi
apa'bila pengajarannya balk dan kurihurlum bersangkutan
turnbuh dari masarah-masarah a.n.k; sesungguhnya, sesua-
tu cara yang artifisiar untuk mencla^pat perh:.Lian/ninat
mel-.lui 9.,,jaran-ganjar.an, hacrlah-hadlah a.tau n1]ai-ni_
lai tidak dapat dlkurtuk secara terralu ker:as, can (r+)

mereka i"iiernpersoalkan oertanyaan menge,ai suartu tujuan
terakhlr bagi upeya ,oenciiciikan. Ba.ny;ik penganjur Cari
sekolah akLivi-ta.s men,?;ata,kan, beihv.ra ke sar-ahan utama
yang dapat ditemurkan oada gerakan ar,ttivitas ct.i Arnerlka.

-se'ikat ar:ia r--,h fakta, bahrva b;inya.k c,api segi-seginya
t.imbuh diiri sr-raru teori nnengenai pengleta.huan dan kebe-
naran ]r.rilg Sa1_ah.

Jika nengaia'nan cripahami sebagr,ri tangan kedua mau-

pun tangan pertama. serta jika aktivitas tlipandang seba-
gal rnental- iraunun fisik, maka klta barangkali dapat me-

lihat, bi.gr,iirnrna usul-an-usuran dar.i Ilutchlns dapat co-
cok )ced;-]-arn gambara.n yang menyeluruh. Ivranusia adar-ah

su-atu makhfuk yeng menggunakan simbor-slmbo-1-, kemampuan

pemikiran abstrak .rdalah esensi dari intei-igensinya.

I
I

i
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Kita rr'arus nief;irru-kan segala yaiig d;:.rcat klta raieukan
untul< flengerrb;'.np;[a1 ke,empuan ini pacla a.na]<-anak faki-
l-akr- dan rr.rra.k_air.atk pe::emnuan y;.ng penyekol_t:,hannya kita
arahka.n.

Di seI-'o-"r-.rh claserr, :-,ar.:-arrerk ine;ner.rLtkan ba,yak pe-
ngarlaman talng;an pertama. Ada v,raktu-uraktr.r sepanja,g se-
kolah dan sepanj:rng kehiriurpan di luar -seko,'r-ah, di mena
pengalaman tangau pertama perln untuk belajar. A,<an te-
tapi, ma.nusia ctapat ber-a jar rrrerarui penggu.ne.an simbol.-
simbol dan jika. i<ema'mplran 1tu a.dalnh kemcrir,uan manusla
y.ina mer:rbeclarli?.nnya, te.rnp:rknya akan merupakan suatu ke-
sal;rhirn yang beser untuk ticlak rne,:nba.,tu er.nak-.anak laki-
laki dan anarl pereinpuan secara berangs.rrr-angsur belajar
mela-.1-ui perig,qunaan slmbo_l__slmbol_, Jika merei<a reei.punyai
kema'inpuan-kem. rnpuan manusi:r y.trng normal, merekr ti-cak
boleh ditingg:'rr-kan i:rida taraf bela;a. ieelarul pengalam-
an tangan pertama saja.

Per:ilcir*peinikir .yang besar mempun;rai pelajaran_
pei-a ja.ran y-ng pci:ti.g untuk diajarkan ke,o.icla mereka
yang dapat, tne,'nbeiajarinya. Tampaiknya. 'benar, bahwa. meng_

lkuti neriilkir-pemikiran dari pemi-l<1r-nerniklr yang besar
ixerent'-rn5l1ern jiwa hita sencli11. .r,.6ar mene-,rik bagi sis-
wor peniklran-pemikiran itu haru.s cra.pat dlter.ankan pa-
da masakih-i:nasarah deiq/asa 1n1. Akan tetapl, itulah apa
y':''n8 rirenjidikan seseorang seorallg peiirikir yang besar.
ra mr-impu melihat dan men*ekstraksi yrng universar- dan
yang benar derri b'-inyar<nya khusus-khusu-s dengan mana ke-
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hlciupan mengepLlng manusia, se.ta mengeksnreslka.nnya se-
demikian rupa, sehin6ga orang-orang taj-n clapat neilahar:1
dair memperoleh keuntu.ngan clari tirikannya. ,sedlklt sa-
ja orang yarlg dapi,t menciptakan ku- LI fe sia ,
ake'n tetani nayoritas rtari ma.usia crana t be-1-a jar meng-
gunakannya, jiuar/pi-l;iran yani,,- l.:bih kecil dapat mempe_

rofeh keun'tungan darl penemua.n-penemuan dan clptaan cla-
ri ji'+ia,/piki-ran )ir.ng besar. Jadl inteligensi efektif
clapat dikembangkan pacla penducluk.

Akan merupai<an su,atu kesal:,ihan untrik membaca buku-
buku besar hanya untuk r-atihan mental, ;itau untuk pen-
jel'rsan eiall terfsiran .sa ja. Akan tetirplr utrtuk rnengha ji
tokoh-tokoh peniikir guna memperoreh kearifan untuk cli
terapkan bc:f,i_ i)emeclthan m;salah-meisalah der,,,asa ini,
tampa.knya sangat berharga.

Dalcat disangslkan apakah d-ua. pertiga diari- popula-
sl rene,j, aknn i:nendapat keuntu.ngan ciari- tlpe -qtudi yang
direkornendasikan dari lrutchins. n.da seiiikit-banyaknya
kesa,gsian, ap:,kah irurikurum scbalralmana yeng ia usur_-

kan a'kan sel Lr*rhnya cocoh untuk keburtuhan-iiebutuhan de-
u/asa ini- . Tet"r pi, LC.al:lh sui: tu fahta, bahwa klta telah
mengabalkan }<earifan y.,.ng; dapat cripe::oieh clari rrasa ram-
pau' Adal-ah suatL,. kcmarangan bagi mirnu,sia ,odern, bahwa

1a adalah, seba,gaimana yang ,likatakan oleh Bertrand
Rasse]l-, begltu scr,plt, sehingga ia rimel:i:sakan untuk ma_

sa Ialu, su'atu pandangan renriah yr.ng tldak pantas diberl-
kan kepada rliasa r-ar-u i-tu, serta untuk masa kini suatu
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re-spekr y3.ng .1-.ebih t,:rk-;pantbasdiberikan keparria mesa kini
itult. I)-i-"1-am buhur-br-rku besar rir.a.sr yrng rampau kita mene_

mu}<en kel-'alraan-kekayaan interektu.r] yang ter_ah dihlmpun
oleh tlmart m:iuilsia. B.rn/3k dari masalr.rh.-inesellah kernarin
ilasih rnerupake.n ii,r.;s:r1i,ih-nas;rf;rh hari ini. yunani menge_

na1 peperr'ngan, tirani, depresi..cleprcsl. pemlhir-pemi-
kirnya prih:r'bin :,kan ilasalah-rn.::sa.lah moralit.rs, rrkan
tujuan-tujurn liicl'urp, akan kehid,p::n yang; baik untuk di-
hidupi riranusia. Riiirlah sekorah memberlkan pen8alaman

trngan pertaiila ciengan jirva- jiwa/pik1r;in-piklran keras
si.ttu, uiltu.k L;euntungan para rema ja.

i

:
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rnteligensi parins bai.k dideflnlsikan menurut apa

yang dapat dll-ai;urkannya, yaitu, melihat dan memecahkan

tn&s..l.erh-masii-'l-a-;h mtrnusia secara berhasil. fnteligensi
itu mempunyai dasarnya claIam faktor-f'aktor I<eturunan,

tetapi pada waktu kel-;ihiran hanyarah nerupbkan suatu
potensialitasr ya.ng bergantung kepada faktor-faktor
llngkungan untuk perkembangannya. rni meletakkan pada

rumah cl-an se}<o1ah, tanggungjaurab untuk rnengenal dan

mengeinbrngka.n faktor-faktor yang membentuknya.

rnteligensi manusia adarah apa a{danya, karena ke-

mampuan melakukan pemikiran abstrak. Manusla dapat ber-
fikir abstral< dan sebagai hasilnya, bernalar, karena

kem,:impuannya menanamkan simbor-simbol dengan makna,

serta menggunakannya dalam proses-proses rnentalnya.

Maka tamnakn-ya, untuk mengenbangkan inteligensi, kita
harus meinbarntu orang-orang muda bei'l-ngsung dari bela-
jai' da.ri pengala.man tangan pertama **- d;rlam mana se-
mua belajar berakhir --- kepada belajar rr.engan cara/
arat rlarl yiine! abstrak; dari belajar yang dilringi oleh
aktivi tas flsik, hepada belajar r.reralu aktivitas mental

tanpa tindakan lahi-riah.
Tampa.knya, prlnsip-prinslp berikut dapat menunjuk-

kan jalan kearah perkembangan maksimum dari inteligen-
si potensial anak-anak:

144
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l. suatu ruma.h ti..ngga (home) yang ba.ik rnerupakan keha-

rusan; ini tida.k berarti kekayaan, melainkan sejum-

lah (sedikit-seclikitnya) keterjamlnan ekonomi serta
ora.ng tL'-a-oi-ang tua fani,. rnenaruh nerhatian pada, dan

mau belajar segala yang dapat mereka pelajari menge-

nai, pengembangen anak

2, Karena selama kehldupan jiwa clan bir.dan adala.h satu,
maka suatu baclan yang sehat merupakan suatu fondasi
yang sehat bagi suatu jiuia yang inteligen.

3. I(arena inteligensi adal-ah kemampuan untuk memecahkan

masalah-masalah kehldupan secara berha.sil, anak-anak

harus, pada kematangan mereka sendiri-, mempunyai prak-
tek d.alam roenecahkan masalah-masalah.

4. I'lasrrlerh-masafah ini harurslah muncul clari atau berhu-
bungan ctengan pengalaman anak-anakl ariak-anak dapat

dan ada belajar rneraru.l pengalailan tangan kedua mau-

pun mel af uri pengalanan tangan pertarna.

5, Anak-anak bel-t jar melalui aktivitasr}rs sendiri; aktl_
vitas ini adai-:Lh menta.l irraupun fisik. Aktivitas fisik
terutama penting bagi anak-:r.na.k y-.ng muda; selagi
anak*anak menjadi lebih tua, aktivltas mental tanpa

tlnd;rkan lahiriah menj:idi l_ebijr mun8kin dan lebih per-
lu. ir{erlbantu an;k-anak ke arah kern.ndirian, baik fi-
sik i'naupun rnental, adalah maksud kita.

6 . it{emecahkarn iaasalah-masalah secarii berhasil memerl-ukan

pengeterhuan. Airak-anak tidak sa ja harus bela jar bagai-
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nana caranya berHikir, tetapi juga harus memperoleh pe_

ngetahuan mengenai apa telah dilakukan da.n difikirkan
oleh orang-orang yang besar. Dari pengalailan ras te-
lah datang alait-a1at, teknik-tekrilk, pengetahnan dan

kearifan y;i11g begitu penting bagi kesejahteraan indl-
vidua.l clan sosia.-'1 , sehi-ngga. berbahaya untuk nembiarkan
penguasaannya pacr,a. beli.jar secara insidenta.I. Harus a_

da suatu kurikuiu.m y.1ng dlrencanakanr yang tunduk ke-
pada revi-si jika keperluannya atau tllitr<an baru mengha-

ruskan hal- ltu. Kurikurum ini harusl_ah sesuai dengan

kematangan anrrk-anak d.an berhubungan dengan minat-minat
mereka,

7. Huku.m minat atau perhatian biasanya clitafsirkan sebq

8ai; ItBlmblnglah sang anak ke arah apa yang ingln ia
lakukantt, Kita harus menginterpretasikannya untuk ber-
arti: Blmbinglah anak untuk mel-akukan apa yang rdipe_

rintahkan q oleh kearifan yang matang akan balk sekali
ia latrrukantt. Tldeik pernah ada maaf untuk pengajclrarl
yrng membosankan dan kering. Bel:,jar tlclak pernah ter-
jadi tanpa sejenls motivasl. Ma}<in baik gurunya, ma.kin

besar motivasi intrinsik. Tetapi rnotivasl ekstrinslk
juga ha.rus digunakan untuk sebagian waktu, dengan ke-
banyakan a.ak-anak, I4otlvasi ekstrinsik itu harus di-
tujukan Liepada pengembangan mlnat lntrlnsik, tetapi
guru-guru janganlah patah hati a.pabila mereka merasa
tidak nungkin untuk merr:bangkitkan minat setlap anak
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dalam setiap fase clari apa yarg harus ia belajari.

& rnterigensi ticl.ak akan berkembang, kecuali jika anak-
anak berusaha. I'4ereka harus bel:. jar untuk belajar ke-
ras; anak-an':.k se cara af :.,iah lebi-h suika bermain. Be-

gitu juga dengan kita seinuenya, walaupun bila kita
tefah belajar r4eni;inggLlrangi peiterjeian-.pekerjaan yang

tidak mena.ik yang perlu. dir-akukan. pendldikan harus
menghasi]kan orang-or'ing mucia yang berdisiprin dan

tidak ilei:flentingl<an clir.i senc,lri, yang mau bekerja pa-
da hai-hal J'e.ng tidak inenyen:',ngkan dan sulit ,laram

I<ehldupan maupun pada hal-ha1 yang menyenangkan. Ti_
daklah mungliin dan tidaklah arlf untuk menjactikan se-
mua pekerjaan seholah, perritalnAn,

p. Perrghafaran mempunyai suatu tempat yang pentlng seba-
gai suatu dasar bagl perkembangan intellgensi. selarna
terlalu larira guru-guru telah berasumsi, bahwa adal_ah

sutatu l<esalahan untuk nenuntut anak-anak menghafal
puisi atau bagian-bagian prosa ya.ng halus, Metocle-me-

tode me,oriter yang bodoh dan seperti beo d.arl bebe-

rapa sekolah yang lana acial;rh buruk. Tetapi adalah
menlpu anak-anak akan ha}<nya untuk beraryun ke ekstrim
lalvannya dan tidak menuntut pengh; faran yairg eksak.
untuk rnempunyai kata-kata yang indah, perli:ahasa-pe-
rlbahasa y;rng arif, baglan-bagian buku yang bagusr se_
ba.6ai sebagian d.ari perlengkapan mentar kita, berartl
mempu-nyal tersedia suatu dasar darl flana kita dapat
mulai menghadapi masalah-masalah kehidupan.
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10. Dril perlu dalam mencamkan bilnyak d,rri yrng harus
dih*falkan. Drlr clapat dan harus rnenarik. Anak-a-
nak harus memaha,rl apa yang mereke. ra.kukan dan me-

ngapa. Dril- harus dlvariaslkan, clisesuralkan dengan

kebutuhan-i<eburtuhan y;ing berbeda clarl anak-anak
yang berlalnan. Verbalisrne befaka tidak boteh dito_
leransi' Tetapi kata-kata yang *engekspresikan ide-
1de yang mul_ia dan arif juga ticlak mempunyal banyak

arti untuk anak-anak, karena hal-har 1tu clatang de-
ngan lebih ba.nyak pengalaman. Akan tetapi, kata-ka-
ta harus men:punyai suatu srti bagi si-berajar, ka-
lau tidak, maka kata-kzrta itu tidal<l-ah lebih dari
pada suku-kata suku-kata tak berartl dan akan dlha-
falhan hanya u.ntuk segera dllupakan.

l-1. Tlciak boleh ada kemunafikan mengenai r?membiarkan

alnak-anak nemilih aktlvitas-.aktivitasnya senclirir.
Jika guru-glrru rnengetahui ainak-anak dan mlnat_minat
mereka, sebag:.iinana mereka seharusnya ketahul, maka

mereka dapa.t iaeinbimblng ar:ak-anak ke arah, ctalarn

mana ilereka ke ta.hui anr-,k-a.nak itu harus perg1, Anak-
anak rnungkln tidak saclar a.kan kepemir:rpinan guru.
lt{akin besar ar.tis da}am diri gLlru, makln kurang sa-
dar anak-ana.k ahan birnbinganilya. Adala.h urusan guru
untuk mengelora murid-murid dengan keterampilan dan

kebija.ksanaan. Tetapi guru tidak perna.h bor_eh mer-e-

naskan tanggung jawabnya. fa dianggap nempunyal ke_
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matanga'n dan persiapan untuk ,engara.,hkan pertumbuh-
an oreng,-oranA *uda terhadap tujuran-tujuan yang ti-
d'ak dapat dlsadari ofeh anak-anak tetapi y.ing harus
sel-a1u dii,grtnya. Janganlah ia sek...ri-sekarl men_
jadi munafik.

12. Dialam irengemb:,,ngkan lnteligensi, anak_anak yang pa_
ling cemerlang sering ka.]i yang paling dlabalkan.
Pekerjaan sekor-ah sering rsari dlrencanakan ba.gi a-
nak rata-rata, dan anak-anak t:lln cliperlal<ukan se_
orah-ol-ah irereka berada di tempat tldur procrustus,
Masalah menyedi-a.ka.n bagi perbedaan-perbedaan lndi-
victual adi'r:rh masafah yang sangat sulit, terutana
bagi guru ciari kelor:rpok-kelompok rresar, Mirsalah itu
Ferr u lebih ba,yak dlpela. jari. Terutama kita per,1u
mengka jl, bagiiimana r,enantanS clan memanfaatkan se-
jauh iliuirgi<in }iemainpuan-ke,.:,npuan terbalk darl anak_
an:iIt yiing paling inteligen. Ada beberapa pu_sat yang
sekarangr bereksi:erimen d.en6an berbagai usaha untul<
me,ecahkan lti:;s.,1.:.,h inl, tetapl setiap grlru harus
beke::ja paca. masale-h itu sarapai pada batas waktu
clan kem.,rpuannya. D:l_am perkel.barjgan yang tepat da_
:ri orang..orir.ng yrrng potensial paling i,teligen ini,
terletak hara.pan-h:.,rapan k-i-ta yang tertin6gi untuk
rnemajukan per.iclaban modern,

13. Jika pendicrikan melakukan pekerjiaannya, bal}i cii da-
lam rn;'iupun di r-uar sekolah, maka kita riapat nengha-
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rapkan untuk meningkatkan taraf intellgensi efektif
dala.m popul;',si. sementara slfat-d.asar n:,nusia tetap
kira-kira sar,ia da.lam kalasitas-iraprisrtas inherennya,
kita belurr ineiikukan segar;rnya yarrg d.apat kita laku-
kan untuk mengeinbangkan dan men54guna.ka.n apa yang se_

cera potensial ada di sana. Tambahan pul_a, orang_

oi'an8 yang bia.sa. dapat mengasinilarsikan cian rnenggu-

nal<an .lpa yan6 ditemukan oleh orang*or,?ng yang luar
blasa. Jika hita menghargai dan meinajukan jlv,ra-jiwa
(minds) yang terbaik serta membantu selebihnya dari
pooulasi untuk memanjat ke ar.ah bahu d.arl raksasa-
raksasa masa larapau clan masa sekarang, maka kernampu-

an'dari pooulasi yang umum untuk memecahkan masalah-
masalah kehi,lupan secara berhasll, artinya, interi-
gensi-nya, ni,scaya akan bertambah baik,

F.*{+L-.-
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BAB XIV

}4Il]JGIII,.I]N ii GI(A}I ]},IAJII{ASI ](R.I]AT] F

signifilcansi d"ari i;:rrajlnasi kreatif --- universal_itas
dari kemarnpuan lireatif --- sifat-dasar dari peinlkiran

kreatif ; (1) rc.enti-tasnya. yang r,iungkin dengan tenaga-
tenaga I<reatif d:,ri universurm; (il Deskrllrsi-deskripsl
dari cara jiiva bekerja dalam kemermpuan kreatif ; (3) Ka-

rakteristik-ki:r:.kteristlk dari pemikiran krea.tif ---
rmajinesi krea.tif dan seni; (r) pentlngnya seni dara.m

meri5gemb.i.ngkan iir:a.jinasl kreatif ; (il Hubrrngan antara
seni dengan penghajian kelndahan; estetlka; (3) l4asalah

sifat-dasar dari keindahan (a) obyektivisme estetis,
(b) subyektlvisrne estet-i s, ( c) sintesis Kantian; (4)

Yang unlversal- da.lain sifat-dasar manusia sebagal sum-

ber standard-sta:rcllard estetis --- peneinuan dan clptaanl
pendidikan sebagai sesuatu yeng kre;iLif --- tr'irsafat-
filsafat pendidika:i clan pendidltrran kreatif : (I) Tekanan

dari pend.i ci.ikan n::c,g::esif ; ( 2) :L-ekanan d;iri filsafat-
f1lsa.fa',.t yang lain; (3) Keku:rtan-kekuatan da.n kelemahan-

kelemahan dari nencii-dilr-an progressif di bidang ini ---
Pengembangan ima jinarsi kreatlf .

Puja.ngga dan naturalis rnggerls, Arthur william
Edgar O?shaughnessy, meliigukan di abad yang 1aIu:

il.le are the music makers

L5:-
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And we are the C.reamers of ci.reams,

li,J:.nder.ing by l_one sea-breakers

and sit blng by desolate streams;

\xlorlcl.-l_osiers and urorld- forsakel,s.

On lvhom the nal_e moom glea.ll-e;

' Yet de r,re the movers a.nd. shilr:er.s,

Oi tl:e world forever, it seelrs"

1 . S-r.gflilgs-l- _{ar,r__-I-tira j.i_n.asi Xrea
sejak Lrsrrl-hari dari Aristoteles, adalah blnsa un-

tuii tlengatakan, ba.hv,'a manu.sla berbeda d:rrl her.,van-hewan

yang lain dal-a.in hal bahwa 1a mampu bernal.ar. Akan teta-
pir ada peinikir-peinikirr yang tela.h menelcanka.n aspek-

asr-rel< yang ]aln d.ari slfat-datsar mairusia: Kadang-kadang

itur ardalaLr l<enampuannya untu.k menbuat perbed.aain-perbe_

daan moral ; kaclang-k.:.da.ng kenampuan-ke,r..innu;-,n kreatlf;
nya kemarnpLr.annya u.ntLrl,< meiliimp:kenimpian-impian dan nev,Ju.-

judkan impian--i-nrpian itu dalam keinda.han.

Colerldg;e, misa-l-nya, bersitegas, bs,hwi-r itl:-i jlnasl
kre;.tif itu aclali:h kemampuan ying utama narcla irianusia.

Dia sendiri tetali rnemperl.ihratkan }<en.,,.npuan itu sampai

pada taraf )r",ng tinggi; ciit, jurga telah ,lencoba untuk

memahamilyar berfil,;ir dan menulis tent;rng hadlah deura-

dewa ini icepada ma.nusla. Sa-"|_a.h saitu ci:_rri pengkajian

yang paling menarik mengenai ceira, d.alam r-4r;.i-^La). 1::na.jina-

si kreatif belierja pad.a seseora.ng y.rng sang;it berbakat,

terdapa.t dalarn pengkajia.n iohn Livingston Lol're mengenai
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cara dengan naila Colerldge bekerja. Dal-arn f.,g_jggg_to_
x-alaill, y.lng tei'utama didasarlcan kenac,la suatu pengkaji_
an dari journal coleridge, Lowe berkata: *Kont:ribusl
ya.ng 'oa11ng ]:erl'rarga. dari_ colericigs r_rrtuk pei:rahaman a_

kan imajinasi te::fetal<, buhan da.l-a.m lrikubrasi*lukubrasi
(l-ucubra.tlons) rneta fj-sisnya. mengen.aj_n5,a setelah ima ji_
na'si itur hilang, melaink-i:,n dalam ii,pl1kas1-irni;r_ikasi
dari prakterrnya ketika ia niasih mempunyai kemampu-

an itutr.

GurLr...guru" ba.llclah men8ikutl nasehat yang d.iimp1l-
ka.sikan. Jilia kita ingin memahaml imajinasi kreatlf ma-

nusia, bara.ngkali r<ita Eil<.&r berajar lebih ba,nyak dari
mengkaji hasilnya dari pacia drrl fi-r-saf;Lt a.ta.upun psi-
kologi, ,sedikit sekali yang dir-iet.irrui mengenai lmajlna-
si yang ali'n ilei,rbantu lilta untuh memahami surnbernya a-
tau caranya imajina.si itu bererja, Akan tetrapl, karena
dalam krilangan pendidriian Ce!va.s;,r 1ni, klrta rrkrea.tlfm

itu d:lni-,kai dengan sarrgat longgar, serta k:rrena sekolah-
sekol-arh mempun;,r:-ri turgi-,s pentirrg untuk berhasil_ daram

illengeilrbi'ingkalnr se jruir mungl<in, Iiemampuan potensial ini_
darl manusia, rnal<a nantaslah apabi]a gurLl-gu-ru belajar
semua yang d;rnat dibela.jari-nya. da::i setiap su,,"mber.

seorang penul is be1;.ha.ngan 1ni daram bida*g filsa-
fat, Yoseph A. Leighton r dal_i...m meng..it.lkan, bahv,ra manu_

sia tidai< hanya suntu hewan merainl<an juga suetu makh-

luk spiritual-, sepa!<at dengan coleridge dal.anr mengata-
kan, bahv,ra perbedaan yang terbeseir antarL ked.uanya,
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adalah kemainpuan berimajinasi clari manLlsia, Leighton
menulis: ttDia ti-dak h.Ln3rs mereproriultsika.n pengalaman

lainpaunya. Di-a danat me,rifah-rir1r.ar.^r ci-tra-citra. yang

muincu-'j- d'ari jejah-jejak pengara.iiin lampau dan rnemben-

tuk cltra-citra itu ke claram kombina.sl-kornbinasi baru.
Seperti pemusili, manlrsia sebaga.i nencipta clan jenius
dalam senl-seni h;ilus cl.an seni-seni terpakai serta da_

l-am seni hidup itur sendlri dapat meinbentuk darl tiga
bunyi, bukan suatu bunyi keempat, melainrian suatu bin-
tangtt.

Penekanan ini tidak mere*ehkan nar-ar dan juga ti-
dak mengingkari pentingnya nar.ar itu.. I(ecrua-drranya,

lniajlnasi da.n nal-ar, adalah [6mp1-e;nenter. Secara se,pan_

tasnya, Lieduanya beherja--salna, sebagirlmana y.,rng tel_ah
drtun juhkan derlani bab terdahuru, pacli tar.af terti-nggi
pada *ana inteli-gensi ber.operasl. Goetlie mengatakan,
bahwa lilajinasi adalah rrpe3-opor dari nalarn. Mengenai
pokok ini, seora.ng penulis modern dan gurlr. da.ri fllsa_
fat r:ienga+"akan: *Tahap pertama cral a.rr meneciinkan sltatu
ma'sa-]'ah, atau ke r-urar da.i suartu keacia.an yang pelik,
adafah mencari-carl suatu rencana atar-r hipotesi_s. Bukan-
lah Eg-le-L, melainkan iJ:raa.jln_as-i yang, bekerja pada data
darl situasi di-,ifl pacla ken;rngan-kenangan aka.n situa.si-
situasi yi'ing sreru-pa di masa lanpau, nencarl-cari atau
meneintakan atau nenemukan ciengan intuisl, suatu hipo_
tesis, su;rtu rencana, su_atu jalan ke -..,_uar yang mungkin.
Kemudi-an, dan hanyar-ah kemuclian penal:rran dafam arti
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yang tepat dari kata 1tu, benpr-benar nru-!_ai:i.

2. Llri:r*ts-s.L+-Ln-q-_drlry_5e.t1am.*pgru. i(req ti {
I(eniai'npuan krea tlf b",rangk.r-l-i sa.ilpai su,.atu taraf

acia pada. setian or.r11g yang norinal. Orang.-or.rng rlcmper-

l-ihatki'ir1i:LJr';1. se j.^ur.ln ;lereka n3nun juhira.n pan j:..ng-.ikalnya,

inisiatif rlan kenancllrian dalain peniece.han yi.rn6 berhasll
dari mase.lah-mas:al_a};n3ra. Kemanipua.n kreatif itu adalah

su.etLr- faktor rririlI penting c]_:rlam trrepeirrimpinan cialam bi-
da.ng ifle.naDLln juga: da-rr,im bj-snj-s, d.a!-arn perekayp.saan,

dal-am teknol-ogi, dar.rn politik, Cr..,f;7.p1 pericliclika.n, ciala.m

berbanl, da-1-am peper;,r1gafl. Imajin6si kre.,tif te]_ah meng-

hasj-lkan I'ieb;rnys5;.p dari seni kita, tel-ah berta.nggung

jawa'o atas ci-ptae-n-ciptaan ticlak hanya perda mane. orano

tertarung, serta ac'la].,rh Utama sekali rlal.a1-t kehidUpan

pikj-ran dari rnereka y.:ng I<ita sebut rr jenius- jeniusrr.

i4ereka memiliki kemampua.n-keiaarnpu.an kreati f sarnpai ke-

pada slr,.i'ru taraf y::ng tebih tin6gi daripada y-.lng dlpu-
nyai- ol-eh keb.'rj;rs5r. orang, Anak-ana.}< tampa.knya ineixper-

-]-ihatkan buah-buah dari inajlnasi r-ebih bebas da.ripad,a

para oranB deivasa. Berkha;ra1, bernaiir dengan hawan-ka-

vlan yang dil"ha.yalkan, mengkonstrtr.ksikan, nrenclramatlsa-

sikan, ad.ilah keslbuk:rn-kesibukan Jong umum; apakah Da-

ra orang dewasa adalah kurang imarjinasl karena mereka

tel-ah rnengenal suratu d.unia fakta y;ing mengecek dunla kha-

yalr attru a.oeikah imajina.sl-imajinasl mereha 'telah clite-
kan mela-]-ui inhibisi dan keta.k-kepercaya.an-pad.a-diri-
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sencliri .idalah .sLrritu masa.lah l<ontroversia].

Ai;an tetanj-, tampakn_rra ad;'i1.,,h -oasti, hahlir ireltatl-

rJu-qn untuk irrenci'i:ta.kan ber. gam d.iila.i,r tar-erf seb;,iij;1mana

halnya setlan :speli ._i.ir.j_ i_nteligeL,si r.,..rn, me,fiang, seti-.
Erp clri-sifat inanursia, IrLrghcs l4e::rns rnengatakan, bahv.ra

Itall Godes cirillurn got wi-ngsr, (senua ane.k TLi-h.rn rnernpu-

nya:L sayap) !y..,r.,Lr..']un b:nyah yrrlg tid;il< d.iirerhenankan

untuk menggulna.kan seyapnya. I-ial ini ba.rangk;ili benar,

l,kan 'betia'cl beberapa dari sayap-sayap inl tidak pernah

akan tltmbuh iaeri jad.i kuat atau besar sek.:ri, tidah men-

jadi soa-l- betana ba.nyaknya ,sayiip-sayap -itu dipakai, se-

mentara rr-ayrp-srryap laln melrungkinkan pernil_ik-peiliJ_lk-

nya y.'ng beruntung untuk terbang aritara. bintang-bintangg
Ak.rn t,etapir setiap orang harus rnempunyai kesempatan un

tuk menggunaka.n d;rn mengudtkan kekua',.tan*saya.p aper.pun ju

8a yang dimi-"I ikitrya. Dla juga harus be.l_ajar kapan dia
rnenggunrr.kan sayan-seyapnya dan ka.pan d.ia harus berjalan
secara be::hati-hati di dala.m dunia sadar dar^i fakta.

I,lemb-ntu pe,.keiribangan daz.i iina jinasi kreatif ada-

l-ah jauh l-ebih sr:-l-it dari pada menilbantu anak*anak mem-

peroleh pengetahua.n, Sebi,g rimana yang tel-ah diturrjuhkan

oleh seorang psikolog modern, orant-or,-rrrg telah Lerta-

rik perda. hukum*huiiLr.rl pencap;rian rneataJ sej.ik hari-hari
dari Aristotel €Er serta tel_ah r,rengka jinya seca.ra ekspe-

rimeritarl- se jait masa dari Ebbinghaus, AI<an tetapi, fre-

ngenai sifat-dasar dari pemikiran kreartif sedikit saja
yang dj ketahui.

4:< ,a
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Kai:ena 1c-e-.i de dar,-elm herfir<ir. 1:;r,eatif tarrrpahnya

datang pada seseoLl,rhg tanpa usaha. seidar y._:ng terdapat
p=ida berfj-l<ir y;,1g --r-;:j_n, orang tel_a-lh celderung urntuk
menganBgap ide-ide itu datt,rng clirr_ su:ltu b.;dan yang

srt'pr'-iiirlturalr yang beroperasl melrr-r url beberapa orang
yang terp1lih. orang-orang yunali mempuny:-ii rr1.4use-I,,lgssrr

rilerelia dan orring y.-jng }ceiludian meilpunya.l cl0htrln inspi-
ra^sinya: Iie rrercar j/aan, bahwa kreativltas mentransenden_

kan k"rnasitas pribacli clan adalah ha.sit dar.1 suatu irber_

nafasnya ke darairilidari kedewataan, Emerson menul-1s ten_
tang i?llLrh dl dtds', (oversoul). Lebih beleka*ga.n, Fr:eud.

d;,n pe.gi-kut-perrgi-kutnya telah menuli-s tent"rng jlr,rrar

(inind) y;,ng di bavrah saciar, clan beberirpa oenglrar ji da.ri
masarah itur akan menunjukhair sumber clari pemlhir"rn krea-
tif pada sesL,,atu kavr:san seperti 1tu. Spearman, psiko_
fog rnggeris yr-rri3 besar 1tu, berfii<1r bahwa tidakrah
berkernungkinan adanya suat* sumber jenius demikla.n se-
per.ti su.i:'iru jilva y'.'ng cll bawah sa..c.ar atau suratu rr]?uh d1-
Atclsrr. Pslko)-ogi, katanya, tid:;I<Iah terloatas pa.da pen-
jellsan yL,t_1.E satu atau yirng l-a,ii:.

Pemll<ir-pemiieir modern y.lng -]_ain perc.iya, bahiva

inajinasi kr:eatif pacla manusi.er ad:..1ah identik crengan te-
naga. kreatif da-i-arn alarn yang menlrebc-,bka.n perobah;rn_pero_
bahan evolu'.sioner, sementara. kreativitas p.rda manusia

dan a.l-am berbec.a-beda c'tr.l-a.m medium*medirrrnnya., kreativi--
ta.s-kreat.i-vitaLs itu aclalah ldentik dar-ain alitivitas.
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semua iiir hanr'a cc.',r& re.in untLrlt mengatahan, blrhvra kita
tidak lebi-l:r meinairarni s: fait-dasar d.rri uni-versr.m, akan

tetapi, i'ipl-r. yang lilta Dercayr.i a,lal-ah berslfat kedevra-

taan/keturrani',n ( rrivine ) bero oerasi pada keduanya.

Jelasrah b;rl:iuia kita tidak riiemahanl e,pa yi-rng menye-

babkan iml,ji-nasi }ire.:.rtif itu bekerja sebag;rimana halnya.
r\lfred Russel inrallacer naturarlis orang rnggeris itu l1e-

nyat:rkan: lrsaya sudah rana sai,rp.ri kepada iiiei-1hat, bahwa

tid.rk ada.r or:ing y,'ng pani;,: s mencanat pu. jil'rn a.t.-ru cerca-
.1n b:gj- icie*ide y;.ng datirng ped;rnya c.. . Ide..1de clan

h;:1 -ha,,l yirng dioercayai jelaslah br_r.[;1.n tj_ndallan*tlnclak_

an suka.refa. rcle*ide clan h;rl--har yang dloercaya itrr da-
t:rng rc;lda kita --- kita iramnir-ha.mpir .Lidalc ntengetahui

!.g8JrylJrq-_atau cl;ri mana, serta sekall ide..i_de dan haI_
h;i] yang Cipercayai rtu menguas:.i kita, malia kita tak
danat mcnol;,1< :ait_-.u merob;,hnyei sesuka hiiti trrita,.

Ilelmholtz, a-,hri fisika yr.ng besar 1tur, pa.cla suatu
reseps.i- Lrflf ;r.|i i'ae rrghormati usia lletu juh-purlr-rhnya, mendes-

kr:Lpsilian c.{r.;inyi. jiwanya. ( pikirernnya ) beiier ja da.ram ak-
f,-i --i l];f /t'tis kre.:.tif . Dia mengatr-rkiin, baitw.:i tampa.Lr-nya ada ti_
ga tah.rp: ( i ) ,:ersi:.r1ran, dar-a,n rn,rna m. sir,l_ah bersangkutan
di.seliciihi liesegala arah; (2) inkukrasi , daloii)l mana jiwa
(p1lci:ran) tid.alt secara aktlf sada.r pada masa.lah itu, te-
t;rpi tanpaikn-,*a. terllbat dalanri suatu- proses asiinilasil
dar,L (3) illurminrsi, clare.m mana terj;Ldl tilikan yang ti-
ba-tilca, s.ilta.n-.s._1ran yang su-bur clan ide*ide y-ng berba-

ha.gia.
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Psj.ir,oi-og f nggeri_s, libot, men gr tal-;an, b.:hvra ima ji-

rr.iSi- kre,:.tifr;ni,ka.h clalam seni artaLr saj-1s, bel;or.ja se-
cera berbeda na..clai ofciitg..or3ng 1,r nf. beriaineln. Bebera,oa

indivj-cl.u t-',;:ir:a.knye l-c]:ih snontan dan j_ntr-iiti f cl.,,rri pada

Oral.E* Cralr [i 1;-,:r-n . -Dia i: e,:.tbc:.'il<a.n n;rirt:i-naiiii. c|a:::_ ir/a]_laCe,

l,1o:;art d,.n Poe s:,?:;ig;,,,i ;lengiCentifj_1,_:tsii;.:,n pria-pria
tir:e ini. Iao j;rdi;n da.n sintesi-s i i.,r; jini;,tlf , dari peiiil-

l<i-r;n o:r'isinal , d.t:Lng dini sei<a-'r-1 d. ];1i11 seranga.n ter-
haclap suai.u t/lil.si-'t-o5. Dengan opang-orj.1g 1r...i_n, ada suatu

irikt-lbasi y.rnll -Lana sebelu.rn melint:,isnya i-nspira.si. Darurj-n

inenp;u.rltpLtl-kan s-eEinen-spesimen dari kehiriuoan alail sela-
ma bert; hnn-ta.hun, kenuclian meiitb,:.ca I.{i;_i-thus --- dan sam-

n.ri ke'oacla teorinya. Iilewton dihatakan or;r,ng, telih meng-

kaji mas;i}:,h*masal":hnya sel_ama tu juh belas tairLrn sebelum

merlr.i'nuskan teorinya. Ilamilton ms;rgatrikan, br,.hwa se-sudah

pengilr.' jian iin:a be1,1s tahun, peneinlliln nouaternionsm mln-

cu-l p,rrr:nya ketrk-a ci.1a berciiri di a'bas sebura.h jernbatan.

I?ibot i'Lienge..u|:.:ii:in poliok, bahwa pe::hed..an ydj:rg tam-

na.iinyii deuj-lii,rn itu da-L,ri,i cara dengan ,rr-r&11a. ji_',^l;r* jirva

yang kre,,^tif ltuL irekerj,r, adlaIah perbedaan di nerliukaan

s;r ja d,:n bu}<an per.beclaan yanB e,!l,sensj-:il_. Seruenteira tem-

per.'tnen clan dlsposj-si nj_sc;.ya ada beropert-s;i pad,: bebe-

raDa or*,ng indiviclu unturk mengindliiisikan srratu kecende-

l'ungan pi'ida sulat'ur metOde dan buika,nnya metOcle y.ing l_erin,

dengan irebanyikan oJ1.^Dg tampaknya ..,da su.;. tLt prosedur

campura.n cla;r buh.rnnya su,iitu, perbedaein y;.;.irg jel-as- jelas

.antara proses yang sa Eu riengai: proses yang 1ain.

I
I

I
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I{' r:l.r.terj- s t:L k* l<;r rakteri s tik d: ri perni-}rireln }rrea ti f,
tilelturl-r-t mere.ka. ]r..11p, telrlh mengkaji b;.h.ln yrnA. tersedla,
t;rrn yil,tnya :idal "rh:

I. Pe.ilikl::tn ki.eati f itu .:;d.i..l_:.,h Lini:a usaha; peni-
kirai:. i<r'eatif itu rrdatang pada se seoi-.itgii dan tampahnya

tidair d..i arahl<an d.erLglln kcma.uan,

2. Peiirilllran kreatif itui adrLl-'rh r-ebih seperti rfla-

in cla.::1 parla jrekerje; Edison ciik:r.takan or:\ng telah me-

nyatakan, ba.hv,,.a dj-a tid..k pernah me]_akukan nekerjaan

seharinun jurga d;liriit keh j-dupani-iya,

3, Peirikiran kreatif itu tidak h;rnya :,iencakup un-

str.r-unsur kognitif, tetapi juga perasr.an-Derasaan, kom-

nleks-kompleks dan dorongan-dcrorrgan hidup yang terie-
tak di da.].ani.

4. Biasenya. pemlkiran I<reatif itu tiderir ltita,rrinta
untulc rnul-iri i:aca ,vairtu jan atau lonceng berbunyir wB-

faut'Oun beberapa peket- ja yang kreatif i:rengat.rkan, bahura

rne:reka berh:rsil- paling baik oada impul s keharusan meme-

nuhi su: trr tvirlttu akhi_r y. ng diteta.pkan .

,, l.1e_1-ep.-,s}iir,l d.iri dari rutj_n tarnpaknya essenslal;
su.-: tu serlangat hebebascirl, tidak berlion formasi, nelepas-
ke,n diri san. selial_i, adalah k:rra.kteristik.

6, Ti,,'mpalinya pemikiran kreatlf itr-i mustahi-l untuk

diobserv..rsj- sec.rra introspeksi.
7. Pernikir:rn kreatif itu mudah dimusnahkan dalam

tara f rnul anya, jika dj abalkan atau disiif ah*perlirkurl<an.
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fieoring rrs.il:;olOg merigingatfta.n kit;r, ha.hwa itsemua

ytrng diseburt iinipir;.si*inspirasi itu terjt^cli secara ke-

tat d.:,lc--ii;t bat:rs iati-h",n dan neiniki_r'an- oenil:.iran -sebelrrm*

nya dtiri inc'lividur l:er.sangkir-t;in. Pird.i T.-larni_1ton, ;rhl_i rna-

terna.tika J-tii1,,rh, cl.rn tj-c1rrk pi:da By::onr FLljanggi.itu, da-

tan5ny,a pe:=ri:,:'.iu&h ]/-ing terkenal d-ri $iquaternlOnsii i tu,
llibot juga merninta perha bi-an l<it.: patr.a keter 6antung'

hll d;trj- inte l-ek )r.-r1g lireilti- f p.c1a .l.rl-1. y:ing tel_:,.h cticapai

d;l 1 ;, rn g e n e ra si- g; e n e r.: si s e b e J- u nnyr.t .

Marilah lrita mengarlggap, b''hwa cii I(epuraua,n -Samoa.teiah 1r:rh1:: seorang anak y.ing rriempunya.l jenius yarrg unik
da.n luar biasa dari Mo:i;r't. Apanrah y"rng a1<an manpu dira-
llult;lnny3!. PaJing banyak mempei.luas ltgar,rutri ( ritangga na-
.C,*") diirj- tiga alau enpat s.:rnpej tuju[, serta rnenEfpta-
Jian mel-ccii--izrelodi )rarril sedikit rebiI mirsykirl akan ieta-pi, ia al<a.n sama tldak maa,ounya nengubari simfoni-sj_mfoni
selerti juba Archilied.es trd:rt< &l:i.-r ir:r;.lnpu menciptakan se-
bt:.Eli di:-iallo -l-j.strik. Betapa ba.,nyir1,nye. nenclpta.-pencipta
y;rig tel,,-,h diri ntarLgi ka.renrr. l<onclj_si.-l<ondlsi ir;,i. [,; peitu
untuk ciptaa,n*cirrtaannya tidali ada ! Roger Bacorr suclah
meri,.rn:rl],ia.n /i,rel-i-hat sebe-'1-u.mnya) bir:yi,il:r darl penemuan-pe*
nerjrlr-an be s:r. l,:,-i ta I Ctrrsa:n, k._ilku_l us in finitesi-inal_; Von
lle.1,rrcnt, ki.iiiie: t-:l;-irr aCail:rh mungl'ln untLrk iitenu_"1-is seltuah
bu''.iiu,. ijtenirener-i nencl.airul-u-pendahuJ-u cl..rri Dlr-ryin. SeLnu.a ini
dj-l .ot.,iirLri c,erL:. ,1 l:.;iil, lkan te raicj- pa.tut untLrii cliingat
1"r.o:rb..i-i. t':.i be i:egitu b,-.ny,,k bic.-r.r,;r tent,. ng te::b,tng-be-
h:lsri)ra;. iila jinas'i , ilet-rgeni:ri l.,c:,1 _:mnitan y.ne atbsolttt dar-i
penCi ,. La. , ,Seiti n":,.1:, li:-'cor me,1-Ltp-k,:.n iion ri:r-si-kOn disi sCslal-
(bel-um Irgi 1<oi:disi".kondisi ,1-arn) pircla nana ke,l, i,Lpusn
irri pr,-il setiar:-. ,Lieji;c1i;tn -tei:g.ntung. D;1,:rm 1l;,1. ini, ti--
dlrl,' a.da. ci-pt.,:ra.n icj.:1ah prib.idi dalem i'if ti y:.iig t.,etit;
senanti-:-rsa aida SesLr.*tu ;r: ng tingga)- c1i dal amnya ciari tr<o-
l-aborasi anonim itrr.

Jiira ii,cril,,,.mpu.,n kreatif ini, y.ing terd.istri_bursi be-

gitu lues itl,, a.k:in iilemDr.omoslkan kem,r juan, mal<a }iemam-

Duien kre-tif itLi harus dil_;ndi.,slia.n. pa.cla sup,.to pengetahu-

an .)rang luas iliengetrc]i apa 1r:,ng te]-ah c1icap..i oleh manu-

sia . Danat r-1ei:gan serta-merta dilihat, b"-.hv/a salah satu
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mastl-..ih dari gui"Ll ),Jrn[, secara sr,.ngguh-sunggLlh ingin me-

ngemb:'.,ngk:.n kenii npLr.sn kreatif pa.da murj-cl-:ljui.id, adal-a.li

menetapkan b,:iSr,imi,n; cai',:rnya me,ubiarka.n iini,, jinasi-i-ma-

ji-nisi d;iri al.',ic-anai., bei:a.s, na.ilu.n nen jaga r bahwa mere-

}<a nienpe:r'ol-eir fal"lta- falita, itlforma.si, pengetahirr.n, atas

mana da.n me-]-e,lui r[a]],, i:iereka danat ileilbangun.

4.

Seiiient,rr'.,. a.d-alair rlisc".-,1r:. benar, bahwa imajinasi

kreatif bul<;Ln han;ra mrl-ilr Duj.rngga-pujani3ga, seniman-

seniman dan pen:;e1.ra,ng-pen6aircing sa ja, meliinkan s; mpai

pada taraf tertentu jurga mi-1ik dari seti-ayr orung, y..,,ng

beroperii.si daluir setlap ferse d;,ri liehid.uipatr iiranu.sia di

man,-i inteL-18ensi rtu dignn:rhan, oeirkembralig.rnnya b"rrang-

kirl-l danai: diiiia jnkan dengan I el:ih lancar nelalu,i ber-

harya dalam serii*seni, baik yang pr,,i;tis lnalr-pun yang ha-

1-us, dari pada mel-;lui meciinrn ]aln m'-,napun iuga, Manu-

sj-e. tampa.,.knya benar*'lrenai' mencilta di biCang ini. Di si-
ni ;rd;- I el:ih banli6k keser-patan u,n ttt]< ro:n jalt-nlca-in ima ji-

na.si seca.:ra te,k d.irinbarrrgi oleh keh,rir-1sin nntr,-k suatu

kesesuaian v.rirg e}<sak da:n tarli-ber.komn:romi d-engan reali-
tas,

A,pakair inr ber;rrti. bahweL dalani seni tidak ada

standard*standard J/e,ng obyektif pad.i',. m.jina kita. harus

meninrb:.ng karya dari imaijinaisi m'-rnusia? Apakah imajina-

si-nya sepenuhn;,a tak dirintangi? Bolehkah dia mencipta,

demi senir apo si-,je y:ing disukaiinya dan menyeb':tnya
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be.il<? A 't;lkiih ben,,r, b:,h,;/a lc ui tarn dulm

est? Perb.-.nyi,ali. ini menir:rbul-kr:n beberapa miil,o.l-ah, Apa-

hai: senl i tu? .iJaltaiila.n;Lk;,it seni i tLr br_.rh.ui:unga:n deng:.,n

iieinc.ah:ln, )r, ni:. tcl h inen j.rcr.i brgii n cl.rri us:rha-ursah.a

ter'cinggri c1 ,,1i lir-:it,-rsia. un !,nk ,ilenge-i;-,1:nyar? ll_paliah sifat_
dars.:r da.ri kernd,shain? Apaliah v_,r1i, mei: jadik:n su_atu ob_

yek ind;.h? L'entu,- s:;. ja seni tid;ih selalu br:r,u.rrr.s:!lit hanya

derrgan lceindilht,n, K; d-.ng;--kad,.ng r:ranurs j-a tel-ah ruerrcoba

raei,tberihan errspr6ggi n:eleIrLi sen.i ken:-rcl.a f mar.1h, raSa

takut, s. kit, keseciiharr, kemuai<a.n, r.rsi. tahut atau s€r

su,rtut eilosi )r,,t^,i:; ti.r k menyencingk.;.in. Ki.rd:rng-k;rda.ng manu*

sia te.]-.. h iaencoba untrrtri mengobyel^-tifik;.sik:n yi:ng ruar
bi;--:sa llt;-ru j.r.r.nB l'.tCU, li2dang.-1<.rr1ang y.-,irg diCari ,;dalah

sen:- c.leini y-'.11s ber6u,na.. I4a.k-sLrd d.ri seni, kata De i,iiitt

.H. P:rL-,er, tti;.d,., 1-;h sLt..itLr. rri si ),.irg si_mr_..: tik mengenai

sLtrtLt b;igian c'lari pengal.:rrnan m,rnusirt.

Akan te uapi, rneiflorotluksi kan dan niengobyel<tr fika.si-
'l<an keind-ahan ielah merup.:t-<an kenrihatinan utania d;.,ri

seniirian. I-lsl:etika ad-:,rlt,ih rl;imF. )r.',ng ,lj_heriiea.n ]tepada ca-

bang fj-Isafat $.:,i.,;1' berkenaan deugan nengl,.ajian y.tng sls-
teiiti:.tis mengenai sifiit-dasar d,..ri l.,ei ncia.Iiarl. Aper.iar.h ke-

indair.-'.n adalah bi.ian dlrri dunia da};inr aana irita hi_dup,

ysns l'r..irus cliide:ntifiliasikiin dengan suatu struki;u'.r atau

po-'1-a j/'i'Ii,- dipuny-,i- ol-eh suatu obyel< iridepenrlen drr:rl hu*

bungannya deng,,n ceoreing yang rre[]persepsir :rtaukah ]re*

sen-angan v,,r,lig d1-nrOdul<silian dalar'r Oi'Eing y-,ng nremFerSep-

si ada--l-ali determin;rn tunggal d:rv'i helnda.han, teliah meru-
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pakan sLl.i.tu persoal.rn y.,ng ciapat riipe,:d.ebatka-in b:igi peng-
tr<:l ji-non:lka. ji d:rj, estetj_ka.

Penurlis-penurlis 1<re.sik ncag:enai estetika m3ngajar-
}rD.r.r b-,hr,ura }eeinciahan a.dalah intri_nsik ctala,n obyek-obyek

Jr.)ilg inri";.,h, l{e.'eiii-, c}isebut par: obyektivls karehtr mere-
ka bersi-tegas, b..h',ra ada st.a.rrd.ai:cl*st..ndard obyektlf ter-
h::dan ilcln& seg;rleiny:r haru.s berlionfo::nrasi agar lndarh, Ke_

indErh:-in , l',,;.ta iler:eka, adal-ah inclenencien d.11 I<esukaan

manuisii-.i serba ni-lari estetika ter'l_etak c'laiani sifat_dasar
dari obysL itr-r. sendirl. sesuatLr, ltLr tld;,k 1nc1aih, apal<ah

dal -;;:r a.r;;m atau dar a'*i senl, ka::en;: manusi-a menyukainya,
rne-l-ainl<an lrairener apa sesnatu itur sencii:1 a.cr.anya, da1-anr

d.r.R dai'i dii'inya send.iri. I(eindaha.n adalaLr intrinslh da-
lain sr'njak, gr'nb;'.r, rnusik, geclLrng:itaur patung. Kei-ndah-

..n itu ad.al-ah ca-"1-am sifert-d.ascir.rl]ii benar d;rri Dernir,ndang_

an terbltnya. m.iti^h:rl, ombak-ombak y:LnJ: bergulu-ng-gurung.

Para. obyehtivi s rrenck:-'nlian u.rlsur-unsur rusionai dal-am

seni, I4isai-nya, ne::eka menLln.-iurkkan keparta hubungan_hu_

bungan inateinatis pada di,ss.r c1.,rl musik. i,ie,r:ekai berbica-
ra tent,,,ii6 rrbentukrr d.alam seni, sui-rtu petr,gatur*n di-,ri
garis dan lvarna [;,ng nengkombinasikan ketertiba.n c].an ke-
f&gallk-r.Il I

Plato, Aristetol-es, Thomas AcqLrlnas dan Hege} eida-

la.h objektivis estetika" seor;.ng objektlvis yang moclern,

Lessing, yr,rrg menu.l.is daI am fqtn-b_qg4!-sshe DLaq tlll ,

neng;rt;.han, ba.hnra rihrrkurn-hukum y;,ing te]:_rh diletakka.n
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ol-eh Aristoteles dafan Po_qta_cs adala,h scr.lria p:istinya da-

l am aplikasinya pada drama seperti E_l-_ern-et_ts dari Eucli-
des da--l-cirt Eeordetrltr.

Tho"las -{cquinas, y.,ing mengi_nterp:reta.si}ran Aristo-
teles menu-rLr.t l<ei:rlstenan, mendeflnisikan }ieindahan se-

bagai epa yang memberikan kesen_rngan lvaktu dillhat,
l.laritain, filosof Thomis paling terkenulta darl dunla

modern, mengat:-ikan Acquinas percaya, bt.itrwa ttmengatakan,

bahvra i<ej-nd.ahan ada-l-ah kesemarakan d; ri bentul< y.ing ber-

kel-aiinan pada b;gian-bagian prcporsional_ de.ri zat berar-

ti merlg€itakan, bah'rra i_tri ada penyinaran (lightening) da-

ri jlula pada sua.tu zat yang disLisun secera inteligenfr.
Acquinas bersltegas, bahwo., sementara Tuhan actala.h satu,
dunia .:.d.al-ah majemuh. Dunia yanE majenuk ini, dalam usa*

ha menandingi sartunya 'luhan, nencapai kesatua.n dal-arir ke-

regama.n, ataLr ;rpa yang kita sebut rikeselarassinri. 01eh

keirena. ibt-t, ala.san bahwa kesel-arasan dan ketertiban da-

lartr objeir-obje},r fisilc adalaii inclah adalarh taraf terting-
gi di.,ri kesatu"-,n seperti Tu.hanr yang 6.;r;ijlt dicapai oleh

ounla seku.ier.

I{ege1 juga perca.ya, b.,,hvu'a keindaha.n adalah sa.tu ba-

gian dari dunla obyetL<-obyek karena hubungan antara dunia

dengan 'llurhan. ]l,iu mendeflnlsikan keindaiian sebagal kemi-

launya diiri y;ing Absolut rnel-alui kerudung detri pengalam-

an kedriaan.

Adala]r cialam masa-masa modern, bahwa subyektivisme

estetika, kepercayaan bahwa manusia memasukkan kelndahan
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ke da.lam obyeh-obyek, rnenjadi penting, Subyektivisme

estetika itr-r b,:rl.iembang di Inggeris di abad*;rbad ke de-

J-apan befas d;rn. iiesembilan belas, serta rrrendapatkan

ehspresin;.a cI;rla.i,i tLr_]_isiu*tul-'j san d: rl Lord Karnes, Shaf-

tesbu.rl, clan lldiriuncl. Burl<e. Or:rng.-orang ini dan taln-1ain-
nya y.,ng mengi"ti.uti nereka hersitegas, bahlva sesu.ltu itu
adal-ah indah ao;.bila menyen.:nglean (plep-,sant) bagi peng-

hasil- dan or:e.rlg yang mengkonsumsikannya. Santa.yana, se-

orang filosof modern, mendeflnisikan keindahan sebagal

keindahan y;rng diobyektj.vikasikan atau kesenangan (ptea-

sure) y.rng dieksternalisasilian. Jika sesua.tu obyek mem-

berikan I<esena.ngan, maka itu adal_ah bukti darl lnriahnya,

menu.n:.t nerndangan ini. Subyektivlst estetika akan bersi-
fegas, bahl,ra tidair ada standard*stanclard terhadap mana.

d;rp:it dil:rkurkan narik-ba.nding untLrk menentukan keunggul-

annya (excellence), kecual-1 sta.ndard-standard dari emo-

s1-emosi manusia. Ide, bahwa kelndahan adalah apa yang

menyen.?ngkan dria-dria dan memuaskan enosi-emosi, dan

han5's itu, disebut estetika hed.onistik.

Seseorang rnungkln menyukai- Simfoni p3r!_ama dari
Brahmsl ofsog lain lebih menyukal .BhM dari
Gershwin. Subyektivis akan mengatakan, tidak ada selera
ori.ing ya.ng satu lebih baik dari pada orang yang 1ain,
asal saja mereka kedua-d-uanya telah mempunyai pengalam-

a.n yang luas dan serba mencakup. Para subyektivis ada

mengakui, bahwa kesukaan yang didasarkan pada pengalam-



L67

an yang luas adalah Llnggul dari piada L;esukaan yang da-

tang darl pengalaman yang sempit. Akan tetapl, adalah

kesukaan manusia a.I<an, reaksi- emosionarnya terhadan,

suatu obyel< )r:,,ng rnenentul<an heunggulannya. Santayana

rrengatakanl ttPreferensi parla akhlrnya adarah irrasio-
nal; rrreferensi itu baik hanya }iarena I<ita mengin6ini-
nYaii.

Barangkali, masing-masing clari kelompok-kelompok

ini telah menangkap suatu kebenaran parsiar. Dalam se-

tiap pengalaman estetis barangkal_i ada keclua-duanya,

su;:tu aspek rasiona] dan suatu aspek emosional-. Kita
tidak membedakan antaranya pad_a waktu pengalamennya,

akan tetapi, kedua-duanya ada di sana. Menuru.t segala

kemungL"inan, ada beberapa pengalaman estetis dar-am mana

aspek perasaan mempradominasikan, Dalan pengalaman-pe-

ngalanan estetis lainnyar yang rasional aclal-ah yang 1e-

bih penting. Akan tetapj_, kedua-duairya ha.rus ada di s1-

tu, agar keindahan j_tu ada.

,Seba.g:rimana halnya dalam etika d;:n epistemologl,
cliperluhan jenitrs cl.arl llr.rnt untuik mer,ibala kedua al_iran

pikiran itu ilenjiidi satu serta untuk Eienunjuhkan, dalam

ha1 apa pen6enalan/pengakuan keindahan itui aclarah rasio-
nal dern emosional, dan bagaimana kedua-duanya, kaum ob-
yektivis dan subyektivls mempunyai sesuatu dari kebenar-

an dalam posisl-.posisl mereka. j{ilriam peppererr Monta-

Btre r da,fam bu.kunya baru-baru ini, k t{{av_s_-q-f. ,

mengatakan :,'K-anLJ_ d_alall__t-qOrinya mengenal estetika,
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dalairr the Crit:_que of JudEment. berurusan
tep:rt dan mendalant, dengan kedua aspek da_

dibandlngkan dengan fil-osof lain manapun

I(ant mengabakan, bahiva suatu obyek yang menarlk
bagi drla-dria seija adalah menyenangkan, tidak 1ndah.
Her',rarn-hewan merasakan beberapa har adalah menyenerngkan;

kelndaha,n meinpunyai slgnlflkansi hanya untuk manusia,
yaitu nakhluk-makhruk yang adalah sekarigus hervan dan

rp^slonal-- Adarah benar, bahwa *keindahan untuk dirinya,
terplsah dari acuan apapun juga kepada perasaan darl
subyeknya., adalah bukan a,oa-apau. Akan tetapi, inl ti-
daklah berarti, bahvra perasaan adarah s.rtur-satunya as-
pek dari manusia yeng terllbat dar-am menimrrang apakah
sesuatu obyek mem'ounyai keindahan. Ada pula terr-ibat
st-tatu Llnsur }iognitif . Jlka sesuatu adalah indah, maka

s:rsuatu 1tu menarik bagi intelek maupun ciria-drla itu
secara spontan dan ar-arniah, selaras yang sa.tu dengan
yang lain.

I(eselarasan yang kita rasakan dlsebabkan ol_eh reak-
s1 dari sj_fat-sifat dasar l<ita sendiri_ terhada,p suatu
obyek fislh dalar:n hubungan /iang dihasll-kannya antara
dria-dr'1a dan intel-ek kita. Akan tetapi, kita mempunyai

suatu kecenderungan untuk percaya bahv,ra keserarasannya
adalah dalan obyek y'rr,g kita orservasi-. Kita mengingln-
kan agar tukiran-tukilan dari pengaraman kita sesual
yang sietu dengan yang lain. Klta memerlukan suatu prin_
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sip dari desa.in sifat dasar hita yang nrenuntut'V..
Ini, tentrr saja, adalah apa yang terah dika.takan or-eh

Acquinas, mauDuit pengka.ji-pengka.t'i y;ng tain mengenai

estetika.
Pengkaji..penqliaji iirodern dari estetika nendefini-

sikan keinctatran sebagai apa y.)ng riien,qhasllkan keselaras_
an antara si:byek dan obyek. Kant akr,n -berl.aku lebih ja_
uh dari ini unt.'uk mengatakan, bahwa suatu obyek adaLah

indah jika obyek 1tu menarik bagi yang raslonal dan

yang kedriaan pada kita sedemlklan rupa, sehingga men-

jadikan yrng raslonal dan yang kedriaan 1tu selaras
yang satu dengan yang lain.

rnila.h taili:aknya yan6 ada di.lam pikiran sanueL

Alexander y;ng modern dar-am bukunya baru-baru 1ni, Bea-

atY and- other- llq-rnr et-Va1_g€* Dia sampal kepada kesim-
pulan, bahrr.;a keindahan muncul dari suartu irubungan anta_

ra subyek dan obyekr yang diclptakan ol_eh jiwa dalam

kerja-sama dengan real-itas. Ararn, begltul-ah hepercayaan

nlr&r tidak iriengandung heindahan. Dia yJ^ng mengatakan

suatu pemaiidangan aciarlah indah, menjaciixannya demlklan
dengan operasi dari jiwarrya sendiri. Dia, sebagaimana

iuga seniman yang melukiskan sebuah pema.ndangatrr ume-

nyal-ahkant; jiwanya kenada alam.

I(ant mengkarakterisasikan keindahan sebagai apa

yang tidak hanya menghasilkan keselarasan antara sifat-
dasar raslonar dan kedrlaan kita, tetapi juga menghasil-

kan keseneingan yang tak-berkepentingan, artinya tak-dl-
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nodal oleh I<eprihatinan al<.rn diri. Ir,ita rnenghargal ke-
lndahan den:i c'irlnya saja, buka, lcarena k"eindahan itu
baik untuk sesua.tu, sebagaimana har-nya sua tu arat. Ti-
dak pura k<;sen;.ngan yang klta rasa,kan dalam leehacriran
keindairan dlsebabkan oleh suatu lreinglnan untuk rrremi_1i_

ki ker-ndahan itu-. Aristotel-es juga telah menampilkan
pokok, bahwa Liesena.ngan dalan keindahi-rn aclarah r<esenang_
an yang t;:l,r-berkepentlngan. orang ki.,ya yang rnengumpul_
kan ttjaderr dan mera.sakan suatu keseni,angan dara.m mir_lk-
nya tidaklair cr-engan itu mengekspreslkan suatu perhatl-
an es te tis . Ten tu sa ja , 1a munSkln nempurnya 1 perha.blan
demikian, a'kan tetapi, kebanggaan dafani memil_ikl bukan-
lah bergian darl pacanya. sikap estetls mungirin ciapat
dlbancLrngkan ciengan kesenangan yohg kita punyal O^@.
seor.ing teman. iiita men3harga:_ seorcr,i.lg teman
clia 1tu., urntu.]< dia sendirl, tldak unruh apa
dia fakukan Lrntuk irita. J;di kita mcnghcrrga.i

untukSr*

itu unturi< keindaha.n itu sendiri. I(einciahan 1tu ,caraE g
al-asa.nnya send.lr.l urntrrLr ada. *'-l-

seliali ragi, I(ant nenglia.r,;.kterisasikan kelndahanE
sebagai topurposlveness rvlthout purpossrr (kebermaksud-
an tanpa mal<sucl). Kita menghargai keindaihan untuk kein-
dahan itu sencliri, l<endatipun demiklan ltita merasa,
bahvra sesuatu- tu juan atau maksud ter-.h dipenuhi. Har-
hal inl yang menyen.ingkan r,;1ta secara estetls tamparr-
nya seol-ah-ol.h terah dldesain untuk klta dengan kebu_
tuhan-]<ebutuhan kita dalam pikiran. l,risca-ryar-ah keindah_

ir- 4yrng CanitO-tz a
l<e lndadn &
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an memenul'ii kebutLrhan rnanusla. Akan tetapl, kita tak
dapat seca.ra rarlari nerganggap, pikir l(ant, bahwa pen-
desain manupun juga mer,,punya.i kita dan kebutuhan_kebu_
tuhan hlta clol_aLrr pil<irannya, dirlair mengh;isilkan obyek
bersanghutan. rilta merasa puas, sebagai klta nerasakan-
oYar arabll-a I<ita telah mencanai sesuatu y..;hg kita ingin
lakukan, ketika tersh mencapai sua tu tu ju.an yang telatr
kj-ta tetankan sencliri, Kita merasa geel_.Ah:plgh maksud.
harus ada d-i sana, namun kita ticra.k daipat mengasumsikan,
bahwa ada sesuatu maksud yang dlsadari untuk rnennenuhi

kebutuhan-Iiebu tuhan kita.
Adal-ah kornblnasl dari semua ini yring mengha.si_r_kan

kesefa.rasan yang dalam antara baglan yang l.;tsional clan

baiglan kedr.laan ciari sifat-slfat dasar kita, Sifat_da_
sar dan kebutLrhan-kebutuhan manusia, r-,aupun obyek-obyek
elcsternal, bert.nggung jawab atas a.,,a yanf-r kita sebut
keindahan. Anaka,h 1ni berarti, bahvra tldak acla standard-
standard delgan r,ana kita dapat menimbang keu.nggulan
dari seni y-ng ,encoba mewujuclk.:.,n keinC,arhan? Apakah
oran8 yang ]obih m:nyukai Maxfleld parrlsh dari pada
Leonardo cla \/inci ,1.benarkan clalam kepe.cayaan, bahwa

suatu garnbar adar;h reblh baik dari- pada yang r-ain ha-
nya jiha seseorang leblh menyukal yang saLu dari pacla

yang l;iln? Kant berpiklr tidali. Dla bersitegas, bahura

sifat-dasar ilanusia adarah sama cli mana-mana, manusla
lebih ba,yak serupa dari pada berbeda, standard-stan-
dard" untuk keindahan tumbuh dari srfat-dasar kita ber_
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rsa.rn-a dan }<ebu.tuhan-kebutuhan kita hg_rya.Ug.

I4engena.i pokoii inl De ii'Jltt par.ker menul-is: rrseni

kini telah diidentj-fik;,sikan dengan suatu kepentingan

atau kenentingan y;ng lain; apa )r.rng.l Crkehendaki oleh
orang-orr.ng clarl seni berbeda darl abad yang satu de-

ngan abad yan8 lain, da:.n masing-r;rasin8 orang harus me-

nentukan itu bagi dirinya. senclirl; namLrn sepanjang itu
telah ada, su;:.tur intl identltas dalam maksud-maksud

Yang d1Ia;ianitry&rt.

Inilah seb.ibnya, mengapa senl yang be,sar itu hi_
dup. seni yant besar itu memenuhi kebu'tuhan-kebutuhan

yang universal d.:.ri oran8-orangr kebutuhan-kebutuhan

yang terus ada d:rri- masa ke masa. Jadi, lmajlna.si mem-

punyai sesuatu untuk nenyesLlaikan clir-inya, bahkan di
sin1. Dal-ar:r nsaha-nencari- keindahan, im..ijinaslnya di-
bartasl ol eh sifat-C,asar keindahan. Aka.rr tetapi, slfat-
dasar keindahar: ditentukan oleh sife.t-dasar manu.sia.

Keindahan berbicara dengan suiitu bahasa yang universal,
'ak:-i.n tetapl, hanya }ie'oacla manusia. Bentuk-bent.uk }<ein-

dahan tumbuh d:rpi sifat-dasar koglitif dan ked.riaan

manusla. I"len-urut Iiant, klta semua tarnpa.knya mem,ounyai

suatu kepekaan bersama terhadap otoritas mana klta da-
pat inenghi rnbau clalarn menlmbang, bahwa obyek ini atau
obyek itu adalah suatu obyek keindahan.

Kepekaan terherclap trreindahan ini harus clikembang-

kan. Mengembangkannya adalah maksud dari pendidikan es-

tetis. Pendidikan estetls adarah suatu baglan yang ha-
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rlts ada da.rl pen,Jidikarr y.ing diciesain untuk mengembang_
kan lnajinasi krea.bif. Klta harus mengetahui dan menge_
na'1 kei-ndahan sci-agl kita belajar nienciptakanhya. se-
bagalmana )rc-,r1g telah dlkatakan seberui,l;iy,, dalam men-
clptakan dan apreslasl dari kelndahan dapat di temukan
sal-ah sa.tu medlun y.lng terba.ik bagl operasl imajinasi
kreatif. Adalah karena ma.nusia telah mewujudkan tidak
hanya apa yang ilemberlkan kita kesenangan, tetapi juga
apa yang merangsang emosi-emosi yang laln serta ter_ah
mel'atr.rkannya begltu balk, sehlngga menlmbulkan emosi
yang sania pada mereka yang mengkontempil-aslkan objekti_
vltas bersangkutan, apakah 1tu gambar, musik, novel a-
tau sajak, bahvrt_..sanya seniman_senlman adalah rrpenggerak
penggerak dan penggoncang-penggoncang dari dunia untuk
selama-larnanya, tampakhyarr, fmajlnasl rnereka telah me_

lihat penanpakan-penarmpakan (vlslons) dan rnereka menco_
ba, dengan mengobjektivikasikan implan 1tu, menginspl-
raslkan orang-orang lain kepacia tlndakan )/ang perlu trn_
tuk merea]isaslkan dengan penar,rpakap tersebut. Karena
hlrnbauan dari- senl adalah terutama pada ernosi-emosi dan
karena emosi-emosl adarah mata-air mata-air dari perbu_
atan, maka seniman dalam lapa.ngan apa saja mempunyal
kekuasaan yang besar,

Plato rnelihat hal ini dengan jeIas. Dalam the Re-
p=Ub-lI-C, Sokrates berkata, srApabila cara_cara dari mu_
slk berobah, maka hukum-hukum yang fundamental dari ne-
gara ser-a1u berobah bersananya. Jadlr sete]ah menegas_
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kan suatu negara /e,ng sempurna, maha pujangga-pujangga,

pemEiin-pemain inusik serta penggangu status quo seperti
j-tu janganlah diperkenankan dalan baLas-bat,rsnya, Ini
rnerupakan suatu advis ya.ng begltu aneh derri Pl-ator se-

hingga pal-ing sedil<it seorang sarjana Lel-ah percaya,

bahwa dengan usulan begitu PIato telah itencoba menge-

s?trk.].ii pemb:ica-pembacanya dengan tak cliinginkannya un-

tuk niencoba nencapai kesempurnaan ying absolut dafarn

suatu negara, karena mencoba mel akukannya berarti pene-

kanan dari begitu banyak yang menlrena.ngkan bagi manusia.

Bagair::ananun juga halnya, tampaknya pasti, bahwa

imajlnasi kreatif i,remerlukan birribingan t.idak h:nya oleh

unsur-unsur yanB lain dari pada inteligensi itu sendiri,
a1<;n tebani jr,rga dengan dlgunakan untuk ldeal-idea1

yarng akan ineningkatlcan kerna juan sosial-, I,lengenrbi-rngkan

imer jinasi k"rea.tif sederniki-an rupa, sehin,3ga kehidurpan

diperl:aya un t,ul< pemiliknya maupun untu"k senua orang Ia-
1n, nerupalian tugas darl guru. Peng6urnaan 1na, j:-nasi itu
bulran suatur Lli:r.r.san prive. ^Sebagaimana yao1 dikatakan

oleh Kant:

Perh',tian yang empiris pad.a yang lndah ha.nya ada
da-l-rriit masyarakat, Dan apabila kita Rengatkui, bahwa im-
pulsnya pada masyarakat adalah al.imiah beigi. umat manu-
sia, serta bahr,va kecocokan dan kecenCerungan terhadap-
rrYar yarltu sosiab1l1tas, adalah suatu clri yanB essen-
sial brgi tunturtan-tuntutan ma.nusia sebagai suartu makh-
luk yang dinia.'Lkan untuk masyarakat, dan karena itr-r sua-
tu ciri y;irlg terbilang prda kem;rnltsiacm, maka adalah
ta}< terletakken, bahr^ra kita juga harus melihat pada. se-
l-era menurut suatu gaya untuk mengiraka.n .ipapun iuga
yan6 menungkinkan kita untuk mengl<omunikasikan ba.hkan
p€-f-a.s-?q_n_ kita }<epada setiap orang ydn8 fain, dan karena
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itu sebag;ri- suratu alat r:ntuk mema jukan ap&r atas mana
lnklinasi al-ailiErh dari semua or;rng diarahkan?

Sains dan seni cleh }(ant drlihat sebagal pengaruh

inemanusiakan ),n,1, besa',i':

Seni hal-uts ciair ilmu-ilmu, jika tidak men ja.dlkan

rnanu-cia lebih baik sebagi,r- moraf r Rl'ii:tlLo ciengan menyam-

paikan suatu kesenangan yang nentungkinlea.n suatu komuni-

kasi universal, dan derrgan mengintroduksikan poles dan

penghalusan ke da-l-a.m masyarakat, rirenjadikan nanusia. ber-

adab.

5. P- enentuan dan Ci'ctaan

Banyak derri pel.,erjaan lmajinasi. lebih tepat diang-

gap sebag,i peneixuan clari pada ciptaan. Imajinasi ber-

operasi di mana sa.ja inteli gensi bekerja; jika inl ada-

1ah sueitu us;iha untuk i'nenemukan kebenaran, imajinasi

diceh oleh neil-.:.r dan pengalaman kedriaan selagi, mela-

lui operasinya, manusia menenrukan hal--h;il sebagaln:ana

hal-ha1 itu adanya. Ilmuwan mulai dengan suatu hipote-

sis y4ng munglcfur merupakan hasil d:rri pemlkiran imaji-

natif , akiin tetarpi, jika hipotesis ini bldak men jelas-

kan atau cocok denga.n realitas, m;:Lia hipotesis itu di-
t.inggallian, .Srseorang membayangkan dal--m imrjinaslnya

sua.tu rencana untuk tindakan; ia berla:.ku berdasarka.n

rencana itu; jika den6;an rencana j-tu dia tidak dapat

mencapai m.'ksud-r0aksudnya atau jika rencana itu tidak

cocok dengan situasi sebagaimana sltuasi itu berkembang,

rnaka rencani.-. 1tu ditinggalkan, Imajinasi inengainbil lang-
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kah-langkah permulaannya, akan tetapl pengalaman kedria-

an datr nalar mengikuti untul< mengecek efisiensi dari ak-

tivitasnya. ]vianusia tidak menciptakan kebenaran, dia

menemLlkannya.

Kita hid.up clal;.ni suatu duniar yang fahta-fakta dan ke-

benuran-kebeiltlrannya adalah sebag.:,i-meina adanyar sayap

atau bukan sllyap.

Denga.n meng6unakan fakta- fakta dan kebenaran-kebe-

naran ya.ng ia te:rui, manusia mencipta, yaitu, dia mem-

bentuk L,onibinasi-kombinasi yang baru dari hal-haL yang

sudah ada disini, u:emakai imajinasinya secara. intensio-

nal unt.t-tk suatu tujuan. lrlervton rfle-4-el4qk-qn hukurn Sravita-

si; iiiiatt ru-e-D-ql--p!qkan- suatu mesln [aPr Niscaya kita te-

lah menyebut banyalc penemuan, ttciptaaiirr. Ada banya.k ki-

Sah mengenai ltciptaan-ciptaanir Dad.:i mana manusla telah

tertarung sebagaimana ketiga pangeran, d.ilam dongeng

la.ma rtTiga Ptr.nger&D dari Serendiprr, senantiasa inenemukan

d.alail perja;ilana:.r-perj"alanan mereka hal-ha] yang berharga

atau menyen.-rngitan yang tidak d.icari. Biar':ingkal-i }<ita ha-

rus rnenggunakan ka+.a yang dikukuhkan oleh li[a}pOler trse-

rendipitas-serend.ipitastt untuk peneiiluan-penernuanir demi-

kian.
Tampalinya. adalah tepat untuk berbicara tentang men-

ciptakan, anarbila manusia membentuk suatu kombinasi yang

baru Ca.ri biahan yang telah ada sebelumnya. Dia tidak per-

nah menciptakan sesuatu dari tidak-ada-apa-apa (nothing),

Akan tetapi ciptaan-ciptaan, ilmu terapan dan seni-seni,
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yang pral-;tis dan yang halus, adal.rh hasil-h;rsil dari
kerjanya lmajinasi kreatifnya dal..rn arti yang agak ber-
beda dari r:ada rreranan yang dlmalnliannya dalam menemu-

kan pen.teteihuan. Ilntuk nengingat, bBirr:ra suatu pekerjaan

d.rri lmrrjinasi hanya.Iah suatu kombinasi baru dari bahan

yang laila dan suclah arla sebelumnya tidaklah berarti me-

remehkannya. Seorang penulls modern dibidang estetika
aenunJukhan, b,.hl,ra ttya,ng pentlng adalah kombinasinya,

bukan bahannya. Suatu soneta dari Shakespe:re dan suatu

adukan huruf-huruf; suatu kathedral Gothic dan suatu

tumpukan batu; apakah identitas dari bahannya dalam ma-

sing-masing rnengurangi signifikansi dari perbedaan dalam

cara ba.han itu riikombinaslkan?rt

Penggunaan yeng longgar dan tidak tepat dari isti-
l-ah rtkrer-.tifrr d.e'lain percakapan penclldlkan devlasa 1ni te-
lah tumbuh d.:ri teori pralmatis mengenal kebenaran dan

'pengetahuan. Para progliessif berkernungiiinan berbicara

tenta.ng semua pendidikan sebagai kre;;.tif, d.engan meng-

impli}iasiican toahr;'ia anak*anak selagi merek; belajar, men-

ciptakan pengetahuan. Ea.Sg: Jgl1.!.A tida}i mereka ciptakan.

Keber.ar-a-n-+e-b-e tidak mereka ciptakan. Ima.jinasi nis-
caya memainkan sua.tu peranan dal-am penemuan kebenaran,

ak;.^n tetapi, has1l-hasil dari pemikiran imajinatif harus

terus menerus diacukan kepa.da realitas itu sendirl guna

menentukan apa.liah imajinasi telah membayangkan suatu ke-

benaran at.1u suatu liesalahan,
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Kritik-kritik yaDE paillng umum terhadap anal-lsis

Dewey tentarng penlkiran adal-ah, bahr,:a ani,lisis ini bu-

kan 'pemlkira.ri kreatif, nelainkan hanya pemikiran rasio-

naf . Sebenarnya, kedu.dukan tidak daotrt dipisah-pisahkan.

Langkah kedua, da)-.im rnana berbagal hipotesis dirumuskan,

adi:lolh biasanya tepat di mana pemikiran kreatif memasukl

prosesnya. Akan tetapl, sementara aflcrfisis Dewey mempu-

nyai bempat untuk pekerjaan imajinasi, akan ganjillah,

apablla ia mernbuat pembedaan apapun juga antara pemikir-

an kreatif dan pemlleiran raslonal. Bagl dla, bukan ha-

nya ide-ide imajinatif, tetapi semua ide adaLah kreatlf,

Perbedaannya hanyalah persoala.n tekanan. Analislsnya

tampal--,nya adali;.h sebagai ber:ikut, Kehidupan berlangsung

dal-.rm suatu lingkungan, akan tetapi, tidak hanya di da-

lamnya, l-ebih banyak karenanya, meIa.-'1-ui interaksi dengan-

DY&. Tidah ada na.khluk hanya hidup di bawah kulitnya.
,Semua makhluk hidup terlkat dengan cara akrab d.engan

pertukara.n-nertukaran antara mereha dan lingkungan me-

reka. Setlap kelou.iuhan adtilah ind.ikasi darl ketiadaan

sertentara dari llei"ryesr-laian. Kehidurpan terdiri dari fa-

se- fase dalam nana organisme tidak sederap lagi dengan

berbarisnya hal -hal ya-ng melingkungi dan kemudian men-

dapatkan kembali kesatuan dengan hal--hal itu, akan te-
tapi dengan itu sel-al-u berobah. Proses lni sampal kepa-.

da akar-akar dari yang estetis, Di sini, dalam benlhnya,

terrlapat keseimb;rngan dan keselarasan yang dicapal me-

fal-ui i-ranna. Keseimbangan tidak timbul secara mekanis

:
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da.n serta merta, nielainkan dari dan karena ketegangan.

ItI{etertiban tidak Capat lain drrri pada mengagumkan da-

l-a.m srtatu cl-ltnia y.-rng terus menerLls terancam dengan ke-

tidalt..tertlbanrr" Irama kehlliingan integrasi dengan ling-

kungan dan penemLr.ail:L kembali kesatuitn dengan llnghungan

menjacii sad.::ir nada manusia. Jadi, perbedaan anta'r.ra yang

estetis dengan y.rng intelektual adalair perbedaan menge-

nai tempat di mana telianannya jatuh daJam irama terus-

menerLls yrrng menanclai lnteraksi makhluk yang hidup de-

ngan keliling-kel-il-ingnya. Persoal-atn pao.a-akhirnya da-

ri kedua tekanan dal-a.m pengalaman adalah sama, sebagai-

mana juga halnya dengan bentuk-umumnya. Pemlkir mempu-

nyai saat estetisnya, ketika ide-idenya belhenti untuk

seked.ar merltDak:'rn ide-ide d.an menje^dl fl"rkha korporat

dari obyek-obyek. Seniman mempunyai masalah-masalahnya

da.n berfikir selagi ia bekerja, Dalam sua.tu dunia dari

perob.:rhap sem.-ita.-mata artau da_-l-am suatu dunia di mana

tldak acla ketega.ngan dan krisls, tidah akan a.da penga-

]aman estetis. Seni j-tu terbayang tellebih dahulu (pre-

figured) dalam prcses-prosesnya benar dari kehidupan.

ttKarena peugalaiaan acialah pemenuhan darl SLl.itu Ol'8ani€-

me dal-erm perju.in8an-perju"ingan dan hi.,sil--hasil penCapai-

annya suitu dunia ha]-hal, maka. pengalaman itu adalah

suartu seni cla.l-.^m benih bahkan dalam bentuk-bentuknya

yanB rudimenter, pengalaman itu mengandung janji dari

persepsi yang Inenyenangkan yang merupakan pengalarnan

estetisrt.
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Tldali ada rtRuh di Atastt sebagai penjelasan dari

kegiatan-kegiatan imajinatlf dan kreartif manusia dalam

filsafat ciari John Dervey. Dla mendapatkan a.kar-akar da-

ri aktivitas estetis dal-am proses-proses biologis dari

kehidupan itu sendj-ri. Filosof-filosof ya.ng ]ain yang

mendap"rtkan ciasar darj- yang kreatif dan yang estetls

dal;im sifat-dasar manusia mu.ngkin tidak begitu pasti,

bahvra aspek ini dari manusia dapat dljelaskan menurLlt

biologi saja. Akan tetapi, dlambil secara bersama-sama

dengan teori Deurey mengenal kebenaran, teorinya menge-

nai kesenian mernbantu kita untuk memahamir mengapa ba-

gi banyak kauiil progressif semua pendidikan adalah krea-

tif. Mengajarkan ini adalah malang, tidak saja karena

tarnpaknya 1tu tidak benar, tetapi iuga karena mengabur-

kan isyunya dan dapat merintangi usaha untuk mengembang-

kan aspek dari proses edukatif yang dengan tepat dise-

but kreatlf. Di masa lampau terlampau banyak Suru yi:ing

menyibukkan dlrinya hcrrla dengan membirnbing murid-mu-

rid d.aIam pu.rol-ehan fakta-fakta. HaI ini pentlng dan

tidak boleh dlabai.rian. Guru-guru di beberapa sekolah

rnodern telah pergl ke ekstrim yaIIS berlavranan, dan se-

ba6ai akibatnya, anak-anak mempunyai pegangan yang sa-

ngat kabur pada vreiktu rnereka meninggalkan sekolah me-

ngenai pengetahuan yang telah dikomunikasikan ol-eh ma-

nusia. Orang-orang muda meilpunyai penBuasaan yang se-

sungguhnya a}<a.n fakta- f'akta dail kebenaran-hebenaroll r

Dalam reaksi yang tampaknya akern se8era rnenyusul di-
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perlukan, dari ttpedagogi y€ing lunaktt, akan malang un-

tuk memberikan tekanan lagi pada hanya peroLehan infor-
rnasl dan untuk mengabalkan sama sekali perkei:nbangan da-

ri kekuatan dari pemihiran kreatlf.

6, F-1,1 sa fa t- fil.ea ta t Pqndi-dikan dan Ign$e'ubqnean.-da-ri

In_ailrr-as-l Kqp-atlf

Diskusi terdahulu mengenai semua pendrdikan seba-

gai kreatif, mengkonstituslkan barangkali kontroversi

yang paling vokal antara filsafat-filsafat pendldikan

yang berbeda-beda mengenai penggunaan kemampuan-kemam-

puan kreatif manusia. Dapat dillhat, bahr,va ketidak se-

pakatan ini secara fundamental leblh ba.nyer)r berurusan

dengan suatu teori mengenai oengetahuan dari pada de-

ngan estetika. Diskusi ini nteminta agar hubungan anta-

ra meneixukan dan menciptakan diklarifikasikan.
Barangkali. adalah benar, bahwa semua filsafat pen-

didikan 6angat menyetujui pengembangan iri:ajlnasi krea-

tif manusia. Bahrrya ada begitu sedikit diskusi antara

mereka atau bahkan penyebutan akan pentingnya, ilungkin

meru'oaka.n suatu pencernaan dari fallta, bahwa pendidikan

telah terutama berurusan dengan membantu anak-anak un-

tuk memperoleh suatu pengetahuan mengenai warlsan sosi-

al. Sarnpai baru-baru ini, tidak ada banyak usaha untuk

nembantu anak-anak mengembangkan kemampuan krea.tif wa-

laupun rnelalui seni-sen1. Dan belakangan ini ahl-i-ah}l

filsafat pendidikan telah begitu si-buk tidak-sepakat
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mengenai sifat-Casar darl yang benar dan yelng baik, s€-

hingga mereka belum sampai pada banyale diskusj. mense-

nai perbedaarr-pe::bedaan da.sar merigenai yang indah. Ada

pe::bedaan--perbedaan antara niereka, perbedaan-perbedaan

dalam tekanan-.tekanan d.an metode-metode yern6 lrembali

pada konsepsi-konsepsi tentang sifai-dasar dari kein-

dahan dan dari serii yang berbeda-beda,

Apapun juga kesalahan-|segslahan dari pendidikan

orogressif, kita harus berterlma kasih pada 6erakan itu
untuk suatu tekanan pada ekspresel artistik dala.m pen-

didikan serta u'.ntuk suatu metode uengajar seni-senl

yang jau.h lebrh sesuai dengan sifat-daserr anek dan ke-

butuha.n anak d"',ri pada netode yang lebih lama. Adalgp
,4

I(ilpatrick yang rnengatakan dalam su*tu simposiun me$etg

nai fil-safat-filsafat pendidikan yang d,lacu dala.m ,&4-?a
bab terdahulu: rrsekolah tipe aktivitas akan iaenunjuk$n#,

Iebih banyak menggambar, menulis, raustlg nenari aan m,i! 6u

n6arang kreatiftr. Dalam slmposium ini, Breed tj-dak -# 
=4

ngatakan ape.-apa nengenai pendidikan d,ari kemampuan-kE

mampuan lcreatif, walaupun dia memprotes keras keperca-

yaan dari eksperlmental,is, bahna ttkualitas-kualltas da-

ri objek-objek diinstltusikan oleh aktivitas kreatlf
dari operasj.-operasl intelektual manusiart. Horne meng-

anjurkan suatu kurikulum dari sains, seni-seni halue,

dan senl-senl praktts, dengan mengatdkan, bahwa murtd

trakan perlu pula mengapreslasl. salah satu dari senl-

seni seperti kesusastgraan atau musik, serta bahkan
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mencoll;iken serldiri untuk inernproduksi sesua..tu y-rrig ar-
tistik dern inclah'r. 14cGucken menul-is, b;rhrra. pendidikan

har'u.s lileng*r jrrkarr anak untuk iiiengapresirisi ',yang benar,

yang indahr y.hg baiktr. Akan tetapi, meirgenai pentlng-

nya ekspressi kreatif, tak ada apa*apa yang dlkatakan-

nya.

Bar'angkal-l adal-ah slgnifikan, bahwa kedua-dr-ranya,

Ilonne dan I"{cGucken, memberikan tekanan pada apresiasj-.

Idealisme dan skclastisi-sme meilpunyai suatu dasar kla-
sik. Kita 1ngat, bahwa fllsafat-filserfat demlklan meng-

ajarkan, bahr,va. keindahan adalah lnheren dalam obJek-

objei< serta mer':punyai kualltas-kuaLltas tertentu yang

toembuat objek-objek it,u indah, Jika ada sta.ndard yang

seceira relatlf tetap untuk keindahan, maha standa.,rd-

standard itu harus clir:elajari, An.',k-anak akan memerlu-

kan br,nyak pengala.man dengan bentuk-bentuk keindahan

y<;rrrg sudah diciptakan, sebel-um rnerelia dapat membuat

sendiri sesuiltu vang berharga. CI-eh karena. itu, Eeorang

anak lelk1-l-a.h1 et.srur seo'rang anak peren't-)u.an ha.r.us dieks-
pose pada y;rng lndalt dan beLa.jar raengapreslasinya; ke-

r,iudian, barangkali, seDerti }<ata }iorne, ia dapat rrmen-

coba sendirl uenghasilkan sesua.tu yang irrtistik dan

indahrt.

Kutrpan-ktttipan berikut dari Redden dan Ryan BeR-

jela.skan posisi skolastik mengeneii sifat-dasar darl ke-

indahan serta inengenai fungsi derrl pendidlkan estetika;
trllmu dai-1 estetika membahas masalah mengenai sifat-da-
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sar dan kondisi-kondisi objektif dari keindahan. De-

ngan istil-ah kondisi-kondisi objekti-f d;ri kei-ndahan

pada umumnya. diillaksudkal, kesatuan, kebenaran dan kebaik-

an; dan terutana kelengkap&nr proporsi dan kejelasanit.

IrApresrasi ]arI oenuh dan ]engkap di,ir-i keindahan adalah

. c.. secara esscn-:j-al rasionalrr. irFungsi dari pendidik-

an estetilta adal- h rneinper'ltenalka.n irrdivi-du dengan penda-

pat y..,Irg tepat ,rr?rrp:eh&i keindahan, sehingga dia dapat

inengkonternplasikannya, mengapresia'.s:-nya dan menikmath[fl rt.

Sebaliknya, 'icendidikan progressif hanya ada sedikit

unturk dikatakannya irrengenai standard-standard bagi usaha

artistik. Para progressif men:ber'1kan tekanan pada senl

sehagai ekspressi*dir1. Anak-anak dirangsang untuk menS-

ekspreslkan ernosi-eraosi mereka Secara bebas n:el-al-ui macam-

inacam rnedlum seni. Tidakl-ah menjadi soal apakah hasilnya

tampaknya baik ol-eh oran6-oranB dervasa; jika hasilnya tam-

paknya baik oleh anak bersangkutan, itulah yang penting,

Kadang-kadang kaum progresslf ]upa, bcilr.vra senl tidak-

lah hanya suirtLl alat untr-rk ekspressi-diri, tiielainkan iuga

suatu alat yanB berharga untuk komuni-kasi, iikspressi yanB

gagal untuk berliomunikasi adalah suatu ekspressi yanB tak

lengkap. -Ekspressi-d1ri tanpa sesltatu tekanan pada komuni-

kasi barangkali acialah suatu tekanair YonB perlu dengan a-

nak-anak yang kecil, akan tetapi, orang-orang muda perlu

belajar bagaimana caranya nengekspressikan diri mereka,

sehingga berkomunileasi. Sekal-i Iagi, hendaknya ditekan-

kan Iagl, bahwa kemampuan berkonurnikasi melalui penggu-
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naan simbol-sirnbol adalah kekuatan unik darl manusia.
Manusia-nanusia y:rng dini mula.-mur-a iaenggunakan gambar-
gambar untuik konrr-ni-kasi yang tercatat, keriir;dian, simbor_-
simbor ya'ng leblh abstrak. Manusia modern menggunakan

kedua*cuanya. .Ii-ka ia belajar menggunakan kata-kata, 1a
perlu belajar bahvra untuk berkomunikasl 1a harus mema-

tuhi konvensl-koirvensi ciarl ejaan-ejaan, punktuasl dan

struktur ka-,1iniat. Jlka 1a bera jar menggunakan medla se-
ni lainnya, acla standard-standard keunggulan di sana yang
harus dlbelajarinya selagl 1a bereksperimen dan mengeks-
presslkan dirlnya. Secara pslkologls, urutan dalam mana

anak mempraktekkan ekspressi-diri d.an kemudlan belajar
secara berangsr-rr-angsur bentuk yang rebih baik bagl eks-
pressinya, barerngkali adatah lebih baik dalam praktek-
pra'ktek progressif dari pada di sekolah tradislonar yang
]ebih tLla.

Bahi<an dalam penggunaan dari pemecahan masalah-ma-
salah, i-'aum progressif tanpaknya rebih r.naju darl pada a-
liran-allran peirlklran yang lebih tua. para progressif
menBanju-r'kan mer',ecahkan masalah sebagai satu*satunya me_

tode yelng cocok untuk mengajarkan anak bagairnana caranya
berfikir. Tesis 1ni tidak dapat dlpertengkarkan, jlka a_
nak*anah pada l.rarct* yang sama memperoleh pengeta.huan me-
ngenai pengal;iinan dari ras (urnat manusia) sehingga ter_
sedia bagi i,ereka essensial-essensiar- dari pengalaman ma-
nu-sia untuk neinecahkan masalah-masafah mereka. Klta per-
1u ingat bahwa, sebagai-mana yang tefah dikatakan oleh
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June Dolvneyl sefiu€L r/-:ng disebut lnsplrasi-inspirasl itu
secara ketat terjadi dalam batas-batas latlhan dan pemi-

kiran-penii.,iran terdahulu dari ind"ividu.. Kita semua per-

l- u be I a j a r, If.-Ei.f_lU-+g--_c.e {p,ng be r f iki r, Lle me ca hkan ma sa-

l-air-masa.Ialh, irrenggunai<an ima jinasi cian naL a.r. Akan teta-
pi ima jinasl di?o nal-ar itu meiaerl-uk,rn bahan-bahan dengan

iilana iila jJ-nasi clain nalalr itu harus bekerja.

Jika seseora.ng itu akan hidup secara berhas1l, dan

memecahkan me'isalah-raasalahnya, rnaka 1a perlu mengetahui

apa y,.ng tel-ah ditemukan ol-eh orang-orang lain. Kearif-

an dari masa lalnpau harus merupakan iiriliknyar s€jauh ia
mampu memperolehnya. Dia perlu mengetahul Elc_a yang harus

dipikirkan maupun bagaima.na cara.nya berfikir dalam meme-

cahkan nasalah-masalah baru_.

7. Pe4gernbatlgan dari Irnaiinasi I(reatif
Guru-guru clari seni-senl, praktis dan halus, serta

guru-gLtrll bahasa nasrorral (untuk Arnerika, Bahasa Ingge-

ris) tamp::,knya beri,"da di baris depan d.ari nereka yang te-

l-ah mernbuat su.l'Ltu nernulaan kepac.La beker;a secara inteli-
gen untuk i:nergeii'rb:ingkan pada setiap anakr potensial kemam-

puan kreati-f apapun juga yang rnungkin ia punyai. Bebera-

pa orang nsikolog mulai menyidiki masal ah-ma.sal-ah yanB

berkaitan dengan fase proses edukatif ini, dan bertanya

sebagaimana yang dilakukan oleh June Downey, menBapa rrre-

nunBan-renungan (sadar atau tak sadar) beberapa orang

menghasilkan pola*pola yang orisinal- serta renungan-re-
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nunBan dar'i orang-orang lain rnenghasi-r-ka.n pola-pol_a yang

stereo tip,: a.r,,eiLi lionvensional?'r.

Dia. ilelan jutlian : riTak dlsangslkan J-agi r prl jangga-

pujang'ga dibuat naupun clllariirkan, serta untuk sebaglan
dlbuat ini mencakup menca,mpakkan hairibatan-hambatan yang

untuk kebcrnyakan indivictu menghalangi mereka unturk ada-

lah seorisinaf riterek.i mungkin ;een jadj-rr.

Dl ltlew York, pada suatu pameran riari- pekerjaan yang

menakjubkan dari anak-anak dalar,r kel_as-kelas profesor c1-

zek dl ol- It di u/ina sebelum rnasat
I{it1er, para. pengunjung yang tarrjub mernberitahukan bagai-
mana akhlrnya dalta,ng kepada guru" itu.: iiBaga.iinana anda me

Ia'kukannya?it, ahhlrnya kami tanyakan, ketika I;i-...61 terah
melihat kepada beberapa ratus proclurksi darl ,nuricl_murld

Profesor ctzek, nrcl,qing-masing lebih men;renangkan dan Le-
bih orisinal dari pada ya.ng 'uerakhir. riAkan tetapi, saya

tldak me-l-zikukannya*, ia menprotes dengarr sejenis rasa ka-
siha.n akan kLira.rrtanya pengertian kam1. irsaya mel_epaskan

tutrpya dan guru"*gL,.ru seni- yang rain inengercangkan tutup-
nYa r i tulah sa tur* sa tunya perbedaan . n

Proses ini tidak seclerhana scbagalmana yang bunyi-
nya tnet:tL1rL1t Profesor ctzek. Bagaiilana caranya melepaskan

singkapiiya (t,urtugr.rva) adal_ah dalam dirinya sendirl suatu
masal-ah psikol-ogis y;.ng sul-it. Dan kebanyakan otor.itas
berpendaFat, bahwa hanya melepaskan singkapnya tidak]ah
cukup. Akan tetapi, mendapatkan atmosflr yang'tepat, sua-
tu atmosfir noncampur tangan dan slmpati, niscaya suatu
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baglan yang pen'b-i-ng dari masalahnya. Jenis apa,pun juga

dari metodolog1 tl)rtg kaku atau terurai ada.l-ah tidak baik.

Bahkan metode-netode yang sesuiaj- untuik bela jara.n '0erol-eh-

an (accluisitive) tiOat< cocok bagi beroperasinya hekuatan

krealif . Jenius telah selalu membi-..ngkang terhadap sistem

dan ketertiban cial-.:'n pendidikan. Seora.ng penulis menuduh,

bah,,va i:nasyar:rliat kita bertindah atas asu'msi, bahr,y4 sese-

orang ycing, berjiwa kr.eatif berirasil dengan paling baik

a.nabila ia dilrina dan di-ejek. Pemb;,ngkarrgan ini terhadap

kekal,,uan ilun6}.,in membantu men jelaskan daftar pan jang o-

rang-orang lrerkemampuan yang supe::1orr yang telah begitu

buruk presbasinya di sekolah, Jenius-jeniu"s telah pal1ng

sedikit seka:fi-seka.l-i mengatasi per"1,;kltan yang telah di-
terin'ra di sekol-ah; akan teta,oi; kita tidak ta.hu ap;rkah

jenius selalu berkembang kend.atipun perl;,huan bodoh yang

terlal-u sering diterima ol-eh pemillk jenius itu. Kaini me-

rasa sa.ngat pasti, bahla apapun juga kemampuan kreatif
yang d.imiliki olekr orang-orang, telah dlrusakkan dan se-

ringkali -cecara 1;,ngsung dibunuh da.l-ai:,r tahun-tahun seko-

tarh ya.ng awal,

Tarnpahnya gu.r.u adalah faktor y-ng paling pentlng.

iLal ini tidal< i;tengherankan, karenir gulru a.dafah selal-u a-

gen ya.ng naling penting dalam keberhasilan dl,.ri aspek pro*

ses edukatif manapun juga. Tentu saja, guru harus menge-

nal- keunggulan Calain aktlvitas hreatlf ; Cia harus menge-

taihui bagi;imana keunggulan dalam aktlvitas }<reatlf itu
dicapai sejauh hal- ini mungkin. Adalah bahkan lebih baik
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lagi, ar:abila dia sendiri maupun melakukan karya kreatif,
sehing6a ia dapat melakukannya ilaupun tahu bagaimana ca-

ra inelahuhannya. Akan tetai:ir yan6 paling pentin6 darrl

sernLlanya, dia ir:.rus dapat bertinciale sebagai se jenis agen

katerlltis, arLinya, memper.cepat peri<ernbangan dan aletlvl-
tas da.r'i. kel<ualan kr"eatif tanpa secara aktif nasuk ke da-

l-am proses merrciptaL,.n kreasi itur sendj_ri. Gur.u-gLlru de-

miliia',n tailna..l<nya mr.mpu untuk memul-ai 1:er-cepatan emoslonal

jr.inB rilenye::tai kar;ra. kreati f . llereka berslflrpati; akan te-
tapi, tidak pernah terl-alu mudah terha.ru, mereka tahu bah-

wa risLiatu tertawaan mungkin untuk selananya mensegel satu
penyaluran dari semangatnyar. Mereka t:hu bagair,rana cara-

nya triemberil<:in pengajaran yan mei:nbantu dan mernandu per-
tumbuhan, nanun tak nernah i:aei:rbunuh dan iler,rbelenggu. Me-

ngenai pokok ini, Iiughes Iufearns berkata:

Satu kelompok iikau.m nrogressifil nisalnya begitu_ per-
.caya pada teori pei'tumbuhan, sehingga kelonpok itu hampir-
hampir tidaii i:reinperkeirankan penga5Sian sama. sekall: keiom-
pok ini rnenganCa',Ikan i,rlam. I)engan rrnaturalis*na buralisrt
lni beberapa antar.a kita telah memnunyai pcrdebatan-perde-
batan yaing nenyen.:'.ngkan. Alam itu be6itu mena.kjubkan-seba-
gaiman:; y.ilg dlkatalian ol_eh pu jan6ga-'pu.jangga keparla kita,akan te tapi 1',i ta , beberal,ra d"r ri ki t,a, 

= 
tid.a[-mempercayai-

nya sama sekal-i ... . Kat:ena tela.h nenrilis sebuah buku me-
ngenal puisi c,ari- para renaja, saya har.us terus menerus
[ienorii,'ra ]e;rbara;n-]embaran puisi ticiak b;iik d.:rl semua ba-gian negara klta. *Lihatrah- a pa yanB^ betah c1i_lakukan ol_ehan:ik-anak sa1r3. tanpa pcngajaran sediirltpun juga,r, adalah
kecencterungan Lr.L1Lr.il1 dari surat-sLlrat penyerlanya.' Belas ka-slhan sily, adalah uintuk anak*anai< it[; sebegitu. nyatanya
mereka telah ,iieiiicrlukan seseorang untuh hadir guni menun-jukka.n ja.lannya . -. . - . Jika pertum6uhan d.aran 1i[gkungan-
lingkunr;?T -1.':.,ng bebas dan lnenyeni ngkan adalah s5galinyadari pendidilian baru itu, rnaka pekerjaan saya. hifangr"ka-
rena saya mi;1ihat keterampilan profeslonal saya sebagaisesuatu yang secar'a kehar[rsan d-iperrukan untuk menja[a
a.ga.r pertu.mbr:han itu dlpupuk,
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adalah lebih darl pada

mernbnkatutupnya yang li.rrus dilaku.kan. IIarus ada se-

Suru y.iri6 ta.hu bcrgai.rnana caranya menga ja.r. l4engenal

yan; sana seorang pengtr"aj1 yrng lain Carl masal-ah

itu irienulls:

Dari observa,si terhadap anak-anale di rrnusery schooltr,
penutlis cenderLlng pada pand.angan, bahr,ra alitivj.tas-aktivl-
tas iriia;linatif yerng lebiit diarahkan oleh crang dewasa dan
febih ban1rs11 akbiv'itas-aktivitas kre.:tif ya.ng di-supervisi
l-ebih dekat pa.da i-ara f- ta.ra f y:,.n9 lebih avtal-, mungkin le-
bih baik memupuk perkembanBan dar,ri i-mojinasi, darl pada
Liebeba.san ekspressi yerng t;k-dlarahkan. Asu.msi 1ni dida-
sarkan pada }tepercayaan, bahwa ekspresi-ekspresi imajina-
si yang -oaling diterima secara sosial dan baranShali yang
pa1-ing memuaskan, didasarkan pada pengetiihuan ya.ng mema-
dai, Bii:rbingan orang d.ewasa terhadap aktlvitas-aktivitas
belajar dan pel'm.,inan ir:rajinatif anak-anak menyumbang ke-
pada dibaliiffunnlar suatu latar belal<ang konsep-konsep dan
fteneralisaii*genera.lisasi sedangka.n aktivitas yang tak-di-
arahhan dari anali-anak seringkal-1 berkei,tungkinan untuk pe-
nuh khayal (fanciful-) dan imajinatif hanya karena tidak
betul dan irrasional.

l'learns bersitegas, bahwa suatu tahap intelektual- yang

ciin6in selalu hiirus inengikutl api kreat,if, dalam mana kar-

ya }t"rrus dinufal ]IeItLr.rLr.t standarcl-standard yang terbaik.

Ada.l-.;,h sangat i,ra.lang, bahrara beberapa guru meinpunyai- pen-

d.ap.rt, bahv,ia ejaan, punl<tuasi, tata baharsa, pemaragrafant

adal;ih ticlak penting. Hendaknya diin6at, ba'.]tr+a mengajar

yang baik adalah soal ilengkotlbinasikan penga jaran, latih-

an dal-an peinbentukan keblasaan dan inspirasl, Semuanya ini

dlperluL;an untuk peskernbangan yang btrik dari imajinasi

krea bi f.
Thomas H. Briggs, La sendirj- adal,:h seorang Euru

yang sangat tran^,pil, telah menulis suatu pengkaiian yang

tel-ah ia f.ikukan dengan suartu kel-as di sekolah menengah,
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berkenaan dengan aspek-aspek formal d.ar1 puisl, dalam ma-

na ininat yang begitu rupa telah dibangkltkan, sehlngga
rnenlnbulkan sur-atu ]edakan usaha kreatif, yang menghasil-
kan suatt:" buku sa ja.k yang dicetak secara slTr-lsta.

Guru'.*guru- d:rpat beraj.:rr banyak dari jawaban-jawaban

terhadap su:.,tur kuresioner yang ciikirlmkan kepad.a ahri-ahri
klmia oleh du.a oreng penyldik, berkenaan dengan kondisl-
kondisi- dafa'rr nana tampaknya karya yer,ng paring kreatlf
telah dilakukan. Banyak antara mereka men jawab, bahrria tam-
paknya latlhan yang *lunakrr adaJah bermanfaat, bahwa lsya-
rat-isyarat (huincles) rnereka ya.ng terbaik telah datang ke-
tika mereli:: melaku.kan ha1-haI seperti mengendarai mobi1,
mencukur jenggot, berkebun, memancing, main go1f, main

kartu rrsoliter*, bei:pakaian, l,lereka senluanya. sepakat, bah_

wa kel-etihan, kerisauan. Hiruk pikuk, amarah dan lnterup-
si-rnterupsi menghalangi terhadap pemlklran efektif,

Tair disangslkan ragi, sekolah aktivltas yang modern,
Ceng;an tekanannya pada aktlvitas-diri, lnislatif, memikir_
kan hal*ha} sarnnai- seresal untuk diri-sendirl, dan seba-
gainya, mernbcriiran suatu atmosfer yang jauh reblh baik un_

tuk perkeinbangan imajinasi kreatif dari trada sekolah tta-
disionai dengan bersikerasnya akan belaja.ran menghafal,
forrnalitasnya, serta, terlalu sering, gurunya yang tak
baili persiapannya' Berbagai tipe tugas-tugas unit yang

dlgunakan dalam sekolah modernr yang kebanyakannya mem-

berikan sed.ikit-banyaknya kesempatan untuk macam-macam

proyek yang diinislasi-sendlri, jika dlgunakan secara
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bijaksana, clapat meryrnbang kepada orisinalltas dan usaha

krea tl f.

Anak-anak perlu belajar melakukan haf-hal maupun be-

la jar a.pa yang terdapat dafani buku-buku. Rumah (keluarga),

dal-am generasi-generasl terdahulu, telah banyak menanggu-

langi fase pendldi]<an in1. Keluarga itu masih dapat mem-

punyai bagian y.ng pentlng di dalamnya. :lkan tetapi, ba-

nyak dari pada ycln[, perlu clibelajari para remaja untuk di_

lakukan, ti-dak d;ipat diajarkan di rumah. sekarang inl ada-

lah marsa yang m'Lkitt teknls dan mekanis. Keahlian teknis
sangat diperlukan. Hal inl tidak saja. menuntut suatu ke-

mampuan utntuk rnemahami serta menggunakan alat-a1at dan me-

sin*mesin, t,etapi juga untuk menggunakan imajinasi. Mem-

bayangkan, memb;,,,ngup, memfisuallsasi_}can, merencanakan,

rnengkons'bruksikan, semuanya memerrul.-an suatu kemampuan i-
maiinatif yang sangat berkembang. ffi&carn-macam aktivitas
pertukangan ye.ng terarnpll, perekayasaan, seni-senl prak-

tis, merrciesaln, mengatur rumah tangga aeronautika, pengem-

bangan radio dan bisnis, adalah beberapa contoh dari l-a*

pangan-lapangan dalam mana imajinasl makin diperlukan,
Ada banyak anak cli sekolah-sekol-ah kita yang terta-

rik pada 1si-isi darl buku-buku dan yang juga tertarik
d.arain rnanipulasi dari bahan-baLran ada anak-anak l-a.in yanB

tidak begitu pedurli akan isi-isi dari buku-buku, namun

meinpunyai pikiran-pik:-ran yang balk untuk berurusan de-

ngan bahan-jrahan konkrit. Kemampuan_kemampuan dari anak_

anak ini sama saja sangat dibutuhkan oleh peradaban klta
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seperti kemampuan-kernampuan Cari kelompolt pertama atau

kernampuan-kem;rmpuan dari para remaja yang terutama ber-

minat pada 1de*ide,

TarnpaLrnya ilita l-ebih melvarisi dari masa lailpau sua-

tu pendanat ba.hr,va orang-orang yang nekerjaannya adal-ah

mental, b.igr,iiiranapun juga adalah su.perior dibandingkan

d.engan mereica y;,ng pekerjaannya lcersifat fisik. Dal-am sua-

tut masa teknis d.an industrial-, pandangan demiirian tampak-

nya tak dap"r'b diriert;rhankan, karena fakta, bahwa banyak

ciari peherjaan d.elvasa ini niemerlukan kedua-duanya, usaha

mental d.an fisik. Dl mana saja seseorang dapat melakukan

yi,ing sel:aiknya, dalam lapangan apapun iuga mlnat-minat dan

kemampuan-irem..inpuannya terletak, itul-ah tempat di mana 1a

harus memnunyai kesempatan untuk be}<eria. Sekolah jangan-

l-erh mengabaikan indl-vidu manapun jliga.

Inta. jina,si telah merupakan su;itu faktor yang pentlng

dalam perkernbangan dan perbaikan terus menerus dari mesin

menjadi mel<;,,nisme )riing berki-}at, trstream-Iinedtr, lndah

clan hompleks clewasa ini. Ima jinasi diperlukan uutuh per-

baikannya, ser'ua Cala.rii inerencanakan untuk membalakan ke-

untungan-keuntung.aanya kepa.da seluruh usrat manusia. Akan

ada irraliin banyak jura tuntutan pada sekol-ah untuk membantu

mel-etakkan l-andasan yang tepat bagi kehidupan dalam dunia-

mesin-mesin ini.
Dalam masyara\<at teknolo.c;isr perhatian sekolah kepa-

da penge,'rbangan kemampuan-kemampuan krea.tif dari manusia

adal-ah penting ltarena alasan yang lain lagi. Banyak orang
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y:inE; bekerja pada inesin-mesin seD.injanB hari mefa.I<ukan

operasl-opera.si yr.rig sanga.t bersifat niengulang-u1.ng dan

sanEat sederhana. Tidak ;rda y-n6 kreatif berkenaan dengan

pekerjaan iiereka. AhIi pertukarngan kemarin sel-alu menggu-

nakan kemampuan-kem;.,.mpuan l<reatifnya; nekerja pada suatu

Irasseitbl-y lineii ai.i,ir-r dalam tine prokdutksi masa manapun

juga jarang se1.,, l-i inenggunakannya.

l'.leviton lld,,rards'flengatakan, bahwa mesin memfraksiona-

l-isasikan pen6;alaman dan menumpulkan kemampuan-kemampuan

kre,-..bif dari 1ndivicr.ul. Hal ini memberikan 'r'oenggunaan

r,vaktu sengganB secara bermanfaatrr sua.bu arti yang baru,

Untungnya, mesin itu" menji-idikan wal<tu senggang lebih mung-

kin. Sekolah, rriulai dari kelas-kelas yang rendah dan te-

rus rnelaiui kelas*kela.s yang lebih tinggi dan sekolah me-

nengah. Per-l-ut mernberikan tekanan pada aktivitas-aktlvitas

kre;etif untuk ,uaktu sengganB. Usaha-u.saha ini iaungkin da-

lam bidan6*bicl.arr.g intelektual, erktivi tas-aktlvitas flsikt

dal--m seni-seni praktis atau. ha1us, ;ik-cirl tetapi, utsaha-

usaha itu harus r,rempunyai dal-arn dirinya keinungkinan-ke-

mungirinan untuk efek rnenyata,kan dan kepuasan emosional

y-nB telah diingkari ol-eh lndustri bagi begitu banyak o-

fdlrg r

Banyak guru yang berpengala.man tirengetahui keajalb-

an-keaj.ii-baln perobahan-perobahan prilaku apa y;ing dapat

dih..rsilkan oleh pengerahan energi ycing berlebihan menu-

rut g;rris*garis kreatif. Apabila seluruh perhatian seo-

rang murid berpusab pacla perrghasilan sesuatu yang ia ra-
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sakan adalah khusus ttdia punyair, m=ha ta. tidak akan ada

wahtu untuk k-enal-,a1an abau keingina.n menlrnbulkan onar.

Adalah baik bagi guru.-guru untu.ir mencoba menemukan minat-

minat dan }<eru:,mpL,.an*kemampuan laten nada murid-murj-d me-

reka serta menggiatkan mereka untuk bekerja menurut garis-
garis kreatif . i'lungkin itu ada.lah liimia u.ntu.k atrak 1ni;

nun6kin itu adalah r:ruslk untuk anak itu. Itut mungkin ada-

l-ah rnembuat posler untuk sekol-ah ataur bararngkali menul-is

su"atu cerj-tera atau mel-aporkan suatu peristlwa ol-ah raga

untuk koran seleol-ah. Itu nungkin membuat suatu pera.bot

yang sederha.na u.ntuh sekolah atau run:arh, 1tu rnungkin mem-

buat gagasan mengenai suatu alat untuk sua.tu proyek seko-

1ah . I tu uungliin aCalah menggambar, menbuat rnod el- , melu-

kis atau mena.inkan suatu lnstrumen musik.

Gu-ru-gurLi dari pertnkanganr pel-ajaran*pelajaran beng-

keI, pengetaliuan kese jahteraan keluarga da.n bisnis, mem-

punyai saina banyal,inya tanggung jawab dan kesempatan untuk

pengeurbangan peini.kiran seperti hal-nya guru-guru seni-senl

halus. Banyal< darl guru-guru ini, terutama dalam pengeta-

hrtan kesejahteraan kel-uarga dan cla.l-am pertukangan ada me-

man faatkan l<esemnata.n-kesempatan i:iel:eka.,

Di sini glr.liu-gLiru olah raga juga. nrempunyai kesempat-

an-kesempatan. Perniainan-permainan kompetatif memberikan

kesempa.tan untuk pernikiran orj.sinal dj dalam batas atur-
an-aturan dari permainannya. Seorang pemain y;1ng berha-

sil bukan hanya seseorang dengan keterampilan fisikr te-

tapi- ju6a dengan kemampuan membuat rencana-rencana, meng-
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imajinasikan henur"n€.]<inan-kemungkinan serta memperlihatkan

orisina lrtas d;r-l_:^m permai_nan .

ti,lonor (jourses* ( pro6rair.-pr.ogram penga. jaran kehormat-
an) uintul< siswa clan mahasisu,re y;,rlg su.perior di sekolah me-

nenga.h a.ters dan co11e,qe, menja.nj-ltrran kesempatan yanB baik
untuk mela-rtukan nenel-itian lndlviciu.al dan mendorong orisi-
nalitas. setlap sLlrLl, clirri sekolah d;rsar sailpai keperda 6e-
kolah pasca sarja.na, ]rarusrah senantiasa waspada untuk
mendorcng minat-nin.rt khusus, untuk men6embangkan bakat-
bakat indivld,ua}, u.ntuk merangsang pemiki_ran orisinar,
serta untuk- tah mendorong verbalisme befaka. ,sebal-iknya,

gllrLl-8Llru perlu mengi-ngat peringatan dar.i Goeilre: ilThe

mosb fool-ish of all errors for slever young men to berie-
ve is that they forfeit thelr originatity in recognizing
a truth which has alrea.dy been recognized by others.
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I-KHTf_sA_R

Bebera,oa periii)rir telah bersitegas, ba.hwa iinajlnasi
krea ti f adalah l',elruasaan ( povrer ) tertinggi pada manusia,

suatu kekuats;r:rn )ri-1iril mengkaitk::.n man-usla dengan kekuatan-

kekuatan kreaiif dalam universulir.,seb:.galmana 1ntellgensi,
dari mana ima jinasi kreatlf itr.i merunalian suatu bagian,

im:i.iinasi kreatif tersebut sampai ta:.af tertentu didapat-

kan pada semua orang yang normar. para psl}<o1o6 tldak be-

gitu mengetahrri dengan baik, balk sifat-clasar darl peml-

kiran l"rea ti f a tau caranya pemlkiran krea ti f i tu bele er ja.
Aktivitas mental, yang kreatif, tarnpaknya mempunyai karak-

teristik*kara.kteristik yang membedal<annya dari tipe*tipe
aktivltas mental lainnya. Tetapi aktivitas mental yang

kreatif itu selalu beroperasi dalam clan atas pengetahuan

[c,ng c]ineroleh sebr:lumnya.

Senl (ar"ts) adalah media yang istimewa efektifnya me-

l-aluti m;.na kita meni3ernbangkan ima. jinasi kreatl f , seniman

te-]-ah khusus berLrrusan dengan Dervrujudan dari keindahan,

Estetika ada.lah c;,ibang filsafat )rangl menghajl sifat-dasar
dari keiridahan. Obyektlvis-obyeiitlvls estetis percaya,

bahvra keindahan adalah suatu kuaritas yang inheren dalam

oloyek-obyeh sendiri serta telah menekankan un,sur-unsur ra-
sional- yi,ing dapat ditemul<an orang melafui penggunaan ke-

kuatan-kekuatan mentalnya. Mereka ju6a mengajarkan, bah-

wa ada standard-standard obyektif terhadap mana seni ha-

rLrs mencocokkan diri. Subyektivis estetis percaya, bahwa

t97
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sesuatu adal,h indah karena mena.rik ba.gi drla-dria dari
manu-sia; karena crang-orang berbeda*-beda mengenal apa yang

menarik bagl clria*c1ria mereka, maka tidak mungkin ada stan-
dard*standard ob_u*ektif . ,sintesis cl;r::i i(ant melihat kelndah-
an seba.6i;i- fieh,,rik bagl yang ra-siona] malrpun yang kedrlaan
pa.d;-r manursia, sehingga rrenempatkan }iecua-11u;rnya dalam sua-
tu kese-l-arasern Jr. hgj segera. Ada stanclard-slandard untuk ke-
indahan dan }<euni*6u1an Calam produksi artlst:_k yang tumbuh

dari ;ispek-aispek urniversal- dari sl fat-dasar manusia. Rasa

estetis pada manusia harus dikernbangkan r,relalui proses edu-

katlf.

Para progressivis barangkarl telah berbuat leblh ba-
nyak, dlbtrndingkan dengan filsafat-fif.safat penciidikan 1a-
innya, dalam tahu.n-tahun akhir ini, untuk mendorong perkem-

bangan dari kenampuan kreatlf. Mereka memberikan tekanan

pada aktivlta.s kreatif rebih sering sebagal ekspressi-dlrl
dari pada sebaga.i. I.,omulnikasi. Fils.afait-f1lsafat yang ra-
sionalr ya.ng berasa.l riari obyelctivisme estetis, menekankan

appresiasi. PeLidiciikan progresslf tel-a.h mendorong penggu-

naan pemecahan masal-ahi kaum traclisional_is di masa lampau

lebih berkemuirgkinan telah inemberi kan tekanan pada peroleh-
an pengetahuan.

I'.11, menierruiran suatu slntesis dari semua tekanan ini
bagi suatu filsaf'aL t pendidikan yang adekuat. rnil-ah yang

tampaknya kita hetahui mengenai perkemb.-,ngan imajinasi
kreati f:
1, rmajinasi kreatif perlu didorong dari mulal masa kanak-

UPr !"3 ' ..r i {.( tAN ri,o r! A ^. - ^.
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kanak yang awal; realitae dari perkembangan yang dinl
dari dorongan kreatif telah dldem 'brersj-kan dalam pe-

kerjaan dengan anak-anak sekolah der.sar.

2. Tampaknya ada lconeksi yang erat tidak tranya ada .ant&f,a k€-

kreatifan dan inteligensi, tetapi juga antara dorong-

an kreatif dan dorongan emoslonml-. Tampaknya benar,

baliiv,ra beberana dari seni dunia y.,ing paling besar d1-

lahirkan dari ketidak-bahagian dan salah-suai. Gagal

menda.patkan kebahagian dalam dunia orang-orargr senl-
man itu menciptakan dunianya sendiri, 'rDlvine Comedytt

dari Dante dan *Iilnth symphonyri dari Beethoven muncul

dalam pikiran kita sebagai ilustrasi. HaI ini mungkin

benar bagi beberapa jenius, tetapi tampaknya tidak
berlaku bagi individu pada umumnya., terutania tidak ba-

gi anak-anak. Iiubungannya memerlukan pengkajlan lebih
lanjut, tetapi tampaknya kondisi*konclisi yang mengun-

tungkan suat.u penyesuaian-dlrl enosional_ yang sehat

da.n berbahagis, juga menguntungkan perl<embangan dari
kernampuan kreatif pada kebanyakan orang. Dorongan emo-

sional enta-r.h bagaimana berkaltan cJ.engan kekreatifan
yang efektif. I(ehidupan yang terlalu mudah tidak begi-
tu. berkenungkinan menggerakkan emosi-emosi.

3. Masal-ah y.ing na11ng suJlt bagl guru tampaknya adalah
berajar bagaimana caranya mendorong orisinalltas dan

kekreatifan dalam batas-batas yan6 nerrur yang dlten_
tukan oleh rea]1tas, oleh apa yang telah clitemukan

dan diciptakan orangr [Dtuk mernbantu anak-anak memper-
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oleh pengetahuan ya.ng sud.ah ada dimiriki manusi-a, ser-
ta berlan jurt darl sana ke aktivitas orlsinal, Bia.sanya
adalah pemborosan bagi anak=a.nak unturk menemurl<an kem-
ball apa yang telah dil<etahui,

4. sikap guru terhadap anal(-anak dan sua.sana dari kelas
yang turinbuh darl si}<ap 1ni adalah faktor- faktor yang
essenslal. irRapport" (kontak bailrin) adalair essensial;
berfik'i r dan bertindak terhadap masing-masing anak se-

' bagai suratu tujuan, sebagai penting dalam dirinya, ada-
l-ah lat'ar belakang dari mana suasana yang paling meng-
untungkan turmbuh.

5, Guru sendiri perlu menaruh minat paria dan mampu akan
p'oduksi kreatif, program-prograln pendidikan guru ha-
rus memuat segi-segi yang dl*ancang untuk mengembanS-

kan appre-sli-rsi dan kemampuan 1ni pacrai caron guru-guru.
untuk mempunir4f seniman-seniman besar dan nemlkir-pe-
mi]<ir kreatif antara staf*pengajar staf-pengajar cor-
lege klta., acla.1ah sr-ratu heistimeiiva.e.n y.rng sangat meng-

untungkan bagi para. pemu.da.

6, irHome oconoirilcs* indu"striar- arts, rnusik, menggambar,

keoeragavratian, pe.dalangan, melukis, nrenari serta me-
nuI1s sandir,vara-sancliii,rara, cerita pendek, sa.jak atau
lakon pendek dan lucu di radlo, semuanya memberlkan
kesempatan untuk aktlvltas kreatif, tetapi janganlah
hendaknya diplklrkan, bahwa b:-ciang-bldang ini sudah
merupakan serrluo kesempatan untuk perkembangan imajl_
nasi kreatif manusi_a. Guru_guru dalam setiap bidang
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harus ingat, bahwa perolehari fakta hanyalah permuraan
dari pen.getahuan -serta harus mendorong murid-murid me-

reka untu"k inelanjutkan }<e taraf-i.araf berflkir yang

lebih ti,ggir J-ang terah ditujukan .ralam bab terdahulu.
7, It{a.slng-masing anak, sebagaiinana clitun jukkan. oleh Arthur

T" Jersild d;rri child Development rnstltute, haruslah
diobservasi dalam beberapa situasi dengan material_ma_
terial dan kawan-karvan yang berrainan. Hanya dengan de-
inlkian kenampuan-kemampuan lereatlf potenslal- dan minat_
rninat mereka dapat ditemukan.

B. Jarang seka]i kemampuan kreatif menghasilkan y;1ng ter-
baik pada percobaan yang pertama. Anak-anak harus di-
dorong untuk mengolah hasir*hasi1 cr.arl usaha-usaha me_

reka yang pertama guna mendapatkan produlc yang ]ebih
baik. Tetapi bagalmana caranya i"nelakurkan hat inl tanpa
mematahkan ,sernantat anak-anak tidaklah mudah untuk me_

nentukan,y&. perfeksionalisme ].ang terraf u besar pada

pihak seorang ilurLr cr;;oat mem.rtarrkan hati seorang a.nak,
l'lakin besar l':enai,rnuan seorang an;+k, makin tinggl stan_
dard-standard }iepacr.a miarla ia ha.rus crihadapkan. Api yang
kreati-f rnudah terbakar bagl pemiiik keinampuan itu; me-

nyempurnakan h.;sllnya rnemerrultan bekc'ja keras,
9. Jenius adafah sesuatu yang langka; mendorong aktlvitas

kreatif pada semua anak barangkali tidak akan mengha-
silkan penlngkatan yang cukup besar dar_am kontribusi-
kontribusl dari orang_orang luar biasa. Tetapi dorong_
an pemikiran haruslah membantu semua orang untuk hidup



, :, r'.

!"'it A t' i1l:';,1:: I :'.,.1 ,.1

2c2

pada tingkat yang reblh tinggir uhtuk mengapreslasi
jenlus di mana jenius itu ada muncul, menggunakan

suatu rvaktd senggang yang tumbuh secara bermanfaat,

singkatnya, untuk hidup begitu rupa, sehingga mening-

katkan taraf peradaban. Jika kreasl imajinasi adalah

sebagaimana tampakflya, suartu perluasan darl suatu pro-

ses kreatif dalam alam ke dalam kawasan dari jiwa t ffte,-

nusia ad.alah benar-benar manusia jika ia menggunakan

kemampuan ini, sampai taraf apapun juga ia mampu meng-

gunakannya.

10. Walaupun maslh merupakan suatu persoalan kontroversial,
apakah setiap orang dapat belajar untuk mengapresiasi

seni halus, terutama apabila kemampuan-kemampuan krea-
tifnya berjalan pada garis-garis 1ain, tampaknya ada

cukup bukti untuk membenarkan kesimpulan, bahwa tidak
ada jalan yang lebih baik untuk mengemba.ngkan kepekaan

yang umum terhadap kelndahan yang tampaknya adalah sua-

tu mi]ik yang umum, kendatlpun mungkin potensial, darl
manusia, darl pada melalui bimbingan yang arif dari se-

orang guru yang antuslas. Diperl[kan imajinasi untuk

menlkniatl maupun menghasll-kan seni. Kursus-kursus ap-

presiasi senl memerlukan perkembangan dan perbaikan 1e-
bih lanjut,

11. Para psikolog harus membantu guru-guru dengan menyldi-
ki lebih lanjut cara dalam mana imajlnasl kreatif be-

kerja serta kondisi-kondlst yang terbaik untuk mengem-

bangkannya. Guru-guru perlu belajar, bagalmana caranya

(:.rrlS:.15 l.'r;r6i i:,i li. ;j]



12,

203

menjaga, agar tidak terbentuk rintangan-i.intangan dan

ketidah-kepercayaan, serta bagi,rima.na menghllangkan

rinta.ngan-ri ntangan dan ketidali-icepercayaan itu jika
sudah berheinbang, serta bagaimana. caranya memberikan

jenls.. jenis lingku-ngan yang mengLrntungkan untuk pe-

kerjaan dari jiuia*jirva yang kreatif.
Gurt.-guru harus ingat, bahwa adalah ta.nggung jawab

mereka, tid.ak saja untuk mengembangkan imajinasl kre-
a'bif, tetapi .iuga mengllhami nnurld-murrid mereka untuk

nenggunakan kemampuan-kemampuan mereka, terutama apa-

bila Lrernampuan-kemampuan itu besa.rr trtrtuk kesejahte-

raan manusia, Hanya sedikit guru yeng akan harus meng-

a.Jar seorang jenius, seorang antara jenius-jenius
yang benar-benar adal-ah ttpenggerak*penggerak dan peng-

goncan6-penggoncang dari duniatir Tetapi kita semua

memimplkan lmpian-impian, dan kiba serrLr.a dapat beker-
ja untuk menukar impian dengan real-itas.
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PIRKIIIVIBAI:{GAI\T DARI WATAI( (I(ARAI(TER)

Hut"bungan antara pendidlkan dan perkei,nbangan watak ---
slfat-dasar dari iratak; etirnologi crari istilah rrkarak-

tertt; hubungan antara watak dan tlngr<ah laku --- Rln-
tangan-rintangan bagl perkembangan watak soslal: (1)
sarah paham mengenal sifat-dasar dari moralitas; (z)
Pengaruh yang berkurang dari religi i G) Kurangnya ke-
sepakatan menSenai apa-apa yang membentuk watak yang

diingini ; (4) Koncr.lsi-kondlsi clan rengaturan-pengatur-
an sosial; (5) Guru.-guru yang tidak men-contohkan keung-
gulan manusia; (5) Faktor-faktor dalam sifat-daser rr&_

nusia itu sendlrl --- Metode-metode dari pendldikah wB_

tak: (1) Langeun65; (2) Tidak langsung --- Tidak fase
dalam perkenb:ngan rvatak: (r) pengeterhuan mengenal apa

y;r.n8i betul d:n :rpa yang ealah; (Z) Cinta akan yang be_

tul c'lan benci- akan y.\ng sa.Iah i G) Kebiasaan-kebiasaan
ca.ri tinghah lakur yang betul l4engenbangken altruis-
me clan si}<ap soslali (r) i.lubungan anta:'a nila1-ni1ai
dan kehendak; (2) Identifikasi riari ahu dengan orang-
orang lain; da.erah identiflrcasi yal]g berangsur-angsur
meluas i G) prinslp-prinsip untuk mencapai icrentlflka-
si; (4) rlustr.isi darl penggunaan dari prinsip-prinsip
inl }4engorgani.sasikan kehidupan sekorah untuk men-

berikan sue.tu lin8ku-ngan yang menguntungkan bagl perkem-
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ban6an patak *-- .Filsarfat*filsa.fLt pendicilkan dan pen-

dj-il-i l<a.n watai< : ( 1) Perbedaan-perbed.:.,,.,rn peitd.apat menge-

nai- si rat-ci.asar rlari ncralit;is; ( Z) Perbed.aan-perbeda-

an oendiinat i:ir:n,-enai tel.,€.,nan yi.ln0 hlri'us dibe::i}<an pada

pengetahuan drri pacla pengal;,riii,rn I ('r,) Pe.,-beclaan-perbeda-

an pend.a'rart nicnS:en:i hubungan antar':, religi dan perkem-

bi:ngirn vr:rt,ak (re1i-gi d.:rit nilai-niLai spiritual), (b)

nen6ajar agaula Ci sekolah.-sekolah pubIlk.

Dalam ciierlog P1ato yang riiken"rl dengan l,ieno, seorang

pemuo.a ci.en3ia.n ho[1o ltu yang telah merupak;in seoreing mu-

riC. dari Sofis y.ng bernama Gorglas renanyakan kepeda

Sokra.tes, apahah kebljakan itu dirreroleh atau dengan

pengajaran ;.tau dengan praktel-,, atau :rpahah kebajikan

itu bnrengka.ll iierupaka.n su.atu i:lilj-Ii iilziilia.h dari ffi&rlr-

sia, "Sokrates, rlengan gaya tldak bersala.h nrenjavrab, bah-

vna rl,i Athena tidak odA 6r,ang ytnpr tahu apa sebenarnya

kebajikarn itu; jadJ., ba;:.',rimana orang mengetahui bagaima-

rii, P;eh,:,jikan itu dana.t clinero-'l-eh. 8.,-igainanrikah, jiha sa*

ya tak tahu ..:Dci-&pa. tentang Meno, siiya depat ilengatakan

a.pal<:h diia a.clil, iataLl kebalikan ci;:'i i..cil-l-1 kaya dan ffiu-

Iia, iltau kebalikan d,iri irrrya il,an iltr-lilr. i.. Saya nenq*

akui- clen6an i:,ralu-, b.lhrora seya benar-benar ti.cl.ajr tahu apa-

apa tei'r1;ang }<eb;: jikan tt.

Gorgias telah mengajarkan l{eno, sebe.gaimane yang

dilietahui betu--l- oleh Sokrates, b:',h',r'a tidah a.d.i hukr-rn

moral- berE;arna y;nE mengikat bagi s€niuo. clrang, melainl,',an
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bahtra keunggt,.lir.n ( e:xcel-lence ) tertlirj- ci rri ses'"i,:itu y.xng

berb:,cla*bed::. b:e1,,:i- sctiap zaila.n rian setiap liondi-si darl

kehi-d.ttpan. Iuleno iril..suk kc dalan f er'.rn:rka.p yang tel-ah di-
pesang ole:i ,Soir-rates Ltntt:-k ciia, clan tc:i'j.ldilah sttatu

pei'ci'li::p;rn, y:inC lilcU t,'agi setlaip Oit..ir'lg y':-,ng laln keCUa-

-'l-i i,ieno. dal:,.,:i .,1ane e?]a-l-:t teriiarr:ti ini (gadfi-y dalam ar-

ti si peirganggu ) , Soilrates , meng'einbi;ngi<an i-Ce, bahr,va ke-

bajikan ad-alah nengetahu.an. Akan tetapi, clia agak sang-

sj, apallah kebij.lkan itr-r dapat cliajir.rl,ran seperti geome -
tri. Iia,ry5i adcr i:egitu seiiikit hesepalcatan tentan6 sifat-
dasar cla::j- iieunggulan, dan di samping itu, di manakah

guru-gurtrnya'i

i)a.ri hari*hrri Plato, sampi:i sekarang, masalah da-

ri pengei;h;:,n6a.n iieunggulan dan v;atah yang ba.ik te-1-ah

rner,rprihatinkan p.,ra filosof , theolog dar: glr"ru, Dlsepa-

kati, bahv'ra Sol.,rates mud.rh salah cliirent';e.rti cl.ang dalam

nengind.entifitrie,srkan kr:b:r jiiran,Jeng;an nenge tl,:huan.,Se-.

ba,gi-ti-:lair.t hlta lenLrsLlnaillan ka i;a rrpet:ri.;e c:iiruan ri i t'-i, rtaka

lebih banyak ci.;rri pe;tgleti,huia.n i-e.ng iiipe:r:i-urkan rintuk

lrengincl.ttksj-ha.rr .<e1al<ua'r:r i;iora1, Akan tetapi, Sokrates

be-Ltil d-alan peliij:i::an yir,ng ti,lp,,i]-'i1.s i-ngin dia berikan

kepada i,ieiro )r.-,ng nuda --*- bi',ilva:. trl,,-,-L'...-^ ]rj-ta Ca;::l I :eng.-

aj;.irliern ]ceb:,jikan, kitia h.ri'us sepr.i<Lt,ricngenai artlnya,
sert'-, b;:hla trioi.s;epsi Scfis melgenai 1.;ebi,, jihan rnen jadi..

kan tidak i'rrui:,gkrrr nntul< meirgajerkan keLrng5lulan kepada

orane:*orangj.
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Dierl.og j-tii iruLng-icin r,tembantu- ijl1.llLl Yi'':nt rloc',c-:rn un*

tul< ner,tithalli i:e'oererpa deri sebab rlrriiB irer:ope::asr mela-,

vur.?ll pe rl<einbait san rrirtak lrcr.ilg beritra.sil iii selloia:l-seko-

lah . 'lerl rill.uL tr:nyak ol'ang Tel'ci)/a , cl hwa t j ciair acl.:i hu-

].iU:,i mOf ir--l- )/,liIit 'rengil,;at Seirrlr.:l OtliJ,ng S.-',l.iur*s,'-i11ii. TeflalU

batryiil,i Or.ing I ei:gli..ierrtifj-hasitian mOralites clenga.n ttI,rO-

restt ( adat*L,,cbj-a..saan ) . l't;.sih a.cr,a seclirrit ];e sepi-:Ii,:itan

menejen.ri apa )r.r,r-rg ncngl<onsti tusika.n iieunlglrl-;'ln, penga-

rnh clari agailna beracia ttada pasan,g-sllr;rit ya.ng rendah,

Poi,.ols-poholi ini Ielah cliheii:'u.]ra]ran dan ciidiskusi]ian Ca-

lar:i s',r.atu bab ;ra.ng terclahulu (bab 6). T.rrnblihan pul-a,

tiCak :.da t<esepair;itan paCa oihak orajl6-or.r.nti' yang irenu-

lis teilte.ng perlie:'rbcr.ngen y;ataii iiehg€ili-ii- apa rvatak itu

sendi ri,

?, Srtq!:Dlsar C'?trL Wa-tak

ilul<u*bnku Ieltang oendid.l]<an wr,ti--i]i i:ieJ-iputi d'iftar-

Caftar l.r:rli,r,. paiij.,::if'l i.lenflen11 definisi-ciefii:.isi y.-1.n9 ber-

becla-bciia. h,ai:!.i]ir,i.i isti-ii:.h ti1:r;fs."'I . i;.rit,.i':r inan; oltang

se::irig kalr sia-,,-sii'r mencari lies,;lal':r$an peuCapat. fnilah
yan,g tampeknya j e1.,:s: b::hv;a semua rcl j el-i-.sen ine nqenai

arti nya c',apa.t clii;iasj-fikrsika.n :taur selugi,i sifat-dasar-

n)ra psiirologis atr,u ethis, I)alarn a.rtt psihoi-ogis, watak

seEeora.nE,rC.al-irh sifat-daisarnJla y*nB nieiribecia.i:annyar aPa

y.ing neiijirilk.t-' d-r-a c"irinya cLan bttkarrnya oran8 lain. Da-

-l-an i:.rti ini, seti-an orang mempunyal rvatak. Dalam arti

ethise istilah itLr bernrti kuali-ta.s dari sifat-dasar
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rnanusia yirng lienJelli,ol(an keterirnolal an. rila.tsh iialam ar-
ti inj- bcrarti i,u.:tLl kengunglr.n Ci d:11a.;:t ata.u kesa'cuan

dari l<epribaclian. li,iataik rtu be::ri.ti kei<ons-tanan, irete-
guhan iiati, Iiei.eri-.ndal-an. r,{at:,,i1 itir mt:itginp-1-ikelsl_karr

sta.bilitas. Seseorrng .v.riig beruatak tidak terombang-

ai:ibing ol-eh an:,in. I)i:-r b.:,.tindak seh-,g:..iila.ner clia l-:rl<u-

l.r-an k:ar.en;, prunsin-pr:i-nsip at.iLi 1cleal-iij.eal di Calam,

da.n truk:- 11irtr ka:iren.. keutntui.ngan a,t;lu karene teli.r.tran dari
ltta;:. Dal-an arti ini, ada brnyak oriling yan6 menipunyai

sedil,it atau s.rinrr seh;ll tidali meilpunyal vr:ltak. Adalah

deLrm arti ethis ini hata itu digunal-,an dalam filsafat.
,Eti-ino1oi,;i cli.iri istilah itu, rrcha.raictertt dirlam baha-

sa inggris, aiilan rnollb:':.ntu kita mer:rahaili arti teral<hir

itu. Kerta ttchar;rctertr berasal C;rri kata y[n:rni dan tan-
pakn;ia rrula-'nufa berarti ttstr.abu instruririen yang runci.ng

atau il-at untuk ncngukir.ft. I{emudiair kita itu olgr-rnakan

untuk tanda ;itau ha] yajlg diukiry arti:r1r2 i.ci., l-ah sesua-

tu y:.ng stabil dan konstan, karena sLr..i:_-h clisayat I<e cla-

Lar-r brhr,innya, fsb.i-l-arh 1tu dlnakal unti;k maitusis dalam

arti ini ol-eh Theophrastus (l?B-ZBE Seb.i,4) Aurgustinus
(354-L+3o) rnen3.glunal-'an istilah rchar':ctcrtl uirtuk berlrti
sut:',tu. tanda atau sj-mboi suci ya.ng dirlesiii<kan pada ruh

oleh sirkramen-str.kri,rmen. La Bruyere (t6U5-9.51 , pengarang

dan morerlis Perancls, tampahnya sarih satur drri orang-

ore.l1g niodern perti:ma yiang tela.h menggunakan kata itu
d.alail ;rrti e,hj-s, r,val;iupun ide untuk iitanEr. kata itu di*
artii<an suldah s.,ngat lcuno. Bre.asted, penyidik terkenal
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iten.r-'enaj- kultur iiesir, tnenemukiin derla.ir, tul-1san dalri

Raja Ptahhotepr yang hldup rtla pulLrh tujuh abad sebe-

l-u-rn l(ristus, sebuiilh kata yang tamr,:aknya be rarti Elpa

yallg ]rita l,irtikr.i-r. dengan rstilah tichei"a.cterir : rrAmat

berharga biigj- seseorang adalah liebajikan C.-,ri anak Ia-
1<1-lakJ-nya, dan sr-r:.tu rvatak yrnt b"1j-k :d.alah sesuatu

untul< diingatlt.
Arti ya.i1B asli dari istilah itu ( t,cha.ractertt) ada-

lah sesu.aj- clengen pen!.gunaan umul1. Ijering ka_-l-i dikata-

kan tentan'i orang : ItDia tidak ,:leinpunyai wataktr, berar-

ti bahrva dla acial:..h suatu kuantitas yang tidak dikenal

dan yi.ing tak dap.:.t dlketahui, yi'.ng bertlncl.ak tid.ak atas

prinslp, mel-ainl<an atas keba jikan (policy). Adalah klra-
kira saile sla-sianya untuk mengandalkan orang demikian

seperti- iaencoba untuli mengangkat suatu. gu.mpqlan alr rak-

sa ke jari- jari kita. Seseorang tanpir r,vatak adalah sua-

tut :ancam;rn. Ahan teta,ici, demikian DuIa mungkin halnya

dengan seseore.n6 deng;an vratak, kecual,i kalau watak itu
drtlr;'u.i<a.n iie arah ya.ng teoat, Seseorang yang berwatak

aclalah se seorang, yang berprinsir. Aheril tetapi, prinsip-
pri-nsip muni-lkln sifat-cl.asarnya lmmoral :,,.t.ru moral, dan

surtu watak noral adal-ah lebih dari pir:l.a hanya suratu

watak. Kant iileng"atakan: itPada orang yang jahat, watak

itut sangat membairiryakantt. lvlernpunyai wal;ak tidaklah cu-

kup -*- ival-aupun hal itu barangkali leblh baik darL pa-

da tida.k meriipunyai watak; orang-orang larin paling sedi-
kit tahu', a-:a yang dapat dieksoektasikannya. 'n/atak ttu
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ira,'.'uts riroriil . Denl3an irr-i {ir,t-iltst.icil<an, halriva cf..:flP' h;rus

bcla jer untuh trct:tiuclr1i( ---:,tas diISt',r' llriilsip'--oriilEip )reng 
.

iri,-in ,:1ei:t.'. -ii.iliin ;;e:.li-;;ir,b:llt-gah cllli:.i 1:;epL:=ibacl:i-an-liepri?:ad1-

an ,,r;-iil! al<.i..]i. [i],i.i ,i-j j ukan liehic'l-LrpeII l/;1'1 g b..il'r ir;^g:i ii'l:-rhusiS

i.ir,.t.u.k cl:i hi-dLr1:i', Ci,",;:a' tidar hanya i:,.:rtls inteiiSenr te*

tapl jirga he:lti.s L:oF.*cc-G'^ali:in inte-l-lgensrn,vai';ntuk IfleEia-

juk:',n hese j;htor^aan c1:-,ri seliltlanye, huLk- li- )ranya nei"'ia ju-

han lte pr,.ri tiir, : :l.n.- lirc Dan tinBan $an g, ineine n ti-n q):atr d iri* s en-

.Ciri.

Kelr,,kua.n ,-:claio-,h eli.spresi J-ui,rr dari vratak; apa yanB

dil.i,Ililtr,n ol-ch seseori;.ng nenfjiatalcan kepada kita apa ciia

itu. Perbui:rtan cl.an r,ry:rtak ndalah fase-fass luar rian rii

d.:'il-aia ciari- h:',1- iranE ,s3.ili.r.. Ads.lah kar:enr. u/etak nenentukan

nerbu..itan, :laj:,.r.'i:e;:JteilbanBanllya paoa anak-anai< liiki-la-

ki cian anak-aira.k nerei,ipuan begitu 'pentin3.

ilint:inaax.,-. flan ba.ei P ri<eubanRan ii/atak i,ioral

i,{en1l:rtaka.::, bairr.,a :-1n;-.ik-i,nal,i h;lruitr iiiiteser'l,,a.n d-e-

ngail cajra seclet,i:r iij-an rLlpa, sehitr3g:i nerel<i't bertindais

:,'.tas dasar ,;::li::slp-prinsip y;:1ng 'pelr1ll untir-k ne[14 jttkan

]<ese j:hteraan Ltf,-1.u'in ;,6121] rh mUciair; ltntr;k llien.)rir.t.1I(an apa

pr:insin*nrinsip itu Sukar, Lei:tttanta. irieiii.l.'t'rt b.t.ntUan

i/:rng teI,rh ciil:erikan kepacia o:,:';Irg uutttL:- nei'ufiLlsan ini

oleh re1"gi "l'ar' 
fi-lsafat; e'kan tetapi, ir'liLuk secara ak-

tur-a1 ilenger'ii;'l.l1gi(a5 pada :rh.al<*.anak kese'j,i-a1-r-r, dan keniarn-

puan untuk borliku sendiri s=cieilihj-,.r rupa adala.It tugas

oer.rriiij-keln )/a.ng pal-in 3 suke.r. Mengeirberngkiin inteligensi-'
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,.tau blrhita.n'i i:r:jina.si kreatif ackila.ir nu.C;-:h Clbanclingl<an

r!en;ln t:-rerr.3et:ib",ngkan watak niorai. Ak:,1 teiapir Derkem-

b:rngaunya acialrih dernii'iia.n Lirr:sial-nya e;eiringga, tiinpa

pal-ing sedixii; sLra.ttr- keiluni;iiinarr sr,:c,i,r<.i. i: ,,'kan ]ieberha-

sil-:rn, niuttgki-i, se car.t :aktu;e.l- .iti.al-:;.h ,lerhirhaya t:-ntuk me-

ningko.tkan taraf intel-igensi ,:acLa popLllasi yang urflulTlo

Bebei:apa pend.icii-kr sRtrranya FTe::bart (L776-7.8,|,,I) r telah

bersi-te5,,.is; ba.hv.la pei:kemb;ngan ulatatr< moral -',tlalah tuju-

innya dari pendiclikan. Perkenbailgan vratali pasti suatu

tujuan penCidikan yan6 penting. Akan tetapi, intel.lgen-

si 1;rcativitas Can kebaikan setiiuanJra d.iperlukan bs.g1

kese j;.hteri,an nanusia. PenlaclaLa d;.ri ytrllg itl;nepLln Ju-

ga dari ini, ciari ule.ya penclidikan, slsan tit:rutpakan s[o-

tu ri-nta.ngan )':rn!l seriu.s'bagl real-isasi darl kemajuan

sosi,Ll. rtl4enjaCi orang baiklah, ga.dis nsni.q, Can biar-

kan siapa yang r"nenghendrkinya iiren j:.c11 ra-.ndaitr, ;rdalah

sr-ti-,tu nasehat yi-,nts ticiak nemadai, Seti,,:.p glclls h:ri'us

bail< dan pandi.:.ir se jruh hal ini r:,run6icin. Begitu pula

hencl.al<nya seti.ip orang iaki*Iaki.

Suatt-i salair- faharn rflengenai slfat-dasrr dari morali-

tas, pengaruh y'nI Hu.ourLrh dari re]igi, iruranglya kese-

p:kr,,tan ilengen.ri rrlpii yang mcngl.:onstit.isikan iis.telh yang

diing:-nl, at,,il" blliki-n apa watak i tu sendiri, bu}<an fak-

tor- f:,i<tor satn-s,:-r Lr:-iryh yairg beroper;isi untt"tk men j:ac.li-

kan pe:'-'keuibangan dari ',,iata}< y,rint baii: itu sukar. Ter1a*

lrr ser':ing sekol:h memberiii.irt satu--satun;r;1 hontak Cengan

icLeal*ideal yt.tg mereka nunyai. Apabil-a oran6*orang lru-
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da .tc1ihat, br^hwa sega1.'r. yang i-liajarkr,in sekolah terus
diinjak-injak dararin kourunltas dan kirclang-kr.rilang bahkan

di rumah, maka gur"u.-grrru hanya daoiit raen,5liasilke,n sedi-
k1t' selarna kite r:iernpu:r-yai suatu mAs\r'lr.ikat yang, kare-
na organis:.s1n;'a betur, rnengeluarkan y:rng terburrnk pa-

cla mainusia, m;ika a.kair mustahir ba1.i- -sekol:rh untuk me-

ngembairgkan Jlerirg terba.ik. Bersarna orans*oran6 dewasa

bertang;gung- jar,rab l.rinnyii, guru-[ju.rll hier.us bekerja un-

tuh memajtrkan pengaturan sosiar, sementarei rnerek; beker-
ja dengan aniik-i,inak l;rki-l-aki dan anali-ana.k pereinpuan

untuk mema ju.kan perkerobangan i:rciividual me:.eka,

Tambahan pu1a, irasyarahat perlu melrirat kepacla gu-

ru-gu-runya -serta meng;ambi1. la.ngkah-lrairgkah untuk mena-

rik pria-pria dan uranita:uanita yong unggul )/ang berkel.
pribadlan paling balk ke dalam profesi penciciikan. Ter-

laIu banyak gllrLl yr.n6 tel-ah menjalarni kehldupan terpi-
sah da^ri realitas. Kesop;,nan yang berrebih-rebihan dan

keangiruihan br-rk;n keb:ik;rn. ser-ibasi )rrinaf riiclesakl<an pa-

da 6uru-guru ';'l;rnlta terl-.,i1u .serirr.i L'e raLiiba.tk:n suatu
tlpe grrrLr yang tak ma.mpu memahai-ri at:u i:nerrgapreslasi

adolesensi dan keclewas;an yang nuda. c,an karena itu ti-
dak inenaruh si-repirti terhardap ilereka, Ag;ar pr.ia-pria dan

wanita-vlanlta nelreihami dan menpengciruhj- orang-orang mu-

da, mereha harus-'l_ah orang yang t.j-rjal< hanya berl,ratak

unggul, tetapi juga inteligen, berb;rltat, r1,:ixrpu, kreatlfl.
Merekei hirrus merlpunya.i kepribadian c1a-Lr i:i,r ar.tinya yang
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terbai-k dan sesrlnSguhnya ar"tinya, i,rereka harus Inen-

dek.r.ti y,:nta terl:aiili da-l:ri::r perki;lrbangan i:ranLrsia. Terlal-u

sedikit oranEj-orrnar deillitian adal-ih gltrLr.*1._.ui'ur,".,lalaupun

jurtl:',h.- jui:rlal.' i'terck:, .iaLam proI.:si ini te-"1-ah tumbuh se-

1;rliln c1.;r SalJr1if Sa*cl.a.salieltsa ini. O::i,lfr,r-r-OrC.11 :_r. sepcf tf 1tU

d;Ln;rt irrefl!:r,jirkazr, keung,i;ur.1-an dengan crr.r":.. y:..na: terbalk

:lel-:i-.1-ul cont.ol: oa.r'i apa merek;, itu sendiri acianya,

Rint-r.n:an Y.'ilLr palilE, besar terh.',ciap llerkembangan

rva.tal", yl.ng" b;:.lk telletak dal-an sifilL iiien;ntin51ka.n-diri-

sendlri Can i"ncncari brr3:i-diri seniii-rl clari sifat-dasar
manu-sia itut senCiri. Adaiih serngat sul-it untuk bertin-

da]<l1arri motlf sirnpr'rti bagi orang-orang l.in, dan lebih

sLllit lurgi un.tuk bertindak berd:sarkan rasa ker,vajlban.

Aci:iI:-rh si:.ng.it mudah Llntuk bertinda.h bagi kepentingan-

kepentinp;a-,n darl cij-ri. Manusia belun lagi ne]lhat dan

tidak mengerti, b;ihla kepentlngan-kepcntingan dari semua

orang aicia.lah kepentrngan-kepentingan. ciia, bahwa seorang

yang lanar ciibai;ian yaliE lain dai::i clunia adalah suatu

ancanan bagi dia, bahv,ra keticl.ak*t:rhuan ratusan rnil- dari

tenpatnya mungiiin niempunyai aklbat-ahib:rt buruk yang

tnelanda dia, serti. bahwa penclerite.an atau ke jaha.tatr di-

mana-rrlana d.i ilunia Irnnenyentuh'r dirinya, tlntuh meyakin-

kan orang-orang ;rkan kebenaran ini, utntuk aenga jarkan

ilerekar dalam prlnsip"-prinsip atas iliana 'ianusia. harus

bertindak, serta untuk rnernasulikan pada iirereka kelngin-

an untuk hertlnda.k berdasarkan prinsip*prinsip ini,

i

I
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adi1.,,h mas:rlah.-mas;lah dLari pen,:iidi kan l,rttok.

4. t-rlik:rn riJatal<

i3ebcr"arpa i;-rir'urn y:j.ilpr. ral-ue prir:, lrenr;ii.l.ik iireruperde-

batkan ;"e-.kah i,i,:tcc'l.e l-;in;.,sun5 &t:rLr rietocie tak-langsung

ciarj- perrci:i-clik:rn rvatak yirng fe]:ih bail<, irengilLr.nakan me-

toc'Le -1-"r::r.g"1'rrra, :a-;oi.arr[: I ufL] iilencoJ:a. un tuk iiien,geinbiingkan

vlatak r':iolrlil cicnl;ari lienberj kein pengia jar.air. clalarn raorali-
tas parlri r,,;ahtn ie.l tempat tertentu cirilam prograrr sehari-
har'11 Eeb.rgeir;ir':i'ii,t seseorang mungiiin n:en6alokasika.n vrak-

tu tertentu barli be::hrtung ata.u nembetca, p,lda rrriode

vi',ns d-rtetaok'.n, anak-anak alian mendiskusi-karr berbagai

keb.,, jilian, irrerlba.ca bahan yan6 cr.imaksud.ka.n LrntLrk menbang-

hitkan ririnat kepatra ldeal-ideaI, berbincang rnengenai

;,t4. -qa lah- mc.-. 5;,, ]26 ;no ra I . Se}'na s e i e blhnya clei ri ha ri- hl ri,
mutngkin aclr:. acLr.an--i.icuan kepad.r p:-lla jlr,ran dala.ni irrorali-
t;Ls itr-t, yang. i,runcu] rLarl aktivita.s*aktlvitas l-:.rin rla-

ri- sel';olah 1tu yalrg seli,il-u di.ma.nfaatl-,rrn cl:in c,ika.itkan.

siog;in-slcga',n d.'.ri ilotto-motto ser.i ngkirl-i cii-i:.unakan. pe-

nE.r jaran sadar d;n langsung,

i\kan terl-ihat den,3an segera, b:il.rr,,la rencana demiki-
an mungkln mempunlrai p;rling sed.it<it dua keknrengan se"-

rius. Rencana. itu i,reng.:konsentrasihan pe ;.hatian pada as-
pelt-a.spek intclektua-'1- dari per.ilaku moral_, aka.n tetapl
sedikit )r;rng ciil akuki,rnnya untuk meinpe ngaruhi motivasi.
Kecuali l<;ilau cmosi-emosi anal<*anak dicapal seciemiirian

rupa, sehl-ngga rnereka d.engan sungguh-sungguh ingin me-
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lakukan ye,ng bctLif , i:enciidikarn r'ratak 1tu tidak ef fektif .

Ta.mbahan pu1a, rencan;-. itu terlalr-i -qeririE ltendoL:ong ke-

munefikan dan lleangkuhern an:,rk--ernak dan oran€;-orang de-

'vvasa, )ranS bany,li bicara tentnng keb. ikan rnerekar se-

ringkal-i hanyalal-r bicara.. trl4r:.n tirfks ilost cf those vir-

tues i,lhich ire l'.rilst prosessestr. Deaga.n.'inal(-anak yang

l-ebih tua. c-ian oriln€;-olrang d.ei,vasai yang t,iu.c1a, semua oto*

rlta.s akan sepi.kat, bahwa acta temp.it bagi diskusi ethis

y:rng f orntal. Aitan tetapi, metode ta-langsung tampaknya

lebih b:,111< bag'i i1na.,ri-anak yang lebih rnueia, serta untuk

banyak fase clirrl pendidik:.n v'latak deng:an anak-anak Ia-

ki-l-arki dan peren'cua.n )rang l-ebih tua,

Dalsn metocle tale-larngsu.ng, pendekata.n vratak diang-

grlp sebagai ".lLlJ.tlr- bagian dari semua penci.j-dikan. Penga-

jar-penga jar dari netode ini percaya, bahv'ra kehidupan

d.'r.r'i .sekolah ha.rus diorganrsasiiran sedemikian rupar se-

hing5a. iiie11i-:;enb.rngkan lvltak ntelalui segala. yang cr'ilaku-

1"&n. ,Jitrta tinbuil su.atu kesempats.n yang tantr:;iknya menun-

tu.t suatu. ciiskusi neng;enai suatu mc-rs€ilah moral, maka

rliskrrsi itu harus dillikukan. Akan teta.r:i, tekanan yang

u'bama ad.al:.h pada membantu anak-anal< hicr.u.p sedeittlkian

rupa, schingga berkemhang sebagai m;in;i mestinya. Mora-

I-itas, ha'ba pengaiar-pengajar dari inetoCe 1ni, bukan

su.itu bagian y"1ng terpisah dari ke hidupan-L-6|r'i dupa.n ki-

La, 'r:neL.ainkr,in ma.suk ked-al-am sel'-truh lcehidupan kita dan

dapat diarjarkan secara berhasil hanya. dal-ain kaitan de-

ngan pengalaman*pengalantan hidup,
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I)el'rasa ini, keb:nyakan ciari ;1urLr*r.,turu Ci Amerlka
(ditulis naci.a akhlr: L()tr)O-an) perc,,,ya, i:i-rl.rvra metode tak_
Ingsu-n6 arl;,1-.ih ]ii.irr:'. lebih baij-k. i(eliu_::;ingar) y(:.n6 serlUs
satu-satunyi-:. :,c1a.-'l-;:j:, bei]ri,ra guru-guiru ter_"1_alu berkemung-

k:Lnan untuik lupa ixeng,_Elln;{}rannya --.* r,t.arr itu sebenarnya

ad-al-ah kesl:,fahan di:ri gr1ru, bukiin c1::.r'i- meto,lenya. Ten-
tu ini tlci'r-ir ber:rrbi, bahwa metode 1,-.niisu.ng jangan se-
kali:kali drguitakan.

5, -B-a €r i]l k

Tlidak ;rclal pernlirir yang tel_ah l_eb:_h bijaksana clari
pacta Ar:is Lot.ele-q cla.lan menganalisrs faktor-faktor yang

perl-u untuk membantu anah-anak mea;1ei:nbangkan watak mo-

ra]. Terrtu. saja r,iereka h:ipus tahu ap.i yang beturl dan sa-
Iah. A}<an tetapi, anah-anak juga harns rnencintai apa

y.-lng mul1a dan benci pa.da apa yang rend":ih (aitirrat da-
rl segl inoral-). Bahlmn itu tidak cukup, keblasaan-ke-
biasaan y<in,{_: b,;ik jugar per1u.

Pengeta.huan Eu-flgeflai i/.ing betu1, cinta akan yang

beturl dan bencl terhaclap ya.ng sL-1-:ih, kebiasaan-keblasa-
an perbuatan yanE b::tul ketiga fase nendidiker.n wa-

tak ini h:rrus diberikan perhai;ian pennh c.go.r pekerjaan

rneiidldik itu berhasil.
Telah dikemukakan, bah.a proses penriidlkan mempu-

nyal tiga aspek yang saling berhu.bungan; pengajaran,

l-atihan clan inspirasi. pendirllkan watak dengan sangat
ba.ik mengilustrasikan masing-maslngnya. pengajaran akan
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ilienang6lll;.ngl pengettrhLran mengenai e.pa yang,. betul dan
:-rpa ye,ng sa)-'-,h; li,tlhan berurusrin dengan nenbentuh ke_
biasair'n-i<ebi=saan per:b.ratan yang baiL,; clan inspirasi di-
perluka'n ,fLr-n;r irenL{lilc1u}rslkan keclnta.ari akan yang betul
aCa hebenclan terhaclap l,r.jnEi salah. Meilbe::ik;n informasi
ke'oada orirng.-oi.L-,nq rnuda tent;rn€; apei yeng betul acl.alah
yanL{ pa11n.5 mu.dah ar-r.tar._r. keti.ganya, .:,kan tetapi ha1 itu
ci:rpr:,t cli1,:.ii.,u-kan d.enrilcian ru.pa, sehingga memb;r.ntu atau
merigh-',-'l-,hti hem;rjua.n dal.m aspek-asnck yang l-ebih sulit.

Ora',ng:oran!. nuda niscaya ha.rus ber-..r j:r dlsuatu tem-
pclt a,D.r, y.:.ngr. beturl dan ana ysng salah, serta mengapa;

niererka harus belajar perbed;ran antara rnoralltas can aclat
kebiasiLan (nio'es) ; akan tetapi, rnereka juga harus bela-
jar, bahwa acr.at kebiasaan da.ri snatu r:eromnok arlalah ha_

sil d:ri penl,,alanran bergenerasi-generasi ciari uinat manu_

sia; lrahrva. .:det liebiasaa, itu meri_nurti_ pr:-n.slp-prinslp
perbue'i;:-n y..rrrg ci're'cayiii oieh keronpok be.sangkutan
ac'r;;l-.rh betul, se::ta. bahi,,ia, ada alasan_:ll_,;sai_r yang balk
untLtk nengikur_ti t<onvr.nsi_konvensi d eiiril<1iin .

D.-^t;n1; C:.i.i sei:egitu banyak jenis )<et uarga, dengan
pola-pora y''r g lle 3.1 i.-,. berbeda-beda yarrg cirsahiriry,r ti-
ciah-];h men3heraiike,n, bah'a pa.ra reinaja dan or'.ng de'asa
mutrla' ir.)nieid.i bi-ri5;ung inengenai standard-standard ethls.
Penga,jur-pr:nganju.r dari pengajaran moral secara langsung
be.rarngiral-i beturl- apLl bira rriereka inembe.rlkan tehanan pa-
da fakta, bahv,ra or:-:.ng-.s1"ang yan6 mu<ra ti.dak selaru tahu
apanya da.n menaap.nya clari perilaku mor,:il serta apabila
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mereke raer€jiroilendasikan, bzrlivra seko-'l-ah harus tnernberikan

liesempatan br,3i parca rcrna ja untuk menCiskutsikan masalah-

masal"rh menl..ena.i pei:buatan aoral.

S:--,f ili srrLu ciari y:rn,!, nalinp. berh.:.rga 'intara sEran-

saran ini ;Lr-ialiih renca.na konferensi-l<a--eu"s secara berke-

Iompolr yanE cl irurti.i-qltan oleh R.D. Allen ct;.ri Provirlence,

lihocle Islancl.. Sarar,n itui istirler,ra cocoknye untuk dlguna-

L-,an clj-ti-ngkat SL.ilP Can ,SLTA. GLu:u menyajj-k:rn kep;:cla ke-

1omp6[, di k]ab, ru.nngan konsu]tasi khlrsus (horneroom)

atau ruang kelas, suatu }iasus konkrit yang hipotetls,
yanel berkenaan dengan su.itu masalah f,icntroversiaL cial-am

etika. I(asus itur- bcrkenaan dengan pertanyaan-pertanyaan

ycing clijurno:ii- oleh a.nak-an;ik l-aki-liik1 clan ana]<-anak pe-

rempLr.an icur senclirir yang jarirabannya pentin3r' bagi mere-

ka, serta Cirl;iln mane. gar''i s tindakannya tidai-, jelas pada

pelrerilisi:an lrertama. Grlru hany-r irertinda).< sebag.ri seo-

rant 1aelua sr-c1;rng, ticlak nernah dcnga.:i cal:a. apapun juga

menginilil<iisilian po-sisi-nya. ila-"1 ini s;,in5iat suirar bagi

gurLL, ;:l<a.n teiapi i tu rire::u.t:akan kelti,',.i'r-r.:an b:rgi keberha-

sil.rrr ,renca.na i bui. Guru itu bo-l-eli me ll;& julian pertanyaan,

jika i:. bcrfihir l:;-;hwa ada suatu fase dt-,ri masalahnya

sed.an6, diab::iiran; ia da.pat nienglktisei-'l.-,an -ipa yir.ng te-
lah dikatakan serta iirengi-ndikasikan lsyu-is1rs, akan te-

tapi, dia tid.ik boJ-eh, en_ q-aL.h_e_dl]A, menyatakan pemecah-

an-pemecahan. Orang--or€rn6 yanB muda rnenyuka.i diskusi*

diskusl ini dan inercrrsakan dlskusi-clisi<u.si ini menolong,

-
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tidak sa:-ja d-al-a..r inenerangkan prasangha-prasangha mere-

ka senclr-ri, tetapi juga crafam menemukan stand.ard dari
orang-or-ing rnuda laj-nnya. rde-icle yan6 bertentanSan

adalah ttlalat orlriggung ternakr' (gaclry) yang efektif ba-
gr- pemil<iran se'b;gainerna yang begitu balk drketa.hui o-
1eh sol-'r'.:tes. Apark;h sui;tu keputusan tc+rcapal atau ti-
dal<, tlclarhlair refevan, asal saja seiir.ua aspek dari sltu-
asinya cltampilkan clan d.idiskusihan secara bebas, pera_

nan guru adalah menjaga, bahv,ra har ini terjadi, I(epeka-

an enios1onal y;,ng perlu bagi perbuatan rnoral lebih ber-
kemungklnan dihasilka.n ol-eh prosedu,,r-prosedur,Leniilii_an

dari pada oleh junlah khotbah orang devreisa rlanapun ju-
(lt
E)* a

Ini, tentu sa ja, janganlah rneru,paleiin satu-satunya
sumber dari nana olang-ora.ng mucla dapat ilenperoreh pe-

nge bahuirn inengenai i-Lpa [r.ng betul, Dari literatur, dari
ilmu pengetahu:rn sosial, cla,ri progran-progrra;.j perkumpul-

&hr d.iri kehlduparn-liehiclupan gurLl-gLlr-u -nereka, naupun

clari heluarga daii gereja, pelajaran-pel-ajaran derniklan

harus dibelajarl. Acarah suatur kesal-;ha.n untuk nienjadi-
kan pengajaran cl-ei:iikian terla-]-u lienta.ra. orang-orang
iiiu.da mere6pons dengan entuslasrne terhaciap icleal-icl-eal_

ka,n:.n saji'. ne:'eka iriendapi,^tkannya adrrlah sungguh-sung-
guh cian secare, nuir'ni dihiclupi; mereka tidak berespons
terhadap trmorallzlngil (sok mernoral-isasl).

Ka',c.n saja ada ciskusl cengan remaja-renaja ten-
tang perbuatan mora1, diskusi itu harus sneslfik, ob-
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jektif serta sej.lmiah atau sefilosofls inungkin, Orang-

oral16 muda initin tah.u apa yang harus dilakukan atau di-
kataliann;.s jika pada waktu pesta Cjecla.rkan minuman, ji-
ka Ci:rj:rk be::cuinbuan, jika muncul sL1.-,tu. masalah menge-

nai rnerilburat liecu:.angan rvaktu u jian. penbicaraan yang

umuiir d'rn sai0ar-ss.nlar menye]]abkan nerelia meraslt tak-enak

dan bahkan rirenC.oitgkol.

Tidak-lah begitu sulit untul< mengajarkan anali-anak

apa y.\i18 t,etu.l dan apa yang salah. Tidak1a.h begitu su-

kar u.ntuk mengajak mereka memprakteirkan per.buatan yang

betul, pal-ing sedihit jika kelnginan untuh rnendapat res-

tu sosial beroperasi. Faktor yang paling sulit dalarn

pend,ldikan r.ic.tok terletak dalam menanamkan kecintaan-

kecintaan dan kebencian-kebencian yang te'pat, membawa

orang-ora.ng iluda mencintai apa yang nrr-1_ia dan membenci

apa y..rnE rendah secara rnoral. Hal ini ju.ga faktor yang

paling penting. Tanpa ha1 itu umat ma.nusia tldal< akan

mengikuti eoron.-tan dari kevrajiban. Dengarn hal- itu, ke-

ba jlkan ac;:k,h 5aa jarannya sendiri. :B.a*raiitian_a _q_q.rq_r_ryg

merigeilbangltai: Iiecintaan akan yring betui ini adal_ah un-

sur yane: ailat pen blng da,l;im prosesnya.

6 . IrletAa'lbarAh_an AfJl
OranS-orang, akan diin6;at, bertindak untuk memuas-

kan kehenc'lak-kehendah mereka. Apa saja yang memuaskan

sesuatu kehendal< rnanusia meinpunyai nilai/keberhargaan.
Maka adalah rasa akan nilai-nilal kitar yang memotivasi-
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kan perllaku kita slkap-sikap kita terhad.ap haI-hal
itu, :laterial dan tak materialr yotr. r:ienarik br:6i klta
karena hal-ha} rtu memuaskan kehend.ak-kehendak I<ita,

Bayi rrinengliar.Bai ti ( inemberikan n11ai ) kcpada j-bunya

karena i-bunya itur meilbawaka.nnya mal<a.nan, ka.rena ibirnya

tiiengurusi kenyarnannya. Anak yi?ng keci]- rrmenghargairt dan

akan berju..,ng untuil riakanannyg, peri,:ainanp)-q, keluarga-

gEi, Pemberian nilai/}<eberhargaan dari obyek itu seba-

6ai surtu aLa.L/cara pemuasan kehendak-kehendak pada wak-

tunya nenjadi sua.tu nilai/keberhargaan pada obyek itu
sebagai suatu turjur.:-rn dal_am dirinya. Anak menjadl men_ct_q-

tal, ibunya, ba.pcrknya, anggota-anggota lain Cari keluar-

53r jika ia rnula-mula dapat mengiCerrtifrkasikan dirinya
dengan ilereka. Cinta ;:kan teman-teman, aka.n komunitas,

r.kan bangsa, akan seltrruh umat manusia, terja.dlnya 1<ira-

hira. clengan jal-a.n y.ing sama. Sebagaimana halnya dengan

anak, begitu pula adanya clengan orang deu.,asa. Aclalah e-

mosi-emos1, keslikaa.n-kesuiraan cian ketidak sukaan-keti-
dak sukaan iiiilnusia yan6 memberikan kekuatan iiremotivasi-

han bagi perbuatarlnya. Ol-eh kar.ena itu, persoalannya

aclalah ilengatur agar anak mengj_dentifikasikan dirinya
d.engan aku-aku yang l-ain, sehingga masing-masing akan

bertindak, tidak d.a.rl suatu aku yang sempit, melainkan

dari aliu yang lebih luas, suatu aku yang telah mengiden-

tifiieasikan cl.-irinya tlengan suatu kelompok orang-orang

yang terus-menerus melua.s, Orang yang benar-benar ber-

..-..'.,!
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acab telali men8identifikasikan dlrlnya dengan seluruh
u'mat manusia. serta ]rertindak c.a.ri suatu r.asa hormat ba-
gi seriua orarl6. I:1:ihin ja.uh orang clapa.t i,relal.;ukair 1ni, md<jn

dekat 1a p;d.a. i;rencapal tujr-ra.n utailanya: rearlisasi-diri_
secar.. koopera.ti f .

,seaba.gairrrana hi,l-nya cr.aI;,im suirtLl pencii,J.ika.n, tahun-
tahun perta;:,ra aclafa,.li y.rng p.r1-in6-l penting hagi proses

itu. Jika run:ah (keruarga) tldal< rreletakkan fondasi yang

tepat, tugas sexoj-;-,h iir<;nja,dl bahl<an iebili su-lrt, Jika
seorEing anak mur.la:L sekOlah, dia suciah harus, sucl.th ter_
keilba.ngkuri, meilpunyai suietu sikap nengenai cinta dan

menenggErng terhad.ap suatu lrn,qtrruirgan faml]i-famili, dan

kir.rvan-i<a$/an. An.,iL--anak yang tidak rirerlperoleh erstart,

ini munghin tic.ak perna.h akan rnemperoleh suatu slkap
y:rng tepat terhadap ue:t manusia, b:rnyak antara nereka
iner:rjtrcii anBgota-ani,,gota masyaral<at y.ing salah-suai dan

anti sosial-. Jika an,-rk-anak clemihlan :ikij.ri harus dlbantu,
merel<a haru.s m.1mpu rnengidentifiL;:.silian d,ir.i,,lereka cie-

n8-an guru. c"an den5an sesama. siswa. Merelia terutama me-

mer.l nka.n ;;erh;rti:ur yang bersahabat clan pengertlan yang

simpatlk.

Apai<r.ir fond:si- y.r.ng tepat i;cl.;ih i,lrletal<han d.alam

kel-omnol<-I<el.ornpoh tatii.p muka, guru yang trarapll akan,
dari ta.'nan kariak-kanak samp::i ctengan universj_tas, men-

cOba I'i-no--l-uiask,irr linf:irulSan cl.eri- raSa sesama irii sampai
]rra1 ini mer:ca}<up sua.tur juiirlah y,1,g markln be siar ju6a,
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+'idetk hanya perangkat sosialnya sendiri, Iiel-i.rsnye. sen-

diri, koilunita.sni'a sendlritr, atari J:r:ngsanya senCiri,
tetapi l,,r1r;; dalii nislrin, ta}< berpe:rgebahu;n dan tei'neIa-
jar, berliu--rit hi ta.n, coh)-at, iierah cl-a.n purtih, r,iereka

Cari semua ras dan sellua negara. GurLt*flt-niu akan melaper*

luas daerah clari kasih sayenE persaudarfatl cr'engan mem-

]:an tu ;:.rrai(- J',Dak ur-n tu]r me liha t ]ie pen tin gan* 1ie pcn tin ga.lr

l<ita -oersana, huinanitas br-.rs:;.Irla ki tar l.,e)tai<r-rtan-keta-

kutan Ci,n aspirasi--aspi::asi bersatina kita. Apa bi-la. gu-

ru-guru. itu senrr.iri rlr:mperoleh penglihatan 1ni dan ti-
lih"-,n inr, raasal-.rh ci:-.ri penc'iidihan uratak akan berada

cl.i jalan peire caha.nnya.

Aha.n teta.pi, Iiita perfu niembuat rencana tinc'ialian-

tiuda.katr konkrit untuk newujudl<an progrern deirrikian.

Kontrj-busi y.:rirrc utiirl.a dari scholah kcpa.da nend-1c1ikan

1',i.itali alii?.n d.iber-ilian inela-"1-u_i kehiriupan )rs.irg rliha.dapi

di seliolair .serta nengaruh cl:..ri gLiru dar: lialan seselro-

ll-air, Ap;l<ah gLlru a,,-],:rlah jenis ore.nS y;tng ci;lp:rt. d1}<agun-

i oleh enak? lp.ilr;.it guru lte,-illercontohka,n clai;m kehidup-

:rnnya irieal.-iceaI yrnE iilcii'ir dibangun creh anak dalan

kei:rlbacilanny: scnrliri? Apahah kewi.rn-trra.wair sesekolah,

aclar:',h r,'.iia,k l-al<i---"1-:rki dan anal,r- nerei.lDLlan ya.nii sehat cian

rrormal clalam l<ehidupan bel:sama rlereka? Apa.L..alh kehidup*

an Cr.rri set<olah ad-arf:ih }<ehiduoan yrng sel_a.ras dengan

sj-fat-tlasiir da-,ri a.nak, suatu kehiciupan f<.,hg rnenberikan

ilasin5-.mersing anak sua--. Lu kesempatan untuk tumbuh d.an

berkc;,rbang ke arah suatu kehidupa.n kelonpol< inrli-viclual
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yang 1el-,ih berbah,igia da.n lebili menr_l.iskan? Apakah kebu_

tuhan-kebu,.tuha,in rl.an kehenciair.-}<eirenc1akly3. yrrnG sah ada

cllpenutri? Ap.iirah ir. meiapunyal i<eseuipatt-,ir uniLrk inengem-

bangkatr lt:ni,i;,ipLli.rn-liemi,il.lpu.a11 d,,n bah;:t_berklrt lLilr_rsusnya

seder:ri-kian rupa, sehingga kese_ia.hteraan r.l.ari ire-1-ompok

d.im,:,jukai1? iLprI<a.ii ia dibantu untul< incnghicJur.oi sua_
'but- tiehldL;.pan )r.^nL mer.rLierslian baginya k:rena kehldupan
itu i,ieirajukan per.kemban6an ci"r.ri potensi_notensinya yang
terbalk?

l'icng;organls;.slkan sekolah seclei:iili_iar:r' rll,pa agar hal
1ni direil<uhan bagi setia:r anar< sejruh yo'g ciimungl<lnkarr

oleh koi:ia*pur-a* guru, memerllrkan akar- panjang ser.ta se-
i.1ua pengetahuan lrrc,genal sifat-dasar nanusi-a cr.an ]<ebu_

ttr.han-hebu'i:uhannlra yrng ctap;^t diperoleh gLlr.u..Eur.u ctarl
biologi-r sc jarah, sosiolotiir psikoi-ogi cla.n firsafat,
sifat-d;.-sar .;nu.sia adarah san6lat ko,rplelts da.n peuaham_

an a'p-?pLr-n jLr.-:a ilari sttmber-sumber ke-'1-i,.rrrr-a.n ira,usia aca-
lah h-s11 per-a,,1,(.rjian'be.r"t.,ihun-telhun, Ac,,a suatu tubuh
pengetaahuan i',r]1g terus tumburh y.ing cr-ineroleh i:lengan pe-
nekitian serti; iirelafui tirikan nengenai masalahnya y.i,lg
harus cliiretahui oleh se,-rlllel gliru. Acl:-r1;-,h suratu persoal_-
an yerng sulit unt''rii irrcreciui.rsiiran seiirLia 1ni nenjadl -orin_

sip-prins1p, -kain tetapl yang berlliu b tanp:rlan;r; rnencakup

inti dari. prosedur )rang 1re11u dafam penctid.ikan r,vatak,

1. Usahakanlah aE.rr mssin6_rnasin55 anak mempunyai

c,ra yaj-rg sah untuh mc;ruasr<an kebutu-han-Icebutuhannya

dan kchendak-irehenclal<nya ya.ng layak.
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2. IIsa.hak:,in1ah agar i.a tidak nemperolch kepuasan

ci.ri'1 c.{raj.- car.j. y:ir}g tak d4pur t cliteriirra untuk meinenuhl

kebuLuhan-kebut',ihan e\tnLl darl usahi i,,oaDLtrl jr-rga untuk

mei:nllesl<an kcircnd-ali tak-layak m.ina.,:un jLrga.

3. usehai;r.n-t-a.h ligar inel"i1ui keiriiiuqan kelorrpok dan

pen,,,;i,-iliiman prj_'batij_ dia menjircl_i sadar ali:- it hebuturhan-ke_

btttuh:in dari .sel-uruh sj-fat-dasarnya; seb. gzr.i yiing telah
dltunjukkan, hal inj. hanya ru';ngkin, :n,rbi1a kebutuhan-

keburturhan dasarnya telah dipenuhi,

I(edua', hasu.s be::1kut nen5lil-ustraslkan bagainrina prln-
sip*nrinsip 1ni digunakan clalan penga.Iaman aktuall (a)

David ;rcla1ah seorarrb slswa keIas strtu cl suatu sl4p,

a.r..r.ii sulurng d:i1.-.in suiltu keluarga _irirnE be,:;ar cl.ari 6eorang

ki,t:r;/:,-r.wau yang crihorrnati, tetapi niiskin seka.l-i. fbunya

telah rrening6ral beberapa tahun se'rreluilnya d.an seorang

kakrk pe lternpllen mencoba mengambil ter,rp.r,tnya.. David pa_

k;'iiannya l-usuh, tidak begitu bersih, :rgak agresslf seca-

ra bei'l ebih=lebihan, nlrsar bocoh ter.hedan pelierjaan seko-

Iah d;rn halsi_t- bel_i, jarnya ilibarvah rata*ra--.ta.

Pada aieirir periocle cli ruans konsurt,asi khusus (ho-

nierooi:i) p..rdia pei.ten6;ahan p&gi ac.l;if,eh biasa brgi anak-

analt y.:ing r,liniintai oreh. tcera\rra.t seirofi,.,h atarr. or;ng Lua,

untuh pergi ke rlr,;in6 rrakirn si,,.ng fl.juna untuk i:rinuril sege-

l-as susLl a.tau jus. u:',rrg untu-k ini clikunpul-kan oleh gu.ru

ru.1ne; konsul-t;-,si p;icl.a. permulaan tiln;1gu, karena asosiasi
orans tua-.Suru rle;iberikan rrangnya bagi beberapa orang

a.nak yang me,rerlLlki.,n gj-z:- itu, :.kan tetapi orang tuanya

l

i



?-26

tidak di'ip.rt iler:ibayal:n.ya, Anali-irna,ll ini :kan iiier:iser ku-

ra.I1 ir, kellt.ir'- :ia.,bi1a ticl.ali ai:ia. ,:.nik )r:in6 me,iibarira uang-

rIYar sertei xiiirbi fa s:iururh bia.ya ciibay:.rr. ningguan ol-eh

Sulru ruan.{'j iionsc;,J_i ng. Gtir.ti rLlfrlg }<cnselrng dari David,

ivirs " El-Iis, i:ien;ri:rrpan u;:rngnya. 11j-sebuah I acih irre jo.nya

aka.n tetapi, suatri il:.ri senin ia ]upa nengunci Ia.cinya

itu, De.igan terke jut ia dap,':ti<an, b:lirira L1-tr1g itu pada

sel-i.sa p.r.frl- hil,1ng. l)la segera berk-onsul-tasi .Jengan Mr.

ilaley, kepala sciro-l-:rh. Ivlerek*i sella.l(t t untult tidak ne-

ngatakarr ape.-a'pa mengen;ii hilargny.a Lrring 1tu, ahan teta-
pi ixengarLrati ana}.,-anak,-lengan scksama.

Tid..:.k-1i-,It cl.iper lukan peke :r j eran cl e t ekti f urn tuk me li-
hi.it, ba-,hwa Davic'L lteitipLlnyei ui?.n9, kantongn;ys-, penLih den6an

gula-tiu1a ylnli d.ibagi..ba6ikannya c'lenga.rn i':re1;igak. Untuk

beberapi-r vral;tu i:,, F::ngat populer clen,1:rn i,.nah-anak y;'ng

l-a.in. Davicl belum oernah sebelurmnya rfmentr.aktirti. seja-

uh yang dileet;liruj_ oleh r,{iss El-1is. ,Sesunggu}rnya, dia

ticlali ;'rei:uah ilenil.unl,,ei L1;,Dg, Iienclilt:Lr:un dia tirlah per-

nah diperlrenrin,iii.,n u-ntuk menj:.di penerlna amarl. Mr,

lJal-}ey nema-..nggiI DaviC, ke kantornya d-rit sebagai hasil
dari su,:rtu pendekati:n ),ang r,-^iu&h, an;.k lrlii-}a.ki itu
Segera iitetrgr:kU, bahrr,Ja. clii., 5rc::11g telah mei4:nggil Uirrrg itU,
semLianya kira*ki::n biga clolir. Dia telah ilienf;gunakan

secliirit Icbih c'i--rri satu dolar, ai<an tetapi nengembali-

han sisanya. Iieprda kepa-'l-a. sekolah 1tu. Mr. Haley dalam

percal.lap.lnn)ra cl-engan David, men6etaihui ba.hwa',rralaupun

ana.I,i itu nengarntar surat kabar, dia tida.k diperkena.nkan
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untuk nend,D.rt sr:cliliitpun juga. diir.-i- ui-1ni-nya, Drrvici ta-
liut seitafi rl,i:,r,1 ba,i:i:linx& clan meilohon ea-,.ar bapr.irnya itu
ticl.:..1< cl.iberll:.rhulian. Sesun;r,r_trhn5ra DiviC cli r.unrah ad.alah

Se OrF,rrg anah 1: li1- l i ri 1.-;. Itl, tid:ili bci.i_., iiagi:r; di:, Sangat
kehi--l-.'ngen rbnnya ,sorti'r nerrrsa, b:ilie ,;Li:i t,iclar... me..lpu-

nyai tematr dan tiril:rr,; trefli)Linyflj- ]rec'r:.cr.,.ik;rn cii niana-mana,

di rLt-111;ii a t; u cii sekoilrh .

j{r. Ha-]-e;r tida1' ;;le-r,ihat kenunl;kin.n untuk perbaik-
:in kecu'rli k:i:ru kerja salra ciarl baprk Dr.vid clipiit dlke-
rcrhk;rn, sehin5;g., 1.;eirdr.rtitcun permoiron:,:.n Davicr, banaknya

itt-t dipanggil ke se]<ol-ah. Dia aka,,n pullrl l),.rvid habis.-ha-
bisan; David tel: h nenjatuhka.n nai:il-'i d;;ri suitu keluarga
]/ErllB cl.ihc;::niati. Aleirirnya bapaknya itrr. dibujul<, bairv,,a

per1,,,ku:;ln dei'liki;rn tidali akan mei.ilGcahJ.,an kesul_itannya

serta l:alLwa selr+hnya. h;irus diten:r-rltrrn tl,.rn ciitladalean.
Dia setu, ju, b..h,,iie Davicl boleh irenc'lapat sebag;lan c1:;.rl

uang y:r.n,.i, cli,,e:_-o_l-ehnya clari r.tenqanta,r .ru.relt l,rab,:r 1tu,
l:ahrr'a Davici sctiep rrrlnggr,r h:--rus i,reilr::.yar. Miss El_lis sam-

pili selrlrilh r-r.r,,eJ ir:1nij telah diguni.iiir.nnJra. ter:g:nti; Ser_
ta irr',lir,va David i:..,r'rrs inempunyar- secilkrl-t. r-,.ing sa;[g tiap
ininrrgu. B.rp.rkniz; ciengan enggr.n irengrLi-ui, bahvia David se*
ca.rl belangsur-angsur mempunyai tlnggung j,-.vrab yrng me_

nlngLrat untuir nembeli lteperfuan-keperluan r]i r.i_1rro dan

ke1-uarg.inya.

Akan tetei:i, 1rr-i- bukan segrlanya y:ln6 clira:Iiukan.

Di.rviii nenerluk"in surrtu jalan untu_1., meinperoi-eh status
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dal-a,.ie }ce,l-oinnok. lllss E_l_lis menjacliilin cila. henclahara da_

ri rla.a .'jLrsu. Diar ba::ti,ng5lung jar'ab utas nenyimpa.nannya

secara anan dan 'r,r;nsfernyEr ke rLleng ,ahan siang. Dla
harue rnelrbi.rz'.t catatan pertanggung- jar,rlaban at:,,s seinua

uang yrng ft.r,su.k. Tidak se.:,lenplin jr-rga ye.rrg hii-ang ataU
uang yailg +.ak il,tpat Cipertanggr_rngjar,,,r:btrran selama slsa
tahun :ijaran itu. Gurunya tidak ak:.n c.epart rner;rkukan

hal- itu a.pablt-a i\ne.l(-,.nak yan5: rain ,,en6eterrrul kesa_r-ah-

annya. Ba.gl rnereka aJ<an. ta.mpal<nya seora.h-olah dla. men_

da'pat ,3anjaran (hadiah) untuk kesalehan yirng clila.,rrukan-
hYE. I4e.eka ticl::tri ali.n men61ert1. Ak;in tetapi, ha.J- itu
adaf',rJr sesuatu y.rilB b;iil< bagi David, Dia sangat berte_
rlniti kasikr kepa.cra ir{1ss Eltis dan Mr. Haiey. Dia lebiE
ne;iperhi:tilian tjen:ltrllilannya, lebih bersih, lebih rrO&rr?
kurang agr:essif ; dia penting ,.,i.,.,lam kcloi:npotr<nya c1an, 

"A Etr-. d,nrentara cile niel-;.knrran beberap:i kes:r-,:,,ha.nr yang atlalahH: E
waj.ir, rie,l-il:: i;eser-uruharinya, dlla be r:ingsur-ans-sur o"n-E L,
pei'ci-r,ir i:espele d;;:r'i- an.r}.'-:rnek, )r.inil It:,1n. pekerjaa.n ,"-rr--
kolahnya be.ti:lir.ri.h r,.a.-ik. Diil adi,lr.h seorane anak t-oxi-- 

E

laki ).1,[rj ]r.. ri;ecla c',an lebih baik baiii --- mesklpun jauh
cla::i i.na.li -'1-:rl,ii-r-arri )r,--.ng seiflpurna --- hetlk:r dla nenlng_
gall<.in [.j]4TP 11u;r t:lhun keirrucilan unturk ilel_ianjut]i:ln ke SMTA-

Davic nieint-'urtuhl<an st:rtus persarrabatan, dan pengaku-
an c1a-l-;m 1iero61-'96, c,ra mencoba membelinya. Anak-anal< se-
rj-ng k;rl-i i-lel-:.I-,nkan ha1 ini. lllereka tlclah met.rpunyai tim_
banga.n (judgrrrent) utntuk memahami; bahwa o:r".rng tldak dapat
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membeli ciisur,;;.i r-l.a.n respek dr,r.i Orang-orani:,. f:rin SeCa-

ra permanen, i:r:cl-i.i-nka.n cla harus pantas riie ndapatkannya.

D1: ticiak diperbo-t-ehlean i1s11fl.,rp.,itkan kepur.asan yang mene-

tap c,,,rrl ruetocit yrlltl sar-ih Lrntuk iner:-lenuhi keburtuhannya;

di;: hirl'u"s belrrlrja irntu.r,r menperoleii Llang quna rireng;ganti-

l<rin Lr-.hg yiiig telr'ir di;rnbii-nya ; di;-, inenyacli, ri bahwa per-
butcltannya tj-dak iiisetujul olejr kepala sekol.ah guru clan

baptik'ya. :l.kan tetapi, diti ciibairtu untuk secara. sah

inerflperoleh :.rpa lr;rng dibutuhkannyar, serta rasa resoek pa*

da dirinya dengan rnenclan*t secr-ir<it clan u..ngnya yang di-
perol-ehnya rlen.gan bel<erj.a heras rrntuk uai]g sakunyar su-&-

tu perasaan baihvua rli"r ciiberil<nn kcpesssyaan clengan tang-
gung jawab.

Ilenry Carl.eton a.dal;lh seorans ahli hukun uuda yeng

tel-ah rren6g:ntungkirn pa.pan nsirany.i di kota asrlnya yang

besar, -sert.:, ciulcr.rrk menanti klic,,n-k1i ei.rilya, yang sedikit-
Sa j:.i \:',11I-: ilunCLt-'l-. Ilal<iin rri'hite Clri ,:eni,.aclila-.n a,nak_anak,

seoran.f-, teil',r: l-ema rlari biil:ak 1{enr.y, pacia. strc.-.tu harl
rneirgL'-nd-.rng ilenrlr untuL: makan siang Lrers:lna. ciia,

Itlicnryty 1<r t;nya' , ullaya nieilpun;rai su;rtLr pc.ker jaan

t.ttrtttk k.ri1iu-. .lilai',u ticlak alr:ln neiicl-aprit ironorr.::iurn untuk
itut; k€irnu- barang hi-.1-i- eili.,n men(firpa.t kerrsauan, pekerja-
arl bi,,hl<"in s,:liit kepal-a, akan tetapi, saya ingin karnu

meneri-inaflyori.

Henry nielihat kepada hirkim itu.
rrI(em:rren s.-fa ada seorang anak laki_]aki usia Ii_
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na belas cii pengarlilan. Dia r:elter.l ulian rjeorang lrang be-
sa.r, I(amu tclah clinilih, Tuniigu sebentrlr:, nah ___ marl_
l-ah .iaJ/a bercc rita kepaclamu tent:,:rg clia,

Iti{ii;r;il}o. ,Ioirn -q. Dia hidu.r: cii 1:-fl}a.t1i ting}ia b ":tas
n'tda prnilgiran distrj_lt bisnls, tanpa te;rpzrt bermaln ke_
cuali ja1an. ,"ria mei.ipurnyai su.a.tu gang ;-rri,Ii rarri-r-aki
di linghungan tetanggaryar dan dia ,iitlarah pujaan mere-
l'a, Dia i:rernpunyal posisi itu ]iarena cia dapat mengarah-
kan du-a' orang ma.napun juga antara nereka serta karena
dia cukilp cerdil< untuk menjaga ilgar iiierer<a tidak nenda_
pat iiesrtiltan ---seirurang-kurarngn)ra sampal baru-ba.ru
ini. Anak lal.-i-I-akl ini patut disela;r,r;tkan clari apabila
ka.;':i* ticlaih r,lau r,iembantu dia, saya ha.ru.s iriengiri_iir cla ke
ser:;ol-ah i:erbail'an r.niik na.kal (reform-scirool) cian hal
j-ttr Lici,,l,_ bert:c;,ri_,ng;:inan ekan men;rs] .irnilreln .r.ia.

!;,'\nak itrr hi-c.1up dari perkelahiu-i,-perkerahian ; a<ia

sLr:i-',ru ij;anir r-:jn d,jilga.n slapa r-rereka selalu ueng;a1-arni

kesLrlL.it.:.n. lLkan betani, bel_:.r}<:tngan ini gang .lia ntu.lai
itiencuri 'iari tor;o-toko irecil da.n drri orr-,rg-orarir5i bls_
nis. D1a dan !D.nsnya irienecahl<.'in sebuaih jencleIa dei::i se-
bt-ii;h toho nia-,ki:na.n l-,eraren dahulu i:rafar,,r c.1an lari dengan
bueh -pisang dan ;r:Lie,nan lainnya, c::ang yang mei:rpunyal

to}<o malter.an itr,r iili-r::3.h sekEli_ dan kita ticlai< clapat me_

nya.lahkLnnya. Anak 1a.ki..1a}<i itu suctah pernah sebelu.innya
diajukan }ie ne,ga,-1i]an. tsapark-nya mi,lr.i;r-r,ri_nufian heras,
dan ibnirya rce'be,sihrran kantor-k;intor untuk seba8ian
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besar dari ut:il:un hari. Ada dua cranf{ anak yeng tebih
I<eci-1. sa.ya hi.i'us berbuat sesnatu irengan John ---akan
tetapi, I{en*y, salia. pernah ilencuri }ebih dari satu ja-
l-ur buakr riemangha dan perriah ctlusir or-eh lebih da.ri se-
orang pemilik kebun jeruk darl }<ebun me'e}<a. Anak raki_
laki ini sebaliknya merampok toko_toko mc,konan. Tentu
sa ja, hal ini harrus dihe,tl}tan. Dan }iamulah orangnya
yang .i1";;n lrel.okukan har iturr. Henry ca.rl-eton dei:gan

en8ga.n setuju dan bertemu crengan anak laki-raki itu di
ruang ker ja hakiia i tu. fni dii]<uti clen.gan makan slang,
ah;,in tetapi anak }aki-lar<i itu meraEa tidah nyaman, ben-

slkap i:nen;,ernbunylkan dan mempertahan diri. Ini diikuti
pula ciengan fil-m-fi1m cor,,rbqy, ma.kan-makan dan undangan-
nndangan ke rurirrai;. iienry, akan tetapi, Ilenry merase. bah-
flra dia t:-daj< membuat kemajuan claiam mer;rperot eh rasa per_
sa'hahataa en.,ii muda. itu. Lalu tLrrna.lren rithe Gold.en Gro_
vesri mulai di y.l{.C.A.

ilr.rpekah kailu -i_rgln pergi, Joirn?r,

'r.\dr:h, l{r. Arleton, apake,ir say€r r.iapat ... .?il
iirilca rnereka nergl ke turnamen Gclden Gfoves itu,

dan John taal.z^y, i-iu adarah seorang anak raki-r_aki yang
ga1::ah, gemhlra dan rva j ar .

rrApaka.h l<.,rnu ingin pelajaran ber-tinju, John?rr
tiApakah saya ingin? lMah, Mr. Carleton ... .rr
IIaka John urengikuti pelajaran bertinju. Henry ber-

tlniu ciengan clia, segera sesud.ah dia meinpunyai sedikit
keterarnpllan. rbu dari Henry --- seorang v,iarlita yang sa-
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bar dan meilahani-*- nembarrtu llelry iiembenahi suiatu ru-
ailgan rehrea-si di ruang bavra.h tanah (basement) clari ru-
mah carleton. Di sana, beberana orang nada waktu terten-
tu, anggota-anggota. darl gang John da't,ang unturk belajar
be::tln ju dan bernaln-main sanipai sen ja. I-lenry ,renyedia.

l<an mesin memas;ik jagung Can buah-buah a.pe1, dan hat

ini s.--r.ngat rneiii-ngkati<an semangat mereka.

Peilerjaan itu nekerjaan yang surlj_t. Sekali-sekal-1
anak-anak itu. terjerurflus c1alam kesurit.an. AI<an tetapi,
gang yang diorganisaslkan sebega.i krab di ruangan bawah

tanah llenry menjalankan peradiJ-annya sendlri terhadap

anggota-anggota yir.rlg melakukan pelangga.ran, i{ukuman pa-

Eng buruk acalah dikel-u;irkan untuk sernentara rvaktu,

dan dengarr cieniirian }<ehilripg611 hak berternu dengan ke-

lcmpok di rLlangan kl-ab itu.
Hobtiy dari lien::y ia.iah mernotret. Dia mei.rpunyai se-

buah isa;.riar gelan cli rLr.ang balvah-tanah itu, di mana dia

sei:i-ng belier:ja. John menjacli tertarik mel-ihart clia mei

ngembangkan gaitlcar-ga.mbar Dotr:etnya, pihiran tajam anak
'^itu terangsang cl,ern I{enry n:enda,oatkan, bahwa anal< itu

ner,tpunlraj- kem:,mnuan teknis y{rng l_aten. .Iohn diperkenan-

kan untuk membantu, .rlean tetapi ia ingin mernpunyal l<a-

meranya senCiri. Dia rnendapat r,:etrrerja..an cii l_u.ar jam_jam

.sekolah, rrendapat Llang untu.k membel-i perlengkapannya

sendirl, dan bersatur. dengari Henry dalani stiatu minat

bersama. '
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semenii;ra itu pekerjaan sekolahnya bertamba.h baik.
Terutama stu,c11-str-rcil daram sains. I{iakim !'[hite tldak me-

lihat clia lagi di pengacillan, akan tetapi ada sekali-
sekal-i be,temu derigan clia di rllang.rn hlab apablra dia
mengunjurngl b.pak d.,.pi Henry. John memang t,el_a.h layak
untuh d.lsel-ainatkan .

Dia telah :f.g-+_b_rf!-q-]{:g-A su.atu tempat untuk maln ser-
ta suatu keser,rpatan untuk men-ia}:inkan kepeminpr-nan dan

mengembangkan kemarnpuan-I<emampuannya. Dia mencoba me-

rnuaskan kebutuhan-kebutuhan rlit ini dengan cara-cara
y.tng salerh; dengan sangat ari-f, Henry mulal dengan sua-
tu rninat yang sudah dipunyainya ---mlnat dairan kegagal-
an fisik-*- serta membantu dia memuaskanrlya cengan cara
yang sah. selagl ini dil-ahukan, mlnat*minat baru pada

taraf yi,,ng l_ebih tinggi berkembang.

Suatu bn}<u penuh dapat ditul-is tentang Jclhn, kare_
na ini aCafah suatu kisah nyata ---sebe:g.1imana halnya
kisah ter"dahulu. Tidai< sei'rlua laporan mengenal usaha-u-
saha rnengari.hkan keinbali oer-tuiirburtran :-inak-anak nempunyal

akhir-akhir yarg begitu membah.:gia.kan. serlng kall ke-
hidupan kelurarga dan }<ekuatan-kekuatan sosiat lainnya
y;rng terletak di l-uar kontrol se}<olah ticlak hanya anta-
gonlstik terhaciap tujua.n-tujuan pendidika.n tetapi juga
lebih }<.uat dari se,Lla kekuatan sekolah. Guru-guru tidak
sel-alu dapat inengarahkan kembali perkembangan dari anak
di kel-as-kel_:s mereka. Akan tetapl, penuntun mereka un_

tuk mencapai apa yang dapat difakukan adalah prin-sip_

UPf f .e({AFr t;
l'-ilUsUS lAa.A lt, r t' hr, a-f

rfi)
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prinslp ya.ng telah cliilustraslkan cli sini.

7 . [ereore4]s:s ikarj- i!e-hrd-q.p-q-rr Js€,lla r-e rt ]egr*l.egkpgua!€-
.ea rrat;sE

Dengan bariyali anak :--uniungnya su.rtu mgyorltas
nas;ll-ohn),a bulian terutama petrAr,r5rha.n kerirbali, mela_

ln.kan nelanjutkan arah dal_a-,iir inana perkembalrgan mereka

sudah muls1, sehingga nerubantu iriei:eka i<epacia pertumbuh-
an terba.ik yang inungkin.

Untunglah jenis sekol_ah yang paling sesuai bagi
perke.rabangan i-nteligensi da.n imajinasi kreatif berke-
mungkinan adafah jenis yang paring cocok bagi perkernbang

an y'rn8 tepat d'a'i rvatak mora1. seba.gaiii:rana ya.ng terah
dltunjukkanr H&salah utama dal-am penciicllkan watak ada-
l-ah pendicllkan cla.rl emosi-emosl, sumber-sumber dari per-
buatan. Apabila seorang anak terlibat dafa.m suatu. kegi-
atan yang niengeitibangkan kemai.npuan-heriu,mpr_tannya dan rneng_

gLrnakan kelcuratan-kekuatannya, dia sangat te::buka bagi
pendldlkarr i,vatak. Ada]ah anak ya.nt ter:us menerus ter-
frustasi, i;in&I{ )/aijg terus menerus tidak- }rahagiar yang
men jadi menarlk-diri, tlilak bersahabat dan anti sosial_.
Adalah anak ini yerng gagal rnengid.entiflkasil<an dlrinya
ctengan orang-orang Iain, mengembanglian suatu aku yang

terus meiirperlua.s dirinyar yang dengan demirrian tidak
belaja.r memperlakukan orang-orang lain sebagai tujuan-
tu. j uan .

rni tidak berarti mengimplikaslka,, bahwa anak



?_36

yanB ekstrovert harus lebih unggul daram rvataknya di-
banCingkan denga.n a.nak yeng introvert. Ba.nyak orang

yang el,istrovert adafah sangat be::sifat mernontingkan di-
ri sendiri; banyak introvert te-]-ah nemberir<an sumbang-

an yarlg besar kepada icoseja,htera.an umn;t manusia. flmu-
wan-ilmurvan, peiiiihl::-pemikir dan seniman-seninian ]r.,ng

besar sering l<ali. introvert. seorang introvert bahagia

dalam absorpsi-nya dengan ide-idenya sendirl. Guru-guru

perlu bel-ajar memhedaiean antara. intr.overt*introver yang

sesung8uhr'ya dan arnak-anak yang tak herba.hagia clan me-

narik diri. ,r(eli;,nya.kan anak menurut at am.nya tidak sel-u-

ruhnya. ekstrorrert dan tidak. seluruhnya introvert, bia-
sanya mereka uiempunyai kuaritas*kualltas d.a.ri }<eclua-dua-

n)ra r a-rlia.n te bapi, kaciang-kad.ang lebih cenderung kepada

tipe y...ng satL,. dari pltda }<epada tipe yang la j_n,

Perh;itian yang meningkat pa.cla keseiratan mental

(ment.:1 hyglene) clan Calain telinii;*teknj-)r stuidi liasus

inernburlu;tikan kepedr;.lian kita )rang .rnerij_rrgkat dengan pe-

ngembargan pada ;nurid-muricl l.,ita su,.tur i<epribadian yang

sehart dan terintegrasi. Anak-.lnrri1 yring tiria.k berespons

terhadap kehiciuoan yang biasa ri;ri sekol_ahr yang tidak
baha.gia clan menar.ik diri, per_'l_u direl: jari clengan sek-

sama ol-eh gLlr1u.-gur.rr, serta ba-r.rangkali dlkiririil,an }<epada

ahli-ahri u.ntuk cii,pela jari. setiap guru harus iirenglkuti

srraitu ita.ta. kuli-ah clafam keselratan mental (mental hygie-

ne) sebafi:;i bagian cl.a.ri persiapannya; dia harus menge-,

nal tehnih stud.L kasus. Kadang-kac1ang, tentu saja, d!
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slni pengetahuan )rcrllg sed.iiej-t a.clatah sesu.a.bg )rang ber-
ba.haya; suatu pel-a jaran pentrng )rrtng pei"lu clitleln jarl
setiap gurll ia.l-oh kanan memlnta bi'intuan seorang ahli
dala;:,i kesehatan r.1,thtir1, .;.pabiJ_a a.da ah.l-i yir.ng tersedia
untuk r'remb:ntu. Terlalu sering dalan tcota kccj-I rata-
riita, ahli demi-i<ian tidal< tersedia., se::ta guru,-guru, de-

ngan beker ja. sai-ila dengan keluarga, akan h,rrus mel-akukan

apanun juga untuk anak bersangl.,u.tan.

Satu k.elas dale,m mana demokrasi diprakteka.n membe-

ril<an jenis situasi dalam mana pendicii)'"a.n lva'ba}< yang

terbaik dapat terjadi, semua yang telah di]<atahan cralam

bab-bab terdaihulu rnen.genai pendidi_k.;n untuk suatu masya-

rakat demokratis berlakLi bagi oendidilian ba.gi w;rta.k mo-

ra1, sebaB::.imana hal itu herla.ku bagi pendidikan bagi

perhemh:lngan ter]:aik dari inteligensi potenslal dan ke-

nalnpuail krea.tif . Iianyalah di mana dni.k-ana.k diperJ-aku-

kan seberg:ri t'.r jr,-an-tu. juan dcirl di ma.na mereka bela jar
ntei'nperlaLiurkan ora.ng*or-;tr]g Iain se biegai bu jusn-tujuern,

bahv'ra mnngl<rn ada perk-eilbarrgan y.ng terbaik d.ai-i lnte-
llgensi, d.ari'i iiuijinasi k-reatif, dan dari keung6ulan

daf:rm watak.

D:iri sLrat,ut kela,s dalam rnana gLiru mLrIi;-"r-, clia haru.s

mengemb;nghan su.,itu kelompok, clengan mana setiap anak

.a]4;-:.n rnerilsa cli-rinlra termasul<, dalam marla dia mempunyai

status, Lr.ntrlk mana dia. meinpunyai snatu tanggung jaulab

yaing tentu, dan kepada mana dia. dapat iaemberikan suatu

su.mbangan. sielagi anak-ana.k memberikan sumbangan, mere-
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ka ireilgidentifiir-asikari di-riny:r,Jengan anggota-anggota

la,1nnya CLari kel-as, Ticlak :rd.a y,ng l.^in seoe:rLl layanan

he:rsain:i un tu}< iiieilbi,lrg-.un ninat.-mj_n... b dan ke.r:edul-ian rcer-

sarma ri€ni_-renai k-^se j3htera:,ern bersaina. . SLrnb;rngan* r.u,-mbanB-

an de,n }a.i.r:rnan*1a1r;in;-]n ini harus ditrerlu,:s kepada selu-

ruh sekolah. Dernikianfah sumber y.irrtj elr.".,n ber.langsung

terus darl ,seni.,nSat se),<olah.

Secara berangstlr-anE,slrr, sr:mba.nga.n-,.iLr,iribangan dan

l.:.yanan-1a1,3i'r-., dap;it diperlu.as ke cla-"Lani ma.syarakat

bersangkutan itu sendrri. Banya}< seliolah ilemberikan sum-

bangan*sumbdllgirii )r;ing be::harga kepada komuniti-konLrniti

yanB rnendu.kun,11 sekolah-seko-]-ah j-tu. I(ita bel_um lagi be-

1a jar mem,r,nfaatk;-in idealisme dari remaja atau kegairah-

an mereka untuk ileinberikan suinbangan ken;,da kehiCupan

ke-'l-ornpok. Yang terbaik dari prograix*program yang diren-

c.lnakan sejauh ini tampaknya aclalerh program-prograrl

)rl.ng ttelibatkan pekerja.an yang aktural dan kegiatan ber-

tanggung ja.wa'c dala.m masyara.kat di bal,rah leepeir,implnan

Ofr-,fl$ clewaSa.

Beberarra sehol-ah, dalam l<einginailnya ;rgar anak-

anak beri:artisinasi Ca]:.m usaha-usaha sosial, telah me-

nyut:luh merelia mel"rkul<::.n tri6a s* tuga s J'rallg rnenimbul-kan

antagonisine. Beberapa jenis .survei i<oiuurriti mungkln ada-

lah tipe ini. l,lenLinta anak-anak pergi ke setlan ru-mah,

mencari tahu d.i sana rnengenaitindakan-tlndakan sanltasi,
inisalnya, ti-dali-1-ah arif. tiMencikaraui'i (prying) ini ti-
dak disukai ol-eh otrr.lrrg-orang, ha1 ini dapat dimengertl,
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seb;rg.ri ha,srat. ing:-n tahu yrtng tak dapa.t dibenarkan.

Para. yrilrga negera nierasa., bahla trrga"--fp.gtf s demikian

inendorong anak*analt da-l-am petunjt-rJi;-peiLrnjr-ik ynng ter-
laiut 1-ancang di,.i-t sok rnendul.tung terhiid.ap or-ang-orang

y.'ng -'l_elcih tua cari pada mei:eka. ,'jei:ientar:, rnereka )rang

tua ini nrurngltin iieilor.l-rri{an,rengai;.r;..n,/retu"n juk, rreril-a-

hu soprin s:,i:tun anak*anak tidak tei:tolong ;;,pabila mere-

ka sarnpai di ba.,va untuk merasa, bahvra (memberikan) pe-

ngajaran/petunjul< ini ada.fah prerogatif (traX khusus)

merelta.

Seb;iliknya, rinak."anak dan par.i remaja danat dengan

berrnanfaat mer,rbantu dalam penataan tanah*tanah (land-

scaping) sel:-olah, merencanakan drl11 rnein'ouat lanangan-]a-

parlg;.,rr berinain, t-lenge.,irbil -sampah dan bua:rgan-bua4gan,

bekerja pada proyek-proyek erosi, berkebun, meriual pa-

nen, rnei,:ba.ntu geral<ein-geri:,kan koinuniti_, ile trlpe roleh fa-

srl-it.-is- fasi.l itas rekr.easi ba.gi para rema ja, dst ---s€r-
muanya peL.erjaan di:.fam mana a.da b:inyali kesenpr,.tan bagi

para. penuda untuk- bertanggungjawab, urntuic mengorbanira.n

kese:rangan d:.,n Leenyamanrrn, serta mel:rltukan hal-hal yang

berat guna meina jurka.n kese jahteraan bersama..

Kehj-dutr:an seko,-l-ah itu sendiri uemberikan banyak

kesempatan untuk- memperoleh pelajaran-pelajaran demil<i-

3n' .Anak-ana1< harus -hel-ajar, bahwa tang;gungjawab perta-

ma mereka. ter-l-etak dalam mengerjakan sekolah mereka de-

ngan bai k. Perrembangan mereka yang sekarang serta ke-

berhargaan rnerekri di masa datang r:ntuk masyaral-,at ter-
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Santung pade. mereiia nieng.isimil:.rsihan se-f.l,.,i:ryah lr-:i11g mllng-

kin bagi- mereka d.:r.i vuarisan hebud;iyaan, tiecu;rl_1 ka,la

or.r.ng-oranA iri-iIrg mud:r }:e1ll jar pe 1,-i j,,.ran ini di sekolrrh,

merek:-: be::heiiiurigkinnn untuk tr-riirbi:-li berfiirir, l:.rh'-va ba-

gian f-.irg l.leir'rr*ben.ir berharga dar:i irehi-ciupa.ii sekolah

ad:-ila.h ,vanPr' eliStra..kUrilrUle1. da;_., b'-,.,ilanly:i y-1ltg t.;r-irikU-

ler . Ilntuh Fast'i nys, klab-kIab, rrr..rn E.ln i..onsultas1 dan

baCan penasehat s::kol-ah ( school counc j-I) maupun rllilng_

an kelr,s membei"i}",n keseinpatan-kesenipatan ulntuh melaya-

ni keba.ikan bers;ii.ra. Akan tet,:,pi, tanggung jarwab anak-

anak kepad.;r rnasyerr.akat hai-rya dijai-anlian sel-a.gi mereka

melakultan pei.,erjaan rilereka dl kela.s, meng.rsinllasikan

pengetaliuan dan lr-etereitlpilan-i<eter.ailnll an y-ng ahan me-

mungkinkan mereka r-rntuk merr.i juit;rn hese jahteraan dari
marsyarakat . Jacli. r secirra berangsur-angsrr.r mereka bel-a-

iar, bahuia keiridr-rpan berar-ti ti.:n,ggungjeiurab dan hervajib-

an maupun kehend.rk-keirencja]< r1an keccncierungern-hscende-

rLrngan

B. lIiIsa fat-rii sa f.:i t Pendiciikein dan Pendid kan lr/atak

llany.i sediliit sa.ja yang se jar-rh ini telah dlhatakan

berkenaan dengan uerkemba-ingan v,'atak, y.rng d.apa.t men jadi
suatu persoafa,n perdebatan antara guru*gurLt, apapun ju-

8a f-i isa fart peirrl.i-dihan mereka. ,sernua alir,an pemikiran

bersatu dalam meilberikan tekanan pa.cla pentingnya nendi-
dj-k.,n r,va.tak, sei"t;," keb.,nyakan baranghali alian setuju
mengenai prosedur yang digariskan sejauh ini. Akan te-
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tapi, aCa beberapa perbedaan pokok antara al-iran_al_ir_
an pemihiran itu.

sebageinianar "y';,ng sebelurnnya terah cr"itunjulikan,
ada iietidah sepr,k.itair antara. flrsarf,nt-fils.;:fat menge-

nai ha.kekat d:-.ri niora.l_itas, Bagi filsafat eksperimenta_
l-isr,re, riroraliti,s tidakrah laln clari parda adat-kebiasa-
a.n serta tidak ada prinslp-prinsip Liesahihan universa]
dan tak berrvaktu. rdealis-idealis dan rearis-realis
skolastik nielebecr.ak;in antara moralitas dengan adat-kebi_
asaan; merelia keclua-duranya percaya, btlhvra ada yanS ab-
solut-absolu.t darairi nioi.aritas ---prinsip-prlnslp yang

Inernpunya.i kesahihan universal bagi mal<hluk-makhluk ra-
sional. Dengan Dtlnd.,.ingan terakhir ini, rea.lis Keintian
setuiju. Al-iran-'i,l-iran 1ni mungkln ;lemnunyai dasar-dasar
ya11g berbeda-beda urrtuk ltepercayaan rrrer.eira, akan tetapl,
sika.pnya tr-:rhi.rdap rnoral_1tiis aclal-ab sana.

I'iurngkin ada beberapa perbedaan pendanat mengenai

tekanan relatif yer,g t::,^rus dlberikan kepada. pengal,man

d;i-!-am pendi-clikan r,'ratak. parta traci-slonal_is berkemnngkln-
an mernber-iltan teka.nan pada pengetahuan. Mlsalnya., chan-
celor Hutchins b,ei. h berl<ail1-kali ilengatakan, bahwa tu-
juan-tu juern penc'liclilcan adalah lntellgensi clan kebaikan.
Akan teta.pl, dia t:Ldak mempunyai yang r-aln, sela.in kata-
kata mencemeeh bagi corl-ege yang aempnnyai pemb;ingunan

wata.k sebiigai tujuannya cran bukannya ]atihan dari inte-
Iek. Dia menulis: *l(arena iuata.k ada]ah hasil_ ciari pilih-
aD, nial<a surlitl-ah cirihat bagaimana kita riarpat mellhat-
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nyar kecual_i kalau kj_ta melatlh (pemlLriran) untuk mem_

buat pi.lihan-oiliiran yang intellgenir. Dia inenLin jukkan,

bahvra d;iri kurikurrum r?kami telah liiengetuarkein pemben-

tukan jasmanj- cl:,n penibentukan i:ratalt. i(a.nl tel_ah rnenge-

luarkan keanggunan-keanggunan sosi al cian kiat-kiat da-

ri perda6angan. I(ami telah rdenye.ranl<an, agar l<urikulum

disusUn terutania d.,,,ri s budi-stud1 yang permane Ilrr.

Studi-studi permanen 1tu ada.lah studi_studi yang

akan mengei'nbrngkan inte-]-ek. Jika lnterek d.ilcul-tivasikan,
maka manusla akan memilih secara inteJ-igen, serta akan

baik maupun lnteligen.
Kaum prog,essif lebih nenekankan pengalaman dari

pada lrengetahua.n mengenai prlnslp-prinslp pertama yang

diper:oleh darl stucli, Iilatak, kata mereka, dibentuli me-

lalui pengala,man-pengaranan klta dalam kehid'-ipan. De-

ngan 1ni hauni llssensi-alis akan cenderung untuk setuju,
aka.n tetapi, me::eka^ akan percaya, bahwa pengalaman ta-
nga.n kedua (tidak lan6sung) dapat efektlf daram mengem-

bangkan wata.k moral-. Pend-idikan watak yen6 efektif pa-

da tar;if-taraf 1.rang leblh tinggl mungkin saja meriputl
buku-bukur besar (tne great books) dari mana orang-orang
telah mendapat inspira.si sepanJang abod-abad. Akan te-
tapi, pendidiha.n wa.tak itu juga harus mellputl jenls
pengalaman-pengalaman mef:rlui mana para pemuda belajar
untuk mengidentifii<asi-kan diri mereka denga.n makin ba-

nyak iua dari sesama manusia mereka, serta untuk beker-
ja sarna dengan mereka bagi kebaikan ber.sama,
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Ai<an ada sedikit-banyaknya perbedaan penda.pat me_

ngettai be'apa banyE6 tekanan yan,g harus diberikan pada
konsep tentang ker,'i: jiban. Dewey taraparknya iilengatakan,
bah'a tidal< aiia konffik yang sesungguhnya a.ntara kewa-
jiban d'an mina.t, serta bahwa perxecahan bagi yang tam-
paknya sebagai hcnflik terleteik cja-r_am menjadl bermlnat
dalam apa. yang sedang kita ]akukan, Apabila Der,,rey memak_

sudkan, bahwa kita sernua. perlu berajar untuk bermlnat
cl'ala'-Lm mel-al<ukan ker,rajiban kita, itu :rciararr satu haf .
Akan tetapi, anabila ciia memaksud.kan, sebagalmana bia-
sanya dia ditafsi-rkan mer:aksudhan, bahwa ber.konsentra_
sl kepada mlna.t saja tanpa acuan kepada kewajiban akan
mencukupi, maka ariran-aliran r-ain a.}<a.n ber.beda penda-
pat dengan dia, ;\dalah justru di sinl, barhwa pendldlkan
P,ogressif tel-ah di-itecam. pendldikan progressif terah
dikata'kan or;rng, mencrorong orang*-orang rnuda menglkuti
kepentingan-diri da.n buk;,nnya perhatl;.n pada dlsiplin-
diri atau clararri belierja untuk kebail<a.n bersama. Guru-

Suru dan para orang tua perru bekerja sana untuk menge*
bangkan pada inurld-murid mereka sua bu minat atau perha_
tian untuk inenerima. tanggung jawab-tanggung jarnrab, da-
lam melahukan yang betur-, karena itu betul, dalam ber-
tlndak atas prlnsip dari imperatif praktls,

Ba.rangliari perbedaan-oerbedaan yang paring serlus
mengenal pendidikan watak antara fllsafat-fil_safat pen_
di-dikern dap:it dltemukan dalam kepercayaan-kepercayaan

mereka tentang hubungan anta.ra agama darn pendldikan mo_
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ral. llerek,: y.rnf. percaya, bahuia mora.titas tidah lain
dirrl pada ad,at-kebiasa.eln, bahrva *moralr? dan irsosial,
ad-alah sinonim, bahva tidak ada ;,rang eibsolut-absol-ut
dalam moral-itas ci;.n tiri;k ada tujur:-,n-tu juran atau ldeal_-
1c1eal pa.da-akhr-r'nya, serta bahr;,ra sanksi satu-satunya
bagi morafitas te:;'let-',k clal-am konsekLrensl-konsekuensi,
aka.n sama sekal-i- meniadakan agama atau menclefinlslkan
agama. menurLr.t yang sekuler. rni adafah posisi dari ka_

um Progressif y3.ng mengil<uti Deley,

Airan tetapi, orang-orr.ng yang Dercaya bahvra mora-
l-1tas telah dii'r-a.hyukan kepada manusia ol.eh ruhan, atau
bahwa manu-sia telah menemukan moral-itas adalah imnanen

dal-"tin dlrj-nya ---suatu ekspresi detri sifat-dasar ketu-
hanan di dirl.rm dirinya serta su:,.tu manlfe-stasl dari
suatu kekuasaan cialam universum, bukan dirinya sendiri,
yang nenyeb.bkan kebenaran--- akan berpendapatr bahwa

3gr-,Ilta aoalah s,.:itu s:,nksi yang berkekuasaan untuk dan

suatu in-spirasi bagi perbuatan moral-. Bagi piklran rna-

nusla'., talipakny;i eLclarah layak, bahvra dala.m universum
ini harus ada suatu sebab yang pertama. Tampaknya Ia_
yakr bairwa kepribad.ian manusia, keakuannya, aclalah le-
bih dari- 'pada bad.a.n fisiknya. Tampakryar bagi narar na-
nusla, seolah-ol-ah idealisme ,{ia dan lntelek die adarah
but<ti-bukti dari suatu kebaikan dan suatu intellgensi
dal-am unlversum dari mana 1a telah datang, serta bahwa

imajinersi kreatli'nya mungkln ldentik dengan kekuatan
kreatif dari nniversum. Akan tetapi, ini tidak dapat
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dibuktika.n seb*gaj-mana orang dapat membuktlkan suatu

teorema, Di-per'-1-u}<an kepercayaan religius untuk percaya

kepada Tuhan dan dalam sifat-da..sar ketuhanan dari manu-

sia. rrituisi--in j;r-:"isi- dari he'oerc;;.yaa.n tanpaknya bagi

banyalc orang yf,ng inteligen suatu da.sar /c,:rrg lebih ter-
andalkan bagi .iiebenaran dari pada alat-al-at laln yang

tersedia bagl manusia.

ll/alaupun peng.lj;rran agama telah dltladakan dari
kurikulum sekolah publik (di Amerika), agama yang ber-
operasi melalui kehidupan-kehldupan dari guru-guru dan

murid-murid tidal-r- dapat dan tidak bol-eh ditiadakan dari
kehldupan sellof ah ltu. Agaria manapun juga yang patut
diberikan nana itu harus rnenja.dikan penganu-t-penganut-

nya oranS-oran6 )rang l_ebih baik. IIorne menunjukkan,

bahwa karena agai"iia. nremberikan manusia keyakinan-keyakin-

an 'ilengenai haireliat dan asal-usul dari ke'hidupan, aga-

ma itu rnembantu d.ia untLrk rnerihat, bahvra a.nak-anak bu-

kan hanya. organisne-organisriie ya.ng berperiraku dan anak-

anak dari r''rak-tu., inel"rinkan juga citra-citra dari rrasal

ustll Resarri mereisa dan anak-anak d.ari kea.berciian. rni,
kata. dla, menjerdiiran mengajar suatu turgas yang luar bi-
asa pentingnya. rrrasa klta tentang martabat dari menga-

jar sebagai suatu profesi dan kari_r hidup ... sangat ba-

nyak tergantung pada konsepsl kita mengenai asal usul

dan sifat-deisar dari kehidupanti. Pengaruh seorang guru

adalah untuh sel-ama-larriflrila, contoh dari dJ-a, pribadi-
nya sendiri, dinajukan dengan suatu a.gama yang hidup
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dau berfungsi. AdaLah malang bagi peradaban kita, bah-

!i,ra pengarurh dari gereja (di Amerika Serikat) telah sa-

ngat menu.r:Lln d.alarir abad ini.
Skolastisiire berpendapaLr bahwa agama harus merupa-

kan baglan dari }turikulum sekolah. Father Mc. Gucken

rnenul-is: riKa:rena mt+nusia mempunyai suatu takdir suprS-

natural-, meika sistem pendldikan manapun juga yang ga'-

gal- mei:iberil<an pengajaran agama tidak dapat diterina

o-'1-eh seoranB kathol-ik, I(arena orang katholik percaya,

bahwa a6aiila adalah bahragian yang essensial darj- pendi-

dikan, karena agama itu adalah keharusan untul; kehidup-

an yang betul. di sinl dan untuk kehidupan abadi seeudah

inir'. Dan, kembali, dalam Redden dan Ryan: rtTida.k mun6-

kin ada pendidihan moral atau pendidikan watak yang se-

sungguhnya yans tio.ale dilandaskan terutama pada pendi-

dikan religiutsrr.

Sanpai kita. semua da-oat senakat mengenal kepercaya-

an-kepercayaan kita, naka tidaklah mungkln untuk membe-

rikan peng.lj;iran aga.ma di seliol-ah-sekolah publik kepada

serrua ana}< ye,ng berkumpul d;rlam suatu kel-as, Tidak ada.

culcup isi bersana dalam ajaran-a.jaran dari semua gereja

(churches) ---Ya.huc1i, Katholik, Protestan--- untuk diam-

bil dari padanya bagi suatu program pelajaran. Kendati-

pun dernrkian, tampaknya jauh dari idea] untuk mernpunyal

penclidikan agama ha.nya pada hari minggu. Bagaimanakah

pendidi-kan a.Bama itu dapat mempengaru.hl kualltas dari
kehidupan sehari-hari kita, jika anak-anak mendapat ide,
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baiirira penciidikan aBarna itu adalah sesuatu- untuk penE-

Icajian hari i\'linggLl saja.c

Banyali or':jing begitul terganggu mengenai situasi itu,

serta begitu y::,:in ,:,,-li:.n l<eh:irusan pet:gaja.ran a8ama un-

tul< r,lenenuhr id.air-iciar::an spirituaf nanutsia maupun untuk

berlal":u sebigai sulti: sanksi bagi perbuatan moralr se-

hingga. nierek.:. tr,snganjulkan peldldikan religius atas da-

sar rri'raktu yan6 dibebasl<antr sebagal bagian darl pendl-

dika.n publik, i'leretria menyarankan, bo.hwa suatu priode

tertentur d;.il-ai( progra.in sekolah disishkan setiap mlnggu,

bahwa para orang tua dlinlntakan untuk menentukan agama

d.alanr mana anak-ainak mereka akan dlajarkan, atau untuk

m€Dg:itakan, bahwa mereka jangan mendapatkan pengajaran

deri-lrian *--serta br:.hvra pendeta-pendeta dari gereja-ge-

reja y,rng diindikarsikan dimintakan untuk mernberlkan pe-

ngajers)irrrfa, Beberapa kota sedaag berelcsperimen dengan

Dro gr.€,n d.ei:nikian,

Ada masa1...h-mr.salah yang berliaitan dengan usulan

demikian yang li:rus dipikirkan secara hati-hati. Nega-

ra ini (Amerika Serlkat) dibentuk atas dasar kebebasan

a6ama yang sepenuh-penuhnya, Ha]. ini rnengharuskan peni-

sahan dari gereja dan negara. Seho-l-;rh-sei<olah publik

berada di bawah kontrol dari negara. Jni harus begitu,

guna menajukan kesejahteraan umum. Karena pandangan-pan-

dangan agama klta dl Amerika berbeda-beda serta kita be-

bas untuk termasuk atau tidak termasuk gereja manapun

juga, malia negaralah dan bukannya gereJa yang harus me-

I

I

l
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ngontrol- sekol-:rh--seliol:..h pLrbI-ik, F,f:-ri. rnr:n jagar bahrva

senua anak didili untuk kesejehtera.an uirji-im. Mi-,langnya

ada-]-arh benar, balriva agai:re. meiibag:--hiigi i<ita dein tidak
menyatukan kita. i\li,an tetapl, nes:rra iileriyp.iuks6 kita
dal.-im su;r'bu peri,gi:.irdirn bersarna kelircia id.eal_-i deel- da-

ri d ernokrasi,

Bany.rl,; crang rc;ikut :.-,I<;_iit T,rerlgJrrtlh-pengaruh ria.rl

sektarianlsrne di selioleh-seliol;.]r purbtik. pertama-tama

pengaruh-pengaruih sektarianisme itu irelanggar prlnsip
peinisahan darl gereja dan negara, serta karena itu da-
pat ttencampuri leebebasan agama, I(edua., pengaruh-penga-

rtth sektarianislle itu nenglntroctr:ksil<an sriatu pengaruh

memecah-belahkan d,alam sekolah yan6 sekarang adalah pe-

ngaruh i:reirya.tukarn dal-am kehld.upan bangsa. i(et1ga1 or8rrg-

orang y,rng t:.dak nenghendaki anak-anel-,.-nya memperoleh

latih;.n agama. ---dan kebebasan rigana mengimplllcasikan

hak untuk tlda.k niempunyal agama m;LLipun juga r:rernirih ail-
ta.ra agatra.-agaraa--- takurt altern teltanan sosial yeng akan

d1)rena.kan pada anai<-ana]< :iiereka oleh anak-anali ta}<i-la-
ki dan perempuan yrng laln, Anak-anak iirerasakan surit
u.ntuk berbeda darle.rn sesur',tu hal clibanclingkan orang-o-
rang l-ain, Konformltas penting bagl r,iereka,

Ad-a orang-orang yang percaya, bahwa nil-ai-nilai
splritual- tidak terg;rntung pada agama untuk penerimaan-

DY&, Kehldupan c,:-',ri sekolah ciapat cilorganisasikan sede-

mii;ian rupa, sehingg;r irnak-anak belaj.-rr mer.lrui hidup

menghormati sesar4a manusla rnereka dan memperlakukan fio-
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reka seb.rgai sLl,-i'Lu 'rakhluk yeng berharga. Seorang Euru

sains d: n:,t nenga jirrl<an sains sede tliiiian rupa, sehing-

ga irenan.amkain sutaitu rasa. k;gui:r cli hadanan misteri-lnis-

teri dari utnivcr'sutn ala.ii. Seorang 8ui"L1 s.rstr& rnenpuhyai

suatu }ieser,ri:r:tan untu,-I< liembaya rnt\k-ana.li }cepa.da kontak

clengan priberdi-"ov'rbadi y-,ng n:ul-ia, y.ing fiksional nau-

pLr.n y,1ng aktual., d.en6an demikj-an me,l}:;ntu ora.ng yeng

muda dalain usalu,ttya menca.ri ni}ai-nilai. Seorang guru

ilinu- pengetahua.n sosial dai:at menga.jar sedemikian rupat

sehingga anark-nnlk sadar atr.,en saling keterg;rnturrgan sO-

sial clan tanggung jav,rab timbal- bi'.lik, dan begitu sete-

rLlsnya, sepani. n8 seluruh kurikulurn.

Adal-ah iauingi;1n untuk nempu-nyai meita-mi ta pela iatan/

huliah menFleirai ?. gama-agarna di sekolah irleoetrgah ici-rupun

di coll-e6e. Ada brnya.k gttru y,:ing dapa.t rnembahas su"byek

rtu sec.ira objeirtif clan adil, Deni rflernperluas informasi,

hal ini 'raungiein pantas C:-a.njur1ian. I(ita perltt tahu me-

ngenai se'rlLla agalria y..ing beSar clari dUnia, serta (untr-rk

Aineril<a Khr-isusn;'a), iilengenai berbagai interpretasi dari

KristianisrnLt.s. Akan tetapi, ini d-a-.]-aiir diriilya tidak a-

kan san6at cfektif untuk meroba.h kelr,kuan, Pengajaran

againa h..nyalah e,eektif apabi1a rnencapai eniosi-emosi,

sumber-surnber d.;lri I<el-ak-uan r,tanusia. Penget:,iruan iqqllAe--

nai agalrla tid.air dengan sendirinya rirel-lliukan itu, kenda-

tipun harusnya ineningkatlian tceuraltaman,

I'riasalah peng.-jr.ratl agama sehari-hari barangkali

kenbali kepada. ta.nggung jawa.b dari kel uarga dan da::i
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gere j,i.. Sekolah i:urblik janganl-air dilni-ntak.an untuk niemi-

kul turgas ini.
Ban.,valt orang der,vaso mereisa, b.lhvrar jiL;a gereia-8e-

reja riicl-.:}<ulian peiierjian cli se},;olah i'linSgur (Srrnday

school) clan seb:,p,ai su.:ritu pusat begi l;egiilta.n-llegiatan

rekreasional- bagi orang-orang mudanyer, serta iika seko-

-1-ah-sehol-a.h gere ja menggunakan prlnsip-prinsip pendidil+

an yang setiaat, lra.l.:a mereka ali;tn mela}rul<an lebih banyak

mel;1ui usaha-us.r.hanya sendiri dLri pada dal-am hubung-

an dengan sekolah-sekol-ah publik. Tentu sa.ja, para o-

rarilg tua hai'us yakin ah;in keharusan bagi pendidikan a-

geina. l,ialangnya banyak antari:. rnereka trdak yakin. Ba-

rangka.l-i sediliit-biruyaknya dari kesalahan be.6i tiadar&
ff

keyaki-nan ini te::letak cli plntu dari Sereja*gereja ,r# Z
sendiri. Ticiaii dap.,t disangkal, adcrl-.ih beflar, bahwa ^H e
nusr-a mernpunyai sifat-dasa:: spi-ritual, sertar bahlva diE E

G.
memerlul<an rnakanan ba.6i sif'at-di-,sar itu sebagal inana O-

*
-)

ia mer,terlukan inakanan bagi tubLrh niaterlalnya. Tida.klahI
*>

tiiungl:;in, bahla ketiica manusia ileinintakan roti dia te-

lah terl.rl-u sering diberikan batu?

Dapatkah kebaji.kan diajarl<an? Di mana Suru-Surunya?

Antara iaerelia yi"ng liengetahui psikologi- d.'ri }iel-;il<uan

rnanusia dan inereka yang mempunyal pei"oahaman mengenai

sifat-dasar yar)g sesungguhnya dari mora.lltas dan dari

manusia.
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l,tla-tali, da.lar:i arti etls, adalah srr'-rtu Ilonslstensi
dan kesatua;r dj- dalanr yrng :rneLnberikan }<etetapan Can

dap.itnya dianCall-,au paCe, tingkah I;,,Lru n.;rnusia. Seseorang

y:- 11g ber';;a.Lak- irioral bertindak :rtas Drinsi_p-nr:i-nsip riro-

ral. Untuk nengei,:b:.ngkan disposisi cial-;;m nurid-nurid
kita, af,,ai: bertindak cleinikian, adal;rh s;,lah satu tugas

gLlru y:.rng n-ili pg sul_1t. Faktor.- fr.iktor seDerti s;ilah- fa-
ham utnum rnengen:,i si fat*d;is&r moralit;Ls, berku.rangnya

pengaruh da.ri ag..ira, }<ur:rngnya ke;sen.r},.rtan mengenai apa

yan g i"iie:lben tul<- sur:i'L,u rori, tak y.ing d ikehendakl , j enis ma-

syarahat ttanjing-makan-anjing,t dalaru mana hita hidup,
tniiern(;ntingka.n-diri-sendiri r dan ttberplr.sat-pada-diri-

sendiriir d.:rri sifat-dasar fianusiar' be-1-uiri Iagi irletr]iitakan

apa-.r,Da tentang l;Uriingnya gurlt-guru y. ng 'flempercontoh-

kan keunggul-an keiii;^nusiaan, seiTrLr..,rnya neitghalang-halangi

sutkses dafaln mei'Igei:ib,:ngkan r^ratak moral. pada generasl

)r:ng sedaiig rLlncur-l.

1[ang beriku.t tai,rpaknya nerupakan ]ronklutsi-konk1usi

yang penti-ng inengenai per'Iiembangan drrt'l ,l;tali moral.

l-. Ad.rfah lebih balk untuk bergairtung pada netode-meto*

de tak*langsunB dari pengernbirngan ,aatak. I(ehidupan

dari -sekolah ha::us di-organisasilian sedeiiikian -r:upa,

sehirrgga. meng,er.iba;ngkan v,ratak yang cl.i}<ehendaki ]ebih
i'ne-'l-al-ul segal-a yang dilakukan dari pada nelirl-ui ber-

gantung pacla di-skusl-diskusi tentang moral-itas seba-

25t
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gai su.atu b:.gian dari studr- pacla hari atau ninggu

bersangl'ru+.an. fni tldalt berartl, bahu,ra tj.dak ada

tempa't, untutl-, diskr-rsi-dj-sliutsi tent.'.ng prinsip-prin-

sip dan pra.Iite)<-pralstelt etis. Plcia t;rrr.f-taraf yang

]ebih tinggi, dap.it diatur diskusi-disl<usi ;ung 1e-

bih fo::rlal- .

2, Jika rr-atak rnoral- a.Iean dikembangl<an, inal<: tiga fak-

tor harus clised:-a.Itan: AnaL'-anak harlts bel-ajar a.pa

yan6 betul dan iapa y ing sala.h I mereli;-.i harus bei-a jar

mencintai y,1Irg betul dan membenci yang salah; mere-

ka haruis membent,uk hebia.saan-liebrasaan tingka.h lalru

yailS tepat, Yang pertama adal ah yang pa1ing mudah

antara ketiganyal ya.ng kedu-a adalah yang piiling su-

Iit. i3agalr,iana cirranya menca'oaiflYar itu]ah pofok in-

ti da:'i 'pendidikan watak,

3 , I(ita sanipai men cintai, ata.u menghargi.i, ya:in$ baik

kar.ena. yanB b;i1-, itu tnemenuhi liehendali-keilendak kita.

Foncli.rsi untu.J< nilai-ni---l-ai kita dil-etakltan di rumah

tangga. Ana.l,-anak harus hicup di sana d.rn di sekolah

sedemikian rupa, sehi-ngga mereka secr.ra berangsur-

angsur bel al jal', bahlva kebahrigian dan ltese jahteraan

mereka terg.'ntung pada kebaha.giait dan kesejahteraan

Or.ing-orang l-ain. Secara berangsu,.r-"ingstir mereha be-

lajar menginrientifikasi-kan dirir pertama d.engan ke-

1-uerrga ci;rn kalvan-kaYJsIlr kemudian dengan suat,u kelom-

pok ortng yatig secara berangsur-angsu.l' makin ]uas.
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Crang yang benar-benar beradab rnengidentifikasikan

dj-rinya d.engan rlirlirirt rilanusia. Tetapi ada.lah pengalani-

an dtr.iam h.idup, terutilna dalara tihun-ti:,hun pertama

d:,ri hehiCtipi:rn, )/ang mc,':ungirinkan seseorrlng pada a-

khirnya r,-rel-.,kril<an hal t-ni. hdalah Lirusan -seirclah un-

tr-tle berusaha.rgar setiap enak, sejatih t,rungkin, (1)

,aenpunyi',i csrir. y,,ng sah untuk meilurer-sl-lan ltehutuhan-

kebuttthannya d;. n kchendak-kehencr.aknya )rirng Iay:k,
(2) gairal unturk crernneroletr kenuasan dari ca.ra-cara

yeng tidaL', clir.p...t diterima untr-r}< memenuhi kebutuhan-

kebu"Lurhan :-rtau Ca::i usahi.. ?.pa pun juga untuk meme-

nu.hl suatu kehendak yetng tidak layak, dan (3) menja-

di slclar akan kebr-rtuhan-kebutuhan dari sifat-dasar-
nya yang lebilr tinggi . e

*-$
Jikir prinsip-"prinsip lni tidak Ciihuti; maka seoran# fr
anak ticlak be.ilienurngl<inan bela jar untuk r,iencintai * OO

lrang betLrl rl.an membenci li,,^ng salah . *-*

%w--
4, Kehj-ci.una.n seiiolah hap11s diorganisa,silia-..n sedemikian != *-

Irll'oa, sehitigga ineraberikan suatu 1in5}<ungan y.ing men8- -&

untungkan untuh perl.-emb:,jrBan rvatak. In1 adalah tipe

sekol-;h viirlg .salra dengan tipe yr.ng naling cocok un-

tuir perkem'o;nga.n d.ari intel-igensi dln I'emampuatr krea-

tif : tipe seLrolah da-"1-an rnana deriiohrasi dipr:rlitekkan;

tipe sekolah dala.n mana trnak-anak hidup, be1 a jar,

tumbuh, bers;rnia sambil rnereka inetlberikan LLrusan kepa-

da kese jaihteraan bersailanl'a dan, secare. berangsur-
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angsur, kepa.da, kesejahteraan dari masyar';lkat dalam

mana mereka. hidup.

5. I(etidak-se'pakatan y;.ng paling serlus antara filsa-

fat-pendidik:rn fllsafat-pendidikan adalah berkenaan

dengan hurbungan .'rnta.ra egaina dengan pengembangan wo-

tak. Posisi-posisj- ekstrim taiapakttya diarlbil ol-eh

ka.um Progressif , pada satu orhak, y;rng be::sitegas,

bahlva nilai-nil-ai spiritual tidak tergantung pada

eigama untuk dui<unganflyar dan fil safcrt sko-1-asti-Ii, pa-

cla pihai;. l-ainr yang berpegang bahrnra agama dan per-

kei'nbar.ngan watal< tidak dapat dlpisahkan. Kau.m idealis

dan real-is-realis filosofis lainnya'-nen8;rrnbil posi-

si merel<a ant.rra keduanya ini--.-idea]isme l-ebih de-

kat pada realisne skoJatisisme serta neo-realismet

p;iling secll}iit, lebih dekat p.rda kau-m Progresslf .

Tarnpaknya ma.nusia inernerlukan Egama, apaliah agama

itr-r dipa.nd.Lng essensial untuk perkenbangan yang te-

pat darl vratak inoral- atau tida.k. Tetapi pei:didikan

agariia haruslah lebj-h diber,i kan oleh ritmah tangga dan

gereja dari pi:da dj- wa.ktu se}<-olah. Ad.;.l-ah tidak arif

untuk inengintrodul<sj-1',an pengaruh-pengaruh yang meme-

cah-mecah ire dalar,.l sekol;th-seltolah atau untuk mernba-

hayakan }<ebebasan agama mel:.Iui Eesu:rtu yang cende-

rung untuk rnenlaci-akan pemisahan tradislonal kita da-

ri Bereja dan negara (in:- pernyataan penulis sebagai

orang Amerika: penerjemah).
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I(riterium untu'.Ii men6karakterisasikan sebuah sekolah se-

bagai bail<; pentrngnya sekol-al-r-seI<olah yan6 baik *-- Gu-

ru darl sekolah yang baik: (1) Guru sebagai faktor tung-

gal yang paling penting i (2) Kualitas..kualitas yang di-
ingini pada Buru-guru i 3) Kondisi-kondisi yang diperlu-

kan u.ntuk menarlk lebih banyak pria d.an wanita yang kom-

peten ke dalam profesi Buru Kurikulum dari seliolah

yang baik: (1) Kurikulum dan kehidupan yang baik; (2)

Pendiciikan u,-nu.m dan pendidikan khusus; usaha-mencari ke-

satuan dalam .kurikulum modern; (3) Gerakan untuk rtinte-

grasitt; mengha.ncurkan rin t,angan-rintangan antara sub jek-

subjek (a) da'lan. sekolah-sekol-ah dasar, (b) Oi sekolah

sek-olah ine nenga.ir; ( l+) }(ecenderungan-kecenderungan lain
dalarn pengerl'oangan kuril<uIum =.-- l,!etode yang digunakan

dalam sekolair yang baik; (1) Iviemecahkan niasalah; (2) Per-

soalan-persoalan yang diperdebatkan dalain metode (a) apa

a.tau bagaimana cara berfikir, (b) bermain atau bekerja,

(c) motivasi intrinsik atau ekstrinsik; penggunaan angka.-

angka nil-ai (ma.r}<s); 3) Dua konsep psikol-ogis ),ang pen-

ting (a) clevelopmental-isme, (b) gestaltisme; (4) Herbart

dan metode umum (a) Fierbartionisme Illinois State Normal

University, (b) hubungan dengan metode-metode penugasan

unit dan dengan prcjek-projek masalah, (c) perhatian

dan rnlnat-minat --- Disipiin di se}<olah yang baik;

(l) Makna atau arrtj- dari istilah itu; (e)Maksuddaridlsiplin

LI

1.2)
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pentingnya; (l) t-ra}<tor- fa1-,tor dalarn disipl,in ya.ng berha-

si] I(ampus fislk dari s6[6-] ah yang bai]i --- Perobah-

an rlan sclr,oiah yang baih -*- Fils.ifa.b pendidikan dan se-

kol-a.h yalg b.rik.

1, u Lr. iur L1l n ral<terisa

raqba€Bl lai-h:-@Ep-l-ql::-s*e ko-1 44- vEx s baik*,-

PoL'oknya. te-lah berkali-kali ctikeiluliakan, bahwa pen-

didikan progresslf serta apa y.i.ng bieisanya tel-ah diacu

-sebagai rt+uradisioneeli-smeir bukanl-ah, dalam keadaannya

yang terbail<, teori- teori yang betutl-betul berlawanan,

antara mana kita harus memilih, melainkan masing-masing

merupakan suatu 'oandangan persial merrgenai proses eduka-

tif. Adalah malisud dari penulis untuk mensintesishan ke-

dua*ciulanya a.tas dasar real-isme kritis. Sintesis itu tam-

pa.knya akan rnenLlnjuk kepada kesimpula.n-kesimpulan beri-

ku.t.

,Suatu seholah yang baik adalah sekolah ya.ng menyum-

bangkan saupai taraf paling tinggi yang mungkln kepada

r.ealisasi- dari Lu juan-tu juan dari 0ent',iC"ikan, sebagaima-

na yarrg dirur"musha.n melalui pengkajia.n fi-l-sa.fat pendidik-

Bn. Setiap filosof yang pantas dinar.i'irai-ran demikian telah

terbarik pada suatu usaha, tida.k hatrya untuk memahami

universum d.an tempat manusia di daielt:cnya, alia.n tetapi
jr-rga, atals dasar pengka jian itu, merunuskan suatu kon-

sepsl mengenai jenis kehi-dupan yang iiremenuhi kebutuhan-

kebutuhan manusia; artinya; filosof-fil-osof itu prlhatin

i

I

I

l
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tidak hanya dengan apa yi.'ng acla, tetapi iu.ga dengan apa

yang seharLrsnya . Tambahan pula, filoso f- filoso f tel-ah

secara universal mengakul pendidlkan sebagai alat yang

paling amiruth ui-rtu.k mencapai apa yang seharusnya itu. Wa-

laupun seholah sama sekali bukan satu-satunya badan pen-

cliCikan , sehol ah itu sesuctah rumah ( keluar6a. ) adal-ah

yang paling penting. Jika semua sel<ol-ah kita adalah se-

kolah-sekola.h ye.ng .bafI, kenajuan sosj-al- akan l-ebih pas-

ti dan lebih cenat.

)
L' Guru dari Sekolah yang BaiJt

!-aktor yang teramat penting dal-am mencapai maksud

dari suatu sel,olah yang baik adalah Suru yang baik, Ki-

ta memerlukan prla dan wanita yang ketrribadi-annya unggul

serta tner,rpunyai persiapan profesional, yang melihat pen-

didikan sebagai al-at untuk meme.ju.kan keseja.hteraan manu-

sia, dan ya.ng secara antusias setia pada pekerjaan me-

ngajar. lliil-liani Lyon Phelps dari llale menul-is:

Saya tidak
penu.hnya j elas
lami da]am meng
ya d.engern menga.
B&. Dal-am pikir
l<erjaan seLimLlr
tu per ju;rngan:
mencintai menga
tai melukisr se
in musikl seba.g,
menyanyi, sebag
pertandingan la
seni begi'bu bes
sehingga seoran
bi-skan sut"atu ke
realisasikan l-e
batasannya dan
dari yang ideal-

tahu- anal<ah sa)rs. dapat menjadikannya se-
bagi orang lua.r, kesenangan yang saya a-
a jar. J,etrih baik saya menda'oa.t nafkah sa-
jar dari pa.da dengan cara lain apapun ju-
an saya, mengajar burkan hanya suatu pe-
hidup, suatu profesi, suatu okupasi, sua-
rnenga jar itu su-atu Iina.fsut bira.hlrr. Saya
jar, sebag.iimana seorang pelukis mencin-
bagiimana seorang musj-kus cinta untuk ma-
aimana seorang penyanyi inencintai untuk
aimana seoranB yang kuat senang mengikuti
ri. I'4eng.i jar adalah su.atu seni ---suatu
arnya dan begitu suka.rnya untuk dlkuasait
I pria ataur seorang rvanita dapat mengha-
hidupan yaog panjang padanya, tanoa me-
bih tranyak dari pada keterbatasan-keter-
kesal-ahan-kesal.ihannya, serta jaraknya
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Jilia semua guru merasa begitur mengenai mengajar, ma-

ka langkah pertarna ke arah sekol-ah-sekol-ah unggul secara

unlirersal 'telah diarnbil. Tentu saja diperl';kan lebih dari

pada antusiasme untuk rnenga jar untuk rnen ja-,dikan seorang

guru )rtin8 baik. Adalah sur.atu keharLlsan, bcrhwa kita raempu-

nyai orang*orang murda yang superior untuk mendidik seca-

ra profeslonal-. iiasyarakatlah yeng ntgi dalam, bahwa ter-

l-alu sedikit dari or.ing-orang muda )rang mampu berpal-1ng

kepada menga. jar urntuk .rceherjaan hidu.p mereka. Diperlukan

indrvidu-individu yang unggul untuk meiiibuat guru*guru

yang r-rnggul.

Orang yang unggul adalah mereka yang berkeprlbadian

baik, dalam arti yang terbaik dari istll-ah yang sering di-

salahgunal<an itu. Hend.aknya diingat, bahwa ttpribaditr ada-

lah istilah ),ang digunakan dalam fil-safat untuk menyata-

kan manusia sebagai berbeda dari hev,ran-hewan yang I ain.
Irl(eprlbadia.n'i erclalah kata yang digunakan untuk berartl

}<umpulan d-ari karakteristik manusia yang memberikan manu-

sia hak a.kan respek: kualitas-kua-1-itas rasj-onal-, kreatif
dan iloralnya. Seseorang memiliki I.,elrribir.diatr yanB baik,

rnenurut taraf kualitas-kura-'l-itas ini telah berkernbang da-

lail dirinya, sehingga dia mendekati kernanusiaan yang ide-

41" 14engenb.,ngkan }ierrribadian adalah tutgas seumur hidup;

kita tida.k dapat inengekspektasikan, ba-,hwa orang*orang mu-

da ak..n d;rpat iaempunyal l-ebih d.ari 'oada su.atu permulaan

ke ara.h perturnbuhannya; ahan tetapi, nermulaan itu harus

dlpu.nyai cal sn-. cal on guru .

UrI it.r . -'l,rK4AN lti:r, p.1,I}.II:G
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Perkembangan suatu kepribadia'n san:pai taraf yang

tinggi terga.ntung pada suatu tubr-rh yan8 sehat dan kuat,

serta suatu sistem syaraf yang sehat. Tidaklah mungkin

untuk selama ltehidupan memisahkan iiwa dan badan. Kese-

hatan fisik dan kesehatan menta.l- itu berkaitan. Guru-guru

harus pedurli mengenai kesehatan mereka, tidak hanya demi

kepentingan mereka sendiri, tetapi j'"rga karena kesehatan

itu merupakan prasyarat bagi efelctivitas mereka yang se-

sungguhnya di sekolah. Mengajar itu adal-ah suatu pekerja-

an yang bera.t dan banyak tuntutannya. Gurlt-guru h-arus

mempunyai rasa humor yang baik, ketenangan, keseimban8an

dan stabilitas. Jj-ka kesehatan kurang, kualitas-kualitas

deinikian biasanya iuga tidak a.da, Hend.a.knya cllingat pula,

bahrva jika kesehatan yang burl-rk dapat ditelusuri kepada

suatu in:fleksi, gurlr yang tersera.ng detnrkian mungkin meru-

,Cakan ancaman fisik yang alttual bagi ana.k*anak dengan si-

apa dia mendalat kontak.

siapaoun juger yang ticl,ak merr;ru.kai anak*ana}.. atau pa-

ra remaja janganlah mengaiar. Menyukai anak-anak atau o-

ralnB*oran6 yang mucla tidaklah berarti nr.er;rsakan suratU Sen-

tirnentalitas 1.'elcernak*kanakan bagi mereka, tidak pula itu

berarti menggun;rkan mereka sebagari rnainan:inainan atau Se-

bagai alat memuaskan keinginan }cita sendirl akan sanjung-

an dan rasa salrang. l4enyukai itu berarti kepedulian yang

murni akan kesejahteraan mereka dan pertu.mbuhan mereka

yang terbalk, resoek bagi kepribadian-kepribadian mereka

yang seciang turnbuh. Flenyukai itu berarti kesediaan menS-
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ka ji kebutr:han-kebutuhan mereka serta sua.tu u'oaya terus

menerus menernuka.n cara terbaik untuk memblmbing mereka'

llntuk mela.I<-ukan haI ini, BLlru-gLlru harus mengetahul

ba.nyak, l{ereka harus cukup bersi fat tr<esar janaan, sehing-

ga mereka tid.ak perlu secara. kontinyu berfiliir tentang

bahan peiajarah mereka dengan mana mereka lngin mengajar,

mel ainkan dapat memfokus perhatian nereka pada anak-anak,

Banyah gLr.rLi mereisa tidak mungkin atau sangat suil-it untuk

inengontrol suatu kel-om:rok anak-a.nak, Iiarena dla tidak me-

ngetahr-ri cukup ,:iengenai la.panga.n da.lam mana dia mengajar

untuk membaingkitkan dan mernpertahankalt minat dan perhati-

an anak-anak laki-lakl dan perempuan bersangkutan. Untuk

membantu anak-a.nak rnen jad,i berkeinginan bela jar ha1-haI

yang kita percayai harus mereka bel-a jari, guru-guru. itu

sencliri harus menarik, penuh akal dan berpengetahuan. Ma-

kin banyak y.rng mereka ketahLrl mengenai warisan sosial

kita, rnakin baik. Iviereka iuga harus inengetahui apa yang

d.apat nereka i<etahui mengenal pertumbuhan dan perkembang-

an nanusia, minat*minat anak-anak, serta entusiasme-entu-

siasme para remaja.

Tidakl-ah cukup guru-guru mengetahui banyak mengenai

apa yang terdapat dalam buku-buku. l4ereka iuga harus mam-

pu rue_l_ahu,han haf..haI. Kemahiran dafam sui,itu seni, suatu

kerajinan, dal-am olah raga, dal-am mengkonstruksikan, men-

desain, berkebun, rnasail, dalam hasil pencapaian estetik

atau lcraktis manapu.n juga, berharga bagi guru-guru mau-

pun bagi kebanyakan orang. Guru-guru memerlukan hobi-hobi,
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untuk melu.askan minat mereka Eendiri maupun untuk merang-

sang pertumbuha.n dari minat-minat baru pada anak-anak la-

ki-}aki dan peremnuan. Salah satu tanda dari seseorang

yang sangat inteligerr dan berpendiclikan ada,Iah keragaman

dan keluasan dari ilin.at..minat dan hasil-*hasil- pencapaian-

try&. Suatu hasrat ingin tahu intel-ektual ya.ng membawa se-

seorang unt,uk menca.ri pengalaman yang, baru dan berharga,

berpergian dan sbudi- l-ebih 1an jut adalah suatu karakte-

ristik ya.ng menon jol dari orang-ora.ng yang unggul.

itidak ada orang yang unggul tanpa watak moral. Diper-

lukan -1-ebih banyal< dari watair yaltg baik urntuk membuat se-

seorang yang unggul, akan tetapi tanpanya semuanya yang

lain adalah kemil-au di bagian luar saja. Karena pengaruh

pada murid-mr-trid yang dijalankan oleh guru berhasil mana-

pun juga, vratak yang mul-ia aflalah khuisus pentingnya pada

orang-orang yang membimbing pertumbirhan anak-anak.

Ivlenarik pria dan vranlta yang sutperior kepada profesi

mengajar tergantung pada mengganjari mereka tidak hanya

denga.n gaji*gaji yarig ctrkup, akan tetapl iu.ga dengan res-

pek dan pengal<uan yailg pantas d.iberikan oleh masyarakat

bagi pekerjaan y*ng begitu penting. Gaii-gaii yang eks-

trim tingginya tidak pernah dapat ciiperoJeh bagi guru-8u-

rll. Adalah disangsikan, apakah prospek liekayaan kompara-

tif, iika hal seperti itu mungkin, akan menarik jenis

orang muda yang diperlukan dalam profesi mengajar. Layan-

an kepada masyara.kat dan bukannya ket;.ntltn6an prlbadilah

yang seharusnya ideal yang menSgerakkan bagi guru-guru,
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agar mereka beppenampllan sesuai dengan tujuan-tujuan pen-

didikan. Akan tetapi, seballknyar Saii-Saii harus cukup

tinggi untuk menarlk dan mempertaha,^nkan orang-Orang muda

yang meiirpunyai cukup respek pacla diri senoiri untuk menun-

tut suatu kehid.u.pan yang ]aya.k, sedikit bt"inyaknya propor:

sional clengan laya.nan yang mereka beri-kan. Standard-stan-

dard yang rendah dari masa kini mertarik terlalu banyak in-

dividu-indlvidr-,. yang tldalc dapat berpenghasil-an lebih ba-

nyak dalam pekerjaan lain mana'oun iuga, Apabil-a orang-o-

rang demiklan rrrenjacll guru-gLlru, mereka tidak nlenimbul-kan

respek dari orang-orang awam, dan gaii-gaii mereka tetap

rendah.

I{anya apabila pria dan wanita yang kompeten yang se-

ka.rang ada dalam profesl mengaiar bekeria untuk pola Eailr

aclanya kepastian kerja, serta oenyediaan*penyediaan pen-

siutn yang mei:,radai, serta 'pada rrahtu yan-8 sama mengupaya-

kan secara berangsur.r-angsur untu.h meni-ngkatkan i:ersyarat-

an-persyaratan ineitlaSukl profesi inenga. jar, maka tipe orang-

orang mu"cla )ranB tertinggi- clalam jumlal'r yang memadal akan

ter.tarih kepad.a pekerjaan yang teramat penting 1n1. Kedua

proses itu tampak berlangsttng seialan. Apabila pengajaran

menarik i<epadanya, pria d.a.n l,vanita yar18 layak mendapat

respek darj- masyarakat, maka profesi mengajar akan lebih

berkemurrgkinan mendapat yang pantas baginya; dan apabila

guru-guru dapat hidup sedikit-banyaknya dalarn kenyamanan

dan kepastian, Inaha dan hanya waktu itu akan ada jumlah

ya.ng besar dari orang-orang superior yan8 bersedia untuk
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memasuki da.n tetap berada dalam profesi mengajar, menlng-

katkan tun'butan-tuntutan profeslonal- dan memperoleh gan-

jaran-ganjaran yang sesuai untu.k layanan yang superior

tampaknya a.dal-a.h setrfuIg,

ri]al-aupun situasinya tel-ah,secara perlahan-Iahan ber-

tambah baik, masih ada terl-alu sedlkit pria dalam profesl

mengajar itu. Pria itu d.lperlukan sebagai 8urLl-8uru mulal

sekol-ah dasar sampai dengan colJeBe. Setian rumah (keluar-

ga) memerlukan pengaruh kepriaan dan kewanitaan. Begitu

pula halnya dengan setiap sekolah. Suatu sekolah yang se-

cara eksklusif atau terutama bersifat kewanitaan dalam

suasananya, sebagalmana halnya dengan terlalu banyak se-

kol-ah dasar dan beberapa sekolah menengah kita, tldak ffi€rl-

berikan lingkungan yang terbaik bagi anak l-al<i-]aki maupun

anal<-anak perempuan, namun barangkali lebih buruk lagi ba-

gi para anak*ana.k la.ki-Lak1. Terutama anak laki-laki pra-

adol-esensa memerl-ukan pengaruh darl pria-pria yang kuat

dan jantanr yah6 akan mereka tiru. Prla-pr1a demil<ian ha-

nya akan tertarik kepada mengajar iika dibayar gaji-gaJi

yang memun6klnkan mereka rnendukung keluarga rnereka dalam

kepatutan dan kenyamanan, serta iika seorang pria yang

memillh untuk mengajar tidak dia.nggap l-ebih eksentrlk da-

ri pada dok'ber anak-anak, Pria maLlpun lvanlta menyukai

serta dapat bel-ajar mernahami dan mengajar anak-anak yan6

muda. I(ectua-duanya diperlukan dlsekolah-sekolah yang ba-

ik.
Gaji-gaji blasanya harus didasarkan pada persiapan,
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efisiensi dan tahun-tahun pengabd.ian, dan bukannya pada

taraf usia khusus pada mana mengajar itu dilakukan. l'{e-

ngapakah guru-guru sekolah dasar mendapat pembayaran yan8

lebih rendah, atau memerlukan persiapan yang kurang, di-

bandinSkan dengan guru-guru sekol-ah menengah? Tidak ada

tempat l-ain dalam seluruh sistem sekolah di mana ada pe-

kerjaan yang lebih penting dari pada pekerjaan dengan anak-

anak yang muda, selama tahun-tahun yanE penting ini diper-

lukan gurLr-guru yang mempunyai persiapan yang terbaik dan

Buru-guru yang paling mampu. Jika anak-anak dibimblng dan

diajarkan secara lebih bijaksana, di rumah dan di sekolaht

selama delapan atau sembilan tahun yan8 pertama dari. ke-

hidupan-kehidupan mereka, maka akan lebih sedikit kesulit-

an kepribadian dan belajar sel-ama tahun-tahun praadolesen-

si dan adolesensl.

Jika kita mempunyai pria-pria dan wanlta-wanita in-

teligen, bersifat kesarianaan, mampu dan berminat pada

anak-anak, serta iuga daLam rnemaiukan kebaikan bersamat

kita mempunyai fa.ktor terpenting untuk mendapatkan seko-

lah-sekolah yang baik. Guru-guru demikian akan berfikir

secara serius dan lnteligen mengenai masalah-masalah pen-

clidikan, serta akan berada dalam suatu posisi untuk E€III-

berikan kontribusi kepada pemecahan masalah-masalah itu'

Dalam bab pertama telah dikemukakan pokok, bahwa setiap

maealah dalam pendidikan harus diacu kepada jawaban-ja-

ulaban yang dlberlkan pertanyaan-pertanyaan fondamental

seper.il: Apakah yang saya coba capai? untuk apakah seko-
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lah-eekolah ini didirlkan? Anak sebagaimana ia adanya,

serta tuntutan-tuntutan masyarakat adalah sebagaimana

tuntutan-tuntutan itu adanya, bagaimanakah saya dapat se-

cara p.qfin8 baik rnernbimbing pertumbu.hannya sedemikian ru-
p8r sehingga merealisasikan maksud-maksud dari pendidikan?

Orang-orang muda yang ingin menjadi guru perru memperoleh

suatu filsafat hidup dan filsafat pendidikan yang akan

memberikan prinslp direktif untuk praktek sekolah. Hanya

atas landasan kokoh demlkian guru-guru berada dalam sesua-

tu posisl untuk menutuskan pertanyaan berkenaan dengan

kurikulum, metode-metode yang akan digunakan, d.an manaje-

men yang akan dipakai.

Kecuali kalau filsafat pendidikan ada berfungsi de-

ngan cara 1ni, filsafat pendidikan itu tidak ada gnn--,jcer

Jika seorang siswa tidah berobah selama st.udi nya sedemlki-

an rupa, sehingga dia melihat dan mengelola kehidupannya

dan tanggungjawab-tanggungjawabnya di sekolah 6ecara ber-

beda darl pada cara dia akan melihat dan mengelolanya se-

bel-um dia memulai studi ini, ia barangkali lebih baik te-
1ah melakukan sesua'Du yang lain. Kecuali kalau guru itu
dikonfrontasikan dengan sukoesi masalah-masalah 6ecara

terus menerus, menggunakan filsafat dalam memecahkan masa-

Lah-masalah ini, dia belum mencapai suatu fil-safat pendi-

dikan, Kesenjangan-kesenjangan antara teori yang katanya

dianut dengan praktek-praktek yang aktual, mengindikasi-

kan suatu teori yang ticlak memadal dan mengandung kesa-

lahan; suatu kekurangan penerimaan atau pemahamanl atau
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kemalasan atau ketidaksedLaan untuk berusaha mewuJudkan

teori yang baik ke dalam praktek. Ada1ah manusiawl seka-

Ii untuk tetap tinggal dl parit darl penampi-lan menurut

keblasaan serta untuk menolak membuat perobahan, bahkan

perobahan untuk yang lebih batk, Akan tetapl, suatu f11-
safat yang secara aktuar kita mengerti dan asimi1aslkan

tldak 6agal untuk mempengaruhi praktek kita,

3. Kurikulum dari Sekolah yana Baik

PengkaJi filsafat pendidikan yang berplkir panJang

sekarang, misalnya, sudah eeharusnya mernpunyai suatu da-

sar untuk menjawa-o pertanyaan: Apakah yan6 harus ktta a-
jarkan di sekolah yang baik? Darl Jumlah besar pengeta-

huan yan6 teLah dlperoleh manueia ---dan yang bagatnana-

pun juga, hanyalah suatu perrnulaan ke arah segaLa yang

maslh harus ditemukar--- apakah yang harus kita ptlth ba-

gt kurikulum?

I{ukum filsafat darl sekolah menyatakan, bahwa apa

yang ingin kita capal itulah yang harue dikerjakan. Klta
tahu, bahwa kita ingin memajukan kesejahteraan umum de-

ngan membantu masing-masing anak lakl-lakt dan anak pe-

rempuan inengeir:bangkan apapun keunSgulan yang ia manpul,

sehingga ia dapat menghidupi suatu kehidupan yang benar-

benar manusiawl. Kita akan lngin menyelekst dari warlean
sosial hal-haL yang akan memaJukan ha1-ha1 int.

Kata ttkurlkulumtr asal mulanya berarti rrgelanggang

pacuanrt, Robert ulich dari Harvard unlverslty ruengatakan
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daLam bukunya baru-baru ini2 bahwa itu maslh apa suatu
kur{ t"u].un itu. O-raeg-orarrg.,rauCa--_borpatar-pu*ar, _akan te-
tapi jararrg sarnpai- ke jantung kehidupan dan masalah-masa-

lahnya. Kurikulum itu terralu jarang mer-nenuhi kebutuhan-
kebutuhan manusla o

Dalam merencanakan kurikulum apapun juga, guru-guru
perlu menglngat prirrsip ini. Anak-anak laki-raki dan pe-
rempuan harus belajar har-haI ya.ng akan membantu mereka

t[mbuh dalam kemampuan untuk menghid.upl kehidupan yang

baik seJauh klta memahaminya. sekolah-sekorah harus men-

jaga agarr (L) anak-anak mendapat belajaran-belajaran
yang dasar yang perlu untuk memperoleh keperl uan*lieperlu-
an fisik dari kehidupan; (il mereka mOmpunyal hubungan_

hubungan manusia yang makin memuaskan; (il mereka bel-a-
jar untuk bekerja di waktu mereka bekerja dan bermain dl
waktu mereka bermain, serta meraperoleh kepuasan ya.ng men-

dalam yans datang dari belajar melakukan 6uatu tugas yang

sulit dengan baik; (4) masing-maeing anak mempunyai kesem-
patan mengembangkan bakat-bakatnya, pembawaan-pembaviaan-

nXdr kemampuan-I<emampuannya (5) aia ilrempLtnyai kesempatan_

kesempatan untuk sukses dan ia belajar bagaimana caranya

menghadapi rkegagalan; (6) oia raulai berajar mengembang-

kan dan menikmati minat-minat fui'Ler-e};Lriai dan estetis;
(7) dia secara berangsur-angsur belaJar bagaimana eara-
nya menggunakan kebebasan secara bijaksana; dan (B) dia
meletakkan landaean bagl suatu filsafat hldup yang akan

merupakan suatu batu karang di barvah kakinya daram suatu
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dunia kekacauan dan ketidak pastian.
Karena slfat-dasar kemanusiaan bersama kita, ada

banyak har yang harus dibelajari oreh semua anak rakl-
laki dan anak perenpuan. Karena perbedaan_perbedaan in_
dividual, akan ada tekanan y€ng berbeda_beda dan spesia-
lisasi yan€ didi.uersiflkasikan. Semua anak harus mempu_
nyai alat-alat dari membaca, berhitung, mengeja, menulis
dan tata bahasa. Alat-alat ini, sementara sedang diper-
oLeh dan sesudah dj.peroleh, harus dlgunakan dalaru bela_
jar, (1) mengenai dunia sekitar kitar lang hidup dan yang
tak hidup; (4 mengenal nreningkatnya manusia secara ram_
bat dan penuh susah payah dari kehidupan pnimitif kepa-
da Juml-ah peradaban yang sangat moderat yang telah dica_
painya sejauh ini; (r) mongenal manusla sendrri, men'e-
nai sifat-dasarnya sendirl, serta men6enai hubungannya
dengan selebihnya darl d,nia dan sesama manusi.anya, dan
(4) mengenai ciptaan-clptaan manusia: kebudayaannyar de_
ngan bahasa-bahasa, industrl, senl, musi.k, sasteranya.
Ini adalah pendidlkan umum.

sebagai tambahan, maslng-raasing indlvidu akan me'-
punyai kebutuhan-kebutuhan yang khusus, Dia harus bela_
jar baga.imana caranya memperoLeh nafkah. Dla harus men_
dapatkan kesempatan untuk mengembangkan kenampuan-keman_
puan khususnya serta untuk berpsesiallsasi sepanjang ga-
ris minat-r,:inatnya sendiri.. Selagi anak_anak beralih da_
ri sekolah dasar ke taraf-taraf sekolah nenengah, pendi-
dikan umum dapat d.iberikan melalul suatu kurikulum inti,
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Harus ada keseinpatan yang dini bagi satu elektif, dan

selagi anak la.ki-laki dan anak perempuan bersangkutan
berlangsung melalui sekolah menengah, kesempatan untuk
piiihan lebih.banyak dapat d.lberlkan, iika haI inl tam-

paknya merupakan hal_ yang sebaiknya.

Di masa lampau kita barangkall terah berlangsung

terl-alu jauh dengan sistem elektif, siswa-siswa seko-
Iah menengah, dan bahkan mahaslswa-mahasiswa corlege,
jarang mempunyal kematangan atau. tlmbangan untuk membu-

at nilihan-pi]-ihan yang bljaksana, chancel-l_or Hutchlns
mengatakan, bahwa ketika Presicen Eliot dari Harvard

university menegakkan sistern elektif, dia telah meram-

pas warisan kultural dari para remaja, sedikit orang

rnuda mempunyai kearifan atau desiplin-dlrl untuk memi-

lih subjek-subjek yang sulit tetapi rnemberikan ganjar-
an (manfaat). sebaliknya, mereka seringkari menumpuk

hredit-kredi-t dalam mata-mata kul-iah yang slfatnya
rrsepintas-l-intasri. Perturnbuhan dari si-stem elektif ju-

Ba telah l:erai.,ibatkan jumlah subjek yang membingungkan,

sehingga sul-it sel<ali untuk memillh antaranya.

George Stoddard, Presiden dari University of Il-
l-lnois men6atakan, bahwa kedua masaLah dasar d.ewasa

ini adalah usaha mencarl inti da.ri- suatu pendidikan

umum atau l-1beral, serta tempat bagi sains-sains dalam

6uatu pendid.ikan l-iberal. trperjuangan yang sesungguh-

nya dalam pendidlkan delasa inirr, kata Presiden Goddard,

rradalah usaha untuk mencapai kesatuan dan arah pada sua-
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tu landr:san, apakah itu kuno, abad-abad pertengahan,

atau modern, atau suatu penyatuan dari ketiga-tiganyat'.

Cha.ncellor llutchins ingin mencapaj- kesatuan ini

melalui pengkajian dari buku-buku besar ttwarisan kita'11

John Dewey, riela.l-ui sains dan penerapan metode ilmiah

terhadap masalah-masalah modern kita.

Pada tahun L94, oleh Harvard University Press te-

Iah diterbitkan sebuah buku yan6 secara sangat arif dan

seimbang membahas masal-ah pendiclikan urnum in1. Di-spon-

sori. oleh suatu kel-ompok profesor-profesor Harvard llni-

versity dan berj udul Gen e ral Edu ca tlgl__i_n_+Lte q_ Ep_q1 elf
buku itu menyajikan sua.tu filsafat pendidikan bagi sua-

tu masyarakat demokratis, memeriksa hubungan antara pen-

di-clikan umum dan pendidikan khusus, serta menganiurkan

suatu prograrn yang definitif untuk sekolah menengah mau-

pun untuk Harvard UniversitY.

Kelompok itu percaya, bahwa kesatuan dapat dicapai

melal-ui pemeriksaan dari aspek-aspek yang vital dari

warisan icultural kita. fni tldah berarti, bahwa sekolah-

sekola.h tidai-, hanya harus menghimbau kepada otoritas

dari ma-sa lanrpau, tetapi juga, bahwa masa lampau harus

digunakan untuk mengklasiflkasikan v;aktu kini'

Peinikiran Yaltudi, Yunani dan Kristen dal-am vraris-

an ini semuanya telah memberikan koiitribusi kepada pe-

rumusan dari l<onsep yan6 paling dasar darl segala-gala-

nya: martabat manusia. rrKepada kepercayaa.n akan marta-

bat manusj-a harus ditambahkan pengakuan mengenai kewa-
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jibannyakepadaSeSamama.nusianY&'',ii1enurL1t1aporan

Harvard j-tr-r. riF,onsep ini adal_ah secara essensial konsep

dari trt:dlsi Barat: pandangan tent;rng rianusia sebagai

bebas clan bu-kan burd,ak, srrtrtu tujuarr dafam dlrlnya sen-

diri dari br:kan sLrrfs alatri.
llasyarakat kita (baca: Amerilia. Se:-ikat) bertopang

kepada kepercayaan ini. Akan teta.pi, masyar.akat kita
ini iuga mengandalkan sains *untuk mengimplementasikan

humanisme yang terah dianjurkan oreh klaslsisme dan

Kristianismusii.

I4eneruskan usaha-usaha ini dalam suatu Iatar modern

adafah tugas dari pendidikan umum. Tanpa suatu pemaham-

an aka-n konsep-konsep ini dan segara yang clatang darl
padanya, kita tidak dapat memahaml masyarakat kita,
berkomunikasi secara efektif yang seorang dengan yang

lainnyar atau bekerja sama untuk memajukan apa yang ki-
ta punyai. Pengkajian humaniora, ilmu keal-aman dan ma-

tematik"a, dan il-mu.-irmur soslal tampaknya diharuskan o-

leh anal-1sis ini.
01eh karena itu, komisi itu merekornendasikan, bah-

wa setiap sisrva sekol-ah menengah menyelesaikan paling

sedikit setengah dari 15 unit yang biasanya dltuntut
untuk tamat sekolah, dl ketiga bidang humaniora, ilmu
kealaman dan matematika, dan ilmu-iImu sosial, sedikit-
banyaknya pel<erjaan tambahan dalam bidang-bidang ini
direkomendaslkan bagi masing-masing siswa sesual dengan

rninat-minat dan kebutuhan-kebutu-bannya. pendrclikan umum
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dl ta.raf-tarcf menengah dan tinggi harus disebarkan pa-

da sel-uru.h empat tahun dan tidak cilkonsentrasikan dal-am

dua tahun. Pada tar.af college, koinlsi itu rnerekomenda-

sikan, bairvla duc.. rnata I<uIiah, riGreat '_rlexts in ]iteratu-
re", da.n rii,Vestern Thought and Institutionsir harus ditun-
tut bagi semua mah;rsisvra, serta bahv;a selebihnya dari
pendiciikan umum mereka harus diolah sesuat_ dengan kebu.-

tuhan*kebutuhan in.Jividual- ol_eh suatu komlsi yang di-
bentrrk untuk maksud itu.

Laporan itu telah dikritik oleh teman-teman maupun

oleh lawan-1a'{van. Beberapa teman, bahkan mereka yang

berbicara mengenal laporan itu sebagai dokumen pendidik-
an ye.ng paling penting di masa kita ini, menyesali bah-

wa bahasa-bahasa asing diberikan tempat $crrrg begitu ti-
dak penting. Beberapa orang berflkir, bahv,ra pendidikan

vokasional- tidak rnendapat cukup tekanan. Akan tetapi,
ledahan-ledakan oposisi telah datang ciari karum pragma-

tis d.an kaum Progressif. Mereka dengan konsisten seka-

l-i menyeseifkan tekanan yang diberikan kepada tradisi
dan kepada pengkajian darl buku-buku, Publikasi bela-

kangan ini dari Education Policies Commission yang di-
namakan Educatlofr fof: A]1 Aroefi-<:_aa- _Lou_th ]ebih mereka

sukai. Buku 1ni merekomendasikan, bahwa inti dari pen-

didikan sekolah menengah dapat ditemukan dalam iLmu-il-
mu sosialr berkonsentrasi pada rna.salah-masal-ah hari ini

selagl orang-orang muda menemukannya mel"rlui pengalaman-

pengalaman mereka dalam kehidupan. Laporan terakhir i.ni
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ju.Ba berlangsung lebih ja.uh da:ri pada laporan Harvard

itu, d.alan inenganjurkan peniadaan pemisah-pemlsah anta-

ra biclang-bidang subjek.

Untuk l-aina se},ta11 kurikurl-um 1tu sangat terhotak-
kotak. Anak-anak dj- sekolah dasar mungkin iirenggu.nakan

20 menit untr-r.k membaca, 30 menit untuk inernbeiajari ber-
hitung, fO menit untuk menu}1s kata-kaba ejaan, dan ke-

mudian 10 menit untuk menu]1s tangan. Blasanya. tidak
ada hubungan antara yang manapun juga clari aktivitas-
aktivltas 1ni: Tidak ada satu ide yang tampaknya menya-

tukannya dengan sesuatu cara. sekolah-sekolah menengah

sama saja buruknya dan jauh lebih lalai daram mel-akukan

suratu nembaharuan. Banyak sekal_i_ mata pelajaran yang

diajarkan, masing-masin6 terlepas dari yang l-ainnya,

,Sekol-ah menengah rata-rata di sebuah kota yang besar

meiirpunyai irira-kira dua ratus ]ima puluh mata pelajar.an

yang berbeda-beda, sehlngga rnernbin3:un55kan anak-anak la-
ki..laki dan perempuan di sekolah bersangkutan. Guru ma-

tema.tika mengajarkan aljabar, akan tetapi dla tidak sa-

dar akan matematika yang menurut gLlru fisika perlu di-
ketahui ol-eh rnLrrid-rnuridnya, Guru geginetri mengajar tan-

pa acuan kepada il-itlu pengetahuan sosj-al atau l<epada ma-

ta pelajaran --l-ain manapun juBa. l.{urid-murid jarang iae-

lihat hubungan-hubungan antara bidang-bidang studi, dan

karena itu memperol-eh sedikit saja pemahaman yang sesung-

guhnya mengenni dunia dan masyarakat.

Untuk mel-uruskan situasi inl, gerakan untuk trinte-
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Brasi tefah mendanat tenaga pendorong, l.{enurut patut-
oYar 1stila]'r ']iiiitegrasi ri ini ha.irys bol_eh drpakai untuk
proses-proses fisiologi-s dan nsikologis, dengan mana

bagian-bagian clitenun ke dalam keselr-ir=uhan-keselur.uhan

yang terorganisasi. Pengetahuan, baiiwa h.rl 1ni clengan

sesuatu jalan t:rjadi pada orang tidaklah baru. Dal_am

Theaete tus darl Plato ada acuan-acu.an kepada hal 1tu.
Dafan rnasa*masa modern, Herbei't spencer menghir,bau per-
hatian kepad.a fakta, bahr,va kita meiiclengar. ketukan yang
cepat tidak sebagal buqyi-bunyi yang terplsah-plsah,
mefainkan sebagai suatu tandar yang nreningkat dalam po-
Ia tattanada, serta berubah dafani l!'arna nada selagi ke-
tukan dan pukulan 1tu menjadi 1ebih cepa.t. til/ifliam James

juga mendiskusil<an proses dari integrasl dalam suatu
ba6ian buku yang terkenar. Dia berkata: Adal-ah seolah-
olah suatu barisa.n orang-orang yang panjang ha.rus be-

rangka.t satu per satu untuk mencapai suatu titik yang
jauh. Jalannya pada mulanya adalah baik dan mereka men-

jaga jarak semul-a antara mereka. sel;ar::ng jalan 1tu di-
silangl ol-eh tanah berlumpur yang satu rebih buruk clari
yang lain, sehingga ol:ang-orang yang dlbel;_rkang mende_

kati mereka sebelurn perjalarnan itu selesai, clan semua-

nya sarla- sana sarnpai di tu juannya .

Psikolol -psiko1o6 Gestalt dewasa ini percaya,

bahwa psikolog-psikolog yang lana keliru dalam usaha-

usaha mereka untuk menjelaskan keselurruhan-kesel-uruhan

menurut kombinasl dari unsur-unsur kedriaan. Tidak ada
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persepslr kata mereka yang arial-ah jurrrrah dari kesan-ke-
sen kedrlaan. Tidak ada kesel-urrurhan ycrng hanya jumlah
darl baglan-ba.glainnya, I(eselu::uhan itur ad.al-ah su.atu or_
ganisa-si darl rlana baglan-baglan yang mengkontltusikan_
nya mendapa.t karakteristik-karakterlstiknya. Adafah ter_
herdan kese-l-u:'uhan kita pertarna-tama bereaksi, bukan ter_
hadap bagian-bagi an yang kita kombinaslkan nenjadi sua-
tu hesel-uruhan. Ragian.bagian ini ada, bagian-baglan ini
mengajar, bukan sebagal baha.n prlmitif yang mer,rbentuk

penga.laman, i:rel-ainkan sebagai produk-produk d.ari ana11_

sis kita.
Anak, menurLlt aliran gestaltisrne, melalui kehldup-

an sebagi"i snatu keseluruhan yan6 terorga.nisasl secara
kasar, bereaksi clengan clan terhadap situa.sl-situasl yang

menyelu.ruh. Dia bereaksi terha.clap suatu wa jah manusia
jauh sebelum dia akan mengenal_ suatu hldurng, stratu_ mata,
atau yang inanapun juga yang merupakan b;igian-bagian yang

rnembentuk sua.tu uiajah. selagl dia bereaksi terhadap ke-
seluruhan-keselu,.ruhan, clia menj:idi sacar akan bagian-ba-
gian dal-am hubungannya dengan liesel-uruhan. Atr<an tetapi,
untuk melihat hubungan-hubungan 1ni, dia harus terleblh
dahulu mengalami keseruruhannya. Kese."l-urLrhan-keseluruhan

yang terunifikasi ini adalah terpisah dan berbeda dari
apa yang oleh kaum gestal-tis disebut *lalanganrs atau
suatu l-atar belakang. r,apangan atau l-atar belakang ini
meilbantu menentukan pola atau organisa.si yang klta per-
sepsi sebagai suatu keseLuruhan. Artinya, seluruh situa_
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si tampaknya menentukan persepsi 1eita inengenai clri_c1ri
slfat da::i sesu:.tu obyek atau peristil,ra.

Tntegrasl, dengan l<ata I:iln, ac1_a.iah suatu. proses
p-siirologis, )i;.lr,g cllmen6ertl secara ticlak serrpurna, alian
tetapi, su;'tu Tlroses -vang kadang-kaclang lebih banyak
dirintangi dari pacle drbantu olel: prosedur pendiclikan.
nkan tetapl, guru-gLlrLr telah ,oelajar j;iuh seber-urir orang
mendengar tentang psikologi Gestalt, biihwa ana.k-anak be-
laj'rr raei,ibi.,ca jaurh rebirr cepat deng;an pemahaman yang 1e_
bih besar den6an me.jadi- kenar akan karlniat-kalimat se_
befurnr rnereka bera jar huruf-huruf dan bunyi-bunyinya.
Begitu pu]a, organlsasl darl bahan nelajaran ke dalarn
urnit-unlt ci sekornh-sekorah mer,,engah mendahur_ul peneri_
maan ysing r-uas deri nslkol0gl Gestalt. Akair tetapir ken_
datipr-rn Pengakuan ini bahvra b,gian-bagj-an l_ebih mudah
diinengerti- ca.n huirungan-hubungan antai.anya clirihat se_
cara lebih baili, jika bagian-baglan 1tu clliraji dalam hu_
bungan den6lail su-atu keser-uruhan, mayoritas dari sekolah_
sekol,h telah gag:,r rnempraktekkan, sarcpai baru-baru 1ni,
pembaharuan penting apapun juga. irra.hr tampaknya seorah-
ol-ah bei:erapa sekofah akan berlangsung kepada ekstrim_
ekstri,.. )'ang tlcrah bljaksana craram nemberikan murid_mu_
rid' pengalaman-p'3nBalraman dengan rekeseluruharr-keseLuruh-

BIi tl.

suatu k'"rrikulum clalam mana rintangan-rintangan an-
tara subyek-su-byek critiadal<an serlng kari di-sebut suatu
irkurlku]um yang terlntegrasiri. I(urlkurum dernlklan membe-
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.ikan pengaranan-pengaraman yang dianggap melancarkan
proses lntegrasl pslkorogls serta ciararn hubu_ngan de-
ngan mana anaic-anak akan belajar, bahen pe];rjaran yang
sesuai untLrk memaharni- atau rfmerekonstrtiksikanrr penga_
lamannya. Kurilrufu.m pengalaman cremikian menlaclakan kom_
partementalisasi yr.ng lama serta kategori-i<ategori darl
Itsubyek-subyekri seperti itu, serta hanya niengirrtroduk_
sil<an subyek-su-byek bir-a subye}.,-subyek itu berkaltan
dengan tipusat-pusatrr minat anak.

Dengan anak-anak ya.ng kecil, secrang guru yang
terainpit barangl<a]l dapat menggunakan kurikurlr-rm demi-
klan dengan bermanfaat. Apakah bljaksana untuk senenuh_
nya meniadaka.n subyek-sr-rbyek seperti itu bahkan pada
taraf-taraf ye-ng lebih rendah dari sekor-ah dasar, dapat
dlsangsikan, I..lengenai pokok 1ni, Carleton li.tashburne,
yang sela.ma bertahun-tahun adarah superintendent darl
sekolah-sekolah di rVinnetka, fl1inois, menulls:

Adalah jetas--jeras tidak masuk akar- untukmengganggapnya -ber1a,,vanan $engal pendidikin Vurgsehat agar sj_stematls 9in teriiu, -ittuf<-mengl"r&,
bahv,ra keseksamaan adalah antitesis r,erhadarJ beLa_jaran yang baik. Namun, waktunyi-teru.r, tib-; ;;ir_ka mana sesgg{?pg hampir irJrus"rru"inta **ui l;r;;sejenls pendidikan yang mengembangkin suatu sub_yek de_ngan, cara {anb tertib"dan 

"I"iu*utls.Kenda.tlpun demikian jarvauannyi tidak-ierle_tak dalam suatu pembalikr; I;;p;Ar"f,o*p*rtementa_l1sasi yang r-ama darl kurikuriim, - teiupi juga ti-dak terretak dalam suatu usa,a pao.l korer-asi yanglengkap dan sejenls',integr;ri,'iJIe mengasumsi_kan, bahr,va,semira subyek hJrus,?dii;!egrasikan,,yang satu dgnea1 y?n.6 tain serta ounefn ;ilt; Dr_sat minat atau tu.Ouf, darl """uuto";f;;riffi;: 
Pu-

Pemecahannya terletak dar-am mempunyai sua.tuprogram bu]?jar. yang dituntr-it aari *i":-irg-*;;i;Aa'nak di waki;u dia mencapal tahap-["rt.emuangan yang
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l?pr.t, .serta menasukkan ke !91au program beldrjarltu hanya butir-butir' 
-yang betul-iletrir t"rirne"i-atau daoat dibuat berrlrngEi Juii, pengal-ama.n danlatlhan dari Falg anak. Masing_*nsins"aari fr*i-ha1 1ni ---sebutlah itu 

"rUv"[.-=i,rry"[ 
jik; ;;aui,.'enghendakinya--- harus.r-ah. or,j,,'r[rn oi]-am hubung-an_ dengen. kehidupan dan itinat_fii,rut ur..[:inrii. -Hal--hal itu harui diajarkarn rceli[i ana.k-anak siapuntuk,eng8unar,;annya dengan nini[nya aiuinei;it[;i,serta ketlka dia terah mencapal ,."!o ,r;ni;i";;;goleh penelitian dldapatkan yar".,g pif irS ";;;ri-;;_o ttg&n berajar sesuatu topik iorfuntu. ilan clalam-me-lakukan,ha] ini, sekolair bole, 

"rjo me1;rkukan se-jumlah darl stritegi-srrat3gl i;;; ---berhitunpbagaimana.put ju€a-. iansat belbeda aari ii;;-;;iir,serta mengeja tioatc b6rhubui:gan dengan kreativitasdan inisiatif.
Tampaknya akan inerupakqn bahkan snatu kesaLahan

yang lebih besar lagi untuk rnenghapuskan atau. *mengln-

tegrasikantt subyer.<-subyek pada tingkat sekorah menengah.

Lebih seriikit sckolah menengah yang terah mencobakan

suatu transforrnasl yang begitu radlkal dari kurikulum-
kurikur-lumnya. Adar-ah seluruhnya seraras dengan psikolo-
gi dern'rasa inl manapun juga untuk mengakui bahwa, selagi
manusia beri,tegrasi denSan linSkungannya, belajar ma-

kin banya.k jua mengenal,,y&r i,keser-urLrhan-keseluruhanrr

terhadap mana dia bereaksi- adalah kurang kasar dan Ie-
bih kompleks, serta bahwa 1a ingln menganallsis, meng-

abstraksi dan berspesialisasi. rnilair cara jlvra manu-

sia belajar. Jika klta mengingat serar-u jenis rnakhr_uk

rnanusla itu adanya serta cara dalam mana dia tumbuh

rian berkernbang, kita alcan meli-hat, ba.hura suatu tipe
kurikulum yang sesual untuk tingkat-tlngka.t sekor-ah
dasar tidak sesuai r-rntuk sekolah menengah dan pasti
tj-dak untuk college.
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rni tidak bera,t1, bairv,ra kurikulum sekolah mene-

ngah tida.k per.lu perobahan clan revlsi. perobahan sudah

lama sekall clipei'}uka.n. penyidikan-penyidikan sepertl
rrthe Pensylvania studyrr, the Pegentf s Tnquiry cf l,Tew

York;i dan ttthe ,Tight year study of the progressive lrdu-
catlon Assosiation* menekiinkan kebutuhan ini. .suatu or-
ganlsasi ke dar am bidang-bidang yai.lg luas dan su:itu ku_
rikulun inti yailg dltuntut cla.ri semu.anya, dengan bebe-
rapa el-ektif untuk prinat yang khusus, tampaknya, dengan
beberapa elektif untuk mlnat yang khusus tampaknya ada-
lah tipe d-irl reorganlsasi y.r.ng rnemberlkan janji paling
banyak. Akan tetapi, apa sebenarnya inti itu seharusnya
tampahnya merupakan pusat badai d:riarn pendidlkan Amerl_
ka Serikat deviasa in1.

Dalam kurikulun modern manapun juga, guru-_guru per_
1u merencanir.k"rn clengan seksama dan sebelumnya, unlt-u-
nit besar utr;,ir6 pal-lng sesuai aengan usia dan kebr.rtuhan-

ketrutnhan d.ar.i murid-rnurid mereka serta dengan pereari_
sa'si.n dari obyektif-obyektlf pencr.ldlkan, sehlngga akan
ada uru.tan, kontinultas, ketertlban dan bela.jaran akumu-

fatif. Garis-garis besar ini per-l-u disepakati ol-eh semua
guru, sehingga tidak akan ada tumpang-.tlndih dan ctupli-
kasr ya.ng tidak berguna, serta ser-uruh proses pendidik-
an akan merupakan suatu proses kumulatif. Dengan garls_
garis besar itu mungkln akan ada keluvresan dan kesempat-
an untuk inerobah penekanan-penenkan dan untuk dlferensi-
asi. Ai<an tetapir Drrtuk mencap kurlkulum yi,.ng cli_rencana-

F
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l<an sebelumnya clarl pengajarannya seb::gai suatu kelak-
natan (anathema) dan suatu pela.nggaran terhadap hak-hak

dari anak-anak, sebaga.imana yang <illakukan oreh bebera-

pa ekstrimis aciar.l-ah keh11-a.ngan pen61 ihata.n akan obyek-

tif-obyketif pendi-orkan yang sahih. Barangkali adalah

lebih banyerk suatu pelanggaran terhadap hak-hak dari
yang bel-um rnat:ing, untuk tidak menberikan mereka bim-

bingan orang dewasa dan kontak dengan pen8alaman dari
ras (manusia), dibandingkan dengan menentukan apa yang

harus mereka haji tanpa mengkonsultasikan rnereka.

Selagi anak-anak tumbuh rnenuju ke kedewasaan, ha-

ruslah ada hesei:npatan ba6i semua yang dapat memperoleh

manfaat d"rri pe'.danyar ufltuk mengkaji ba.gian darri waris-
an sosial ya.ng dapat, diteniukan dalarn buku-buku besar

darl segala masa. Di luar pengalaman pribadi yang lang-
sung dan segera, kontak dengan jivia-jiv,ra yang besar ada-

1ah pengalainan pendidikan yang paling penting yang da-

pat kita. punya.i. Sekolah menengah dan college yang ti-
dak nremberllian kesempatan deinikia.n bagi ora.ng-orang

y..ng muda, titlal<Iah mela!<ukan bagi siswa-siswa mereka

apa )rang harus dlfal<ukari bagi sisura-slsla itu.
'uVarisan sosial harus difikirkan sebagai suatu alat

yang berharga sekaIl, dengan mana. manusla dapat mengem-

bangkan tenaga-tenaganya yang'terbaik, dan dapat mene-

ruskan hemajuannya. Kurj-kulum harus disusun darj- penga-

]aman tangan pertama dan oengalaman tangan kedua yang

diaiabil dari warisan sosial; adalah, sebenarnya, atas
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semua pengar-aiflan 1tu, 1;angan pertama dan tangan kedua,
sekolaih mengambll tanggung jawab, serta d.arl rnana bela-
jaran dlekspeletasikan akan dihasllhan. seleksi dan al-o_
kasi y;rrig pantas Carl semua pengalaraan ini acl.alah sa_
ngat pentlng, d.a]-arn tugas-tugas ini g,rLr-guru harus dan
adL i:empunyai- b-,gla.n ),ang makin penting. pielar_ui penggu-
naan sua.tur kurlkulum y;,ng dlrencanakan d.engan bijaksana,
;lnai;-anak harus tumbuh dalam inteligensi, kemampuan krea_
tif dan v,rartah inoral.

Mereka harus belaja.r untuk inakin menaruh respek ke-
pad-a da, '',rakin lngln ,emperoleh kebe,a.ra.nr yang sumber-
nya pada akhi,nya terletak rli luar manusia, keinglrar_
keingln;innya clan maksuc-maksudnya. ilnlversum itu, se-
sungguhnya, tar,rpaknya sama sekar-i tak ped-u.li c1engan ke-
lnginan-kein6inan rlan mahsucl-maksurd kita, Jlka kita i_
ngin mencapai suatu keberhasllan, maka ki_ta harus bela_
jar bekerja dengan hal-har seba6gaimana ha]-har 1tu ada_

nya diciLrnia. Thouas car1y1e, kata orang, te_1_ah berseru,
ketika dia rnenibsriti.ihukan, bahr.,ia Margaret Ful_ler terah
mengatakan, seca.ra berreblh--r-eblhan, bahv,,a dia menerima
unlversum itu, ,iTentu saja, Ieblh baik dla plenerimanyarr.

Makln cepat hita rnenerima univer-sum 1tu d.;--,n mencoba un_

tuk bei-a'jar segala yang dapat kita belajar mengenainya,
m'rkln efektif kita akan mainpu mengontrol clan mengarah-
kannya untuk rnalisud-maksud kita serta nakln cepat kita
akan maju.

Pendidlkan tidak saja harus nerrjadikan orang meng_
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ingini kebenaran, tetapi juga sarlgat rendah hati berke-
naan dengan kena:iroLiannya untuk menget;rhul kebenaran.
Begltu banyak )raI)g, harus diberajari, rran kehldupan itu
terl;rl-u slngkar- untLrk nernbelaja.rinya. 'r;alaupun kita ti-
dak daaat menghareiplrian untuk menBetahul unlversurn itu
da]am a.r'tl pir.da akhirnya, kita ciapat belajar cukup ba-
nyak untuk naI',sud-ira.l<suc.,l. prai.,tls, dan cukup untuk me_

mungkinkan ma.nrisia irldup sebagiilmana manusla seharus_
nya hidup. Diband,lngkan dengan. segala yang dapat kita
ketahuir yarg dapat kita berajari ha.,yalah sedlkit.
slsura seko-l-ah inenengah r.ata-rata mungkj_n tldak memaha-

mlnya, tetapi sarjana manapun juga mengetahui apa yang

dimahsudkan oleh Newton ketika ia mengatakan, dekat a-
khir kehldupannya: *saya tidak tahu apa saya ini tampal<-

nya ba6i duni_a, akan tetapi, bagi diri saya sendiri,
saya taiapaknya h,:inyalah seorang anak laki-laki yang ber-
maln ditepi pantai menghibur diri saya sendiri dengan

sekal-i-sekali menenukan batu kerikil yang lebih licin
ata-u kul.it karan6 yiing lebih bagus clari pada yang biasa,
sedangltan samudera kebenaran yang luas terhampar tak-
te.run gkapkan di hadapan sayar.

Peperangan mernbuat tuntutan-tu.ntutan yang khusus

pada semua kawasan kehidupan. Kurikulum sekolah jelas
akan dlpengaruhi. Perhati-an yang lebih besar pada kese-
hatan dan pada olah raga un'tuk semuanya dan bukanya ba-
gi beberapa orang atlit saja; lebih banyak tekanan pa-

da matematika, sains dan sejarah; perhatlan pada ku1-
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tr-rr-kul-tur r-ain dari pada kurtur. Anglo-sakson atau bah-
ka, kultur Eropa; su.atu perhatlan yang meningkat pada
pendldikair teknls, terutama pada pendiclihan teknik yang
berkeseksainaan dan pengaturan y;ng rebih ketat ---ini
tampaltnya a.cialah kecenderungan y.n6 paling ryeta sela_
ma dan sesegera sesudah perang. Apahah kecende::ungan_
kecend*oruhgarr itu akan terus nyata n,.sih harus dillhat.

4, et d Di unaka di 1a

Untuk nencapai hasil-_hasi., pendidlkan sama saja
sangat tergantungnya pada metocie yang digr-rnakan oleh
SLlru-guru, seperti pada suatu kuri_kulun yang se.uai.
Bagalnnanakah suru-guru dapat membantu anak-anak belajar?
Metode apakah [c-rrlg 'pa]-ing sesual untuk maksud inl? Seka-
ti 1agi, pe:'tanyaannya harus diajukan; Apak:.h yang ingin
kita capal? .Tika kita henrlak mengei,rbangkan prla-pria dan
rvanita-r.ranita ya.ng inteligen dan kreatif, yang dernokra_
tis, maka lmpl-lkasi-l*plikaslnya adarah je1as, Klta ha-
rus ,enggunakan suatu metocle yang akan mengajarkan mu-
rid..mu-rld kita bagai-rnana caranya berfikir, yaitur. meto-
de memecahkan masal-ah; kita harus menggunakan suatu me_

tode yang akan nendorong penampilan yang kreatif; klta
harus rnenggunakan suatu metode yang akan mengembangkan
slke;n-sikap kenauan baik, kebiasaarr-kebiasaan perbuatan
moral, serta ketrarnpilan daram prosedur.-prosedur ctemok_
rati-s. Pengei,banga, inteligensl, 1ma jinasi. kreatif dan
watak mora], dengan metode yang sesual bagi maslng-ma-
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si-ng, tel-.qh dicl-iskursikan daram bab-bab terdahulu, Guru-

Suru akan rrrcllhat, banura psil<ologi pendlclikan khusus

berguna da.l-arn rnembantu untuk rneniahaml dan i:rembimbing

proses bel-a jt.t.

Akan tetapi, ada banyak masalah dalam inetoder Jang

harus diacukan kepada fil-safat pendlclikan. l,lisalnya,
persoalannya seringkali dlajukan orang iitengenai apahah

anafi-anak h;lrus diajarkan apa yang haru.q dipikirkannya,
atau lg.gil3gli-A inereka harus berfikir. Sebagiiimana yang

telah ditunjukkan dalam suatu bab te:..dahulu, mereka ha-

rus bel-ajar kedua.-duanya. Akan sayang sekallr jika se-

tiap anal< har'us inenemukan sendiri apa yang telah dlbe-

lajari o-l-eh ras. Sebaliknya, anali-anak harus mendapat

kesempatan sejak masa kanak-kanak yang dini untuk meme-

ca.hkan masali:.h-masal-ah mereka sendiri berdasarkan infor-
masl yang sudah mereka asimilasikan.

Suatu masalah yang lain dal-am kawasan rnetode ada-

I ah masalah apa.kah inetode-metode yang digunakan harus

menjadikan pekerjaan sekol-ah sebagal rnain ---aktivitas
yang merupakan suatu tujuan dalam C:i-rinya sendiri; atau

sebagai kerja---aktivitas yang merupakan suatu alat un-

tuk suatu tujuan. Jawabannya, sekali lagi adalah: kedua-

duanya. l'lasing-masing, dari dirinya send.1ri, hanyalah

suatu pandangan per-slal dari metocle denga,n mana anak-

anak belajar, Main dapat benar-benar edurkatif. Makin ba-

nyak anak-anak belajar dengan cara ini, makin balk, Gu-

ru-guru yang trampil di tingkat-tingkat sekolah dasar
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banyak mela}-'ukan pengajaran mereka melalui maln. Akti-
vitas-aktivit.is kreatlf , sepan jang kehldupan, rnengam-

bil baglan pad-a semangat niain. Apa saja, dalan mana se-
seorang berminat penuh, berkemungklnan nerupa.kan suatu
tujuan dala* drriny*, dan karena itr-r serupa main.

Akan tetapi, t'idak sernua yang harus diberajari a-
nak-anak dapat dlbelajari mera.lul ma.in. Bagaimanapun
ju-ga, sebalknyalah begitu; karena apablla anak-anak ti-
dak beran6sLlr-angsur berajar untuk bekerja pad,a tugas-
tugas yang su]1t dan tidah menarik yang perlu dilakuka*,
nereka mungkin ticlak nernah mengembangka.n disiplin diri
yar]g harus dipurnyai ol-eh orang-orang mucla dan orang-o-
ran8 dewasa guna menanggulangi hal-haI yi?,ng tidak menye-

nangkan dalarn kehidupan, Kehidupan itu menuntut, bahwa

kita bekerja maupun main. sifat-dasar manusia memerrukan

disiplin kerja untuk merrgembangkan yang paling baik da-
rl dlrinya, Anak-anak harus beLajar untuk bekerja.

Ini tidaklah berartl, bahwa nekerjaan sekolah ti_
dak bol-eh rlenarlk, begitu pula ticlaklah dimaksudkan,
bahwa pekerjaan sekol-ah itu menjadi al-asan bagl forma-
lisme yang membosankan di ruangan kel-as. pekerjaan se-
lal-u dlarahkan kepacra sesuatu tujuan. usaha-usaha hanya

datang da-,rl rninat pada se6uatu. pekerjaan itu sendirl
mungkln tic.ak secara intrlnsik menarlk. Akan tetapi,
adalah urusan guru untuk menbantu anak-anal< belajar ke
arah tujuan-tujuan yang jauh, terhad.ap mana mereka ter_
tarlk untuk mencapainyai Di mana anak-anak tldak dapat
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raeliirat nilai atau keberhar6aan cl.ir.i tujuan-tujuan yang

leblh jauh ini, gurLr-guru harus berpaling kepad"a motiva-
sl ekstrinslk. I'ial..in trarnpil guru, raakin sedikit motiva-

sl ekstrinsih yang diperlukan, Akan tetapi, adalah jauh

lebih baik b.gi seorang anak nornal yang suka kegembira-

an dan nakal- untrrk secara seksama inembelajari tabel-ta-
bel kali-kalian demi kegembiraan,mengalahka.nrr lawan-la-
wannya atau inendapat suatu pita blru atau bintang emas,

darl pada cia tida.k pernah mengetahui taber-tabel ka11-

kal-lan itu, karena gurunya telah diajarkan, bahwa moti-
vasi ehstrinsik adalah tidak bermorar. Guru-guru kadang-

kacang inenggunakan lnsentif-insentif yang mempunyal efek-
efek y;n8 buruk. Akan tetapi, inotivasl ekstrinsik dapat

digunakan secara efektlf clan layak. Jlka suatu lnsentif
lebih mengkonsentrasikan perhatian ,oada tugas yang harus

dilakurkan dan buhannya pada ganjarannya sendiri, serta

iika, pada v,raktunya, insentif itu dapat d.itiadakan dan

aktivitasnya berlangsung terus tanpa pendorongnya, maka

tipe dan penggunaan dari insentif itu barangkali dapat

cllbenarkan.

l'iilai-nilai (angka) jitra digunakan dengan betu],
adalah bentuk-bentuk motivasi ekstrinsik yang barna seka-

Ii layak, Aka.n tetapi, nilai-nilai itu sering disalah-
gunakan, sehingga leblh menjadi tujuan yang dicari dan

bukannya suatu indlhasl dari keberhasilan atau kega6al-

an da.lani mencapai suatu tujuan. Betul-, n11ai numerik

a'bau huruf itu tidak meraberitahukan para orang tua atau
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para otoritas sekol-air segalany& . i:Lng perlu dlsa.,:rnaikan

mengenal pertLii,rbuhan anak-anak. I,tr1rai-nilai demiliian
harus disun_]_emen dengan laporan-laporan yang mengguna_

kan rracljektiva'r dan rra.dverbri. I'Tarnun, sebagal suatu in-
dihasi dari keberlr.aslran cialam pencapaian skolastik,
nilai-ni]ai 1tu mempunyai keberhargaan. sebagian clari
keberhargaan ini terletak daram ilernberitahukan anak la_
ki-fal'i atau ana.ii perempuan bersangkutan, apalca.h la te_
lah nencnuhi persyaratan-persyaratan dan ekspektasi-
ekspekta.si dari guru. Bagi anak-anak yaing kecir, 1ni
mungki-n tid"ak perlu atau tidak patut disarankan, akan
tetapi, de,gan rnurld.-iaurid tingkat-tingkat tertinggi
sekol-ah dasar dan sekora.h menengah, nilal-nirai dapat
nenpunyal keberirargaan pslkologis yang sungguh_sungguh,
Tentu saja nilai-ni1ai (angka) dapat juga sangat meru_

sakkan, guru-guru harus berajar menggunakan nir_ai-nllai
sedemlkian rupa, sehingga nirai-nir-ai itur membantu, ti-
clak merusair.

Banyak orang: yang ctiindlkasi untuk studl melalui
sesu;tur nrotivasi ekstrinsik, men ja.dl sangat tertarik
dalam sua.tu bidang yang pernah dibencinya atau terhadap
mana dra pernah masa bodoh, sebaSalmana yang ter-ah ki-
ta katakan sebelumnya, usaha mendapat minat barangkali
sana serlngnya seperti mlnat mernpero_t-eh usaha. Tidak
ada bidang pengeterhuan yailg ticlak menarlk, iika kita
tahu cu-kup banyak mengenalilx&. rnsentif-insentif sering
diperlukan untuk menglndukslkan langkah-langkah pertama
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yang perl-u ke rrrah perol-ehan ,oennulaan pengetahuan.

Ten'b.u sajai har'.is clitunjt.rkkan, b;:irvra dalam biciang-bidang
di m&nLr sang ari;li l<ekurangan heniampuan untr_r}< mengasimi-

-l-a.si}<an pengetaliu,.an, dia. ticiak boieir ctlninta untuk be-

kerja Lieras, d.engan atau. tanpa lnsentif-lnsentlf. Ada-

rah ur:r-san dari sekorah untuk menenukan ker,lar.mpua.n-kemam-

pua.n inurld*r'irurid, serta untu.k r:renjaga aEar anak-anak be-
kerja pada tugas*tug;rs di mana mer.eka dapat, dengan se-
dikit beinyal,inya u-saha, berhasil.

j'ietode peno:-dlkan d.ev,rasa ini ter.utaina ciipengaruhi
ol-eh dura tit:Lk pandangan psikologls: clevelopmental-1sme

dan teori Gestal-t. Developmental-1sme melihat pendid.lkan

lebih sebagai dihasitkan oreh penggunaan perkembangan

anak ctari da.lam dan buira.nnya seb:rgai suatu pendesakan

standard-standard oiiang dewasa darl r-uar. Tidak ada se-

su.atu |;:;rg baru merigerai ide seper.ti itu. Real<si Rousse-

au terhadap doktrin, bahwa anak itu bejat menurut sifat-
dasa.r:nya d.an ol-eh penga.suhan harus dibentuk ke dalam

suatu jenis iiuikhluLk y.ritg lain, adali,h s;Llah satu darl
fa.se-fase yang ciini c1:.rl gerakan 1tur. pestalozzi, Froe-
be1, Fierbart, G. ,stanley i-raI1 dan ir/ir.l-iarn Ja.mes semuanya

menyumbang pada pandangan pencliclikan ini. sebagai suatu
tekanan utama, gera.kan itu diinterupsi clan hamplr diger-
Lranakan oleh gerakan il-miah dar-am psikorogi ---menggu-
n.:-kan pengLlkuran, analisls, eksperlmen---serama tahun-
tahun pertama ciari abad 1ni. Dengan bertambah diterima-
nya pslko]-cgl Gestal-t -*-yang rner:nherikan tekanan pada

'l

I

I

I
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rrseluruh anaktf dari risel-uruh situasiti dengan mana dia
berinteraksi-*- perhatlan dala',:r: devel_onmen talisme telah
dihid',rpkan i<embali .

Psikolr-ogl developmentar. menekankan kontinultas
dt:.ri rertLrirbuhan anal<. p-eiirologi developmenta.l_ itu me-

nekankan fakta, bahrva pendidikan ad;rlah suatu proses

arani;rh, bahwa pendldil<an adararh suatu. perkenibangan

yang dapat dibantu atau dlrintangl oreh pengaruh-penga-

ruh darl llngkungan, al<an tetapi pe::ken:bangan itu ter_
gantung pad.a kerjanya ker.,railpuan-kemermpuan alarriah dan

minat-mlnat seseorang. l,iengkajl anak sebagal suatu ke-
pribadian yang sedang herkembang, menemukan aktivltas-
aktlvitas dan pengalaman-peng;rrama.n yang sesuai clengan

maslng-masing tingkat dari kerrnaban8annya, serta belajar
bagalmana caranya menggunakan kemarnpuan-kemampua.n flslk,
emosional, lntelektual dan sosialnya [;rng sedang ber-
kernbang, meruDa.kan tekanan-tekanan yang Lr.tama,

sejali avral ta.hun-tahun t93oan, pslkorogi Gestart
telah nerupakan varietas yang piilj-ng berpengaruh dari
beberapa a]iran pslkologi,,Sementara psiko--l-ogi Gestalt
barangkal-l bukan kata terakhlr di bldan8 itu, tampaknya

psikologi Gestal-t j-tur tel-ah menyurnbangkan beberapa ti_
tik pandangan y.ing sehat dan membantu.

Para Gesta.rtis mengatakan kepada guru-guru bahwa,
apapun roetode yarrg dlgunakan, adalah suatu kesatahan
untuk mengajarkan rinclan-rincian yang terlsolasi- I bah-
u/a fakta- fakta selalu harus dihubun6kan clengan suatu
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konteks y.ing leblh besar, ke dar-am ma.na rincian-rinci-
an 1tu sesuai; barrv,'a }rita jangan ,rencoba menga jarkan
fakta-fa.kta nengenai fndie, misal-nya, tan-pa rflerrga jarkan
hurbungan-hubungan clari rnd.ia dengan serebihnya dari du-
nia; hahwa setiap pengala.man dan setiao ide harus dihu-
bungkan dengan su.:tu l-a.tar yang lebih besa.r. Adarah pen-
t1ng, kata nereka, utrtuk bekerja bagi pemahaman-pemaham-

an r,r.enuirut konsep-konsep dan general-lsasi-Seneralisasi,
i<ita ha.rus berkonsentrasl pad.a esenslal-esensial_ dan ti_
dak perda rincian-rincian; dan mereka percaya, bahwa anak_
ana.k tidal< dapat dimengerti atar-r dibantu kecuali kalau
guru-guru menget,:,liui lingliungan dari r,rana mereka datang.
Bel-aja.ran terjadi dalam suatu sltuasi ketika ada kebu-
tuthan yang dlrasakan oleh seorang indiviciu serta acla

suatu rintangan bagi pemenuhan ]iebutuhan itu. Tentu sa_
ja, bernyal< dari 1de-ide ini adarah ]an:a dalam teori pen-
dldikan.

Bapak dari psikologi pendidikan modern adal-ah John
Irrederick Herba.rL (L??G-1841). Herbart menggantikan Kant
dal-am kursi fll-safat di universltas dari i(on16sberg.
Iivaraupun terutan:a seorang filosof, dia secarla dini me-

lihat kaitan antara firsafat dan penclld.ikan, serta mem-

berikan perhatlannya kepada iaembuat suatu saiae pendt_

dikan, Dla inendirikan di Konigsberg suatu sekolah model
yang berlaku sebagai suatu pusat eksl:erimen dan latihan
u-ntuk guru-guru sekolah menengah. rde-idenya mengenai

rnetode menjadi bernen6aruh di Jerman dan dlperluas ke
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Amerika -Serika.t nelalui sejumlah guni-gu.ru yang belajar
di Jena ---dl rfiana ada Dr. lvirhel-r.r Rein, seorang rnaha-

siswa dan pengikut dari ilerbart--- maupun cli universi-
tas-ilnlversitas Jerman 1a1nnya.

Dari perlode 1BB7 sa.mpal l9OO, Itlinois State }tror_

maf University, Ci },lormaI, fIl_inois, ilerupakan pusat
yang utama dari }lerbartti-anisiae cii Amerika serlkat, Dua

puluh satu anggote. cari- staf pengajarnya dan mahasiswa-

nya tel-ah berajar di universita.s-u.niversitas Jerman, dan

sekenbali d.i Amerika serikat, mengajarkan metode Flerbar-

tian secara furas. Antara orang-orang in1 aclarah charres
De Garmor ys.ng nenjadi Presiden dari sirrarthmore college;
charres dan Frank l'{c. I\,Iurray, yang menulis *the method

of Recltr:tionit, su.atu pembentangan dari Herbartianisme I

dan charles van Lieu,r yang diidentifikasikan secara erat
dengan geraiia.n itpengkajian anakrr wahtu 1'uu-. Ada banyak

lagi pria ,-'ian wanita )rang terkenalr yang memberj-kan sum-

bangan bagi teorl ian praktek pendidikan,

Pengaruh L.ierltart masih kua.t, kendatipun namanya ja-
rang disebut di l-uar kelas-Iielas dalam sejarah pendidik-

&ilr dan barangkai-i a!-,an berlanjut, karena rretode yang

dianjurkannya ctidasarkan atas cara manusia berfikir. I4e-

todenya adalah suatu metode urnum, sesuai dengan semua

mengajar, akan tetanl istimevra bergunanya di mana buku-

buku dj-gunakan dan ide-ide diajarkan. I,retode itu adalah

suatu metode uriium, karena metode 1tu adal_ah metode ber-
fikir induktif-deduktif ,
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Untuk ke8unaan ke1as, Herbart *enganjurkan empat

langkah, menyebutnyar secara agak canggung: (1) t<ejelas_

&trr (il asosiasi, (3) sistem, dan (4) metode. Beberapa

dari pen6lkutnya rnenibagl kemba,r-i dan nenarnakan kembali

lang}<ah-l-angkahnya 1tu: (l) persiapa.n, (Z) penya jlan,
3) pembandingan, (4) generalisa.sl, dan (il ap11kasi.

sebag;,imana sedenikian banyak rrmetoderrr Herbarti-
anisne telah disal-ah gunakanl nietocle itu rnenjadi difor-
mallsasikan dan dengan itu dibuat *mati*. Banyak guru

berflkir, bahwa metode itu tidak ragi dipakai, akan te-
tapi di manapun juga berajar mrrlai dengan ide-ide, de-
ngan prinsip-prinslp, dengan generalisasi-general1sas1.

Jlka guru itu efektlf, metode Herbarttian itu cligunakan,

apahah guru itu rnengetahuinya a.tau tidak, rrRencana Mor-

risonit untuk mengajar adarah suatu Herbartianisme yang

dipengaruhi ciar.n dimodernisasikanl sebagaimana halnya

dengan banyak dar'1 metode penugasan-uni-t yang di-gunakan

di tingkat-tingkat tinggi sekolah dasar clan sekolah-so-
kolah menengah. Begitu pu1a, reproyek m.asara.h'r darl ta-
hun-taliun l920an aclalah perkembangan lebih lanjut darl
langkah IieJima, langkah aplikasi, dan iiproyek-proyekri

tel-ah mempunyai- suratu genealogi moyanB dengan nama-nama

yang laln, tetapi da.rl asal usul yang serupa.

Herbart dan pengikut-penglkutnya menganjurkan un1-
fikasi dan korelasi dari semua subyek sekorah sekitar
suatu inti, suatu nendahulu dari gera.kan rriDte6qrasirr

devuasa ini, dan menganjurkan, bahwa sastera atau sastera

I

I
I

I
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dan sejarair di.'iadikan :-ntl itu; rlereka menjacilkan anak
pusat da.ri penglia. jian dan u,oaya kependidikan I mereka

iirenggunakan prinsip e-persepsl ---asimll-asi ciari ide-ide
bar* dengan (perantaraan) ide-ide ya,g suclah cliperol_eh

sebagai priirsip psikologis urtunia mereka; clan mereka

membentuk suatu nsikologi pendldikan f.rrg rlnclan-rin-
clannya tidak lagi diterlma oreh pslkolcg-psikolog, akan
tetapi yang l-andasan-landasannya masih dipakai. Dan se-
mentara Ilerbart nienggunaka.n lstilah irnlnatir dengan sua_

tu konota-si yang agak berbeda d.ari pacla konotasi yang

dipak.ri delvasa ini, ajaran-ajara.nnya barangkall lebih
selaras dengan prinsip-prinsip pedagogis yang sehat
d.ibi:ndingkan dengar, interpretasi yang populer dan dok-

trin yang modern.

Apapun juga netccre yang digunakan oreh guru, meto-
de itu harus membantn niurid dalam pen6ernbangan kemampu-

flilpkenampuannya, metocie itu harus membantu dia untuk
berfikir den69a.n lebih jelas dan untuk menjadi makin 1n-
dependen dal-a.m pelnlklrannya, metode itu harus merangsang

fikiran dan didasarkan kepada cara manusia berfiklr,
Metode a'Dapun juga y;:ng rnencapai inl actal_ah suatu meto-
de yang baik. Suatu apllkasi cl.ari prinsip ini akan ber_

arti metode-metode ]<h_ugqE yang berbeda-beda untuk taraf-
taraf kernatan8an dan kemampuan yang berlainan, untuk
subyek-subyek yang berbeda-beda, dan deirgan guru-gul'u
yang berbeda-beda.
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cara den6a.n inana an.ik-a.na}< ciikelola rrer-lpengaruhi

perkeiribangarr i:ierek;i sebagai-rnana juga halnya dengan me-

tode y.;rr-rg dig;unakan dan kurikulum Jriing ciia jarkan. Banyak
gLlru tela-h gagal karenar seDerti I<ata snperintendentnya,
mereka tldak d.apa't rrrnendisiplin* kelompoknya atau meme_

llhara tidlsipllnri. Beberapa dar-i kesulita.n-kesulitan gu_

ru ;:,rungkin datang dari suatu salah-paharn rnengenai arti
darl kata ini, Terr-ar-u banyak guru berfiklr tentang di-
siplin sebagal sinonir:l dengan paksaan atau bahkan hukum-

Bo. rtu adalah suatu sarah konsepsl yang clisesalkan. Ka-
ta disiplin itu berasal clari .dr-scqdid-ic.ir yanB berarti
rrbelajar". su.atu rrdisciplerr adalah orang yang belajar
(si-bel-a;ar); disiplin adalah perlakuan yang sesuai un-
tuk si-belajar. Di sinirah kuncl untuk kontrol murid.
Apabila anak-anak berminat dan slbuk berajar, maka tidak
ada kesulltan dengan perilaku mereka, l4asalah disiplin
dlpecahkan dengan cara mengajar ya.ng baik.

untuk memutuskan tentang bagalnana caranya klta ha-

rus mengelola murid-murid kita, }<embaLi lagi kita harus
bertanya: ttApakah yang ingin kita capai d.engan irdisi;
plintt? Tentu saja, kita rnenghendahi kondisi-kondisl yang

kondusif untuk belajar, kita juga nrenghendaki orang-o-
rang muda yang lndepencren dan iuengontror- d.irinya sendi-
ri, yang peka terhadap kesejahteraan darl orang_orang
lain maupun terhadap hebutuhan-kebutuhannya sendiri,
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yang responsif terhadap panggllan tugas, persuasi yang

efektlf hadan,3-kadang dinerlukan, cl.engan beberapa anak

hltkuman i:rungkin herrus clgunakan, Akan tet,a.pi, jika me-

Ial-ui penggunaannya, ana.k-anak sencliri tidak irrengarah-

kan kemba]i perila1tu mereha sehirigga p;,ksaan dan hukum-

an iren jaidi mi ln ku.rang diperl-ukan, ma}<-a ad.a sesuatu

yang salah dengan cara penggunaan persuasi dan hukuman

itu serta dengan pengelolaan anak-anak muda ltu.
Kita harus sedapat dan sejauh rnungkin rnenjadikan

rnurid-iaurid kita mitra-mitra kita. Apabila kita dapat

memperoleh kerja sama mereka, serta rnen:bangun suatu pe-

rasaan irkebersamaantr, maka klta tidak akan rnempunyai

banyak masalah-masalah kontrol. Anak-anak memerlukan

kesempatan untu-h mengarahkan diri mereka sendiri, agar

mereka tumbuh dalam kemai:rpuan mengontrol diri mereka

sendiri. Guru yang bijaksana, sebagai-mana juga orang

tua y.ing bijak.sana, akan berangsur-angsur memberikan

anak-anak l-ebih banyak kebebasan, selagl mereka E€rruR-

jukkan bahwa mereka tahu bag:rimana caranya menggunakan

kebel:asan itu.
Akan tetapir setiap guru, terutama guru yang pemu-

fa, tidak boleh berada dalam ilusl apapun juBa mengenai

perlunya kontroL. Dia tldari-, dapat mengajar, iika dia ti-
dak mengontrol, dan dia harus serta merta menegakkan

kontrol. Jlka mu.ngkin, di-a harus melakukannya melalul
minat dalam pekerjaan yang seclang clilakukan darl seko-
lah serta melalui memperoleh kerja-sama dan respek mu-
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rld-murid. seseoreng guru janganlah bertujuan untuk men-

dape-,t nopulari-tels atau nieili:erol-eh kasih sayang. Dia ha-
rus bertujuan neiidapatkan respek. sekal_1 guru-guru mem-

punyal re-spek diiri- murid-rnuridnya, popularltas dan kaslh
say;ing it,u catang dengarr sendlrinya.. Kebanyakan anak-a-
nak mudah dikelcla, akan tetapl ka.o.ang-kad.ang, karena
kondisi-Iiondisi da.ram mana mereka tuiribuh, sekolah_seko_
lah jurga hnirus be'urusa.n dengan anak-anak yang tidak
mengac_lhkan hukum, yaitg suLit dikeIola..

,:ikan tetapi, guru-guru janganlah 1upa, mengapa me_

reka r:erada dal-am sr-la.,tu posisl otorltas. l.{ereka di sana
tidak untuli nenlngkatkan rasa-penting cliri mereka dengan

menjalankan kekuasaan atas orang-orang ycng kurang huat
dibandlngkan clengan mereka, akan tetapi untuk membantu

anak-anak tumbuh ilenja,cli orang-orang y,ng mengarahkan

dirinya sendiri, serta untuk menjaga agar di kelas-kelas
te'dapat l<ondisl-kondlsi dalain mana bel_ajar dapat ber-
langsung dengan be.ik. sekali-sekar-i ada seorang guru
yang melupakan maksud-maksucl dar.1 kontrol kelas dan de_

ngan der,rll<ian menjarankan jenis kontrol yang salah. Dia
harus menjalankein otoritas hanya untuk ,encapal kondlsi_
kondisi yang sesuai bagl si-belajar yang tidak matang,

si-belajar di ke-l-as satu sD meinerrukan konciisi ya.ng ber-
beda dari kondisi-kondisl yanB diperlukan oreh siswa ke_
1as satu sl'IA. si*bel-ajar dalam suatu l_aboratcrium H€m€r-

]uhan kond.isi-kondisl yang berfainan dari pa.da }iondisi-
kondisl yang diperlukan dal-am kel-as susaEtera. Empat pu-
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ruh orang rnenerlukan kondisi-kondisi yang berl-ainan da-

rl pacla kondisi-I<ondlsl ya.ng diperlukan oleh tiga orang.

Kon.iisi-kondisi itu bervariasi ciengan kematangan darl
si-beIajar, dengan tipe aktivltas sel,iol_ah, dalam nana

kelompok itu terlibat, serta dengan besarnya kelompok.

Bar:angkal-i ELclal-ah benar, bahwa sekor-ah tradisional
yang lebih tua terl-al-u keras dalam tinda.kan-tindakan
d-isiplinernya. Beberapa dari tindakan-tind,a.I<ian ini di-
sebabkan oreh kepercayaan-keperca.riaan berkenaan kebejat-
an alamiah darl si-fat-dasar ma.nusial beberapa dari pada-

nya ba.rangkali tak-tercegahkan karena guru-Buru telah
dipersiapkan dengan begitu tidak baik, serta helas-ke-
las mereka adal-ah tenpat-tempat yang begitu tidal< mena-

riI<. Anak mana.pun juga yang berkeinginan yang bosan de-

ngan kelanbanan dan kediaman akan mernberontak. I(etika
reaksi da.rl penclidlkan Progressif data.ng dengan tekan-
annya, pe::tama, pada sifat-dasar anak seb"rga.i secara

inheren ada.l-..h baik dan, kedua, pada. aktivitas dan pe-

ngalanan tai:g;rn pertarira, anak-anak seringkali riiberikan
terra-]-u banyak i<ebebasan. Ada rebih banyak main dari
pada yang kondursif u-ntuk belajar, ctan kekurangan pertim-
bangan akan hak-hak orang lain. John Dewey teLah sering
kali mer,:inta perhatian pengikut-pengikutnya akan fakta,
bahwa sekolah-sekolah mereka l-emah cialam kontror. Dalam

salah satu darl buku-bukunya belakangan ini clia mengata-

kan bahura, senentara kontrol dir-i-sendiri adal-ah suatu

tujuan yang tepat, ttpenladaan kontrol eksternal bukan
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janiinan bagi produksl kontror diri-sendirlrr. semua alir-
an fllsafat pendlcllkan sepakat, bahura mereka ingln me-

ngeinba.ngkan pria dan wanita yang marnpu akan kontrol di-
rl sendiz'i. Akan tetapi, mereka. berbed.a mengenai berapa

banyak kontrol dari orang-orang dev,r'asa yang perlu untuk

mencapai tujuan j_tu.

Seseorang guru yang ajaran fondamentalnya adalah

mengha.rgai kepribadian ma.nusia akan, dalam seluruh ma-

najemennya, berusaha membangun respek-pada-diri-sendiri
dan keilandlrian pader murid-muridnya, serta memberlkan

mereka kesempatan yans rneningkat untuk mengelola Brrfsorl-

urusan mereka sendj-rir trr]tuk mei:rbuat pilihan-pilihan Ee-

reka sendiri, dan untuk memlkul_ tanggung jawab. Akan

tetapi, tidak pula akan dia lupakan, bahwa dla adalah

orang dervasanya dan mereka adalah berum devrasa, serta
b"-rhwa yring belnm dewasa mempunyai hak untuk mengekspek-

tasikan blrnbingan yang bijaksana dan ramah dari orang-

orang delasa. Ana.ka-anak janganlah dibiarkan tuurbuh be-

gitu -sa ja.

5, Karnpus- -Fislj< -da;rr- Sekolah- v-a-ne Baiir

Sebuah sekolah yang baik mer:erlukan l<-arnpus fisj-k
yang rneiaeidal. Akan mernbantu guru-guru dan murid-nurid
untuk mela.kukan pekerjaan mereka dengan }ebih haik, apa-

bila lingkungannya rneriah, menyenangkan dan nyaman. Ke-

indaha.n di kefas-keLas membantu mengembangkan suatu ke-
pekaan terhadap keindahan di manapun juga, dan sekolah-
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sekolah harus selndah yang dapat dibuat. rni tidak ber-
artl, bahvra perlu pen5geruaran banyak L,.erng, Disangslkan
apakah pend-ekatan terhadap yirng seperti lstana yang di-
pertontonkan di sekolah-sekol-ah dari beberapa komuniti
aclarah perlu atau bijaksana. yang sede'hana dapat indah,
sebagian uang yang dikeluarkan untnl< ged.ung-gedung yang
megah lebih batk dlgun,=kan untuk memper.oreh guru-guru
yang superior.

7.

salah satu darl kriteria dengan mana keunggulan da-
ri suatu sekolah seringkall ditimbang adalah kriterium
perobahan yang terus menerus dalam pengaturan-pengatur-
annya. Karena tekanan dalan filsafat progressif pada

rea.litas da.rl perobahan, banyak administrator dan guru-
guru telah merasa bahwa, kecuali kalau mereka terus me_

nerus merobah kurlkulum dan metode-metocle, mereka kurang
patut dlberikan respek. seorang pengarang telah mengata-
kan: Pendidikan Amerika aclal-ah seperti seseorang yang
terus-inelrerus mernbangun rumah-rumah baru bagl dirinya
dan tidak pernah hidup di dalam salah satu pun juga da_

rl padanya. Dia habis berlari-lari ke sini dan ke sana
dengan batu-batunya dan cetak-cetak birunya yang baru.

Tidaklah nudah untuk mencarl keseimbangan antara
kepermanenan dan perobahan. Tidaklah dlsan8sikan, bah-
wa 1ni- adalah suatu dunia perobahan, Darl dahuru memang

demikian adanya. Akan tetapir s€jauh halnya dengan ma-
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nusla, juga ada kcpermanenan. ,Sifat_dasarnya secara
fond*ments,l ildal'rh sara, ol-eh karena itu, kebutuhan_
kebu'buharnnya. secara fondamenta_-t_ adalah sama, TLrntutan_

turntutan di',ri keirldnpan yarlg baik acli.rah sarna bagi ma_

nusia Yuinairi purba dan Clna purba, seperti tuntutan_
tuntutan kehidupan yang baik bagi llanusia d.e'rasa ini.
Kita tel-ah lieinbua'b seciikit-banyal<nya ke;:lajuan cialam me_

menuhi kebutuha,-kebutu.han itu. Akan diperlukan lebih
b;inyak perobaha.rr seberum semua kebutuhan manusia dapat
dlpenuhi secara adekuat, perobahan itu oerlu bagi kema_
juan, seba.gaimana yeng terah serlng kati ditunjukkan,

A,<an tetapi, karena sesuatu itu sudah tua, maka.

tidakl-ah berartl, b*hrva sesuatu itu harus dlbuang. rlmu
darl maternatlka sa,ngat tua, akan tetapi kita masih me_

merl-ukannya dan sera-]-u akan memerlukannya. Keprihatlnan
dengan etika adalah setua manusia. plato, Bud-lha dan

Iiun6-Fu-Tee dapat mernberlkan kita petunjuk-petunjuk me-

ngenai subyek ini; advis mereka rnasi,h safla berlakunya
der,''/asa ini sebagaimana halnya dua ribu tairun dan ]_ebih
Jama y"ing lalu,

Perobahan-,oerobtrhan yang diusu_'l_kan untuk sekolah_
sekclah kita sel-alu rrarus dlacukan kepada suatu krite-
rium yang konstan: Apakah perobaha.n-perobahan itu akan
memajukan real-l-easi dar.1 tujuan_tujuari pendldikan? Ber_
obah hanya derni berobah adarah suatu kesalahanl begitu-
pula adarah suatu kesarahan untuk berta.han kepad.a yang
laila karena sudah tua. Tidak ada kebajikan dal_ar;r suatu



'oItradisl yans t,ua seriista-mata, akan teb,api tidak pula
ada segl baik dengan sendiririya dafari perobahan, Kita
ha.rus tetap berpegang pada apa yang balk, yaltu pada

apa y;.ng memajukan tujuan-tujuern pe::idldikan. Dan klta
harus meinbuang dan merobah apa J/ang uen,oerla^mbat atau

tidak ireir& jukarr tu juan-tu juan penclldi ka:n.

Dala.m be.nyal< ha1 sekolah-sekolah kinl lebih baik
darl pacla sekolerir-sekol-ah rima puluh tahun atau rebih
yeeng ]alu. Dalan hal-ha1 laln, barangkei.l-1, ticlak sebaik
sekola-'.h-sekol-a.h yang terbalk antara sekolah-sekolah ra-
ma 1tu. Ada kehirangan daLam kesek-s--,maan. ,semangat ke-
sarjana.an tictak begitu merasuk. Aka.n tetapi, gLlru-guru

unumnya dipersiapkan dengan lebih baik; mereka tahu l_e-

bih banyak rnengenal sifat-dasar anak dan pertumbuna4a-
=_onale ; nereka nernahami lebih baik bagalmana caranya 

""*4
orang bela jar, serta mereka rnengarahkan rlroses bera i& oo

';l o-secara Ie bih berha.sil. iqekorah-sekotah rneinpunyai- senia-,_

ngat y-ing ]ebih bersahabat dan leblh kooperatif di du5 U*!-
lamnya. sarkasne, penyalah-gunaan kekuasa.an, keirasaran -j;

;4
lebih jarang ditemui ---kendatlpun maslh terlalu sering
te rda,oat .

Bebera.pa kesalahan yang masih di-teinukan d.i sel<ol-ah-

sekorah Ameri-ka data:ng dari kondisi-kondisi penuh sesak,

serta d;iri fakta, bahwa kita belum 1agi belajar bagai-
mana caranya meng:rjar suatu kelompok dengan kemampuan-

kemampuan dan kapasitas-kapasitas sangat beragam sesuai

clengan kebutuhan-hebutuhan perseorangan mereka., Kepen-
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tingan-ke rrentingan yang tertanan dal-am komuniti maupun

dalam slstem sekolah kaCang-kadang menghalangl lembaga

itu untuk menjalankan pekerjaannya yang terbaik. Bebe-

rapa kekuranga.n clatang dari persiapan /e-irrg tidak mema-

dai dari terlalu banyak guru, dan khususnya dari peng-

abdian fil-safat pendicikan da]am persiapan merekai pen-

didikan tel-ah diperlakukan terlalu banyak hanya sebagai

suatu sains, Memang pendidikan itu sains, akan tetapi,
pendidikan itu juga lebih dari siiatu sains belaka.

B. Filsafat Pendidikan an Sekolah yang Balk

V/alaupun kesulitan-kesulltan ini dikoreksi, mille-
niurn itu tidak akan datang. Guru-guru pemula biasanya

mulai pekerjaan mereka dengan ideal-ideal yang tinggi
dan antusiasme, Mereka mengharapkan untuk mencapai be-

gitu banyak melalui pengaruh mereka dan pengajaran me-

reka. .Lal-u mereka menemukan, bahwa menga jar adalah jauh

lebih sulit dari pada yang mereka antisipasikan. Mereka

, menjadi patah semangat, bahkan sinis. Ilereka kehilangan

ideal-ideal kependidikan mereka dan, atau meninggalkan

profesi-mengajar atau menjadi jenis guru yang hanya me-

ngaja.r untuk gajinya.

Adal-ah suatu kesalahan untuk berekspektasi akan

mencapai- banyak sekali, atau mencapai sesuatu dengan

nudah. Sifat-dasar manusia adalah suatu campuran yang

aneh dari mementingkan diri-sendiri, keserakahan, dan

kekejaman dan keramahan, sifat suka bekerja sama, dan



303

dan kepedurlian bagi orang Laln. Baiikan Kant yang idea-
listik mengatakan bahwa, karena sifat-dasar nanusia,

kita tidak clapat mengekspelitasikan ter.lalu banyak dari
manusla. Dia menulis: ttoleh karena itulah, masal-ah ini
(penegal<an headilan dunia) adalah yang paling sulit da-

ri yang manaFun juga; tidak hanya itu, petnecahannya

yang sempurna adalah inustahil; dari kayu begltu bengkok

dan jahat sebagaimana yang dari mana manusia itu terbu-
3t, tidak ada yang sama sekali lurus yant pernah dapat

dibuat dari pada.nyart.

Manusia secara fondamental adalah suatu hewan de-

ngan sifat-dasar hewaniah; adalah suatu perjrrangan te-
rus menerus bagi siapa saja untuk menjaga agar sifat-
dasarnya yEnE lebih tinggl, unsur-unsur yang tampaknya

bagi klta mulia, tetap dalam iieadaan meningkat, Bagi

beberapa orang, perjuangan 1tu nlscaya lebih su-lit da-

rl pada untuk orang-orang laln. 0leh karena itu guru-

6uru janganlah pata.h semangat. Adalah barangkali bahkan

lebih serius bagi perkembangan terbaik dari unat manu-

sia untuk mengingkari, bahwa sifat-dasar manusia mengan-

dung unsur-unsur yeng seperti Tuhan, d.ari pada melupa-

kan keturunan hewanlah dari manusia.

tlliltiam Hllery Channlng, pendeta New England yang

terkenal, menulls:

Saya liha
di bumi; akan
tu intelek yan
kejujuran yang
fat yang memaa

anda-tanda dari Tuhan di langit dan
api betapa leblh banyaknya dalam sua-iberal, dalam kemurahan hati, dalam
k dapat dikala.bkan, dalam suatu f1]sa-n setiap kesalahan dan yang tidak per-

tt
tet
o'lo
ta

fka

I

I
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nah putus asa men6enai kuasa dari Kristus dan kebajikan
manusia. Saya ada dan saya harus rnenghormatl slfa.t-da-
sar manu.sia. Saya ilerestuinya akan afeksi-afeksinya yang
ratnah..SayF. rirenghormatinya untuk hasil-hasil pencapaian-
nya dal-;rrn sains dan seni, dan lebih-lebih lagi untuk
contoh-contohny'a rnengenal keber jikan heroik dan suci. Ini
adalah tanda-ta.nda dari suatu asal-usur1 ketuhanan dan
jarninan-jaminiin ctari sutatu warlsan surgawi clan saya ber-
terima kasih }iepacia Tuhan bahwa nasib saya senCiri teri-
kat deng;an nasib da.r1 ras manLisia.

Sikap ,seorallg guru terhadap peril-al<u tak-balk mu-

rid-murridnya seirarusnya seperti slkap seorang clokter

terhadap pasiennya. Bukan kejutan, bukan arilarah, bukan

iritasi, bukan kemuakan, melainkan suatu tekad untuk me-

mahami, menyembuhkan, mernbantu. Bagaimana caranya mela-

kukan hal- ini, adalah suatu penghajian seumur hldup.

Ganjaran palinS,- besar yang dapat diharapkan cLeh seorang

guru adalah rnelihat anak-anak ].iki*laki dan perernpuan

rnerringkat maju ee_dLl!i_q, serta agak tumbr-rh dalam disiplln-
diri, d.alam memikirkan oran6 l-ain, d.aiam tidak mementing-

kan d.iri-senCiri, daiaro inteJ-igensi dan dalam kekuatan,

0rang-orang derriasa tidak dapat mengelcspektasilcan anak-

anak untuk tirenyadarl apa yang clico'lca. oieh gjulru untuk me-

lakukannya bagi mereka, dan un1:uk berterj-,;ra haslh. Jika

seorang guru nie]",}:ukan bagi murio-muridnya d.pa yang ha-

rus dil-akukannya, rnaka mereka ini barangkali pada vraktu-

waktu tertentu akan ja'uh darl berterlma kasih, Hanyalah

ketika mereka mendekati kedewasaan dan uelihat kembali

kepada pengaruh-pengaruh yang telah membantu mereka ber-

kembang sebaga.imana mereka seharusnya, maka rasa terima

kaslh itu mungkin muncul,
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Suatu rasa humor membantu guru u.ntuii< mernelihara

keseirnbangannya. Janganla.h kj-ta rnemanda.ng: cii-rl klta se-

cara terlalu seriirs, Bag;almanapun ju6a, b;irulah hanya

beberapa ratus t;rhuln y;rng berlal-u sejak floyan*-*oyang

klta adalah orailg-oranB yang r,raslh betuf-betul orang-

or.1[g ]iar. Proses eclu]ratif itu arlalah suatu proses yang

perlahan-lahan. Ada banycik _yang ha.rus cliata.si untuk men-

coba mengemba.n6ka.n keun6gulan manusia., Akan tetapir ma-

rilah klta pellhara kepercayaan kita akan kemungkinan-

kernungkinan sifat-dasar manusia. Di Llbrary of Congress,

tinggi di dinding ada sebuah semboyan: trMotif yang ter-
tinggi adal-ah kebaikan pubIik11. Tidak ada prinsip peman-

du yarrg lebih baik bagi guru-guru.
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Sekol-ah ada-l-ah baik menurrr_t taraf sampai di mana

seko]ah itu neriberikan Llrunan terha.dap real-isasl darl
tujuan-turjuan pendiclikan. Tujuair pencli-dikan adalah me_

majukan kesejahteraan umum merarul rirengembangkan orang-
orang muda yang intel:-gen, kreatif dan berjivra sosial,
mampu dan mau bekerja untuk suatu masyarakat demokrasi
yang leblh maju,/baik.

Guru ada}ah faktor yang paring penting dalam men-

jarnln suatu sekolah ya.ng baik. A<lalah penting untuk me-

narik kepada penta.jaran, orang-orang muda yang ]ebih
setaz'a dengan orang-orang muda yang memasuki profesi-
profesi l-ain. Pengajaran mer:erlukan leblh banyak orang

kaliber yans tinggi. Gaji-gaji yang diperbaiki dan geng-

si yang lebih tlnggi di mata publ1k sangat dibutuhkan

sebagal insentif- j_nsentif .

I'laterial--materiar dan pengaranran-pengalarnan untuk

kurikulum harus cliseletssi dengan syarat-syarat untuk
kehiduparr yan8 balk dalam plkiran kitar s€jauh kita me-

mahaminya, Karena demokrasi itu perlu. ba6i kehidupan

yang baik serta demokrasi men.untut kerja-sama dan komu-

nikasi dari ang6ota-anggotanya, j-sl clari r:en-{idikaa _u-

m_u_p (general education), pendidikan yang diperlukan
oleh seinua v\rarga-negara, adalah suatu persoaran yang

penting. usaha mencari kesatuan tampaknya berpusat pada

penentuan tempat-tempat maslng-nasing rlari: warisan kul-
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tural dan mei'ode ilniah dala kurikulurn' 
TarnpaknY* 

yanB

sauu ,anpa *;;;;,, ...11: 
Hl;:::;i,:.:'."J"'- 

-

lan ya.nB berhLr-bLlngan 
adalan 

J; kr,.rikul.er sederoikian

,,r* *"**',,,**;h1:i XI- inte srast da-

larn si-belaiar. Bahan "*'** 
t"]:"t-"-*r'" 

;-:J::1;
golongkan' setringga para-bela jar seran

hathubungan-hubungan.Kecualibarangka}idengananal+
anak yang sangat kecilt penggolongan/kompartementalisa-

siyang}ebihsedj.kitbu}ran}ahharusberarti,bahwa}ti-
ta salna se}<ali tidak menggunakan penbagian-pembagian

sub jek.

l'letode yang digunakan tra'ruslah metod'e yttng memung-

trrinkan si belajar untu-k rnetnperoleh apapun iu8a yang ia

perlukan guna menjadi inteligen' kreatif clan sensiti$

secara moral' Metode ini dapat digunakan dalam p""gufb@
l<

an tanSan pertama maupun pengalaman tangan kedua (vica-6o

riou.s) . Banyah dari metodol-o8i modern kembali kepacia o'

Herbart, bapak d'ari psikclogi pendidikan' Devrasa ini' "E

me'bode pendidikan <Lipengaruhi oleh clua pandangan psiko- -

logi yang penting: d'evelopmentalisme dan gestaltislll€r

Tesisoentral.d.aridevelopmentalisrneada}ah,bahwapen-

ditLikan lebih dihasilkan dari menggunakan oerkerobangan

clidal-ai-'lanak'C'aripadarnengenak:anstandard-standard

oran6dewasa'Gestaltis-gestaltis'nenekankan'bahwabe-

lajaradalahpalingbaik'dimanarincian-rirrciansela-
ludihubtin;3kanclengankeseluruhan-keseluruhan'dirnana

'/


